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KATA PENGANTAR
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
akhirnya penerbitan buku ini bisa dilaksanakan dengan baik. Proses 
hingga menjadi buku tentu melibatkan beberapa tahapan mulai dari 
penyusunan proposal, pencarian data di lapangan, pengolahan data 
hingga penulisan hasil penelitian. Oleh karena itu terima kasih yang 
tidak terhingga diucapkan kepada para peneliti yang telah 
mewujudkan kesemuanya itu.
Buku yang berjudul “Potret Pengasuhan Anak Dalam kandungan 
Hingga Remaja Pada Masyarakat Jawa: Kajian Serat Tata Cara”,
mengupas tentang pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang Jawa 
sejak dalam kandungan hingga masa remaja yang tertuang dalam 
naskah kuna. Di dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa cara 
merawat dan mengasuh anak yang dilakukan orang Jawa ada beberapa 
tahapan yang dilalui. Proses ritual itu dilakukan mulai dari bayi dalam 
kandungan, ketika lahir dan saat anak memasuki masa remaja. Kajian 
naskah kuna menjadi menarik karena pelaksanaan ritual adat ini 
melibatkan peran sosial orang-orang terdekat di sekitar anak. Hingga 
kini ritual adat ini masih dilaksanakan dan dilestarikan oleh 
masyarakat Jawa dalam merawat dan mengasuh anak.
Akhirnya dengan terbitnya buku ini diharapkan bisa menambah
wawasan terutama tentang tata cara merawat dan mengasuh anak yang 
dilakukan oleh masyarakat Jawa, Namun demikian pepatah, “tiada 
gading yang tak retak” buku ini pun masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, masukan, saran dan tanggapan demi penyempurnaan buku 
ini sangat diharapkan. Dengan terbitnya buku ini semoga bisa 
memberikan manfaat bagi siapa pun yang membacanya.
Yogyakarta, Oktober 2016
Kepala,
Dra, Christriyati Ariani, M.Hum
NIP. 19640108 199103 2 001
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ABSTRAK
Penelitian ini mengungkap pengasuhan anak pada orang Jawa 
sejak dalam kandungan (kehamilan) sampai masa remaja yang 
tertuang dalam naskah Serat Tata Cara. Selain itu, diungkap pula 
tentang peranan tokoh-tokoh dalam cerita dan hubungan sosial 
masyarakat Jawa yang tercermin dalam naskah. Pendekatan yang 
digunakan adalah filologi dengan analisis deskriptif kualitatif. Orang 
Jawa dalam merawat atau mengasuh anak dimulai sejak masa 
kehamilan dengan cara melakukan upacara tradisi. Upacara kehamilan 
dilakukan sejak kandungan berusia 1 bulan sampai melahirkan, yaitu 
ngebor-ebori, selamatan 2,3,4,5,6,7,8 dan 9 bulan. Setelah melahirkan 
upacara yang dilakukan antara lain: mendhem ari-ari, brokohan, 
sepasaran (puput puser) dan selapanan. Pada masa kanak-kanak 
upacara tradisi yang dilakukan adalah tedhak siten dan nyapih. Anak 
memasuki usia remaja upacara yang dilakukan adalah tetesan dan 
pasah. Di samping itu, setiap unsur atau tokoh dalam cerita memiliki 
peranannya masing sesuai kedudukan dalam cerita. Dalam hubungan 
sosial budaya masyarakat Jawa, Serat Tata Cara menunjukkan bahwa 
melalui adat tradisi yang dilakukan hubungan sosial yang berupa 
gotong royong dan menghormati satusama lain masih tampak.
Kata kunci: pengasuhan - anak – Jawa - Serat Tata Cara
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1.1. Latar Belakang 
Naskah Serat Tata Cara (selanjutnya ditulis STC) 
merupakan naskah Jawa yang berisi uraian penggambaran tentang 
adat istiadat yang masih berlaku dalam masyarakat Jawa pada akhir 
abad 19 dan awal abad 20, khususnya di Surakarta. Naskah tersebut 
merupakan naskah cetak berbentuk dialog antar tokoh yang terlibat 
dalam cerita. Naskah ditulis dengan huruf Jawa berbahasa Jawa. 
Naskah STC ditulis  oleh Ki Padmasusastra pada tahun 1893 di 
Betawi (Jakarta) dan diterbitkan pada tahun 1911.
Latar belakang penulisannya disampaikan oleh penulis 
karena rasa kecewanya terhadap kekayaan budaya Jawa yang tidak 
diperhatikanoleh masyarakat Jawa. Hal itu menyebabkan orang 
lain, para sarjana dari bangsa Eropa yang memetik, memperhatikan 
dan mengembangkannya. Secara eksplisit hal itu disebutkan dalam 
STC sebagai berikut: 
“punapa ingkang kula niyati sampun wontên sarta 
anyêkapi, sadaya-sadaya (?) wau sêbaranipun para 
kawiradya ing jaman kina 50 tahun ingkang kapêngkêr, 
tuwuh wontên samadyaning jagad, wohipun angêmohi, 
nanging angel gayuh-gayuhanipun, titiyang Jawi botên 
kaconggah ngupakara sarta botên sagêd anggayuh saking 
tanpa sarana têmahan dipun (ki)wakakên kemawon, 
wusana pinêthik sarta sinêbarakên malih dhatêng para 
sarjana bongsa Eropah.
(yang saya niatisudah ada serta mencukupi, semua itu 
pengaruh/penyebaran para cerdikpandai jaman kuna 50 
tahun yang lalu, tumbuh di tengah-tengah dunia/kehidupan, 
hasilnya berlimpah, tetapi sulit pencapaiannya, orang-orang 
Jawa tidak dapat memelihara serta tidak dapat 
menggapainya karena tidak memiliki (bekal ilmu) akhirnya 
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 diabaikan saja, akhirnya diambil dan (di) sebarkan lagi oleh 
para sarjana Eropa). 
Serat Tata Cara karangan Ki Padmasusastra memuat adat 
istiadat dan perilaku masyarakat Jawa yang masih melekat. Budaya 
masyarakat Jawa itu berupa upacara adat daur hidup manusia sejak 
masa kehamilan (dalam kandungan) sampai manusia meninggal. 
Setiap pergantian tahapan hidup manusia, menurut adat Jawa perlu 
diadakan upacara adat. Hal itu, bertujuan  agar terhindar dari mara 
bahaya, sehingga yang diperoleh adalah keselamatan. Orang Jawa 
percaya kepada arwah leluhur dan makhluk halus yang menempati 
alam sekitar tempat tinggal mereka. Masing-masing makhluk halus 
dapat mendatangkan kebahagiaan, ketenteraman, atau keselamatan, 
tetapi dapat pula menimbulkan gangguan pikiran, kesehatan dan 
kematian. Maka bila manusia ingin hidup tanpa gangguan harus 
berbuat sesuatu diantaranya adalah upacara selamatan. Upacara 
selamatan yang sering dilakukan dalam kehidupan manusia sehari-
hari, satu di antaranya adalah upacara yang berkaitan dengan 
lingkaran hidup (Koentjaraningrat, 1993:348).Upacara adat dalam 
masyarakat Jawa penuh simbol-simbol dan mempunyai makna 
yang dalam (Utomo, 2002:2). 
 Upacara daur hidup yang tertuang dalam STC yaitu upacara 
masa kehamilan, kelahiran, 35 hari (selapanan), turun tanah 
(tedhak siten), sunatan (untuk laki-laki), tetesan (untuk 
perempuan), masa memperoleh datang bulan yang pertama, 
perkawinan, 33 tahun (tumbuk) dan kematian. Upacara adat sejak 
masa kehamilan sampai pada kematian itu masing-masing 
mempunyai prosesi atau tatacara, namun ada pula yang beberapa 
upacara dapat digabung atau dilaksanakan secara bersama-sama 
(dalam STC disebutkan upacara tumbukR. Ng. Tangkilan 
dilaksanakan bersama-sama dengan tetesan putrinya yang bernama 
Suwarni).
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 Dalam STC setiap pelaksanaan upacara tersebut disajikan 
melalui suatu dialog antartokoh yang terlibat, sehingga tampak 
peran antartokoh dalam cerita. Hal itu penting untuk dilakukan 
penelitian karena dapat dilihat hubungan sosial budaya Jawa yang 
tercermin dalam cerita. Hubungan sosial budaya itu dapat dilihat 
melalui nama-nama tokoh, gelar, kedudukan, maupun dialog yang 
terjadi. Sebagai contoh tokoh R. Tangkilan (suami) dengan R. 
Ajeng Tangkilan (istri) mempunyai hubungan yang “harmonis” 
dengan cara saling mengingatkan dan memiliki peran maupun 
tanggung jawab masing-masing. Demikian pula tokoh Gembur, 
Ladreg, Sasak, Sandilata, dan lain-lain juga menyiratkan spesifikasi 
peran dalam cerita. 
 Selain hal tersebut, dalam kehidupan masyarakat 
Jawa,perilaku judi, menipu, jual-beli, bermain, belajar seni, 
minum-minuman keras, telah ada sejak jaman dahulu. 
Penggambaran budaya itu terlihat melalui dialog yang ada dalam 
cerita STC. Setiap upacara adat yang melibatkan atau mengundang 
tamu, perilaku judi, minum-minuman keras, seni, menjadi satu 
perilaku yang biasadilakukan. Beberapa macam judi yang 
dituangkan dalam STC antara lain setoter, kertu lima, kartu 21,dan
kowah.
 Dalam hal menjaga hubungan atau komunikasi, baik 
antaranggota keluarga inti, keluarga besar, maupun orang lain, juga 
dituangkan dalam STC. Hal itu tampak ketika tokoh R.  Tangkilan 
sebagai suami mengingatkan kepada istrinya tentang pelaksanaan 
upacara tumbuk yang akan dilaksanakan bersama-sama dengan 
tetesan putrinya. Setelah disepakati, masing-masing mempunyai 
peran dan tugasnya sendiri-sendiri. Seorang suami (R. Tangkilan) 
bertugas untuk menyediakan dana keperluan hajatan dan membuat 
surat undangan. Sang istri bertugas untuk menyediakan berbagai 
bahan yang diperlukan. Suami dan istri ini memiliki pembantu 
untuk melaksanakan tugasnya tersebut. Disinilah terjadi dialog 
yang menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat Jawa 
(Surakarta) pada waktu itu. 
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 Gambaran sosial budaya yang tercermin dalam STC juga 
tampak ketika pengarang mendialogkan antartokoh lintas ras. 
Tokoh ras Cina yang diwakili oleh Sing Yu digunakan untuk 
menggambarkan karakter Cina yang memiliki watak tidak jujur 
karena mengurangi timbangan. Tokoh ras Jawa yang diwakili oleh 
pedagang buah digambarkan sebagai karakter tokoh yang suka 
melambungkan harga dan menjual/memperlihatkan barang yang 
jelek dahulu. Van Bronkhost yang mewakili ras Eropa 
digambarkan pengarang sebagai pedagang yang menyediakan 
berbagai barang Eropa. 
 Dari uraian tersebut, STC merupakan satu naskah cetak 
yang penting untuk dikaji karena memberikan gambaran mengenai 
adat istiadat Jawa khususnya upacara daur hidup sekaligus relasi 
sosial budaya yang terjadi pada waktu itu. Sehubungan hal tersebut, 
maka penelitian ini mengambil judul “Potret Pengasuhan Anak 
Sejak dalam Kandungan Hingga Remaja: Kajian Serat Tata Cara.”
1.2. Permasalahan 
Sehubungan dengan uraian di atas, permasalahan yang 
diungkap dalam penelitian yang berjudul “Potret Pengasuhan Anak 
Sejak dalam Kandungan Hingga Remaja: Kajian Serat Tata 
Cara”ini adalah:
1) Upacara apa saja yang dilaksanakan orang Jawa (Surakarta) 
sejak masa kehamilan hingga anak menjadi remaja? 
2) Bagaimana hubungan/peran suami, istri, dan anak maupun 
tokoh yang terlibat dalam setiap pelaksanaan upacara? dan 
3) Bagaimana hubungan sosial budaya masyarakat pada waktu 
itu yang tertuang dalam Serat Tata Cara?
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1.3. Tujuan 
Secara umum penelitian terhadap Serat Tata Caraini 
bertujuan untuk mengungkapkan adat istiadat kehidupan 
masyarakat Jawa (Surakarta)  pada waktu itu. Adapun secara 
khusus penelitian terhadap Serat Tata Cara ini bertujuanuntuk: 
1)  Menyajikan teks dan terjemahan naskah STC sejak masa 
kehamilan hingga masa remaja. 
2)  Menyajikan gambaran kehidupan keluarga/masyarakat Jawa 
(Surakarta) pada masa akhir abad 19 dan awal abad 20 yang 
tercermin dalam STC; dan 
3)  Menyajikan gambaran kehidupan sosial budaya masyarakat 
Jawa (Surakarta) yang tertuang dalam STC. 
1.4. Manfaat 
Manfaat  penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah pengetahuan budaya Jawa masa lalu (ketika STC 
diciptakan), khususnya mengenai upacara daur hidup sejak masa 
kehamilan sampai remaja serta sosial budayanya. Hal ini 
mengingat adat istiadat kehidupan  masyarakat Jawa bersifat 
dinamis. Adat budaya yang dahulu pernah melekat dalam 
kehidupan orang Jawa kini mulai atau “sudah” dilupakan. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan tentang budaya Jawa yang pernah ada yang terekam 
dalam naskah, khususnya dalam STC. Budaya Jawa yang pernah 
ada tidak selamanya baik. Oleh sebab itu, hal-hal yang tidak baik 
seharusnya ditinggalkan (misalnya: judi, minum-minuman keras) 
sedangkan yang masih baik seharusnya dilestarikan. 
1.5. Tinjauan Pustaka 
 Ada beberapa hasil penelitian terkait dengan kehidupan adat 
istiadat orang Jawa, antara lain:  
Venny Indria Ekowati pada tahun 2008 menulis tentang 
upacara daur hidup masyarakat Jawa dengan judul “Tata Cara 
Upacara Seputar Daur Hidup Masyarakat Jawa Dalam Serat Tata 
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Cara”. Dalam tulisannya, dijelaskan bahwa Serat Tatacara yang
menjadi subjek dalam kajian ini ditulis oleh Ki Padmasusastra dan 
Nyai Padmasusastra pada tahun 1863-1904 M. Serat Tatacara telah 
diterbitkan oleh Kangjeng Gupremen di Batawi pada tahun 1907. 
Teks digubah dalam bentuk prosa sebanyak dua jilid. Jilid pertama 
terdiri dari 22 bab, 80 halaman. Jilid kedua terdiri dari 18 bab, 105 
halaman. Penyajian teks dalam bentuk dialog atau tanya jawab 
antaranggota keluarga.   
Hasil penelitian berupa deskripsi tata cara dan upacara 
seputar daur hidup yang ditemukan dalam STC. Berdasarkan hasil 
penelitian, upacara daur hidup dalam STCterbagi dalam tiga fase, 
yaitu: (1) Prenatal yang berisi uraian mengenai tata cara mengenali 
tanda-tanda, larangan, dan anjuran selama masa kehamilan, 
wilujengan pada usia kehamilan satu sampai sembilan bulan, dan 
tata cara selama proses kelahiran; (2) Pascanatal yang berisiuraian 
cara memotong dan merawat tali pusar, cara merawat ibu dan bayi 
sesudah proses kelahiran, serta upacara-upacara seputar pascanatal
dari brokohan sampai dengan slametan nyapih; (3) Masa anak-
anak dan remaja yang berisi uraian tentang Upacara Tetesan, 
Pasah, Sukeran, Sunatan, Tingalan, dan tata cara orang tua untuk 
mencarikan jodoh anaknya.Penelitian yang dilakukan oleh Venny 
tersebut mengungkap perihal upacara-upacara adat yang dilakukan 
oleh orang Jawa selama masa kehamilan sampai dengan sunatan 
dan pencarian jodoh seorang wanita/gadis maupun pria/jejaka. 
Fitri pada tahun 2010 menulis skripsi tentang upacara daur 
hidup orang Jawa dengan judul: “Sistem Kepercayaan adat 
kehamilan dan kelahiran Dalam Masyarakat Jawa dalam teks 
Platenalbum Yogya 30”. Penelitian itu membahas adat kehamilan 
dan kelahiran dalam masyarakat Jawa  yang terdapat dalam 
Platenalbum Yogya 30. Penelitian itu menjelaskan aspek-aspek 
kepercayaan yang membangun adat kehamilan dan kelahiran dalam 
masyarakat Jawa yang meliputi: ngidam, pantangan, selamatan dan 
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upaya adat yang menjadi nilai aktivitas sosial, yaitu sikap, 
tindakan, dan tingkah laku, serta cara.Penelitian Fitri Puspita ini 
mengungkap adat orang Jawa pada masa kehamilan. Hal-hal yang 
dibahas adalah adat pada masa kehamilan yang disebut bermacam-
macam ngidam, bermacam-macam pantangan, tema dan upaya adat 
yang dilakukan masyarakat.  
Suwarna Pringgadigda pada tahun 2003 menulis tentang 
upacara siklus hidup manusia Jawa dengan judulUpacara
Tingkepan.Tulisan ini menjelaskan bahwatingkepan sering disebut 
mitoni. Upacara mitoni dapat dilaksanakan jika usia kandungan 
atau kehamilan sudah berumur 7 lapan (7x35 hari). Upacara itu 
tidak dapat diselenggarakan sewaktu-waktu, biasanya memilih hari 
yang dianggap baik untuk menyelenggarakan upacara mitoni. Hari 
baik untuk upacara mitoni adalah hari Selasa (Senin siang sampai 
malam) atau Sabtu (Jumat siang sampai malam) dan 
diselenggarakan pada waktu siang atau sore hari. Tempat untuk 
menyelenggarakan upacara biasanya dipilih di depan suatu tempat 
yang biasa disebut dengan pasren, yaitu senthong tengah. Pasren
erat sekali dengan kaum petani sebagai tempat untuk memuja Dewi 
Sri, dewi padi. Saat ini, secara umum masyarakat tidak mempunyai 
senthong sehingga upacara mitoni diselenggarakan di ruang 
keluarga atau ruang yang mempunyai luas yang cukup untuk 
menyelenggarakan upacara. 
Sutrisno Sastro Utomo pada tahun 2005 menulis buku dengan 
judul Upacara Daur Hidup Adat Jawa.Buku ini menguraikan 
tentang upacara adat yang sering dilakukan orang Jawasejak pra 
kelahiran sampai kematian.  
Fadhil Nugroho Adi menulis upacara daur hidup dengan 
judul “Ngleluri Kabudayan Jawi: Upacara Daur Hidup (II).”
Dalam tulisan ini menguraikan tentang upacara adat atau 
slametanyang dilakukan oleh masyarakat Jawa pada masa 
kelahiran sampai anak berusia remaja. Upacara slametan pada usia 
anak-anak antara lain: brokohan, sepasaran atau puputan,
selapanan, tedhak siten dan nyapih. Sedangkan upacara slametan 
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pada usia remaja antara lain: tetesan, tetakan atau sunatan, dan 
perawatan pada haid pertama. 
Beberapa tinjauan pustaka penelitian maupun tulisan yang 
terkait dengan upacara adat siklus hidup manusia Jawa tersebut 
belum mengungkap tentang kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan 
upacara adat selain deskripsi upacara. Selain itu, juga belum 
mengungkap relasi sosial yang terjadi dalam teks STC yang 
tergambar melalui dialog antartokoh. Oleh sebab itu, penelitian ini 
akan mengungkap secara komprehensip mengenai pelaksanaan 
pengasuhan/perawatan anak sejak dalam kandungan (ibu hamil) 
sampai pada anak masa remaja. Selain itu, juga mengungkap relasi 
sosial budaya masyarakat Jawa yang tergambar melalui dialog 
antartokoh dalam naskah STC. 
1.6. Kerangka Pikir 
Kata “potret” memiliki arti ‘gambar yang dibuat dengan alat 
potret foto (Tim Penyusun Kamus, 1990: 697). Berkaitan dengan 
penelitian ini, pengertian “potret” dipahami sebagai sebuah 
gambaran atau rekaman yang memberikan informasi kepada 
pembaca, khususnya tentang perilaku hidup manusia. Adapun kata 
“pengasuhan” berasal dari kata “asuh” yang berartimenjaga 
(merawat dan mendidik) anak kecil, dan pengasuhan mempunyai 
arti proses, perbuatan, cara mengasuh (Tim Penyusun Kamus, 
1990: 54). Sehingga pengertian dari penelitian yang berjudul:  
“Potret Pengasuhan Anak Sejak dalam Kandungan Hingga 
Remaja: Kajian Serat Tata Cara”ini adalah gambaran perawatan 
anak yang dilakukan oleh orang tua dalam masyarakat Jawa yang 
tertuang dalam Serat Tata Cara karangan Ki Padmasusastra. 
Dalam masyarakat Jawa, pengasuhan atau perawatan terhadap anak 
tidak hanya dilakukan ketika anak telah lahir di dunia saja, 
melainkan dilakukan sejak dalam kandungan.Oleh karena itu, 
dalam kehidupan manusia melalui tahapan sejak janin (dalam 
kandungan) sampai meninggal dunia.  Melalui tahapan itu berbagai 
hal dapat terjadi, yang buruk maupun yang baik. Oleh sebab itu,  
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untuk menghindari hal buruk dalam hidupnya, dalam budaya Jawa 
dilakukan upacara yang berkaitan dengan siklus hidup yang disebut 
slametan. Slametan adalah sarana untuk berinteraksi dengan 
makhluk yang tidak kasat mata (gaib) dengan tujuan sama-sama 
berbakti kepada Gusti Kang Murbeng Dumadi. Esensi dari upacara 
itu adalah untuk mencari atau memohon keselamatan(Fadhil 
Nugroho Adi/http://berita.suaramerdeka.com/ngleluri-kabudayan-
jawi-upacara-adat-daur-hidup-ii-2/).
Menurut Satoto (1987: 27-29) upacara slametan merupakan 
upacara religi yang bertujuan untuk mencari hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk halus yang 
mendiami alam gaib. Upacara religi melaksanakan dan 
melambangkan, menyimbolkan konsep-konsep yang terkandung 
dalam sistem kepercayaan. Sistem kepercayaan merupakan hasil 
budaya  manusia yang penuh simbolis yang merupakan tata 
pemikiran yang menekankan atau mengikuti pola-pola tertentu. 
Dalam budaya Jawa,pola-pola tertentu itu terwujudkan 
melalui upacara adat, diantaranya dalam upacara daur hidup. 
Pelaksanaan upacara daur hidup memerlukan perhitungan, 
perencanaan serta merupakan simbol pemikiran masyarakat Jawa. 
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan upacara adat 
merupakan waktu-waktu “kritis” yang dianggap dapat 
mempengaruhi kondisi siklus hidup manusia, misalnya: mitoni
(merupakan peralihan dari janin menjadi bayi yang siap untuk 
lahir), sepasaran merupakan hitungan satu pekan dalam 
penanggalan Jawa. Pada usia sepasar, biasanya si bayi telah puput
puser(lepas tali pusatnya) dan upacara-upacara lainnya.
Penelitian terhadap Serat Tata Cara yang mengambil judul: 
“Potret Pengasuhan Anak Sejak dalam Kandungan Hingga 
Remaja: Kajian Serat Tata Cara” dimaksudkan untuk 
mengungkapkan informasi mengenai adat tradisi daur hidup Jawa 
khususnya di Surakarta, dari sumber naskah.
Penelitian Serat Tata Cara merupakan penelitian 
kepustakaan yang pada dasarnya merupakan kajian naskah. Oleh 
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karena itu, teori yang mula-mula digunakan adalah teori dalam 
studi naskah, yang dikenal dengan istilah filologi, yakni ilmu yang 
berhubungan dengan karya masa lampau yang berupa tulisan. Studi 
terhadap karya tulis masa lampau dilakukan karena adanya 
anggapan bahwa dalam peninggalan tulisan terkandung nilai-nilai 
budaya yang masih relevan dengan kehidupan masa kini (Baroroh-
Baried, S., dkk., 1994:1). 
Menurut Koentjaraningrat(1990:186-189)ada tiga wujud 
kebudayaan, yaitu: 1). Wujud ideal yaitu kompleks ide-ide, 
gagasan, nilai, norma, peraturan dan sebagainya; 2). Wujud sistem 
sosial yaitu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia 
dalam masyarakat; dan 3) Wujud kebudayaan fisik yaitu benda-
benda hasil karya manusia. 
Dari tiga wujud kebudayaan tersebut, penelitian terhadap 
Serat Tata Cara merupakan usaha untuk mengungkapkan idea, 
aktivitas dan hasil dari kebudayaan masa lampau yang berupa 
naskah. Pengungkapan isi naskah lampau/kuna itu tidaklah mudah 
karena seperti diungkapkan oleh pengarang sendiri (Ki 
Padmasusastra) bahwa munculnya tulisan Serat Tata Cara bermula 
dari rasa keprihatinannya terhadap budaya Jawa yang diabaikan 
oleh orang Jawa. Oleh sebab itu, tugas filolog adalah membuat teks 
terbaca/dimengerti dengan mudah oleh pembaca, yaitu dengan cara 
menyajikan dan menafsirkan teks yang menjadi bahan penelitian. 
Penyajian dan interpretasi jika mungkin harus ditempatkan dalam 
jilid yang sama yang disebut “edisi teks” (Robson, 1994:12-13). 
Sehubungan dengan isi Serat Tata Cara yang cukup luas 
maka penelitian tentang potret keluarga Jawa yang tertuang dalam 
STC ini akan memfokuskan pada sosial budaya dan upacara adat 
siklus hidup sejak kehamilan (manusia dalam kandungan) hingga 
masa remaja. 
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1.7. Ruang Lingkup 
Lingkup wilayah penelitian terhadap naskah STC yang 
berjudul: “Potret Pengasuhan Anak Sejak Dalam kandungan 
Hingga Remaja: Kajian Serat Tata Cara” adalah wilayah 
Surakarta. Hal itu dikarenakan naskah objek penelitian disimpan di 
Perpustakaan Reksapustaka Surakarta. Selain itu, latar ceritanya 
mengambil masyarakat sekitar KeratonSurakarta. Adapun lingkup 
materi penelitian ini adalah upacara adat yang dilakukan 
masyarakat Jawa (Surakarta) sejak dalam kandungan sampai masa 
remaja serta sosial budaya masyarakat Jawa yang terkandung 
dalam STC.  
1.8. Metode
Penelitian yang berjudul: “Potret Pengasuhan Anak Sejak 
Dalam kandungan Hingga Remaja: Kajian Serat Tata Cara”
bersumber pada naskah kuna. Oleh sebab itu, langkah-langkah 
yang dilakukan dalam penelitian STC adalah: 
1.  Melakukan inventarisasi naskah-naskah kuna yang berisi 
tentang upacara adat masyarakat Jawa, khususnya siklus 
hidup.Inventarisasi  diawali dengan membaca buku-buku 
katalog, diantaranya katalog naskah Jawa susunan Florida 
(1981), Girardet (1983), Lindsay (1987) dan Behrend (1990).
  Selama melakukan inventarisasi ditemukannaskah 
cetak yang berjudul Serat Tata Cara karangan Ki 
Padmasusastra yang disimpan di Perpustakaan Reksapustaka 
Mangkunegaran Surakarta, dengan kode koleksi H 29.
Dipilihnya naskah ini sebagai objek penelitian, karena naskah 
ini relatif masih utuh dan mengandung informasi yang lengkap 
mengenai penggambaran adat istiadat orang Jawa yang 
berkaitan dengan upacara siklus hidup manusia, khususnya di 
masa itu (naskah dibuat) sejak dalam kandungan hingga usia 
remaja. 
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2. Langkah berikutnya adalah pengecekan dan pengolahan data. 
Kegiatan ini diawali dengan pengecekan informasi dari katalog 
kemudian mengadakan pembacaan di Perpustakaan 
Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta. Selanjutnya, 
melakukan transliterasi atau alih aksara dari aksara Jawa ke 
aksara latin. Oleh karena Serat Tata Cara karangan Ki 
Padmasustra sudah ditransliterasikan oleh Jumeri Siti Rumijah 
(jilid I (1982/1983), jilid II (1983/1984) dan jilid III 
(1984/1985))maka tahap berikutnya dilakukan pengecekan 
ulang atas hasil transliterasi tersebut dengan naskah cetak H 29. 
Agar mempermudah pembaca, terutama  yang tidak mengenal 
Bahasa Jawa maka tahap selanjutnya adalah menterjemahkan 
dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia.
3.  Setelah pengolahan data cukup maka langkah selanjutnya 
adalah analisis data. Analisa data  dilakukan dengan 
menganalisis teks, dengan menggunakan  analisis deskriptif 
dengan memilah dan memilih data untuk dikaji sesuai tujuan 
penelitian.
4.  Hasil analisa dituangkan dalam laporan penelitian. 
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BAB II 
NASKAH SERAT TATA CARA 
 
2.1. Deskripsi 
Serat Tata Cara yang menjadi objek penelitian ini disimpan 
di Perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran dengan kode 
koleksi H 29. Naskah ini merupakan naskah cetak yangditerbitkan 
oleh percetakan Benyamin di Semarang. Naskah koleksi 
Perpustakaan Reksapustaka ini telah dijilid dengan  sampul baru, 
seperti di bawah ini 
 
Sampul Serat Tata Cara koleksi Reksapustaka kode H 29 
Serat Tata Cara ditulis oleh Padmasusatra pada tahun 1893 
dan diterbitkan pada tahun 1911. Ditulis dalam bentuk dialog 
ragam ngoko dan krama. Serat Tata Cara H 29 berjumlah 369 
halaman. Setiap halaman terdiri dari 25 baris huruf Jawa. Kertas 
yang dipakai HVS tanpa cap air. Pada sampul dalam terdapat cap 
stempel dengan tulisan DEPARTEMEN P & K – RI PROYEK 
PELITA, PROYEK PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN 
JAWA TENGAH TAHUN 1981-1982. 
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
Sampul dalam Serat Tata Cara 
2.2. Teks dan Terjemahan 
TeksSerat Tatacara yang disalin dalam huruf latin pada 
penelitian ini hanya ditampilkan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Hal itu dilakukan karena tebalnya teks. Oleh seba itu, 
teks yang tidak dimuat dalam penelitian ini diberi tanda, yaitu: 
- Tanda (h....) merupakan penanda halaman teks. 
- Pada(h.27) teks azan dan kamat tidak dicantumkan. 
- Halaman teks (h.42 sampai h.64) tidak dicantumkan 
karena berisi macam-macam judi saja.  
Selain hal tersebut dipakai pula tanda baca untuk 
membedakan pembacaan. Tanda baca yang dimaksud adalah antara 
/e/ dan /Ɵ/. Tanda /e/ digunakan untuk menyalin huruf ..........seperti 
kata kowe dan huruf ... ... seperti kata gƟndhuk. 
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Penerjemahan dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia 
dilakukan dengan cara disandingkan dan diusahakan sedekat 
mungkin agar pembaca mudah untuk memahami.
Teks Serat Tata Cara Terjemahan 

(h.1)METENG 
(Ngoko)Nyai Ajeng  a. “GƟndhuk, 
kowe kuwi ayake wis ngandhƟg, 
kƟtara wƟw¶݃ing dhadhamu, 
obahing kƟkƟtƟgmu katon ana ig 
tƟnggok, sarta cahyamu ijo 
(sumunu mancur). 
(Krama)Raden Ngantenb. “mbok 
mƟnawi inggih: Ibu, amargi 
raosipun badan kula lungkrah 
sarta ngaang (kƟpengin nƟnƟdha 
pƟdhƟs kƟcut)(= rujaki) sampun 
dipun pituruti mƟksa botƟn 
sagƟd marƟm) kemawon, saha 
ngangah-angah (nƟnƟdha 
ingkang dipunkƟpingini wusana 
botƟn doyan) botƟn sampun-
sampun”. 
a. “O, iya iku GƟndhuk sing 
diarani : nyidham. Saiki 
sabƟn dina RƟbo SƟtu: kowe 
adusa kramas, kƟkƟthoka 
kuku sarta sisig, tƟgƟse 
pasrah, dipundhuta esuk sore 
wis rƟsik.”. 
 
b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Lan aja sok nganggo 
kƟmbang, cundhuk jungkat, 
Jilid I 
HAMIL
(ngoko) Ny Ajeng a. Gendhuk, 
kamu itu kiranya sudah hamil. 
Terlihat padat dadamu. Gerakan 
keketegmu tampak di leher serta 
parasmu hijau (bercahaya 
terang). 
(krama) R Nganten b.Mungkin iya 
Ibu karena tubuhku rasanya lesu 
serta ingin ngaang (ingin makan 
pedas kecut, sudah dituruti tetap 
tidak puas saja, serta ngangah-
angah (ingin makan sesuatu 
tetapiakhirnya tidak dimakan) 
tidak kurang-kurang. 
a. O, ya itu yang disebut 
nyidam. Sekarang setiap hari 
rabu dan Sabtu kamu mandi 
keramas. Potong kuku serta 
membersihkan artinya berserah, 
kalau diambil pagi atau sore 
sudah bersih. 
b. Iya baik. 
a. Dan jangan pernah memakai 
bunga, konde sisir, memakai 
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suwƟngan sarta alen-alen, 
watƟke: kandhƟg.” 
b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Lan jƟjamu cabe lƟmpuyang, 
sabƟn wolung dina sapisan, 
utamane sabƟn RƟbo (h.2)SƟtu, 
iku gawe kuwating awak. Yen 
mƟtƟng sƟsasi: cabene siji, 
lƟmpuyange sairis, mƟtƟng rong 
sasi cabe lƟmpuyange ngloro, 
mangkono sabanjure nganti lek 
sanga: cabene iya sanga miliha 




b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Sirikane : 
1. Aja sok linggih tƟngah lawang, 
linggih lumpang utawa alu, 
mangan disangga, iku dadi 
pangane BƟthara Kala. 
2. Ora kƟna mangan iwak sungsang, 
iya iku kewan kang lair sikile 
mƟtu dhisik, supaya ora 
kƟtularan, wƟtuning bayi 
nungsang. 
 
3. Ora kƟna mangan iwak loh kang 
mongsa bangsane, kayata: 
kutuk, sok sƟmbilangƟn 
(wƟwƟtanganipun saya kƟtingal 
alit, wusana ical tanpa karana). 
subang serta cincin, wataknya: 
berhenti.(?) 
b. Iya baik. 
a. Dan minum jamu cabe 
puyang setiap 8 hari sekali. 
Utamanya setiap Rabu 
(h.2)dan Sabtu. Itu membuat 
tubuh kuat.Kalau hamil 1 
bulan cabenya 1 
lempuyangnya 1 potong. 
Hamil 2 bulan cabe dan 
lempuyangnya 2. Demikian 
seterusnya sampai 9 bulan, 
cabenya juag 9 pilih yang 
kecil-kecil. Lempuyangnya 
juga 9 potong. 
b. Iya, baik. 
a. Larangannya: 
1.    Jangan duduk di tengah pintu. 
Duduk di lesung atau antan. 
Makan diangkat itu menjadi 
mangsanya Betara Kala. 
2. Tidak boleh makan 
dagingsungsang,Yaitu hewan 
yang lahir kakinya keluar 
dahulu, supaya tidak tertular, 
lahirnya bayi menjadi 
sungsang. 
3.   Tidak boleh makan ikan air 
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4. Ora kƟna mangan iwak kang 
angsare panas kayata: 
mƟnjangan, iku sok bisa 
ngwƟtokake gƟtih, sanajan wis 
mƟtƟng tuwa. 
5. Mangan duren lan maja iya ora 
kƟna, sok bisa nggogrokake 
wƟtƟngan. Iku kabeh estokna”. 
(h.3)b. “Inggih sƟndika”. 
 
a. “Yen kowe arƟp mapan turu 
wisuha banyu uyah, ngadohake 
kala, ula wƟdi nyƟdhak.” 
b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Lan nganggo singgah-singgaha 
(=muji) 
b. “Kula dereng sagƟd 
ibu:pujinipun. 
a. “Tak wuruki apalna”. 
b. “Inggih”. 
a. Singgah-singgah kala singgah 
kang abuntut kang awulu, kang 
asiyung padhya sira 
suminggaha, aja wuruk sudi 
gawe, ingsun wus wƟruh ajal 
kamulanira”.  
b. “Punapa botƟn wontƟn 
kidunganipun”. 
a. “Ana, apa kowe arƟp ngapalake”. 
 
b. “Inggih”. 
semakin  kecil akhirnya hilang 
tanpa sebab). 
4.Tidak boleh makan ikan yang 
berkarakter panas, seperti: rusa 
itu biasanya mengeluarkan 
darah walau sudah hamil tua. 
5. Makan durten dan maja juga tidak 
boleh, dapat menggugurkan 
kandungan. Semua itu 
laksanakan. 
(h.3)b. Iya baik. 
a. Kalau kamu mau tidur 
cucilah air garam, menjauhkan 
bahaya, ular  takut mendekat. 
b. Iya baik. 
a. Dan pakailah singgah-
singgah (= doa) 
b. Saya belum bisa Bu, 
doanya. 
a. Saya ajari kamu hafalkan. 
b. Iya. 
a. Singgah-singgah kala 
singgah, yang berekor, yang 
berbulu, yang bertaring semua 
bersembunyilah. Jangan 
mendidik malas kerja saya 
sudah tahu mati dan asalmu 
b. Apakah tidak ada 
nyanyiannya. 
a. Ada, apa kamu akan 
menghafalkan. 
b. Iya. 
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a. “Rungokna: tak ura-ra, tƟmbange 
Pangkur”. 
- Singgah-singgah kala singgah, pan 
suminggah Kala Durga sumingkir, 
sing a-ama awulu, sing suku sing 
asirah, sing atƟnggak lawan kala 
sing abuntut, padha suminggaha, 
muliha asalireki. 
 
- Anakanung saka wetan, nunggang 
gajah tƟlale Ɵlar singgih, kulahu 
barang balikul, setan lan 
brƟkasakan, amuliha mring 
tawang-tuwang prajamu, eblise 
ywa kari karang, kulhu balik bolak-
balik. 
 
 (h.4)- Nakanung kidul sangkanya, 
nunggang gajah Ɵlar singgih, 
kulahu barang balikul, setan lan 
brƟkasakan, amuliha mring 
tawang-tuwang prajamu, eblise 
ywa kari karang, kulhu balik bolak-
balik. 
 
 - Nakanung kulon sangkanya, 
nunggang gajah tƟlale Ɵlar singgih, 
kulahu barang, setan lan 
bƟrkasakan, balikul amuliha mring 
tawang-tuwang prajamu, eblise 
ywa kari karang, kulhu balik bolak-
balik. 
 
a. Dengarkan saya bernyanyi, 
tembang Pangkur. 
- Sembunyi-sembunyi bahaya 
sembunyi, sembunyi bahaya 
Durga menghindar, yang 
hama, yang berrambut, berkaki 
berkepala, berleher dan bahaya 
berekor, semua sembunyilah, 
pulanglah ke asalnya. 
- Anakanung saka wetan, 
nunggang gajah telale elar 
singgih, kulahu barang 
balikul, setan lan brekasakan, 
amuliha mring tawang-tuwang 
prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-
balik. 
(h.4)- Nakanung kidul 
sangkanya, nunggang gajah 
elar singgih, kulahu barang 
balikul, setan lan berkasakan, 
amuliha mring tawang-tuwang 
prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-
balik. 
- Nakanung kulon sangkanya, 
nunggang gajah telale elar 
singgih, kulahu barang, setan 
lan berkasakan, balikul 
amuliha mring tawang-tuwang 
prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-
balik. 
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 - Anakanung lor sangkanya, 
nunggang gajah Ɵlar singgih, 
kulahu barang balikul, setan lan 
bƟrkasakan, amuliha mring 
tawang-tuwang prajamu, eblise 
ywa kari karang, kulhu balik bolak-
balik. 
 
 - Geger setan kidul samya, anrus 
jagad Ɵlor playuning dhƟmit, ing 
tƟngah Bathara Guru, tinutup 
hyang suleman, eblis setan 
bƟrkasakan ajur luluh, ki jabang 
bayi wus mulya, liwat siratal 
mustakim. 
 - Geger setan kulon samya, anrus 
jagad Ɵlor playuning dhƟmit, ing 
tƟngah Bathara Guru, tinutup 
hyang suleman, eblis setan 
bƟrkasakan ajur luluh, ki jabang 
bayi wus mulya, liwat siratal 
mustakim. 
 - Ajiku gajahpamudya, kƟbo 
dhungkul brama rƟp sirƟp sami, 
sirƟpa lƟlara iku, amula saking 
mata, mata lire apan saking 
manikipun, panahku sapu buwana, 
dadekna kusuma adi. 
 - Tibakna mring janma lupa, eling 
mƟngko eling Ɵmbenireki, salamƟt 
saumuringsun, apan ingsun wus 
wikan, ingsun ngadƟg satƟngahing 
sƟgara gung, pan linggihku lintang 
- Anakanunglor sangkanya, 
nunggang gajah elar singgih, 
kulahu barang balikul, setan 
lan berkasakan, amuliha 
mring tawang-tuwang 
prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-
balik. 
- Geger setan kidul samya, 
anrus jagad elor playuning 
dhemit, ing tengah Bathara 
Guru, tinutup hyang suleman, 
eblis setan berkasakan ajur 
luluh, ki jabang bayi wus 
mulya, liwat siratal mustakim. 
- Geger setan kulon samya, 
anrus jagad elor playuning 
dhemit, ing tengah Bathara 
Guru, tinutup hyang suleman, 
eblis setan berkasakan ajur 
luluh, ki jabang bayi wus 
mulya, liwat siratal mustakim. 
- Ajiku gajahpamudya, 
kebodhungkul brama rep sirep 
sami, sirepa lelara iku, amula 
saking mata, mata lire apan 
saking manikipun, panahku 
sapu buwana, dadekna kusuma 
adi. 
- Tibakna mring janma lupa, 
eling mengko eling 
embenireki, salamet 
saumuringsun, apan ingsun 
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 - Tan pƟgat pamudya mantra, 
Jaswadi putra ing kodrat nƟnggih, 
la illa ha illalahu, Muhammad 
rasullolah, salalahu, alaihi 
wasalamu, wa,alaekum waslaam, 
wus tamat punang pƟpuji. 
 
(h.5)a. “Karodene maneh: 
GƟndhuk, kowe daktuturi, wong 
mƟtƟng tƟmbeyan (=sƟpisan) iku 
rƟkasa. 
sƟpisan, saka durung tau ngakoni, 
lagi bƟbadra (kraos slƟmƟt-slƟmƟt) 
bae wis sambat ngaru-ara. 
kaping pindho klƟbu ing petungan 
ganjil, rƟkasane padha karo wong 
mƟtƟng mƟndƟking.. 
 
b. “Wawrat mƟndƟking punika 
kadospundi: ta, Ibu kula dereng 
mangƟrtos.” 
a. “Bocah apa kowe ikju, mƟtƟng 
mƟndƟking wae durung dhengƟr 
(=mangerti). MƟtƟng mƟndƟking 
mono: mƟtƟng tiba ganjil, kaya ta 
mƟtƟng kang kaping 3 kang kaping 
5 sapiturute iku aran: mƟndƟking. 
 
Mulane sabƟn slamƟtane disarati 
wus wikan, ingsun ngadeg 
satengahing segara gung, pan 
linggihku lintang johar, apa 
kang sun sedya dadi. 
- Tan pegat pamudya mantra, 
Jaswadi putra ing kodrat 
nenggih, la illa ha illalahu, 
Muhammad rasullolah, 
salalahu, alaihi wasalamu, 
wa,alaekum waslaam, wus 
tamat punang pepuji. 
a. Lagipula nduk. Kamu  saya 
nasehati, orang hamil tembeyan 
(=pertamakali) itu susah. 
Pertama, karena belum pernah 
mengalami, baru membuat 
(terasa nyeri) saja sudah 
kesakitan. Kedua, termasuk 
hitungan ganjil, menderitanya 
sama dengan orang hamil 
mendeking. 
 
b. Hamil mendeking itu bagaimana 
to, bu saya belum tahu. 
 
a. Orang apa kamu itu? Hamil 
mendeking saja belum mendengar 
(=mengerti). Hamil mendeking 
itu hamil jatuh (hitungan) ganjil, 
seperti: hamil yang ke 3 ke 5 dan 
seterusnya itu dinamakan: 
mendeking. 
Maka setiap  syaratnya memakai 
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nganggo slamƟtan sƟga loyang 
(sƟkul aking kaƟdang) kayune galar 
amben, supaya slamƟt wƟtƟngane 
sarta sudaa rƟkasane: Diarani: 
MƟndƟking. 
 
b. “MƟnawi mƟtƟng tƟmbeyan, beda 
kaliyan  mƟtƟng kaping kalih, 
punika kathah empƟripun dening 
sampun nate kaliyan dereng. 
Wangsul mƟtƟng kaping kalih 
kaliyan kaping tiga wontƟn 
bedanipun, punika kula mbotƟn 
ngƟrtos.” 
a. “Iya iku kuwasaning 
(h.6)Pangeran sƟmono, wong 
nganti ora bisa nggayuh, pinaido 
ora kƟna. 
b. “Bilih maibƟnipun  wau nuwun 
botƟn, namung badhe sumƟrƟp 
sababipun. 
a. “Iku isih ginaib, manungsa ora 
kasinungan wruh.” 
(h.7)WILUJENGAN METENG 
(Ngoko) Tangkilan: a. Olehmu 
ngandhut (ngandhut utawi 
ngandhƟg lan mƟtƟng) iku wis 
pirang sasi, he ndhuk”. 
(Madya krama) R Nganten b. 
“Empun  gangsal mlƟthek niki”. 
a. “Apa iya ta, kok gƟlis tƟmƟn.” 
b. Enggih niku”. 
a. “Dhek apa ta, olehmu ora 
nasi loyang (nasi kering yang 
dikukus) kayunya landasan 
tempat tidur, supaya selamat 
kehamilannya dan berkurang 
penderitaannya. Disebut 
mendeking. 
b. Kalau hamil tembeyan 
(pertama) berbeda dengan hamil 
ke 2, itu banyak masuk akal karena 
sudah pernah dengan belum. 
Kembali hamil ke 2 dengan ke 3 
ada bedanya, itu saya tidak tahu. 
 
a. Ya itu kekuasaannya Tuhan. 
Orang sampai tidak dapat 
mengetahui, disangkal (juga) 
tidak boleh. 
b. Kalau menyangkal itu tidak, 
hanya ingin mengetahui 
sebabnya. 
a. Itu masih rahasia. Manusia 
tidak mampu mengetahui. 
SELAMATAN KEHAMILAN 
(ngoko) Tangkilan a. Usia 
kehamilanmu (=hamil) itu sudah 
berapa bulan, nduk? 
 
(Madya krama) R Ng b. Sudah 5 
bulan berjalan. 
 a. Apa iya, kok cepat. 
 b. Iya, itu. 
 a. Kapan ta, kamu tidak 
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nggarapsari”., 
b. “Enget kula dhek wulan 
rabingulakir, saniki wulan ruwah”. 
a. “O, o, iya dhik, apa ora nuli 
dislamƟti ngono.” 
b. “Kula Ɵnggih Ɵmpun ajƟng 
sanjang, kasƟlak mang tanglƟdi niki 
wau”. 
a. “SlamƟtane apa ta”. 
b. “Kula Ɵmpun matur pitaken ibu, 
kathah wƟrnine, lan mbotƟn mung 
nggangsali mawon, dalasan 
wawrat sƟwulan, tigang wulan 
utawi kawan wulan sing Ɵmpun 
kƟpƟngkƟr Ɵnggih diwilujƟngi 
pindhah sarƟng kalih nggangsali 
wau”. 
a. “Lha rupa apa”? 
b. 1. “WilujƟngan sƟwulan, (h.8) 
nama ngƟbor-Ɵbori, wƟrni jƟnang 
sungsum (=glƟpung uwos kajƟnang 
kaliyan sarƟm, panƟdhanipun mawi 
abƟnan juruh santƟn)”. 
 
2. WilujƟngan kalih, tigang wulan 
sami mawon: 
I. SƟkul janganan (tumpƟng ing 
pinggir dipunubƟngi janganan 
kacang, thokolan, kangkung, 
lƟmbayung, rajangan tela gantung 
tuwin sanes-sanesipun. Ananging 
warnining janganan kƟdah ganjil 5, 
7, utawi 9, dipun carubi parudan 
datang bulan. 
b. Seingat saya bulan Rabiulakir, 
sekarang Ruwah. 
a. O iya ya. Apakah tidak segera 
melakukan selamatan. 
b. Saya juga sudah ingin 
mengatakan, terlanjur kamu tanya 
ini tadi. 
 a. Selamatannya apa? 
 b. Saya sudah menanyakan 
kepada ibu banyak macamnya dan 
juga tidak hanya 5 bulan saja. Serta 
hamil sebulan, tiga bulan atau  
empat bulan yang sudah berlalu 
jugadibuatkan selamatan sekalian 
dengan 5 bulan tadi. 
 
a. La wujudnya apa? 
b. 1. Selamatan 1 bulan namanya 
ngebor-ebori, macamnya jenang 
sungsum (=tepung beras dibuat 
jenang dengan garam, cara 
memakannya dengan air gula dan 
santan. 
2. Selamatan 2, 3 bulan sama saja, 
intinya: 
I. Nasi sayuran (tumpeng di 
pinggirnya dikelilingi sayuran 
kacang, kecambah, kangkung, 
lembayung, irisan pepaya serta 
lain-lainnya. Tetapi macam 
sayurannya harus ganjil 5, 7 atau 9 
dicampur dengan kelapa parut 
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klapa bumbon, mawi pelas (kƟdƟle) 
bongko (gudhe) ampas jangan 
ladha kluwih, sambƟl puyang 
(lƟmpuyang), sambƟl laos, sambƟl 
dhele (kƟdhƟle), sambƟl wijen, 
sambƟl gƟpeng (kacang pƟthak), 
sambƟl kluwak, cabuk (ampas 
wijen) sarta gƟreh pethek bakaran, 
tigan wajar satunggal kasigar 
dados gangsal, sadaya wau dipun 
ub¶ngakƟn ing tumpƟng awor 
kaliyan janganan. 
II. JƟnang abrit (wujudipun abrit 
kaliyan pƟthak) sarta jƟnang baro-
baro, (jƟnang abrit pƟthak uwos 
kajƟnang mawi santƟn, ingkang 
abrit mawi gƟndhis Jawi, jƟnang 
baro-baro, katul kajƟnang, jƟnang 
katul, dipun sisiri gƟndhis Jawi 
mawi parudan klapa). 
   JƟnang barit, tƟgƟsipun: 
milujƟngi rahsaning biyung, jƟnang 
pƟthak: rahsaning bapa, mila 
mƟnawi madhahi wontƟn ing takir 
botƟn kenging klintu,  kƟdah jƟnang 
abrit rumiyin lajƟng katumpangan 
jƟnang pethak. Dene jƟnang baro-
baro milujƟngi sadherekipun 
ingkang lair sarƟng sƟdintƟn. 
 
 
III. Jajan pasar kƟmbang boreh 
(opak angin, pisang pulut), pala 
yang diberi bumbu. Pelas 
(kedelai0, bongko (gudhe) ampas 
sayur lodho kluwih, sambel 
lempuyang, sambel laos, sambel 
kedelai, sambel wijen, sambel 
gepeng (kacang putih) sambel 
kluwak,  cabuk (ampas wijen) serta 
ikan asin pethek dibakar, telur 
biasa 1 dibelah menjadi 5, semua 
itu ditaruh mengelilingi tumpeng 
menyatu dengan sayuran. 
 
II. Jenang merah (wujudnya merah 
dan putih) serta jenang baro-baro 
(jenang merah dan putih, beras 
dibuat jenang memakai santan, 
yang merah dengan gula jawa) 
jenang baro-baro katul dijenang. 
Jenang kjatul diberi sisiran gula 
Jawa dan parutan kelapa). 
Jenang merah artinya menyelamati 
ruhnya ibu, jenang putih ruhnya 
ayah, maka kalau mewadahi di 
takir tidak boleh salah, harus 
jenang merah dahulu kemudian 
ditumpangi jenang putih. Adapun 
jenang baro-baro menyelamati 




III. Jajan pasar kembang boreh 
(opak angin, pisang pulut), pala 
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kƟpƟndhƟm (wi gƟmbili kimpul) 
ampas klapa kadamƟl mancawarni, 
abrit cƟmƟng, kuning, biru, pƟthak, 
carabikang (srabi alit) satunggal, 
(h.9)kupat luwar satunggal, Ɵmpon-
Ɵmpon sapƟpakipun (tƟmu warni-
warni, sunthi kƟncur kunir, 
lƟmpuyang, jae, bƟngle) sarta mawi 
kapuk, ampo, ƟnjƟt, sƟkul janganan 
wungkusan. 
3. WilujƟngan kawan wulan, sƟkul 
punar (sƟkul wuduk mawi kunir 
sarta asƟm sƟkƟdhik) lawuhane 
ulam maesa satunggal (daging  
sarta sawarnining jƟrowan 
sƟkƟdhik tuwin mata satunggal) 
mawi sambƟl goreng sarta kupat 
sakawan. 
4. WilujƟngan gangsal wulan, sƟkul 
janganan kados ing nginggil wau, 
mung kaot mawi ulƟr-ulƟr (glƟpung 
wos dipun juri kaliyan toya, mawi 
woworan ingkang marahi sagƟd 
dados mancawarni, sarta kƟtan 
inggih mancawarni, punapa dene 
Ɵnten-Ɵnten parudan klapa 
dipundekeki gƟndhis Jawi 
dipunolah lajƟng dipun-glindhingi 
minangka abƟn panƟdhanipun 
kƟtan mancawarni). 
Ngangge wewehan tƟng sanak 
sƟdherek, atur uninga yen anggen 
kula wawrat Ɵmpun 5 wulan, 
kependem (uwi, gembili, kimpul), 
ampas kelapa dibuat  5 warna 
(merah, hitam, kuning, biru dan 
putih), carabikang (srabi kecil) 1, 1 
ketupat luwar, empon-empon 
lengkap (macam-macam temu, 
sunti, kencur, kunir, puyang, jahe, 
dan bengle) serta kapas, ampo, 
kapur sirih, nasi sayuran dan 
wungkusan. 
3. Selamatan 4 bulan. nasi punar 
(nasi uduk dengan kunir dan asam 
sedikit) lauknya daging kerbau 
satu (daging sedikit  dan semua 
macam jeroan sedikit  dan  mata 
satu) memakai sambal goreng serta 
kupat empat buah. 
 
4. Selamatan 5 bulan. Nasi sayuran 
seperti di atas tadi, hanya selisih 
memakai uler-uler (tepung beras 
diberi air, diberi campuran agar 
dapat beraneka warna serta beras 
ketan juga aneka warna, serta 
enten-enten kelapa parut diberi 
gula jawa dan dimasak kemudian 
dibuat bulatan sebagai 
penyerta/pendamping makan ketan 
aneka warna). 
 
Memakai pemberian kepada  sanak 
saudara, memberitahukan kalau 
kehamilannya berumur 5 bulan, 
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nyuwun pangestu wilujƟng. 
Wadhahe ponthang janur kuning, 
bitinge dom warni gangsal, Ɵmas, 
swasa, salaka, dembaga, wƟsi, 
lambarane lemper siti, isining 
ponthang sƟkul Jawi kaliyan punar, 
ulam gorengan, utawi ulam-ulaman 
sarta panganan sami kalih sing 
kangge wilujƟngan, sakƟdhik-
sakƟdhik, sarta mawi rujak crobo 
(rujak mawi bumbu sunthi kƟncur). 
 
5. WilujƟngan nƟm wulan disarƟng 
kalih wilujƟngan pitung wulan, 
warni apƟm kocor (glƟpung uwos 
kacolok = dipunwori ing ragi 
sƟkƟdhik, lajƟng dipuncƟprot ‘ 
kadhƟplok tƟlƟs) lajƟng dipunjuri 
kaliyan toya, lajƟng dipunpe. Bilih 
sampun dados, lajƟng kaolah 
sarana cithakan tanpa abƟn, 
raosipun asrƟp kemawon, ledipun 
kƟcut, panƟdhanipun kaliyan juruh 
santƟn. WilujƟngan pitung wulan, 
sƟkul janganan. 
(h.10)6. WilujƟngan wolung wulan: 
bulus angrƟm (klƟpon dipuntutupi 
srabi pƟthak kakurƟbakƟn). KlƟpon: 
pindhaning tigan, srabi pindhaning 
thothok bulus). KlƟpon/glƟpung 
kƟtan mƟntah dipunjuri toya mawi 
wenyedan godhong kara, lajƟng 
dipun glindhingi sawidara 
minta doa keselamatan. 
Tempatnyaponthang janur kuning, 
lidinya jarum 5 warna, emas, 
tembaga, besi, swasa, selaka 
alasnya tempayan tanah. Isi 
pontang nasi Jawa dan punar, ikan 
goreng, atau berbagai ikan serta 
makanan sama dengan yang 
dipakai selamatan, sedikit-sedikit 
serta memakai rujak crobo (rujak 
dengan bumbu sunti kencur). 
 
5.Selamatan 6 bulan dilaksanakan 
bersamaan dengan 7 bulan. 
Berwujud:apem kocor tepung 
beras kacolok= diberi ragi sedikit 
kemudian dicƟprot = ditumbuk 
basah) kemudian diberi air 
selanjutnya dijemur. Kalau sudah 
jadi sselanjutnya dimasak dengan 
cetakan tanpa campuran, rasanya 
hambar saja agak kecut, cara 
makannya dengan air gula santan. 
Selamatan 7 bulan, nasi sayuran. 
 
6. Selamatan 8 bulan. Bulus 
mengeram (klepon ditutupi serabi 
putih ditelungkupkan) Klepon 
diumpamakan telur, serabi 
diumpamakan kulit kura-kura. 
Klepon/tepung ketah mentah 
dicampur air diberi remasan daun 
kara kemudian dibuat bulat-bulat 
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sawidara. Ing nglƟbƟt dipundekeki 
gƟndhis, lajƟng dipuncƟmplungakƟn 
ing wedang panas, bilih sampun 
kumambang tandha sampun 
matƟng, lajƟng dipun carubi 
parudan  klapa singgatan (klapa 
kaparut mlumah dados agal, 
pindha singgat), srabi (glƟpung 
uwos kacƟprot, lajƟng dipun olah 
wontƟn ing sangan). 
 
7. WilujƟngan sangang wulan: 
jƟnang cƟprot (glƟpung uwos 
dipunjuri kaliyan gƟndhis santƟn, 
lajƟng dipun jƟnang, nƟngah-
nƟngah matƟng lajƟng 
dipuncƟmplungi pisang wƟtahan 
ingkang sampun dipunonceki. Bilih 
sampun matƟng dipunwadhahi ing 
takir, sabƟn takir satunggal). Yen 
Ɵmpun wawrat sanga tanggah 
sƟpuh, utawi lek sƟdasa dereng 
kraos nyakiti: diwilujƟngi dhawƟt 
plƟncing”. 
a. “Apa tƟgƟse dhawƟt plƟncing”. 
b. “Enggih dhawƟt limrah niku 
mawon, nanging mbotƟn diidongani 
ing kaum: disade ing lare, kalih 
yatra wingka. SabƟn dhawƟt Ɵmpun 
diombe lare lajƟng mlajƟng 
plƟncing, milane nama mƟkatƟn. 
a. “We akeh ane wragade”. 
b. “Empun karuwan nek okeh, lha 
sebesar buah widara. Di dalamnya 
diberi gula jawa kemudian 
dimasukkan dalam air panas. Jika 
sudah mengapung tanda sudah 
masak kemudian dicampuri kelapa 
parut singgat (kelapa diparut arah 
atas sehingga kasar seperti 
singgat). Serabi (tepung beras 
diceprot kemudian digoreng tanpa 
minyak). 
 
7. Selamatan 9 bulan: jenang 
ceprot (tepung beras dicampur 
dengan gula dan santan kemudian 
dijadikan jenang, ketika sudah 
masak dimasukkan pisang kupas 
utuh. Jika sudah masak 
ditempatkan dalam takir. Setiap 
takir berisi satu. Jika sudah hamil 9 
tanggal tua atau masuk bulan ke 10 
belum merasa sakit dibuatkan 
selamatan dawet plencing. 
 
 
a. Apa maknanya dawet plencing. 
b. Ya dawet biasa itu saja tetapi 
tidak didoakan oleh kaum, dijual 
oleh anak dan uang pecahan 
genteng. Setiap dawet yang 
diminum langsung lari tanpa 
pamit, maka dinamakan demikian 
a. We ternyata banyak biayanya. 
b. Sudah jelaslahkalau banyak, la 
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wong wilujƟngan ping gangsal 
disarƟng sapindhah mawon: niku 
sanese wilujƟngan nƟm, pitung 
wolung, sangang wulan. 
Wah niki mawi wewehan, 
na(h.11)nging liyane nggangsali 
Ɵmpun mbotƟn ngangge wewehan 
malih”. 
a. “Pira kiramu sƟdh¶nge”. 
b. “Mangga mawon, yen mang 
damƟl sƟmuwa, sƟlangkung inggih 
cƟkapan, nanging dome mang yoso 
piyambak”. 
a. “Iya ta, mangsi bodhowa olehmu 
nindakake, mƟngko dhuwite tak 
wehi. Aku sing yasa dom, mung 
besuk tingkƟbmu sing arƟp nggalih: 
bapak ayake, arƟp digƟdhe, gene 
(dene utawa kok) nganggo dhawuh 
mƟnyang aku”. 
b. “Inggih sokur”. 
 
(h.12)Cariyos Tingkeban 
Tiyang tingkƟban punika wawrat 7 
wulan pados dintƟn RƟbo utawi 
SƟtu saderengipun  tanggal 
purnama ingkang pinanggih ganjil  
kadosta: tanggal kaping 3, 5, 7, 9, 
11, 13 utawi 15, botƟn kenging 
langkungipun saking purnama. 
Adusipun wanci jam 11 siang, 
mawi patƟlƟsan sinjang (tapih 
rangkƟban ingkang dipun angge) 
namanya selamatan 5 kali 
dilaksanakan bersma satu kali 
saja. Itu saja belum selamatan 
6, 7, 8 dan  ke 9 bulan. 
Wah ini memakai pemberian 
(makanan) tetapi selain 5 bulan 
sudah tidak memakai memberi 
(makanan) lagi. 
a. Perkiraanmu berapa cukupnya. 
b. Terserah sajalah,  kalau kamu 
buat biasa Rp 25 cukup tetapi 
jarumnya kamu beli sendiri. 
 
a. Baik, terserah pelaksanaanmu, 
nanti uangnya saya kasih. Saya 
yang mencari jarum hanya besok 
kalau tingkebmu ayahnya yang 
akan memikirkan akan dibuat 
besar mengapa memerintahkan 
saya. 
b. Ya syukur. 
 
CERITA TINGKEBAN 
Orang tingkeban  itu hamil 7 
bulan mencari hari Rabu atau 
Sabtu sebelum yanggal bulan 
purnama yang  ganjil seperti: 3, 
5, 7, 9, 11, 13 atau 15. Tidak 
boleh lebih dari bulan purnama. 
Mandinya jam 11 siang dengan 
memakai kain untuk basah (yang 
dipakai kain dalam yang 
memandikan dukun serta orang-
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ingkang ngƟdusi dhukun, saha para 
sƟpuh. Toya sƟkar sƟtaman, (toya 
ing jƟmbangan mawi kadekekan 
sƟkar), kosokanipun warni pitu, 
wƟdhak agal, sƟdhƟng tuwin 
lƟmbut, mangir, sindu (cƟngkaruk 
dipungoreng lajƟng dipun lawƟd = 
pipis) lulur (uwos, Ɵmpon-Ɵmpon, 
pandhan wangi kalawƟd) sarta 
asƟm. Sasampunipun rampung 
lajƟng dipun wuloni dhatƟng 
dhukun. 
Padusanipun wontƟn ing latar kiwa 
tƟngƟning griya, kakrobong, 
lawangipun majƟng mangetan, 
karƟngga ing tƟtuwuhan kiwa 
tƟngƟn (pisang, tƟbu, cƟngkir 
gadhing) mawi sajen (sƟkul 
janganan, jƟnang abrit, jƟnang 
baro-baro, jajan pasar) sarta 
mawi: 
1. Sriyatan (wijƟn, kƟdhƟle, 
kacang, cƟngkaruk gimbal, 
sami kagangsa ing gƟndhis 
sarta kembang pari). 
CƟngkaruk gimbal (sƟkul aking 
kagoreng ing sangan rumiyin 
lajƟng kagangsa), kƟmbang pari 
(kƟtan mƟntah kagoreng ing 
sangan, lajƟng dipunkrawu ing 
klapa mawi sisiran gƟndhis 
Jawi). 
 
2. PƟnyon (glƟpung dipundang 
lajƟng dipun juri ing toya mawi 
orang tua. Air bunga setaman (air 
di belanga diberi bunga) 
gosoknya 7 macam, bedak kasar, 
sedang dan lembut, mangir, sindu 
(cengkaruk digoreng kemudian 
dihaluskan dengan pipis), lulur 
(beras, empon-empon daun 
pandanwangi dihaluskan) serta 
asam. Setelah selesai kemudian 
wuloni (?) disucikan oleh dukun. 
 
 
Tempat mandinya di halaman kiri 
kanan rumah, diberi penutup 
keliling, pintunya menghadap ke 
timur dihias pepohonan kanan 
kiri(pisang, tebu, dan cengkir 
gading) memakai sesaji (nasi 
sayuran, jenang merah jenang 
baro-baro  jajan pasar) serta 
memakai: 
 1. Sriyatan (wijen, kedelai, 
kacang, cengkaruk gimbal, 
semuanya digangsa dengan gula 
dan bunga padi). Cengkaruk 
gimbal (nasi kering digoreng 
sangan kemudian digangsa), 
bunga padi (ketan mentah 
digoreng sangan kemudian 
dicampur dengan kelapa dan 
sisirangula Jawa.) 
2. Penyon (tepung dikukus 
kemudian dicampur air memakai 
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kunir, tƟngahing ƟndhƟg-ƟndhƟgan 
dipun dekeki pisang, kawungkus 
lajƟng kaleletan cƟmƟng-cƟmƟng = 
angus punapa mangsi), lajƟng 
dipuniris-iris, dening warni kuning, 
cemeng, sarta pƟthak, pindha 
pƟnyu. 
3. Sampora (glƟpung dipunjuri 
kaliyan santƟn, lajƟng dipun cithaki 
kados bathok mƟngkurƟb. 
 
4. Pring sƟdhapur (glƟpung matƟng 
dipunjuri kaliyan toya, lajƟng 
kapƟtha tumpƟng alit lajƟng 
dipuntancƟpi giligan glƟpung 
sadriji-driji mancawarni mawi 
sunduk sujen). 
(h.13)5. TumpƟng robyong 
(tumpƟng kalƟbƟtakƟn ing cƟthing 
dipuntancƟbi ulam-ulaman maesa 
satunggal sarta tigan wajar 
satunggal katancƟbakƟn ing pucuk 
tumpƟng, gƟreh tuwin krupuk, 
punapa dene jƟjanganan mƟntah, 
lombok, terong, kacang dipun untili 
(?) tigang warni dados sƟtunggal, 
tuwin gƟgodhongan, utawi sƟkar-
sƟkaran). 
Wanci pukul sƟdasa tamu jalƟr estri 
wiwit dhatƟng, bilih sampun 
nglƟmpak, lare estri lajƟng dipun 
dusi. Bilih sampun rƟsik lajƟng 
dipun santuni pasatan sinjang,  
kunir, ditengah-tengahnya diberi 
pisang, dibungkus kemudian 
diberi garis-garis hitam  = jelaga 
atau tinta) kemudian diiris-
irisoleh warna kuning, hitam 
serta putih seperti penyu. 
 
3. Sampora (tepung dicampur air 
santan kemudian dicetak seperti 
tempurung telungkup. 
 
4. Pring sedapur (tepung masak 
dicampur air kemudian dibentuk 
seperti tumpeng kecil kemudian 
ditancabi pilinan tepung sebsar 
jari beraneka warna dengan tusuk 
sujen). 
5. tumpeng robyong (tumpeng 
dimasukkan ke cething (?) 
ditancapi daging kerbau 1 serta 1 
telur wajar ditancapkan di puncak 
tumpeng, ikan asin serta krupuk 
dan juga sayuran mentah, cabai, 
terong dan kacang diikat 3 




Pada jam 10 tamu laki-laki 
dan perempuan mulai datang, jika 
sudah berkumpul, anak wanita 
(yang hamil) dimandikan. Jika 
sudah bersih kemudian diganti 
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tumuntƟn dipunubƟti (sƟpisan), 
letrek (lawe abrit, cƟmƟng, pƟthak, 
katƟnung awis-awis, pindha 
anamaning griya kƟmlandhingan) 
nglowong tƟbih kaliyan wƟtƟng. 
 
TumuntƟn biyungipun lare jalƟr, 
andhawahakƟn tropong 
(pirantosipun tiyang nƟnun ikal-
ikalan lawe) salƟbƟting letrek, 
mawi wicantƟn: lanang, lanang, 
lanang (kaping tiga) katampen 
biyunging lare estri, punika 
minangka pasƟmon lairing jabang 
bayi aclorot-clorot kados 
lampahing tropong. 
lajƟng ndhawahaken malih cƟngkir 
gadhing kasƟrat Kamajaya lan 
ratih, utawi Janaka lan Sumbadra, 
punapa Panji lan Kirana, pundi 
ingkang dipunsƟnƟngi, mawi 
mungƟl: wedok, wedok, wedok 
(wadon) (inggih kaping tiga) ugi 
katampen biyunging lare estri (bilih 
salah satunggaling lare wau 
sampun botƟn gadhang biyung: 
dipunwakili ing dhukun), minangka 
pasƟmon warnining jabang bayi 
kados makatƟn. 
TumuntƟn lare jalƟr bidhal saking 
pƟndhapa, dipunkanthi ing bapa 
tuwin marasƟpuhipun (bilih ing 
salah satunggalipun sampun 
dengan kain kering kemudian 
dililitkan sekali, letrek (benang 
lawe merah, hitam dan putih 
ditenun jarang-jarang seperti 
anyaman rumah kemlandingan) 
nglowong jauh dari perut.  
Kemudian ibu dari anak laki-
laki /suami menjatuhkan tropong 
(alatnya orang menenun untuk 
melilitkan lawe) di dalam letrek, 
dengan mengatakan: pria, pria, pria,  
3x diterima ibunya wanita/istri. Hal 
itu sebagai simbolik lahirnya bayi 
meluncur seperti meluncurnya 
tropong. 
 
Kemudian menjatuh kelapa 
gading bergambar Kamajaya dan 
Kamaratih atau Janaka dan 
Sembadra atau Panji dan Kirana, 
mana yang disukai dengan 
mengatakan: wanita 3x juga 
diterima ibunya wanita (jika 
salahsatu orang tadi tidak 
mempunyai ibu diwakili oleh 
dukun) sebagai simbolik wajahnya 
bayi seperti itu. 
 
 
Kemudian anak laki-laki 
berangkat dari pendapa didampingi 
oleh ayah dan mertuanya (jika 
salahsatunya sudah meninggal 
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mbotƟn wontƟn = ngajal, dipun 
wakili ing Ɵmbah utawi pinisƟpuh 
sanesipun) sarta dipun ayab para 
tamu dhatƟng padusan. 
Lare jalƟr tumuntƟn magas letrek 
kaliyan dhuwung ingkang 
dipunangge mawi gombyok sƟkar, 
kados kala pangantenipun. 
TugƟling letrek klepat lajƟng 
wangsul botƟn kenging wicantƟnan 
sakƟcap, sinarƟngan ing ngriku 
Ɵmbokipun lare jalƟr mbanting 
tigan mƟntah, sarta cƟngkir 
gadhing wau (h.14)kaplathok sigar 
kalih, pasƟmon lairing jabang bayi 
botƟn kirang satunggal punapa. 
 
TumuntƟn lare estri dhatƟng griya, 
marginipun kagelaran mori pƟthak, 
lajƟng ngadƟg wontƟn 
sangajƟnging patanen. 
Ing ngriku sampun dipunsudhiyani 
pisalin tapih kƟmbƟn kathahipun 
mitu, lajƟng dipun angge kalayan 
kƟndhon-kƟndhon kemawon. 
Para sƟpuh wontƟn ingkang 
wicantƟn: durung patut, lajƟng 
dipunplotrokak¶n, santun 
sanesipun inggih dipun aruh-aruhi 
malih: iya durung patut, inggih 
lajƟng dipunplotrokakƟn malih. 
MakatƟn ing salajƟngipun ngantos 
kaping pitu mƟksa dereng 
diwakili oleh kakek atau orang tua 
lainnya) serta diikuti oleh para 
tamu  ke tempat pemandian.  
 
Anak laki-laki/suami 
memotong letrek dengan keris yang 
dihiasi gombyok bunga seperti keti 
jadi pengantin. 
Setelah letrek putus segera 
pergi tanpa berkata sedikit pun, 
bersamaan dengan itu ibu si laki-
laki yang hamil memecah telur 
mentah serta kelapa gading tadi 
dibelah menjadi dua, sebagai 
simbolik bahwa bayi lahir tidak ada 
kekurangan apapun.  
 
Kemudian wanitamasuk  ke 
rumah, jalurnya dibentangi kain 
putih, kemudian berdiri di depan 
patanen. 
Di tempat itu sudah 
disediakan kain dan kemben 
masing-masing 7 lembar, kemudian 
dipakai kendor saja.  
Para orang tua ada yang 
berkata: belum pantas, kemudian 
dilepaskan. Ganti (kain) lainnya 
juga dikomentari lagi: iya belum 
pantas, kemudian dilepaskan lagi. 
 
Demikian seterusnya, sampai 
7x tetap belum pantas, sampai kain 
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kalƟrƟsan, ngantos ngumbruk botƟn 
kenging dipunsingkirakƟn malah 
lajƟng dipunlnggahi. 
Punika inggih ugi kalƟbƟt pasƟmon 
gampile anggenipun manak, kadosa 
anggenipun tapihan: plotra-plotro. 
Wusana lajƟng dipuntilar ing 
gƟdhong santun pangangge 
sayƟktos, tapih bathik, kƟmbƟn 
lƟmƟs (dringin limar tuwin 
sanesipun) tanpa rasukan, botƟn 
kenging mawi sƟkar utawi ngangge 
sƟngkang tuwin sƟsupe. 
 
Dalunipun ringgitan purwa, mawi 
ulƟm-ulƟm tamu jalƟr estri, ningali 
ringgit, sambenipun kasukan kƟrtu. 
Lampahipun lair-lairan, ingkang 
sae piyambak lairipun Gathutkaca. 




Ingkang nama sajen punika botƟn 
sami, nanging bakunipun panggang 
tumpƟng (panggang gƟsang 
tumpƟng thok, sarta mawi 
pangiring uwos sakathi gƟdhang 
ayu suruh ayu, gƟndhis satangkƟb, 
klapa satunggal, mƟnyan suwang 
sƟprapat = (12,5 dhuwit) mawi 
lawe satukƟl, lisah lacang sakopi 
andhungan, manawi ucƟng-ucƟng 
menumpuk banyak tidak dapat 
disingkirkan bahkan akhirnya 
kemudian untuk duduk.  
Hal itu juga termasuk 
simbolik kemudian dalam 
melahirkan, seperti ketika memakai 
kain: plotra-plotro. Akhirnya 
kemudian ditinggal ke kamar ganti 
pakaian yang sesungguhnya. 
Berkain batik, kemben lemas 
(dringin limardan slainnya) tidak 
berbaju. Tidak boleh memakai 
bunga, kalung atau memakai 
sengkang serta subang. 
Malam harinya pentas 
wayang kulit dengan mengundang 
tamu pria-wanita, melihat wayang  
selingannya judi kartu. Lakonya 
tentang lahir  yang paling baik 
lahirnya Gatotkaca. Memakai 
keluar (tokoh) brayut (orang desa 
yang banyak anak). 
SESAJI 
Yang dinamakan sesaji itu 
tidak sama, tetapi intinya panggang 
(dan) tumpeng (panggang hidup 
dan tumpeng saja serta didampingi 
beras sekati) pisang ayu, sirih ayu, 
gula setangkep, 1 butir kelapa, 
menyal seharga 1 reyal, ditambah 
uang satak sawe (= suwang 
seperempat(= 12 dhuwit) memakai 
lawe segulung, minyak kacang  
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Ingon niyaga kaping kalih, dhatƟng 
(sontƟn) sƟkul, ulam panganan 
sarta wedang cƟmƟngan pangaos 
suku. Mantuk (enjing) nƟdha malih 
sami. 
Dhalang sƟgahipun karampad 
kaping kalih, botƟn katƟdha lajƟng 
kabƟkta mantuk. Sarampadan 
punika sƟkul saambƟng, ulam 
sƟdasa piring, panganan ugi sƟdasa 
piring. 
 
(h.16) Nyakiti dumugi manak 
 
Tangkilan: “WƟtƟnganmu (cƟkakan 
= wƟtƟngan mu) wis katon 
angglong tƟmƟn, ayaknen (= ayake) 
nuli krasa”.   
Raden Nganten: Dasar Ɵnggih, 
wƟtƟng kula pijƟr kraos slƟmƟt-
slƟmƟt mawon, kƟdah toyan. Bapak 
ibu sami mang aturi: ta”. 
Tangkilan: “He, eh. Bur (cƟkakan: 
GƟmbur). 
GƟmbur : “Kula”. 
Tangkilan: “MƟnyanga Gadhing 
banjur Pasar Kliwon sowana bapak 
(bapa piyambak sarta marasƟpuh) 
matura yen si Ndhuk nglarani, sibu 
sebagai cadangan kalau sumbu 
serta minyak blencong habis. 
 
JAMUAN
Jamuan untuk niyaga 2x, 
datang (sore hari)  nasi, daging, 
makanan serta minuman pahit 
seharga suku. Pulang (pagi hari) 
makan lagi  wujudnya sama. 
Dalang jamuannya disediakan 
2x tidak dimakan kemudian dibawa 
pulang. Satu rampadan itu nasi 1 
ambeng, daging 10 piring, makanan 





Tangkilan: “Perutmu sudah 
kelihatan menurun sekali, 
mungkin kemudian  akan terasa 
(melahirkan)”. 
Raden Nganten : “Memang 
iya, perut saya sering terasa sakit 
saja, ingin kencing terus. Ayah ibu 
semua undanglah” 
Tangkilan : Iya. Bur 
(singkatan: Gembur) 
Gembur : Saya. 
Tangkilan : Pergilah ke Gading 
kemudian ke Pasar Kliwon. 
Menghadaplah ke ayah 
(ayah sendiri dan mertua). 
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tak aturi (yen dhangan) sokur 
bapak kƟrsa rawuh. Dhiyat-dhiyat 




GƟmbur   : “Inggih sƟndika. Kula 
nuwun”. 
Sasak       : “Sapa kuwi?” 
GƟmbur   : “Kula pun GƟmbur”.  
Sasak:Ana gawemu apa, mlƟbu 
ngomah bae ta.” 
GƟmbur : “Inggih kula nuwun. 
Kula dipunkengken putra sampeyan 
Ndara Bei, ngaturi uninga putra 
sampeyan Ndara Den Nganten 
kraos nggƟrahi, rayi sampeyan 
Ndara Nyai dipunaturi, sokur 
panjƟnƟngan kƟrsa rawuh. 
Sasak  : “O, o wayah apa wiwite 
krasa”. 
GƟmbur : “Sawega kemawon”. 
Sasak  : “Entenana bae sisan 
mƟngko barƟng karo aku 
nggonceng kreta”. 
(h.17)GƟmbur : “Nun kula badhe 
dhatƟng PƟkƟn Kliwon, kautus 
sowan rayi sampeyan Ndara Bei 
BƟndung nunggil pƟrlu”. 
 
Sasak  : “O, o, iya, wis ta nuli 
mƟnyanga”. 
GƟmbur  : “Inggih nun sampun 
Kamu katakan kalau si nduk 
nglarani. Ibu saya undang 
(kalau berkenan) danjuga 
ayah kalau mau datang. 
Segera saja berangkat 
(pekerjaan penting). 
Gembur : “Iya baik. Saya 
mohon pamit.” 
Sasak             : “Siapa itu?” 
Gembur : “Saya. Gembur.” 
Sasak : “Ada kepentingan apa, 
masuk rumah saja.” 
Gembur : “Iya. Permisi. Saya 
disuruh putra tuan, Ndara 
Bei. Memberitahu putri 
tuan Ndara Nganten terasa 
sakit. Adik tuan juga 
diundang, lebih baik lagi 
jika tuan mau hadir. 
Sasak   : “O, kapan mulai terasa 
sakit? 
Gembur : “Baru saja.” 
Sasak Tunggu saja, sekalian nanti 
sama-sama denganku naik 
kereta/andong. 
Gembur Saya akan ke Pasar 
Kliwon, disuruh 
menghadap adik tuan Ndara 
Bei Bendung untuk 
keperluan yang sama. 
Sasak O, ya sudah, segeralsh 
berangkat. 
Gembur: “Baik, sudah 
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kalilan”. 
Sasak  : “Iya. Ibune.” 
Nyai AjƟng : “Kula”. 
Sasak  : “Anakmu krasa, si GƟmbur 
sing mrene, aweh wƟruh (= si 
GƟmbur sing aweh wƟruh anakmu 
karasa) ayo nuli padha mrana 
nunggang kreta bae”.  
 
Nyai Ajeng : “Engga”. 
BƟndung    : “Lho kowe Bur, awan-
awan ana gawemu apa (= apa ana 
gawene)”. 
GƟmbur  : “”Kula nun, sowan kula 
dipunkengken putra sampeyan 
Ndara Bei, ngaturi uninga putra 
sampeyan Ndara Den Nganten 
kraos nggƟrahi, rayi sampeyan 
Ndara Mas Ayu dipun aturi: sokur 
panjƟnƟngan karsa rawuh”. 
 
 
BƟndung  : “O, o, dhek kapan 
krasane”? 
GƟmbur  :”SawƟg enjing punika 
wau”. 
BƟndung  : “Dhisika bae ta, 
mƟngko aku sƟdhela mrana karo 
ibune nunggang bendi”. 
 
GƟmbur : “Nun inggih, kula lajƟng 
kalilan ngrumiyini”. 
BƟndung  : “Iya ta. Ibune”. 
diperbolehkan”. 
Sasak      : “Iya. Bu.” 
Nyai Ajeng  : “Saya”. 
Sasak   : “Anakmu krasa, Gembur 
yang datang memberitahu 
(= Si Gembur yang 
memberitahu anakmu 
sakit). Ayo semua segera 
kesana naik kereta saja”. 
Nyai Ajeng : “Mari”. 
Bendung  : “Lo, kamu Bur. Siang-
siang ada keperluanmu apa 
(= apakah ada keperluan?) 
Gembur  = “Iya. Kedatangan 
hamba disuruh anak tuan, 
Ndara Bei, memberitahukan 
putra tuan Ndara Raden 
Nganten terasa akan 
melahirkan. Adik tuan 
(istri) Den Mas Ayu 
diundang lebih baik lagi 
kalau tuan mau hadir. 
Bendung O, sejak kapan 
terasa? 
Gembur Baru tadi pagi. 
 
Bendung Berangkatlah 
dahulu, nanti saya sebentar 
lagi ke sana dengan ibunya 
naik delman. 
Gembur Baik, saya langsung 
mendahului. 
Bendung  : “Iya. Bu!” 
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Mas Ayu  : “Kula”. 
BƟndung  : “Si GƟmbur mrene, 
anakmu krasa, kowe diundang ayo 
ta, karo aku nunggang bendi bae”. 
 
 
(h.18) Mas Ayu  : “Engga”. 
Sasak  : Piye Bei: Bojomu”. 
Tangkilan  : “Kula nun  sapunika 
katingal sareh, malah lajƟng 
tilƟm”. 
Nyai AjƟng  : “Wong durung tau 
manak, lagi bƟbadra (wiwit 
kraos) bae wis gugup”. 
Sasak  ; “MlƟbua ngomah ta, 
ibune, aku ana dhapa (cƟkakan= 
pƟndhapa) bae.” 
Nyai AjƟng  : “Enggih, mangke 
mawon mang lƟnggah griya 
ngƟntosi dhatƟnge kƟng rayi Mas 
Bei BƟndung. Elho olehe tƟtapa 
turon athik mujur ngalor: luput. 
Yen wong arƟp manak paturone 
kudu mujur mangulon, anut 
petung lakuning banyu”. (lajƟng 
dipunlih ujure kasur 
bantalipun). 
 
Sasak  : “Ayake kae: Bei, glƟdhƟg-
glƟdhƟg nunggang bendi. 
Bapakmu dhi, Bei BƟndung 
tƟka”. 
Tangkilan  : “MƟnawi”. 
Mas Ayu  : “Saya.” 
Bendung  : “Si Gembur kesini. 
Anakmu terasa akan 
melahirkan. Kamu 
diundang, ayolah dengan 
saya naik delman saja”. 
Mas Ayu : “Mari”. 
Sasak : “Bagaimana Bei, istrimu?” 
Tangkilan  : “Sekarang sudah 
kelihatan tenang, bahkan 
sudah tidur”. 
Nyai Ajeng  : “Ya memang belum 
pernah melahirkan, baru  
terasa saja sudah gugup. 
Sasak Masuklah rumah ta, Bu. 
Saya di pendapa saja. 
 
Nyai Ajeng Iya, nanti saja, kamu 
duduk di dalam menunggu 
datangnya adikmua Mas 
Bei Bendung. Lo, tidurnya 
kok membujur ke utara: 
salah. Kalau orang akan 
melahirkan itu tidurnya 
membujur ke barat, sesuai 
perhitungan perjalanan air 
(kemudian dipindah kasur 
dan bantalnya). 
Sasak  : “Mungkin itu: Bei. Gledeg-
gledeg naik delman. 
Ayahmu dik, Bei Bendung 
datang)”. 
Tangkilan  : “Mungkin”. 
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Sasak  : “Lah nyata, ta, mangga 
dhi ngriki lƟnggah pƟndhapa 
rumiyin kaliyan kula. KƟng rayi 
Mas Ayu kajƟngipun rumiyin 
kƟpanggih kƟng Mbakyu 
(cƟkakan; mbak ayu) Nyai AjƟng 
sampun wontƟn griya”. 
BƟndung  : “Nun inggih. Punapa 
sampun dangu rawuh 
sampeyan”. 
Sasak  : “Sawatawis, Dhi. Dereng 
patosa dangu”. 
BƟndung : “ Kadospundi 
anggenipun nyakiti putra 
sampeyan”. 
(h.19)Sasak  : “Kula dereng mlƟbƟt 
dhatƟng griya. Dhi, pun Ndhuk 
sawƟg tilƟm, mƟnawi mbribeni”. 
 
Bêndung  : “Kados sawêg bêbadra: 
lajêng gugup, tandhanipun 
sapunika malah tilêm”. 
 
Sasak  : “Mênawi. Awakipun putra 
sampeyan: sae, salêbêtipun 
wawrat botên nate sakit”. 
BƟndung  : “Kasinggihan, kados 
badhe botƟn dangu anggenipun 
nyakiti. Den Bei, kowe apa wis 
kongkonan ngundang dhukun”. 
 
Tangkilan  : “Sampun, nanging 
dereng dhatƟng. Lah punika 
Sasak Nah benar kan. Silakan dik 
duduk di pendapa dahulu 
dengan saya. Adikmu, Mas 
Ayu biar bertemu dengan 
kakakmu,. Nyai Ajeng 
sudah di dalam rumah. 
 
Bendung  : “Iya.Apakah sudah 
lama kedatanganmu? 
 
Sasak : “Baru sebentar 
dik.Belumbegitu lama juga. 
Bendung: “Bagaimana kondisi rasa 
sakitnya, putrimu”. 
 
Sasak : “Saya belum masuk ke 
rumah. Dik, nduk baru tidur 
(tidak enak) kalau sampai 
membangunkan”. 
Bendung  : “Tampaknya baru  
pertama sakit, kemudian 
panik. Buktinya sekarang 
sudah tidur”. 
Sasak : “Kalau anakmu hamilnya 
bagus tidk pernah sakit”. 
 
Bendung Benar, tampaknya 
tidak lama terasa sakitnya. 
Den Bei, apakah kamu 
sudah memerintahkan 
dukun? 
Tangkilan Sudah, tetapi belum 
datang. Nah itu sudah 
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sampun kƟtingal. Mbok banjura 
mƟnyang ngomah bae, ibu-ibu 
wis padha nƟnggani”. 
Sandilata  : “Inggih. Mangga: ta, 
kaliyan panjƟnƟngan 
sampeyan”. 
Sasak  : “Iya: ta, Bei, mlƟbua 
ngomah”. 
Tangkilan  : “Nun inggih”. 
R Nganten  : “Adhuh mulƟs 
tƟmƟn”. 
Sasak  : “Mangga: Dhi, mlƟbƟt 
dhatƟng griya punika kƟpirƟng 
saking ngriki sambat, kados 
kraos malih”. 
BƟndung  : “Mangga”. 
Sandilata  : “Sampeyan sundhang 
(lƟnggah wontƟn ngulon-ulon 
nyanggi badanipun ingkang estri 
sarwi nyƟbul Ɵmbun-Ɵmbun) 
ingkang sƟkeca, Ndara Bei. Sae 
sampeyan ngore rema, sampun 
cundhuk sƟrat, lukar pƟningsƟt, 
uwƟl-uwƟl kemawon, ngagƟm 




Nyai AjƟng  : “Lawangan bothekan 
iku ngakna Drug (cƟkakan : 
GƟdrug), tali ponjen 
(h.20)padha uculana,lawang-
lawang kae aja ana sing 
kelihatan. Lekas langsung 
masuk rumah saja, para ibu 
sudah menunggu. 
Sandilata Iya. Marilah dengan 
kamu. 
 
Sasak  : “Iy, Bei, masuklah ke 
rumah”. 
Tangkilan  : “Iya”. 
R Nganten  : “Aduh, mules 
sekali”. 
Sasak Mari dik, masuk ke rumah, 
itu terdengar dari sening 




sundang(duduk di tengkuk 
menyangga tubuh istrinya 
sambul meniup jidat 
istrinya) yang enak, Den 
Bei. Sebaiknya kamu 
rambutnya digeraikan saja, 
jangan konde alat tulis, 
melepas ikat pinggang, 
disuwel saja, pakai baju 
serta celana juga tidak  
boleh. 
Nyai Ajeng : “Pintu bothekan itu 
kamu buka Drug 
(singkatan: Gedrug), semua 
tali kamu lepaskan. Semua 
pintu itu jangan ada yang 
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kumancing. Pak (pangundang 
dhatƟng laki) dhuwung lan 
waose si Bei nika mbok mang 
unusi saking wrangkane”. 
 
Sasak  : “He, eh”. 
Sandilata  : “Ndara den Nganten: 
ingkang sareh panggalih 
sampeyan botƟn mƟnapa-
mƟnapa. MƟnawi kraos badhe 
uwat (=ngƟdƟn) inggih 
sampeyan watakƟn, mƟnawi 
botƟn, botƟn susah uwat”. 
Mas Ayu  : “Olehmu uwat silirƟn 
(lon-lonan bae)ngger”. 
Sandilata  : “Endi banyune mas, 
DrƟg (cƟkakan = Ladreg)”. 
Ladreg  : “Kula dereng sumerep 
wernine toya mas; niku”. 
Mas Ayu  ; “Bocah busuk, kowe 
mau dadi durung gawe”. 
LadrƟg  : “Dereng, tiyang dereng 
sumƟrƟp”. 
Mas Ayu  : “Apeka kunir ana rong 
grigeh, banjur pipisƟn, banyune 
pƟrƟsƟn ing bokor dokokana 
banyu sƟtƟngah dhuwur, nuli 
gawanƟn mrene”. 
 
LadrƟg  : “Inggih, punika sampun 
Ndara”. 
Mas Ayu  : “Ngijolna dhuwit 
igaran dhisik”. 
terkunci. Pak (mengundang 
kepada suaminya), keris 
dan tombaknya si Bei itu 
kamu lepas/buka dari 
sarungnya. 
Sasak Iya. 
Sandilata Ndara den Nganten, 
pikiranmu yang tenang, 
tidak apa-apa. Kalau terasa 
akan keluar yang tekan aja, 
kalau tidak (terasa) nggak 
usah ditekan. 
 
Mas ayu Kamu menekannya 
pelan-pelan saja, nak. 
Sandilata Mana air masnya, 
Ladreg? 
Ladreg  : “Saya belum pernah 
mengerti air emas, itu”. 
Mas Ayu  : “Orang bodoh, kamu 
tadi belum membuat?” 
Ladreg  : “Belum, orang belum 
tahu!” 
Mas Ayu Ambillah kunir 2 
rimpang kemudian kamu 
haluskan dan peraslah 
masukkan ke bokor. Berilah 
air di atas setengahnya 
segera kamu kemari. 
Ladreg : “Baik. Ini tuan”. 
 
Mas Ayu  : “Tukarkan uang igaran 
dahulu”. 
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LadrƟg  : “punika kula gadhah 
sƟtunggal”. 
Mas Ayu  : “Kene (=Ɵndi), gilo 
dhuwit suwang sƟprapat iki 
kosekƟn wƟdhi dhisik, cikben 
rƟsik katon anyar tƟmbagane, 
yen wis: nuli cƟmplungnya ing 
bokor kono”. 
LadrƟg  : “Inggih, punika sampun 
Ndara”. 
Mas Ayu  : “Kene, gilo Mbok 
Sandilata banyune Ɵmas”. 
(h.21)Sandilata  :KaparingakƟn 
Ndara. Riri-riri jabang bayi 
gƟlis mƟtua gendhongƟn 
sedulurmu (ari-ari), dipƟthuk 
banyu Ɵmas. Mangga Ngger, 
sampeyan mamah godhong 
dƟdƟl, sampun kula bƟktakakƟn 
saking griya. Jupuka uyah 
sawuku wae, DrƟg”. 
LadrƟg  : “Ɵnggih, niki lhe”. 
Nyai AjƟng  : “Ayo Ngger, ayo 
bandrƟngna. Bei olehmu nyƟbul 
Ɵmbun-Ɵmbun sing sƟru. Wis 
ketok (= katon) sirahe, ayo, ayo 
– ayo: uh kowe, ngowe-ngowe 
(tangising bayi lair) sareh-sareh 
dhisik Ngger, sareh, aringna 
napasmu. Wis uwatna maneh, 
Ngger, rambutmu cokotƟn, 
procot (wƟdaling ari-ari) wis 
slamƟt, slamƟt. We ana pƟline, 
Ladreg Ini saya mempunyai satu. 
 
Mas Ayu Mana, ini uang 
suwang seperempat kamu 
cuci dahulu, biar bersih 
tampak baru tembaganya, 
kalau sudah kamu 
masukkan ke bokor itu. 
Ladreg Iya, ini sudah tuan. 
 
Mas Ayu Sini, ini air 
emasnya, Mbok Sandilata. 
Sandilata Diberikan, tuan. 
Riri-riri jabang bayi cepat 
keluat gendonglh 
saudaramu (ari-ari), 
dijemput air emas. Silakan 
nak, kunyah daun dedel, 
sudah saya bawakan dari 
rumah. Ambilkan garam 1 
wuku saja , Dreg. 
Ladreg Iya, ini lo. 
Nyai Ajeng Ayo nak, ayo 
teruskan. Bei kamu 
meniupnya embun-embun 
yang keras. Sudah tampak 
kepalanya, ayo, ayo, ayo: 
uh kowe, ngowe-ngowe 
(tangisan bayi lahir) tenang-
tenang dulu nak, tenang, 
longgarkan nafasmu. Sudah 
tekan lagi nak, gigitlah 
rambutmu, , procot (keluar 
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lanang, lanang, lanang”. 
 
 
Sasak  : “Alhamdulillah, nuli 
rƟsikana ibune, mƟngko tak 
adanane (mƟnawi estri dipun 
komati).  Mangga Dhi sami 
sumingkir dhatƟng pƟndhapa 
rumiyin”. 
BƟndung  : “Mangga”. 
Nyai Ajeng  : “Mbok, ususe 
gƟgƟlana (dipun urut 
mƟngandhap mƟnginggil 
supados nglƟmpak rahipun) 
mƟngko nuli kƟthokƟn”. 
Sandilata  : “Inggih, Ndara Bei, 
kula nyuwun wƟlat dƟling 
wulung ingkang sae, kangge 
yasa salaminipun, benjing 
mƟnawi kagungan putra malih. 
Inggih wƟlat punika ingkang 
dipun angge malih, mila wontƟn 
bƟbasan; sƟdulur tunggal wƟlat. 
Bilih botƟn kƟrsa makatƟn kƟdah 
dipun wor kliyan ari-ari 
kalƟbƟtakƟn ing kƟndhil”. 
(h.22)Tangkilan  : “Iya Mbok, dak 
gawekake wƟlat sing bƟcik, lan 
bakal dak rawti bae. 
Sakarya(cƟkakan: RƟksakarya). 
 
RƟksakarya  : “Kula”. 
Tangkilan : “Aku gawekna wƟlat 
ari-arinya) sudah, selamat 
3x. we ada penisnya, laki-
laki 3x. 
Sasak Alhamdulillah, segera 
bersihkan bun nanti saya 
bacakan azan (kalau wanita 
dibacakan komat). Mari dik 
menyingkir ke pendapa 
dahulu. 
Bendung Mari. 
Nyai Ajeng Mbok, ususnya 
kamu gegeli(diurut naik 
turun agar darahnya 
berkumpul) nanti lekas 
potonglah. 
Sandilata Iya, tuan Bei. Saya 
minta welat bambu wulung 
yang baik. Untuk dipakai 
selamanya, kelak kalau 
mempunyai anak lagi. Ya 
welat itu yang digunakan 
lagi, maka ada peribahasa: 
Sadulur tunggal welat. Jika 
tidak mau demikian harus 
disatukan dengan ari-ari 
dimasukkan ke kendil. 
Tangkilan  : “Iya mbok saya 
buatkan welat yang bagus, 




Tangkilan Aku buatkan welat 
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pring wulung sing bƟcik, digawe 
magas ari-arine si bayek”. 
 
RƟksakarya : “Inggih sƟndika. 
Punika Ndara”. 
Tangkilan  : “Iki apa ora kƟgƟdhen, 
lan apa ora kurang landhƟp”. 
 
Reksakarya  : “BotƟn Ndara, 
sampun prayogi”. 
Tangkilan  :Nya Mbok, wƟlate wis 
kƟbƟnƟran apa durung?” 
Sandilata  : “KaparingakƟn, 
sampun kalƟrƟsan Ndara. Drug, 
jupukna empu kunir siji bae 
kumbahƟn sing rƟsik karo 
lading, diƟnggo langgƟning 
pangƟthoking usus”. 
GƟdrug  : “Engga niki lho”. 
Sandilata  : “Ladinge mambu 
brambang, apa ora ko-ambu ta, 
mau”. 
GƟdrug  : “BotƟn pundi kula 
tlƟsƟpne ing wit gƟdhang 
kajƟnge rƟsik, mari mambu 
brambang. Engga mpun mari 
mambu”. 
Sandilata  : “Endi. Sampun Ndara 
Nyai: pusƟripun kula kƟthok”. 
 
Nyai AjƟng  :”Iya wis kƟthokƟn, aja 
cƟndhak-cƟndhak. GƟtihe kuwi 
enggal leletna mƟnyang lambene 
bambu wulung yang baik 
untuk memotong ari-ari si 
bayi. 
Reksakarya  : “Baik. Ini  tuan”. 
 
Tangkilan Apakah ini tidak 
terlalu besar dan apakah 
tidak kurang tajam? 
Reksakarya Tidak tuan, sudah 
baik. 
Tangkilan Ini mbok welatnya 
sudah benar apa belum? 
Sandilata Diberikan. Sudah 
benar tuan. Drug ambilkan 
empu kunir satu saja 
cucilah yang bersih dan 
pisau dipakai landasan 
memotong usus. 
Gedrug   : “Ini lho”. 
Sandilata Pisaunya bau 
bawang merah, apa tidak 
kamu bau ta, tadi? 
Gedrug  : “Tidak, mana saya 
tancapkan di batang pisang 
biar bersih, hilang bau 
bawang merahnya. Ini 
sudah tidak bau. 
Sandilata Mana. Sudah tuan 
nyai, tali pusatnya saya 
potong 
Nyai Ajeng Iya, segera kamu 
potong, jangan pendek-
pendek. Darahnya itu 
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si bayek, cahyane cikben 
menger-menger. Kunire kuwi 
worna ing ari-ari kono bae, 
mƟngko dilƟbokake ing kƟndhil, 
wƟlate caosna ndaramu cikben 
dirawati. Si bayek caosna Mas 
Ayu cikben didandani. Kowe 




(h.23)Sandilata  : “Inggih. Drug 
jupukna kƟndhil anyar, ing jƟro 
lambarana godhong senthe, 
arƟp diƟnggo wadhah ari-ari 
ana sajroning bathok bolu 
(bathok mripatipun dipun 
taksihakƟn). Hara dokokana 
kƟmbang boreh, kƟmiri loro 
gƟpak jƟndhul (isbatipun jalƟr 
estri) gƟreh pethek lan dom, 
kunire kuwi katutna worƟn ing 
ari-ari, sarta bƟras abang lan 
lƟnga wangi, apa dene uyah 
tuwin gantal sasupit (=rong 
kƟnyeh). Lan suwuna dhuwit 
sagobang kanggo tindhih, 
banjur tutupana lemper anyar”. 
 
GƟdrug : “Enggih, nikilo: Ɵmpun 
pƟpak sedanten”. 
Sandilata  : “Dokokna ing kono 
bae dhisik. Ndara Bei kula 
segera kamu usapkan ke 
bibir bayi, biar tampak 
menger-menger. Kunirnya 
itu satukan dengan ari-ari 
saja, nanti dimasukkan ke 
kendil. Welatnya kamu 
berikan kepada tuanmu biar 
dirawat. Bayinya kamu 
berikan Mas Ayu, biar 
dirias. Kamu mewadahi ari-
ari. 
Sandilata Iya. Drug ambilkan 
kendil baru di dalam, 
berilah alas daun senthe, 
akan dipakai wadah ari-ari 
didalam batok bolu (batok 
matanya masih ada). 
Berilah bunga boreh, dua 
kemiri gepak jendul (simbol 
laki-laki perempuan) gereh 
pethek dan jarum. Kunirnya 
itu tempatkan di ari-ari serta 
beras merah dan minyak 
wangi. Dan juga garam 
serta sirih sasupit (dua 
kenyeh).Serta mintakan 
uang segobang untuk 
tambahan kemudian 
tutuplah tempayan baru. 
Gedruk   : “Iya,  ini sudah lengkap 
semua.  
Sandilata Tarulah disitu saja 
dahulu. Tuan Bei saya 
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nyuwun sƟratan sastra Ngarab 
kaliyan Jawi, badhe kula dekek 
awor kaliyan ari-ari salƟbƟting 
kƟndhil”. TƟmbene ingkang 
putra baud ngaji lan baud 
maca”. 
Tangkilan  : “Iya, tak tulisake 
sƟdhela. Nya gilo, wis dadi”. 
Sandilata  : “KaparingakƟn. Ndara 
Bei kula nyuwun mori sakacu 
kangge buntƟl kƟndhil”. 
Nyai AjƟng  : “Lha kuwi wis tak 
cawisi ana kulonmu cakƟt: 
ranggehƟn dhewe. Kowe rak wis 
bisa pujiyane ta mbok”. 
 
Sandilata  : “Sampun, mawi sƟkar 
Mijil: Kakang kawah adhi ari-
ari, payo padha nglumpok, mbok 
niriyah latdiyah den age .... 
lajƟngipun kok kesupen Ndara”. 
 
 
Nyai AjƟng  : “Ya wis ora dadi 
ngapa. Bei, (h.24)ari-ari iku 
karƟpmu kƟpriye, apa kolabuh 
apa kopƟndhƟm, utawa 
kogantung ana padon omah ing 
jaba”. 
 
Tangkilan  : “Ari-ari kula rumiyin 
kados pundi”. 
Nyai AjƟng  : “DipƟndhƟm 
minta tulisan arab serta 
jawa, akan saya taruh 
dengan ari-ari didalam 
periuk. Kelak ananda 
pandai mengaji dan 
membaca.  
Tangkilan  Iya, saya tulisnya 
sebentar. Ini sudah jadi.  
Sandilata Diberikan. Tuan Bei, 
saya minta mori sekacu 
untuk bungkus kendhil.  
Nyai Ajeng Nah itu sudah tak 
siapkan di sebelah baratmu, 
ambil sendiri. Kamukan 
sudah bisa doanya kan 
Mbok.  
Sandilata Sudah, dengan 
tembang mijil: kakang 
kawah adi ari-ari, payo 
podho ngumpul, mbok 
ngiriyah wadiyah den 
age.…. terusannya saya kok 
lupa. 
Nyai Ajeng  Ya sudah, tidak apa-
apa. Bei, ari-ari itu 
maksudmu bagaimana, 
apakah kamu labuh apa 
kamu pendem atau 
digantung atau di tengah 
rumah di luar?. 
Tangkilan Ari-ari saya dahulu 
bagaimana?. 
Nyai Ajeng Dikubur ayahmu, di 
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bapakmu ana ing pƟtamanan 
buri sor kƟmbang kalak.” 
Tangkilan  : “Kados prayogi 
dipunpƟndhƟm kemawon, Bu, 
boten ngƟkathahi padamƟlan.” 
Nyai AjƟng  : “Lah wis nuli 
golekna pacul, pƟndhƟmƟn 
dhewe: kana, dandana sing 
bƟcik sarta nganggo kƟris.” 
 
Tangkilan  : “Wut, kidhung Bu, 
bilih mƟnawi kula mawi macul 
piyambak”. 
Nyai AjƟng  : “Kana kosambatke 
mƟnyang baturmu, sarta kudu 
nganggo tindhih dhuwit sƟtali 
sawe (= suwang sƟprapat), 
nanging: ngƟmban ora kƟna  yen 
ora koƟmban dhewe”. 
 
Tangkilan  : “NgƟmban inggih 
ngƟmban, tiyang sampun 
kƟlƟrƟs, nanging macul bayar 
tindhih kemawon Bu, tinimbang 
ngangkat pacul piyambak 
susah”. Sakarya! 
RƟksakarya  : “Kula”. 
Tangkilan  : “Gawe luwangan 
ngisor kƟmuning kulon jamban 
kae sƟdhƟnging kuwali utawa 
kƟndhil lƟmah. JƟrone saasta, 
gilo nganggo tindhih dhuwite 
talen, jujule pekƟn bae pisan”. 
taman belakang bawah 
bunga kalak. 
Tangkilan  Bagaimana kalau 
dikubur saja bu, tidak 
terlalu banyak kerjaan. 
Nyai Ajeng  Ya sudah, carikan 
cangkul, kamu kubur 
sendiri sana, berpakaianlah 
yang baik serta mengenakan 
keris. 
Tangkilan Wut, ribet bu kalau 
saya mencangkul sendiri. 
 
Nyai Ajeng  : “Sana kamu minta 
kepada abdimu serta harus 
memakai uang tambahan 
sekali sawe (suwang 
seperempat) tetapi 
menggendong harus kamu 
sendiri sendiri”. 
Tangkilan  : “Menggendong ya 
menggendong orang sudah 
benar tetapi mencangkulnya 
membayar saja bu daripada 
mengangkat cangkul 
sendiri, susah”.Sakarya! 
Reksa Karya  : “Saya.” 
Tanggihan  : “Buatlah lubang di 
bawah kemuning sebelah barat 
jamban itu cukup untuk periuk 
atau kendil tanah. Kedalamannya 
satu tangan, ini pakai uang 
tambah suwang seperempat tetapi 
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RƟksakaryta  : “Inggih nuwun”. 
Tangkilan  : “Sampun Bu, punika 
mangkat”. 
Nyai AjƟng  : “Wis gilo Ɵmban-
Ɵmbane, bƟ(h.25)bƟtanmu 
sambalana kiye. Wug” (cƟkakan 
Riwug)”. 
Riwug  : “Kula”. 
Nyai Ajeng  : “Jarik gringsing 
ringgit sing tak umbrukake ana 
pojok lawang kae tilas dinggo 
tapih ndaramu. Gupak gƟtih, 
kumbahƟn sing rƟsik iku diarani 
kopohan, ora bakal diƟnggo 
maneh mung dirawati bae.” 
    MƟtu-mƟtu nek si bayek ora 
kƟpenak awake ginawe suwuk 
kinƟmulake, utawa ginawe 
kukup. MƟngko nganggo 
panƟbus suwang sƟprapat, 






Riwug  : “Inggih sƟndika.” 
Mas Ayu  : “Den Bei golekna madu 
kƟmbang, karo dƟgan 
kƟmƟruk buntut, sajrone bayi 
durung bisa nusu mung iku 
uangnya talen kembaliannya 
ambillah sekalian”. 
Reksa Karya  : “Iya terima kasih”. 
Tangkilan  : “Sudah bu ini 
berangkat”. 
Nyai Ajeng  : “Sudah ini 
gendongannya, sarungmu 
tambahkan ini”. Wug. 
(singkatan dari Riwug) 
Riwug  : “Saya”.  
Nyai Ajeng  : “Kain gringsing 
wayang yang saya 
tempatlan di sudut pintu itu 
bekas digunakan baju 
kebaya tuanmu. Terkena 
darah, cucilah yang bersih. 
Itu dinamakan kopohan, 
tidak akan dipakai lagi, 
hanya dirawat saja. 
Dikeluarkan kalau sang 
bayi tidak enak badan, 
digunakan untuk tolak bala, 
diselimutkan atau 
ditutupkan. Nanti ada 
pengganti suwang 
seperempat oleh sebab itu 
kamu mencucinya yang 
bersih.  
Riwug : “Ya siap.” 
Mas Ayu  : “Den Bei carilah 
madu bunga dan kelapa 
muda. Selama bayi belum 
bisa minum ASI hanya itu 
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kang dadi pangane.” 
Tangkilan  : “Inggih sƟndika, 
pados madu sƟkar punika 
dhatƟng pundi Bu.” 
Mas Ayu  : “Nyuwuna mƟnyang 
njƟro kraton bae. Eyangmu 
Nyai Adipati SƟdhah Mirah 
mƟsthi kagungan”. 
Tangkilan  : “Inggih”. 
Nyai AjƟng  : “Wug; Riwug!” 
Riwug  : “Kula”. 
Nyai AjƟng : “Amben kulon kae 
tatanana paturon mujur 
mƟngulon, diƟnggo ndaramu 
mƟngko ngalih mrana, karo 
paturone si bayek pisan”. 
Riwug  : “Inggih sƟndika”. 
Nyai AjƟng  : “Elho, paturone si 
bayek athik ana Ɵlor, mujur 
mƟngulon, iku ora 
kƟna(h.26). Kudu tƟngƟning 
biyung dadi ana kidul sarta 
kudu mujur mƟngidul. LihƟn 
sƟdhela. Besok yen si bayek 
wis dikƟloni, iku kƟna mujur 
mangulon, karodene ing 
dagane sajenana sƟga punar 
lawuhe iwak ati lan Ɵndhog, 
sandhingana kƟlud lan sapu 
sada, apadene papon, damar 
panjƟrana aja lali”. 
 
 
yang menjadi makanan”.  
Tangkilan  : “Ya, baik mencari 
madu bunga itu dimana 
bu.” 
Mas Ayu  : “Mintalah ke dalam 
kraton saja. Nenekmu Nyai 
Adipati Sedah Mirah pasti 
memiliki”. 
Tangkilan  : “Ya”. 
Nyai Ajeng  : “Wug, Riwug”. 
Riwug  : “Saya.” 
Nyai Ajeng  : “Tempat tidur barat 
itu aturlah membujur ke 
barat tuanmu nanti pindah 
kesana dengan tempat 
tidurnya si bayi sekalian”. 
Riwuk  : “Ya baiklah”. 
Nyai Ajeng  : “Lo tempat tidurnya 
si bayi kok di utara, 
membujur ke barat, itu tidak 
boleh. Harus disebelah 
kanan ibunya jadi di selatan 
serta harus membujur ke 
selatan. Pindahkan sebentar. 
Kelak kalau  bayi sudah
dikeloni, boleh membujur 
ke barat. Lagipula berilah 
sesaji nasi punar lauknya 
hati dan telur, beri sirih, 
pasanglah cermin, 
sandingkan kelut dan sapu 
lidi dan juga papon serta 
jangan lupa pelita”.  
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Mas Ayu  : “Mbakyu, punika pun 
bayek sampun kula rƟsiki 
mƟntas wawratan, sarta 
sampun kula mgƟndhong”. 
Nyai AjƟng  : “Sokur, mangke 
tinjanipun kalong sampeyan 
paringakƟn dhatƟng kula, 
badhe kula rawati, ing tembe 
wontƟn damƟlipun.” 
Mas Ayu  : “Inggih. Pun bayek 
punapa sampun kenging kula 
tilƟmakƟn”. 
Nyai AjƟng  : “Mangke Dhi, 
kajƟnge dipunadani 
kakekipun rumiyin. Pak, 
mang mlƟbƟt griya, ta, 
sakƟdhap, wayahe niki mang 
adani kriyin”. 
Sasak  : “Iya; ta, kaparingan 
kƟndhi kula adanane”. 
Mas Ayu  : “Sumangga”. 
(h.27)Adan 
Kamat
(h.28)Mas Ayu  : “Ndhuk, nginang-
nginanga ta Ngger, aja lƟs-
lƟsan kudu turu bae. 
(adatipun tƟtiyang Jawi bilih 
tiyang estri mƟntas gadhah 
anak: mangka mbliyut badhe 
tilƟm, punika kƟdah kacƟgah, 
sumlang kƟlajƟng pƟjah)”. 
 
Raden Nganten  : “Sampeyan 
Mas Ayu  : “Kanda, ini bayinya 
sudah saya bersihkan habis 
buang, serta sudah saya 
gendong”. 
Nyai Ajeng : “Syukurlah, nanti 
tinjanya  kamu berikan 
kepada saya, akan saya 
rawat, kelak kemudian hari 
akan ada gunanya”.  
Mas Ayu  : “Ya. Apakah sang 
bayi boleh saya tidurkan”. 
Nyai Ajeng : “Nanti dulu dik, biar 
dibacakan adzan oleh 
kakeknya dulu. Pak 
masuklah ke rumah 
sebentar cucunya kamu 
bacakan adzan dulu. 
 
Sasak : “Iya baiklah,diberikan kendi 
saya adzan”. 
Mas Ayu  : “Silakan”.  
Adzan KHOMAT 
Mas Ayu : “Nduk bersirihlah 
jangan malas malasan 
hanya ingin tidur saja 
(biasanya orang-orang Jawa 
kalau seorang wanita 
setelah melahirkan padahal 
ingin tidur, itu harus 
dicegah khawatir kalau 
kemudian meninggal)”. 
R Nganten : “Kamu buatkan”. 
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racikakƟn ta” 
Mas Ayu  : “Nya, Mbakyu, pun 
bayek punapa sampun 
kenging kula tilƟmakƟn”? 
 
Nyai AjƟng  ; “Sampun. Mbok 
Sandilata, galo wis 
diturokake ngamben: si 
bayek. GƟbyagƟn ta”. 
Sandilata  : “Inggih. Dah, byag, 
dah, byag, dah, byag”. 
(swaraning panggƟtak saha 
swaraning amben, kaping 
tiga, watakipun ing tembe  
mbotƟn kagetan 
 
Nyai AjƟng  : “GƟdrug. Mbok 
Karyaboga undangƟn mrene, 
arƟp dak prentahi apa-apa”. 
 
Gedruk  : “Inggih. Mbok kowe 
ditimbali ndara SƟpuh”. 
Karyaboga  : “LƟnggah ana 
ngƟndi?” 
GƟdrug  : “Isih ana ing dalƟm”. 
Nyai AjƟng a. “Mbok, gawea 
slamƟtan brokohan, saiki”. 
Karyaboga b. “WƟrni mƟnapa 
Ndara” 
(h.29) a. “KƟbangƟtƟn kowe kuwi: 
busukmu, apa wong wis anak-
anak ora sumurup slamƟtan 
brokohan, sƟga asah”. 
 
Mas Ayu   : “Ini, kanda, sang 
bayi apakah sudah 
dapat saya 
tidurkan”. 
Nyai Ajeng  : “Sudah. Mbok 
Sandilata, si bayi sudah 
ditidurkan di tempat tidur, 
kamu gebyak. 
Sandilata  : “Iya. Dah, byak, 
dah, byak, dah, 
byak” (suara 
membentak dan 
tempat tidur 3x, 
wataknya kelak 
tidak kagetan)”. 
Nyai Ajeng  : “Gedruk. Nyai 
Karyboga undanglah kesini 
akan saya beri perintah 
macam-macam. 
Gedrug  :  “Iya. Nyai, kamu 
dipanggil tuan sepuh. 
Karyaboga  :   “Duduk dimana”. 
Gedrug  : “Masih dirumah”. 
Nyai Ajeng a. “Mbok buatlah 
selamatan brokohan, 
sekarang”. 
Karyaboga b. Macamnya, apa 
tuan?  
 a.Terlalu kamu itu  bodohmu 
sudah memunyai anak tidak 
tahu selamatanbrokohan, nasi 
asah 
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             b. “MƟnapa ndara, sƟkul 
asah mƟnika?” 
            a. “KƟbangƟtƟn tƟmƟnan 
mbok kowe kuwi, wis ta; tak 
muni bae rungokna. SƟga 
asah mono sƟga Jawa 
diambƟng, diwadhahi ing 
tampah, iwake kƟbo siji, 
tƟgƟse: iwak daging sithik, 
sarupaning jƟrowan sƟthithik, 
sarta mata siji, iu aran: iwak 
kƟbo siji. Nibakna dhuwit 
patuku mƟnyang jagal, 
dheweke wis ngƟrti. Karo 
pƟcƟl pitik jangan mƟnir. Ora 
ngƟrti”. 
           b. “NgrƟtos, ngrƟtos ndara, 
sampun”. (sampun mangƟrtos 
ndara). 
Sasak  : “Ibune aku tak mulih bae, 
kowe ngrungkƟba kari, aku 
yen bƟngi bali ngƟleki”. 
 
Nyai AjƟng : “Mangga mawon 
mangsa borong ing griya 
mang dhawahake tƟng si 
Ndhuk mawon”. 
Sasak  : “Iya”. 
BƟndung  : “Aku iya ngono Ibune”. 
Mas Ayu  : “Ɵnggih” 
Mas Ayu  : “O, o, Mbakyu, 
pusƟripun pun bayek coplok”.
Nyai AjƟng  : ‘Pundi.” 
  b. Nasi asah itu apa tuan? 
a. terlalu sekali kamu itu 
mbok, sudahlah saya 
ngomong dengarkan. Nasi 
asah itu nasi jawa dibuat 
ambeng ditempatkan 
ditampah daging kerbau 
satu artinya dagin sedikit 
semua jeroan sedikit-sedikit 
serta satu mata itu disebut 
danging satu kerbau. Kamu 
beri uang pemberian ke 
jagal ia sudah tahu. Dengan 
pecel ayam jangan menir. 
Tidak tahu? 
 
c. “Tahu, tahu  tuan, sudah. 
(sudah tahu tuan). 
 
Sasak : “Bu saya pulang dahulu 
saja, kamu tinggal disini. 
Saya kalau malam kembali 
begadang”.  
Nyai Ajeng  : “Silakan saja, 
terserah semuanya di rumah 
kamu perintahkan kepada Si 
Nduk saja”. 
Sasak : “Iya”. 
Bendung  : “Saya juga begitu 
bu”. 
Mas Ayu  : “Iya”. 
Mas Ayu  :      “O, o, kakanda, tali 
pusatnya sudah lepas.  
Nyai Ajeng  ; “Mana.” 
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Mas ayu  : “Punika.” 
(h.30)Nyai AjƟng  :  “Sampun 
puput; punika, kaparingakƟn 
kula gendhongipun. Mbok 
Jagakarsa: jupukna tenong 
pƟdadahan kuwi.” 
Jagakarsa  : “MƟnika”. 
Nyai AjƟng  : “Kowe rak wis ndak 
prentahi ndokoki mrica 
sajodho ginawe mbutƟti 
bolonging pusƟr jƟbul kang 
kodokokake iki: tumbar 
(cƟkakan : kƟtumbar). 
Jagakarsa  : ”EngƟt kula tutuping 
pusƟr punika, mƟnawi lare 
jalƟr, kƟtumbar, lare estri 
mriyos”. 
Nyai AjƟng a. “Kaelinganmu kuwi 
kƟwalik balejet, bƟnƟre yen 
bocah lanang mrica, bocah 
wadon kƟtumbar, wista 
jupukna mrica sajodho bae”. 
 
         b.”Inggih punika”. 
         a.”Kene. Kowe apa wis gawe 
bubukan sari (jƟmbuling 
sƟkar nagasari kagoreng ing 
sangan lajƟng kalawƟd)”. 
         b.“Sampun kula dekekakƟn 
ing cupu alit mƟnika”. 
 
       a . “Lungna. (Mrica kƟkalih 
lajƟng kalƟbƟtakƟn ing 
Mas Ayu  :  “Ini.” 
Nyai Ajeng  : “Sudah puputini 
diberikan saya gendongnya. 
Nyai jogokarso ambilkan 
tenong itu”. 
 
Jagakarsa  : “Ini”.  
Nyai Ajeng  : “Kamu kan sudah 
saya perintah untuk 
memberi 2 (dua) merica, 
untuk penutup pusar, 
ternyata yang kamu 
masukkan ketumbar. 
Jagakarsa  : “Seingat saya 
penutup tali pusat itu kalau 
laki-laki ketumbar kalau 
perempuan merica”. 
Nyai Ajeng a. “Ingatanmu itu 
terbalik, yang benar kalau 
anak laki-laki merica, anak 
perempun ketumbar, 
sudahlah: kamu ambilkan 2 
merica saja”. 
 b. “Ya, ini”. 
 a. “Sini. Kamu apakah 
sudah membuat bubukan 
sari (pucuk bunga nagasari 
digoreng sangan kemudian 
dihaluskan)”. 
 b. Sudah, saya letakkan di 
tempat kecil itu.  
a. Berikanlah. (kedua merica 
kemudian dimasukkan ke 
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bolonganing pusƟr, 
kaƟnƟtakƟn ing tangan mawi 
kauwur-uwuran ing sari 
rumiyin). Kowe apa wis 
prigƟl dublak, si bayek wis 
ngumur sƟpasar wiwit kƟna 
didublak”. 
      b.”Dereng patos prigƟl ndara”. 
      a. “Wis ta: ulƟtna sƟga lƟmƟs 
ing bathok bae sƟthhithik, 
sing lƟmbut bangƟt, lan 
bakarna brambang, kambi 
njupuka gƟdhang ambon 
tuwin gula krambil”. 
(h.31)ing salahsawiji warna 
ulƟt-ulƟtan sƟga lƟmƟs mau 
gƟnti-gƟnten, esuk: karo 
brambang, awan: gƟdhang, 
lan sore: karo gula krambil”. 
 
 
Jagakarsa  : b.“Inggih sƟndika”.   
Nyai AjƟng  : a “Mbok 
Karyaboga”. 
Karyaboga  : b. “Kula”. 
a. “Kowe blanjaa mƟnyang 
pasar, ginawe slamƟtan 
sƟpasaran, lan kabƟnƟr pupute 
si bayek. Dhek mau pusƟre wis 
coplok, mƟngko bƟngi 
jagongan”. 
b. “Inggih. WilujƟnganipun rak 
namung sƟkul janganan, 
lubang tali pusat, ditekan 
dengan tangan dan ditaburi 
bunga dahulu). Kamu 
apakah sudah pandai 
ndublag? Bayinya sudah 
berumur 5 hari sudah dapat 
di dublag. 
 b. Belum pandai tuan. 
 a. Sudahlah, kamu 
lembutkan nasi di 
tempurung saja sedikit. 
Yang sangat lembut. 
Bakarkan bawang merah 
sambil ambilkan pisang 
ambon serta gula kelapa. 
Pada salahsatu warna nasi 
lembut itu bergantian pagi: 
dengan bawang merah, 
siang dengan pisang dan 
sore dengan gula kelapa. 
 
Jagakarsa b.Ya baiklah. 
Nyai Ajeng a. Nyai Karyaboga. 
Karyaboga b. Saya. 
 
a. Kamu belanjalah ke 
pasar, untuk selamatan 1 
pekan dan bertepatan puput 
sang bayi. Tadi tali 
pusatnya sudah lepas, nanti 
malam jagongan. 
b.Iya. Selamatannya kan 
hanya nasi sayuran, jenang 
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jƟnang abrit, jƟnang baro-
baro, tuwin jajanan pasar ta, 
ndara”. 
a. “Gene kowe wis baut, iya 
bƟnƟr kabeh. Wis mƟtua, 
ndaramu Den Bei aturana 
rene”. (cƟkakan: mrene). 
b. “Inggih. Ndara njƟnƟngan 
dipun ibu jƟngandika ndara 
Nyai”. 
Tangkilan  : “Ibu ana ngƟndi”. 
Karyaboga  : “LƟnggah wontƟn ing 
gandhok”. 
Tangkilan  : “WontƟn mƟnapa bu 
nimbali”. 
Nyai AjƟng  : “Gilo pusƟre anakmu 
rawatana. Besuk tak kandhani 
gawene. Karo aja mung mikir 
bakal dhayohmu mƟngko 
bƟngi wae: ta syarat-syarat 
uga pikirƟn”. 
 
Tangkilan  : b . “Menapa Bu 
syaratipun”. 
 
(h.32)Nyai AjƟng : a. “Omahmu 
awƟrana lawe wƟnang 
mubƟng. Pipi lawang omah 
padha dokokana godhong 
girig godhong widara 
godhong lolan godhong 
nanasnganggo loreng-
lorengana ƟnjƟt lan angus 
merah, baro-baro dan jajan 
pasar saja, tun? 
 
a. Ternyata kamu 
pandai, iya benar semua. 
Sudah keluarlah, tuanmu 
Bei undanglah ke sini! 
b. Iya. Tuan, kamu 
dipanggil oleh ibumu, tuan 
nyai. 
Tangkilan Ibu dimana? 
Karyaboga Duduk di gandok. 
 
Tangkilan Ada apa bunda 
memanggil saya? 
Nyai Ajeng Ini tali pusat anakmu 
rawatlah, besok saya kasih 
tahu gunanya. Dan jangan 
memikirkan tamu nanti 
malam saja tetapi 
perlengkapannya juga kamu 
pikir.  
Tangkilan Apa saja 
perlengkapannya 
bu? 
Nyai Ajeng a. Rumahmu kamu 
pasangi benang lawe 
berkeliling. Pinggir pintu 
rumah kamu beri daun girang, 
widara, lolan, nanas, dan 
kamu loreng-loreng memakai 
kapur sirih dan jelaga, 
diselang-seling. Sehingga 
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ginawe ƟlƟt. Dadi kaya rupane 
ula  wƟlang, apa dene 
dokokana ri kƟmarung iku 
dadi panulake sarab sawan 
aja kongsi wani mlƟbu ing 
omah, karana syarat iku. 
b. “Sarab sawan punika mƟnapa ta 
bu,kula rak dereng trang 
cariyosipun”. 
a. “Sarab sawan mono saikine 
lƟlƟmbut, kadadeyan saka 
anake puthut jantaka, maune 
arupa kewan”. 
 
1. Sapi Gumarang, lugune anake 
puthut Jantaka. 
2. Kuthila pos: kadadeyan saka 
bungkus. 
3. Celeng dƟmalung: kadadeyan saka 
kawah”. 
4. Asu ajag kadadeyan saka ari-ari. 
5. Kala srƟnggi (bantheng) 
kadadeyan saka gƟtih. 
6. Kalamurta (kƟbo): kadadeyan 
pƟlƟm. 
7. Kala randing (mƟnjangan) : 
kadadeyan saka ilu. 
8. Kala wƟlakas (kidang): kadadeyan 
saka kunir (landhƟsan pangƟthoking 
ari-ari). 
9. Tikus jinadha kadadeyan saka ari-
ari. 
10. Taliwangke kadadeyan saka 
seperti wujud ular welang 
serta berilah ri kemarung itu 
sebagai tolakbala sarap-sawan 
jangan sampai masuk ke 
rumah. Semoga takut dengan 
perlengkapan tadi. 
b.Sarap-sawan itu apa bu. Saya 
kan belum jelas ceritanya? 
 
a. Sarap-sawan itu sekarang 
disebut makhluk halus, 
terjadi dari anaknya Putut 
Jantaka, pada mulanya 
berwujud hewan. 
1. Sapi Gumarang. Anak Putut 
Jantaka. 
2. Kutila Pos terjadi dari 
bungkus. 
3. Celeng demalung terjadi dari 
kawah. 
4. Asu ajag terjadi dari ari-ari. 
5. Kala srenggi 
(bantheng)terjadi dari darah. 
6. Kala murto (kerbau) terjadi 
dari pelem. 
7. Kala Randing (menjangan) 
terjadi dari liur. 
8. Kala Welakas (kijang) terjadi 
dari kunir. 
 
9. Tikus Jinada terjadi dari 
lepasan usus ari-ari. 
10. Tali Wangke terjadi dari 
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ususe ari-ari. 
Kabeh iku dadi sarab 
sawane nggoleki panuksmane 
Sri (h.33) iku kang kinuya-kuya 
arƟb karabi, sirna dening Wisnu 
banjur dadi sarab sawan 
(lƟlƟmbut). Karo gaweya 
dolanane si bayek kang lair 
barƟng sadina kang mƟtu ing 
marga ina, kakang kawah adhi 
ari-ari, gƟtih, pusƟr klima 
pancƟr. 
 
Tangkilan  : b. “Kula inggih dereng 
sumƟrƟp tƟgƟsipun, sadherek 
ingkang lair sadintƟn, mƟdal ig 
marga ina mƟnika”. 
Nyai AjƟng  : a. “Wong wis gƟnah 
ngono kok ijih (isih) takon”. 
Kakang kawah, tƟgƟse kawah 
kang mƟtu dhisik, adhi ari-ari 
sak-anaa iya mƟtu keri (kari) 
nuli gƟtih lan pusƟr. Kalimane 
pancƟr: si bayek karodene kuwi 




b.“Sampeyan mƟnapa apal 
Bu”. 
a. “Apal maneh (pisan)”. 
TƟmbange dhandhhanggula: 
tak urak-urakake”. 
usus ari-ari.  
 Semua itu menjadi 
sarapsawan bayi mencari 
karmanya Sri.  Itu yang cari-
cari akan diperistri lenyap 
menjadi Dewa Wisnu 
kemudian menjadi makhluk 
halus. Dan buatlah mainan 
untuk bayi yang lahir  bersama 
1 hari yang keluar dari jalan 
hina, kakang kawah adi ari-ari, 
darah, tali pusat dan kelima 
pusat. 
Tangkilan b. Saya juga 
belum tahu artinya. Saudara 
yang lahir bersamaan 1 hari 
keluar jalan hina itu? 
 Nyai Ajeng a. Sudah jelas begitu 
kok masih bertanya?  
Kakang kawah artinya 
kawah yang keluar dulu. 
Adhi ari-ari adanya yang 
keluar kemudian. 
Selanjutnya darah dan tali 
pusat. Yang kelima pancer 
(utama) yaitu sang bayi. 
Lagi pula itu kan sudah ada 
dalam nyanyian. 
b.Ibu apakah hafal? 
a. Sangat hafal, tembang 
Dandanggula, dengarkan 
saya nyanyikan: 
Ana kidung kekadang 
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“Ana kidung kƟkadang 
prƟmati, among tuwuh ing 
kuwasanira, nganakakƟn 
saciptane, kakang kawah 
puniku, kang rumƟksa awak 
mami, anƟkakakƟn sƟdya, pan 
kuwasanipun, adhi ari-ari 
sira, amayungi laku 
kuwasanireki, angenakakƟn 
pangarah”. 
“Punang gƟtih ing raina wƟngi, 
angrowangi Allah kang 
kuwasa, andadekakƟn 
karsane, pusƟr kuwasanipun, 
nguyu-uyu sƟmbawa (1) 
mami, nuruti ing panƟdha, 
kuwasanireku, jangkƟp 
kadangipun papat, kalimane 
pancƟr wus dadya sawiji, 
nunggal sawujudingwang. 
 
(h.34)Yeku kadangipun kang 
umijil, saking marga ina (2) 
sarƟng samya, sadina awor 
Ɵnggone, sakawan 
kadangingsun, ingkang nora 
umijil saking, marga ina 
punika, kumpule lan ingsun, 
dadya makdum sarpin sira, 
wawayangan ing dat rƟke 
dadya kanthi, saparan datan 
pisah (3) 
Yen angidung poma den mƟmƟtri, 
premati, among tuwuh ing 
kuwasanira, nganakaken 
saciptane, kakang kawah 
puniku, kang rumeksa ing 
awak mami, anekakaken 
sedya, pan kuwasanipun, 




Punang getih ing rahina 
wengi, angrowangi Allah 
kang kuwasa, andadekaken 
karsane, puser 
kuwasanipun/ nguyu-uyu 
sembawa (1) mami, nuruti 
ing panedha, kuwasanireku, 
jangkep kadangipun papat, 
kalimane pancer wus dadya 
sawiji, nunggal 
sawujudingwang. 
Yeku kadangipun kang 
umijil, saking marga ina (2) 
sareng samya, sadina awor 
enggone, sakawan 
kadangingsun, ingkang 
nora umijil saking, marga 
ina punika, kumpule lan 
ingsun, dadya makdum 
sarpin sira, wawayangan 
ing dat reke dadya kanthi, 
saparan datan pisah (3) 
Yen angidung poma den memetri, 
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mƟmulea kang golong lƟlima, 
takir ponthang wƟwadhahe, 
iwak-iwakanipun, iwak tasik 
rawa myang kali, sarta iwak 
bƟngawan, mawa gantalipun, 
rong supit winungkus samya, 





TumpangƟna neng ponthang nyawiji, 
dadya limang wungkus 
ponthang lima, sinung sƟkar 
cƟpakane, loro 
saponthangipun, kƟmbang 
boreh dupa ywa lali, mƟmƟtri 
ujubira, donganipun 
Mahmud, poma dipun 
lakonana, sabƟn dina nuju 
kƟlairaneki, agung sawabe 
uga. 
(1) Nguyu-uyu sƟmbawa = 
mendukung terhadap perihal 
pantas atau baik. 
(2) Marga ina = jalan hina 
(keluar dari alat vital wanita) 
(3)  
(4) Wayangan putih = mayangga 
putih (lihat di wirit) 
 
(h.35)Balik lamun nora den 
lakoni, kadangira kang 
memulea kang golong 
lelilma, takir ponthang 
wewadhahe, iwak-
iwakanipun, iwak tasik 
rawa myang kali, sarta 
iwak bengawan, mawa 
gantalipun, rong supit 
winungkus samya, apan 
dadya satunggal arta 
nyadhuwit, sawungkus-
wungkusira. 
Tumpangena neng ponthang 
nyawiji, dadya limang 
wungkus ponthang lima, 
sinung sekar cepakane, loro 
saponthangipun, kembang 
boreh dupa ywa lali, 
memetri ujubira, 
donganipun Mahmud, poma 
dipun lakonana, saben dina 
nuju kelairaneki, agung 
sawabe uga. 
(1) Nguyu-uyu sembawa = 
mendukung terhadap 
perihal pantas atau baik. 
(2) Marga ina = jalan hina 
(keluar dari alat vital 
wanita) 
(3) Wayangan putih = 
mayangga putih (lihat di 
wirit) 
Balik lamun nora den 
lakoni, kadangira kang 
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padha ngrƟncana, tƟmah 
udrasa ciptane, sasƟdyanira 
wurung, lawan luput 
pangarahneki, sakarƟpira 
wigar, gagar tanpa antuk, 
singkurang tumƟmƟnira, 
madhƟp laku iku den awas 
den eling, tamating 
kakidungan. 
Tangkilan  b. “Sapunika kula 
sampun mangƟrtos. MƟnggah 
dolananipun punika rak 
inggih salimrahipun 
kemawon  ta, Bu. Kados ta 
umbul-umbul gƟndera, 
songsong, sami dlancang 
sarta kƟrisan tuwin tumbakan 
diputancƟbakƟn ing 
gƟdƟbog”. 
Nyai AjƟng  a. “Iya kaya mangkono 
kuwi, karo mƟngko bakda 
ngisa’ nganggo ngunekna 
mrƟcon tandha yen wis 
puput”. 
        b.Inggih. Kala Mbok Sandilata 
madhahi ari-ari ing kƟndhil 
rumiyin mƟnika mawi puji, 
nanging botƟn dumugi, 
aturipun dhatƟng sampeyan: 
supe lajƟngipun, punika 
sampeyan punapa inggih 
sagƟd: Bu”. 
        a. “Bisa maneh. (pisan) 
padha ngrencana, temah 
udrasa ciptane, sasedyanira 
wurung, lawan luput 
pangarahneki, sakarepira 
wigar, gagar tanpa antuk, 
singkurang tumemenira, 
madhep h emohlaku iku den 
awas den eling, tamating 
kakidungan. 
Tangkilan b. Sekarang saya 
sudah tahu. Adapun 
permainannya itu kan pada 
umumnya saja kan Bu, 
seperti: bendera umbul-
umbul, paying, dan lentera 
serta keris danjuga tombak-
tombakan ditancapkan di 
batang pisang. 
 
Nyai Ajeng a. Ya seperti itu dan 
nanti setelah salat Isa pakai 
bunyikan mercon sebagai 
pertanda sudah puput (lepas 
tali pusatnya). 
  b.Ya. ketika Nyai Sandilata 
mewadahi ari-ari di periuk 
itu dengan membaca doa 
tetapi tidak selesai, 
mengatakan kepadamu lupa 
kelanjutannya. Hal itu ibu 
apakah juga dapat? 
 
  a.Sangat bisa. 
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  b. “Mangga kula aturi ngurak-
urakaken malih”. 
a. “Ah, Ɵmoh (suthik)”. 
  b. “BotƟn Bu, mangga, meh badhe 
kula sƟrati wontƟn ing 
primbon kok”. 
   a. “GajƟge ngene”. 
BƟbukane golang-galing kaki, putu 
bantheng wulong, kaki 
among nini among kiye, lah 
tunggunƟn gusti (h.36)arsa 
guling, sira sun opahi, kang 
satriya mujung. 
  Kakang kawah adhi ari-ari, 
payo padha nglumpok, mbok 
nirbiyah, latdiyah den age, 
gathok bolu uyahe ywa kari, 
lan dhuwit rong dhuwit, 
dome aja kantun. 
  Beras abang lawan lenga 
wangi, lan gantale loro, 
tƟtulisan Ngarab myang 
Jawane, lƟbokna ing kƟndhil 
tumuli, sinrƟbetan putih, 
sakarsa linabuh. 
  Kutu-kutu walang taga sami, 
barƟng lairingong, kang 
grumƟmƟt kang kumƟlip 
kabeh, lah tunggunƟn gusti 
arsa guling, sira sun opahi, 
jƟnang sungsum tƟlu. 
 
  Dandanane saking 
  b.Mari, saya silakan 
dinyanyikan lagi. 
  a. Ah tidak mau. 
  b.Tidak Bu, silakan akan 
saya tulis di primbon. 
  a.Kelihatannya seperti ini. 
   
Bebukane golang-galing kaki, putu 
bantheng wulong, kaki 
among nini among kiye, lah 
tunggunen gusti (h.36)arsa 
guling, sira sun opahi, kang 
satriya mujung. 
Kakang kawah adhi ari-ari, 
payo padha nglumpok, mbok 
nirbiyah, loatdiyah den age, 
bgathok bolu uyahe ywa 
kari, lan dhuwit rong 
dhuwit, dome aja katun. 
  Beras abang lawan lenga 
wangi, lan gantale loro, 
tetulisan Ngarab myang 
Jawane, lebokna ing 
kendhil tumuli, sinrebetan 
putih, sakarsa linabuh. 
  Kutu-kutu walang taga 
sami, bareng lairingong, 
kang grumemet kang 
kumelip kabeh, lah 
tunggunen gusti arsa 
guling, sira sun opahi, 
jenang sungsum telu. 
  Dandanane saking 
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suwargadi, bathok isi 
konyoh, bathok tasik tapƟl 
myang pupuke, ana nggawa 
bokor lawan kƟndhi, ana 
nggawa maning, kƟbut lawan 
payung. 
  Widadari gumrubyug nuruni, 
pra samya amomong, ana 
tunggu ing kanan keringe, 
ana nggawa kasur lawan 
guling, kajang sirah adi, 
kƟmul sutra alus. 
  Yen ana bayi nangis ing 
wƟngi, binƟktaa gupoh, 
marang latar pojok lor 
prƟnahe, pra lƟluhur rawuh 
anyuwuki, mƟnƟng aja 
nangis, jabang bayi turu. 
Tangkilan  : b. “Nuwun Bu”. 
Nyi Ajeng  : “Mbok Jaga”. 
Jagakarsa  : b. “Kula”. 
a. “Kowe sing rada rigƟn, 
mƟngko si bayek rak dipangku 
para sƟpuh gƟnta-gƟnti sawƟngi, 
Ɵsuk lagek kƟna diturokake, ing 
piturone dokokana srana, kowe 




b. “Gandhik kacoret ing apu 
kaistha tiyang mawi irung, 
cangkƟm tuwin mata, lajƟng 
suwargadi, bathok isi 
konyoh, bathok tasik tapel 
myang pupuke, ana nggawa 
bokor lawan kendhi, ana 
nggawa maning, kebut 
lawan payung. 
  Widadari gumrubyug 
nuruni, pra samya 
amomong, ana tunggu ing 
kanan keringe, ana nggawa 
kasur lawan guling, kajang 
sirah adi, kemul sutra alus. 
  Yen ana bayi nangis ing 
wengi, binektaa gupoh, 
marang latar pojok lor 
prenahe, pra leluhur rawuh 
anyuwuki, meneng aja 
nangis, jabang bayi turu. 
Tangkilan b. Terima kasih Bu. 
Nyai Ajeng a. Nyai Jaga. 
Jagakarsa b. Saya. 
a. Kamu yang agak ulet. Nanti 
sang bayi kan dipangku orang-
orang tua bergantian semalam. 
Pagi hari baru boleh ditidurkan, 
di tempat tidurnya berilah 
perlengkapan. Kamu kan sudah 
tahu biasanya, kan? 
b. Sudah. 
a. Apa? 
b. Gandik dicoret-coret dengan 
apu dibentuk seperti orang ada 
hidung, mulut serta mata, 
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dipun gendhong cara bayi. 
KatilƟmakƟn ing pasareyanipun 
ingkang wayah, wonten ing 
tampah kalemakƟn godhong  
senthe. Punapa inggih makatƟn”. 
a. “He-eh, wis kƟbƟnƟran”. 
b. “Ambak-mbak kula dereng 
sumƟrƟp tƟgƟsipun, among 
grubyug timba piwulanging 
titiyang sƟpuh makaten”. 
a. TƟgƟse srana mau mƟngkene, 
pupating bayio mau sarab sawan 
padha tƟka. Sire arƟp ngƟrah 
utawa misesa bayi ora sumurup 
kƟliru gandhik nganti sawƟngi 
tanpa dadi. Gandhik ora pasah 
kinƟrah, banjur padha lunga 
kapok ora bali-bali, ora wƟruh 





Jagakarsa  : “Kok busuk nggih 
ndara lƟlƟmbat punika, taksih 
kenging dipunapusi”. 
Nyai AjƟng  : “Iku dhƟmit dhek 
jaman kuna, yen saiki ayake wisp 
pintƟr-pintƟr. Pak, wayahe si bayek 
mang wƟsiyati nama: ta, niki Ɵmpun 
sƟpƟkƟn sarta Ɵmpun puput”. 
 
Sasak  : “Iya ta, bƟcike njupuka 
kemudiana digendong seperti 
bayi. Ditidurkan di tempat 
tidurnya cucu tuan di tampah 
diberi alas daun lumbu. Apakah 
demikian”. 
a. He eh sudah benar. 
b. Kira-kira saya belum tahu 
artinya, hanya ikutan ajaran para 
leluhur demikian. 
 
a. Artinya perlengkapan itu tadi 
demikian: ga, gawea slametan 
jenang pada lepasnya tali pusat 
bayi itu sarap-sawan datang. 
Maksudnya ingin memangsa atau 
menganiaya sang bayi, tidak tahu 
(dan) keliru gandik, sampai 
semalam tidak berhasil 
keinginannya. Gandik tidak apa-
apa dianiaya, kemudian pergi 
tidak kembali, tidak tahu kalau 
bayinya tidak di tempat tidur, 
dipangku orang. 
Jagakarsa Kok bodoh ya tuan 
makhluk halus itu, masih 
dapat ditipu. 
Nyai Ajeng Itu makhluk halus 
jaman kuna, kalau sekarang 
kiranya sudah pandai-
pandai. Pak, cucunya kamu 
beri nama siapa, ini sudah 5 
hari dan sudah puput. 
Sasak Iya, sebaiknya ambilkan 
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jƟnƟnge bapak biyunge, tak 
jƟ(h.38)nƟngake Raden Bagus 
Suwarna bae, prayoga”. 
Nyai AjƟng  : “Enggih, kula Ɵmpun 
ndherek rƟmƟn.Bei, anakmu 
diparingi jƟnƟng Raden Bagus 
Suwarna”. 
Tangkilan  : “Inggih nuwun”. 
Nyai Ajeng  : “Mbok Karyaboga 
gawea slamƟtan jƟnang abang, 
ginawe nylamƟti kƟpyakan jƟnƟnge si 
bayek, kaarana Raden Bagus 
Suwarna”. 
Karyaboga  : “Inggih sƟndika”. 
Tangkilan  a. “Sastraubaya gawe 
layang ulƟm-ulƟm mƟnyang kanca 
sawatara, ana priyayi sƟlawe, 
gƟdhene mƟnyang t¶lungpuluh. 
Ngaturi uninga olehku duwe anak, 
lan mƟngko bƟngi kƟbƟnƟr sƟpasare, 
tak aturi pinarak tirakatan. UlƟm 
sƟmono mau tƟka sƟparo bae wis 
bƟgja”. 
 
Sastraubaya  b. “Mugi kaparingan 
ngengreng”. 
a. “Lah mbok uwis kono ko 
urƟg-urƟg dhewe, mƟngko 
tak owahane yen kurang 
kƟpenak”. 
b. Inggih sƟndika”. 
SƟrat saha ingkang taklim, 
Ngabei Tangkilan katur 
nama ayah ibunya. (h.38) 
Saya namakan R Bagus 
Suwarna saja. Baik. 
Nyai Ajeng Iya, saya sudah ikut 
senang. Bei, anakmu diberi 
nama R Bagus Suwarna. 
 
Tangkilan Iya, terima kasih. 
Nyai Ajeng Nyai Karyaboga, 
buatlah selamatan jenang 
merah, untuk selamatan 
nama sang bayi, dinamakan 
Raden Bagus Suwarna. 
Karyaboga Iya, baik. 
Tangkilan a. Sastraubaya 
buatlah undanan kepada 
beberapa teman, kira-kira 
25 sampai 30. Memberitahu 
saya mempunyai anak dan 
nanti malam bertepatan 5 
hari. Saya undang tirakatan. 
Undangan sejumlah itu 
datang setengahnya saja 
sudah baik. 
Sastraubaya b. Mohon diberi 
rancangan. 
  a. Nah, sudahlah kamu 
rancang sendiri, nanti saya 
ubahnya kalau kurang  baik. 
   
b. Iya, baik. 
  Surat serta salam, Ngabei 
Tangkilan kepada beliau 
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panjƟnƟnganipun ingkang 
rayi Raden Ngabei DƟmang 
Malang. 
Sasampunipun kadya 
punika, wiyosipun, kula 
ngaturi uninga nalika 
……………….. 
Tiyang estri rencang lare 
mƟdal (h.39)jalƟr, saking 
pangestu sampeyan sami 
ginanjar wilujƟng 
sadayanipun. 
Ingkang punika mƟnawi 
ndadosakƟn dhanganing 
pƟnggalih saha sƟla 
padamƟlan, ing mangke 
dalu panjƟnƟngan 
sampeyan kula aturi 
pinarak tirakatan 
dhumatƟng ing griya kula, 
sangƟt ing pangajƟng-ajƟng 
kula. 
 
KasƟrat kaping, ………. 
Ingkang raka Ngabei 
 
            b.Punika sampun”. 
           a. “ KƟna wis kƟpenak kabeh, 
mung tƟmbung pangestu, salinana 
pamuji, awit kaprƟnah nom, yen 
kaprƟnah tuwa nganggo tƟmbung: 
pangestu. Banjur pacakƟn, yen wis 
rampung kabeh bae, tak tƟkƟne”. 
adinda Raden Ngabei 
Demang Malang. 
 
   Setelahnya, 
keperluannya, saya 
memberitahukan pada ......  
 
istri saya melahirkan anak laki-laki. 
Berkat doa restu tuan diberi 
keselamatan semuanya. 
    
 
Oleh sebab itu jika berkenan di hati 
serta ada waktu, pada 
malam hari nanti, tuan saya 
undang datang tirakatan di 
rumah saya. Saya berharap 
dengan sangat. 
     






  Kakanda Ngabei 
  b. ini sudah. 
  a. Boleh, sudah enak semua, 
hanya kata pangestu 
gantilah pamuji, sebab 
untuk yang muda, kalau 
yang tua memakai kata 
pangestu. Kemudian 
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Sastraubaya  “Inggih sƟndika”. 
Sasak  “Bei kowe apa nganggo 
ngatur-aturi”? 
Tangkilan  “BotƟn namung kanca 
sawatawis”. 
Sastraubaya  “Punika panggarap 
kula ulƟm-ulƟm sampun rampung”. 
 
Tangkilan  “Endi tak tƟkƟne kabeh”. 
Nya, banjur lakokna saiki. 
Panakwan bae kabeh konƟn 
nglakokake, warahƟn, yen tinƟmu 
sare, konƟn ninggal aja diƟnteni”. 
 
 
(h.40)Sastraubaya  “GlƟdƟk  “Iya 
taheg, glƟdhƟg punika kados rayi 
sampeyan Bapak BƟndung rawuh”. 
 
Sasak  “PƟthukƟn: ta”. 
Tangkilan  “Nun inggih. Punika raka 
jƟngandika sampun rawuh lƟnggah 
wontƟn ing griya, lajƟng dhatƟng ing 
griya kemawon rumiyin”. 
 
BƟndung  “Apa wis suwe, kangmas 
rawuhe”. (rawuhe kangmas apa wis 
suwe) 
Tangkilan  “Dereng dangu”. 
Sasak  “Ngriki Dhi, cƟlak kula 
tulislah, kalau sudah selesai 
semuanya, saya 
tandatangani. 
Sastraubaya Iya, baik. 
Sasak Bei, apakah kamu pakai 
mengundang (tamu)? 
Tangkilan Tidak hanya 
beberapa teman. 
Sastraubaya Ini penulisannya 
undangannya sudah selesai. 
 
Tangkilan Mana, saya 
tandatangani semua. Ini, 
kemudian kamu edarkan. Semua 
panakawan perintahkan, berilah 
caranya, kalau bertemu sedang 
tidur, perintahkan meninggalkan 
saja jangan ditunggu. 
Sastraubaya Gledeg, gledeg itu 




Tangkilan Iya. Itu kakakmu 
sudah datang duduk di 
dalam rumah, langsung 
masuk ke rumah saja 
dahulu. 
Bendung Apakah sudah lama, 
kedatangan kakanda? 
 
Tangkilan Belum lama. 
Sasak Kesini dik, dekat saya saja.. 
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kemawon”. 
BƟndung  “Inggih Den Bei. MƟtua 
nekana dhayoh, aku ana ngomah bae 
wong wis tuwa nek ngewuh-ewuhi 
bƟcik tunggu bayi bae karo 
kangmas”. 
 
Tangkilan  “Nun inggih”. 
Nyai AjƟng  “Pak samang mangku 
kriyin ta, didamƟl sarat mangke 
tumuntƟn kang rayi, tumuntƟn ibu-
ibune, kula ngantuni mawon, 
mangkƟl pukul-pukul tiga panggenan 
mbliyut”. 
Sasak  “Iya ta, sing duwe putu 
lanang gathot sapa, athik nganggo 
wƟdi mbliyut”. 
 
Nyai AjƟng  “Milane”. 
Tangkilan a. “Mangga-mangga, 
kados sƟmadosan gumrubyug 
sƟsarƟngan”. 
Tamu-tamu   b. “Lasar inggih 
kangsen kala wingi sagƟda sarƟng 
dhatƟng (h.41)pukul sanga botƟn 
wontƟn ingkang brondong”. 
a. “Mangga wedangipun sami 
kaunjuk”. 
b. “Inggih”. 
a. KƟparƟng lƟnggah kasukan 
kangmas”. 
b. “Prayogi, nanging kula Pei 
kemawon”. 
 
Bendung Iya Den Bei. 
Keluarlah, jika ada tamu. 
Saya di dalam saja, 




Nyai Ajeng Pak, pangkulah 
dahulu sebagai syarat nanti 
kemudian adimu, serta ibu-
ibunya. Saya belakangan 
saja, nanti kira-kira jam 3 
waktu mengantuk. 
Sasak Iyalah, yang mempunyai 
cucu laki-laki gagah siapa, 
pakai takut mengantuk 
segala. 
Nyai Ajeng Makanya. 
Tangkilan a. Silakan, silakan, 
tampak janjian datang bersama-
sama? 
Tamu-tamu b. Memang kemarin 
sudah janjian biar dapat 
datang bersama-sama jam 
9, tidak ada yang brondong. 
  a. Silakan minumannya 
diminum. 
  b. Iya. 
  a. Sudah duduk ingin apa 
kanda? 
  b. Baik, tetapi saya pei saja. 
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a. “Adhi”. 
b. “Kula sƟtotƟr: Kangmas”. 
Tangkilan  “Pun Anak”. 
Tamu-tamu  “Kula kƟrtu gangsal 
Bapak”. 
Tangkilan  “Mangke-mangke kula 
tatanipun, tamu wontƟn 20. 
Ingkang lƟnggah sƟtotƟr 8 
KƟrtu gangsal                5 
Pei kalih bangku           6 
   Gunggung                19 
   Kantun                       1 
Gampil mlƟbƟt dhatƟng kƟrtu 
gangsal inggih kenging, dados 
nƟman, gundhul dados dika, nama 
pƟtikan. 
MlƟbƟt dhatƟng sƟtotƟr inggih 
kenging, dados sangan. Bilih 
ingkang ngabƟn sampun wolon, 
ingkang ngasut botƟn kenging 
ngabƟn, sanadyan wƟwah”. 
Tamu-tamu  “Sampun”. 
   (h.42)“SƟtotƟranipun kƟmawon 
ingkang sangan”. 
“Prayogi”. 






(h.64) Nyai AjƟng  “Mbok 
Karyaboga, mƟngkokowe gawea 
  a. Adik? 
  b. Saya setoter kak. 
Tangkilan Ananda? 
Tamu-tamu Saya kartu 5 pak! 
 
Tangkilan Sebentar, saya 
aturnya dahulu, tamu ada 20  
yang setoter 8,  
kartu 5 ada 5 orang dan  
pei 2 bangku 6 orang.  
Jumlahnya 19 orang.  
Tinggal 1 orang.  
Mudah masuk/ikut ke kartu 5 juga 
bisa, menjadi enaman, 
gundul menjadi dika, 
disebut petikan.  
Ikut ke setoter juga boleh, menjadi 
9 bila yang mengadu sudah 
8 yang ngasut tidak boleh 
mengadu, walau berubah. 
 
Tamu-tamu Sudah. 
  Setoternya saja yang 9-an. 
   
Baik 
  Mari mulai bermain. 
  Mari. 
 
(h.43-h.44 permainan setoter 
h.45-h.46 kartu 5, 47 Pei. 
 
 Nyai Ajeng “Nyai Karyaboga, 
nanti kamu buat selamatan 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
67
ambƟngan slamƟtan sƟpasaran”. 
Karyaboga  “Inggih sƟndika. Rak 
namung sƟkul janganan 
(tumpƟng) jƟnang (abrit, pƟthak, 
baro- baro) kaliyan jajan pasar 
kemawon ta, Ndara”. 
 
Nyai AjƟng  “Iya, Pak, Pak, kula 
ajƟng mantuk ngasokake badan 
wong Ɵmpun sƟpƟkƟn prasasat 
botƟn sagƟd nglƟgeyeh, gƟntosan 
kalih keng rayi Mas Ayu 
BƟndung. Beda kalih sampeyan 
tuwin kƟng rayi Mas Bei 
BƟndung mung rawuh sabƟn dalu 
mawon, sanadyan nunggoni, 
nanging bƟdhug Ɵmpun bibar”. 
 
 
Sasak  “Iya: ta, wong wis jƟnƟng ora 
ana pƟgawean. 
Pamonge si bayek uwis ana: 
Mbok Jagakarsa, sarta esok sore 
isih dinadah ing dhukun Mbok 
Sandilata, bakal nganti sƟlapan 
dina, kaya wis ora ana kang dadi 
ati”. 
 
Mas Ayu  “Kula inggih ndherek 
badhe mantuk: Mbakyu, pancen 
badhe kumƟcap nyuwun pamit 
ing sampeyan, kasƟlak sampeyan 
ngandika badhe kondur”. 
5 hari. 
Karyaboga “Iya baik. Kan 
hanya nasi sayuran 
(tumpeng) jenang (merah, 
putih, baro-baro) dan jajan 
pasar saja kan, tuan”. 
 
Nyai Ajeng “Iya. Pak, Pak, saya 
akan pulang 
mengistirahakan badan, 
sudah 5 hari bagaikan tidak 
dapat beristirahat, gantian 
dengan adik, Mas Ayu 
Bendung. Beda dengan 
kamu dan Dik Mas Bei 
Bendung hanya datang 
setiap malam saja, walau 
berjaga tetapi tengah hari 
sudah selesai. 
Sasak “Iyalah, danjuga sudah 
tidak ada pekerjaannya.  
Yang mengasuh sang bayi 
sudah ada, nyai Jagakarsa 
serta pagi dan sore dipijat 
oleh Dukun Nyai Sandilata 
akan sampai 35 hari, 
tampaknya sudah tidak ada 
yang dipikirkan. 
Mas Ayu “Saya juga ikut 
pulang kanda, sebenarnya 
juga sudah akan minta 
pamit kepadamu, disusul 
kamu berkata akan pulang”. 
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(h.65)Nyai AjƟng  “Inggih ta”. 
Mas Ayu  “SayƟktos Mbakyu, kaliyan 
kang rayi dintƟn mƟnika badhe 
saos”. 
Sasak  “Ayo, ta, saiki bae sisan mƟtu 
Pasar Kliwon, ngiras 
ngampirake adhimu Mas 
Ayu.Wis ta ndhuk, aku mulih 
karo ibu-ibumu. Bojomu isih turu 
ana ing pendhapa, karipan olehe 
nƟmoni dhayoh mau bƟngi”. 
 
 
Raden Nganten  “Inggih. Ibu benjing 
enjing kula aturi wangsul”. 
 
Nyai AjƟng  “Apa niyat mulih mung 
diƟnggo syarat bae”. 
Raden Nganten  “Mang mawon ta: 
B”. 
Mas Ayu  “Suthik”. 
Raden Nganten  “Mbok Karyaboga, 
dina iki sƟlapane putumu Den 
Bagus, gawea slamƟtan tumpƟng 
lan inthuk-inthuk (bathok bolu = 
bolong ngandhap dipunlambari 
godhong lajƟng dipundekeki 
arƟng jati sarta katul, lajƟng 
dipunselehi uncit = pucuk 
tumpƟng. Pucukipun 
dipuntancƟpi brambang tuwin 
Lombok abrit, tigan 
gumlundhung). Sajekna ing 
Nyai Ajen  “Iya”. 
Mas Ayu “Benar kakanda, dan 
adikmu hari ini akan piket”. 
 
Sasak “Ayolah, sekarang saja 
sekalian lewat Pasar 
Kliwon, sambil 
mengantarkan adikmu, Mas 
Ayu. Sudah nak, aku pulang 
dengan ibumu. Suamimu 
masih tidur di pendapa, 
kesiangan karena menemui 
tamu tadi malam”. 
Raden Nganten “Iya. Ibu 
besok saya harapkan datang 
lagi”. 
Nyai Ajeng “Apakah pulang 
hanya sebagai syarat saja”. 
R Nganten “Biar saja, Bu”. 
 
Mas Ayu ‘Tidak mau”. 
Raden Nganten “Nyai 
Karyaboga. Hari ini 35 hari 
cucumu Den Bagus, 
buatkan selamatan tumpeng 
dan inthuk-inthuk (bathok 
bolu = berlubang di bawah 
dan diberi alas daun 
kemudian diberi arang jati 
serta katul, kemudian diberi 
uncet/punck tumpeng. 
Ujungnya ditancapkan 
bawnag merah dan cabai 
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dagan paturoning bayi, 
tumpangna ing papon. 
 
 
Lan sabanjure ing tembe buri yen 
thole kanginan gawekna inthuk-
inthuk kaya mƟngkono, ora susah 
tak prentahi maneh. 
Mangkono maneh sabƟn wƟtone 
tinƟmu ganjil, kayata: 3, 5, 7, 9 
lapan, (h.66)gawekna tumpƟng 
kaya saiki. Nanging yen tinƟmu 
ganƟp 2, 4, 6, 8, 10 lapan, ora, 
mung tukokna sƟga janganan 
bae: sƟtƟlon (3 1/2 dhuwit) awit 
wƟtone sithole SƟlasa LƟgi, 
upama SƟtu Paing iya 9 dhuwit. 
MƟngko sƟdhela sibu rak nuli 




Karyaboga  “Inggih sƟndika (kreteg-
kreteg) punika kados swaraning 
kreta, lha inggih ibu jƟngandika 
rawuh. Kula mƟdal : Ndara”. 
Raden Nganten  “Iya”. 
Nyai AjƟng  “Ndhuk si Thole Ɵndi”. 
 
Raden Nganten  “Dipun Ɵmban pun 
Riwug, wontƟn ngempƟr kilen, 
kados badhe tilƟm”. 
Nyai AjƟng  “KƟbƟnƟran arƟp dak 
serta telur utuh. Sajikanlah 
ditempat nya si bayi, 
tumpangkan di atas papon. 
 
Kelak jika bayi masuk angin 
dibuatkan inthuk-inthuk 
seperti itu, tidak perlu saya 
suruh lag.  
Demikian lagi tiap hari 
lahirnya berjumlah ganjil 3, 
5, 7, 9 x 35 hari (h.66) 
buatkan tumpeng seperti 
sekarang ini. Tetapi kalau 
genap 2, 4, 6, 8, 10 x 35 
hanya belikan nasi sayur 
saja seharga 1/3 (3,5 
dhuwit). Karena hari 
lahirnya Selasa Legi 
seumpama Sabtu Paing ya 9 
dhuwit. Nanti sebentar ibu 
kan datang, kalau belum 
kamu buat, kan dimarahi’. 
Karyaboga “Iya.(kreteg-kreteg) 
itu kelihatannya suara 
kereta. Iya, ibu tuan datang. 
Saya keluar, tuan”. 
R Nganten “Iya”. 
Nyai Ajeng “Nduk, si tole 
mana”. 
R Nganten “Diemban Nyai 
Riwug, di serambi barat, 
kelihatannya akan tidur”. 
Nyai Ajeng “Kebetulan akan 
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cukur. Iki wƟtone (sƟlapan 
dintƟn) sarta wis dak sangokake 
lading panyukuran pisan, dak 
mrana bae sƟdhela. Endi Wug, 
dak cukure”. 
Riwug  “Mangga”. 
            “E, SedhƟt, jupukna sabuk 
kae di rikat”. 
SedhƟt  “Inggih, punika”. 
Nyai AjƟng  “Lah wis bagus, rƟsik 
durung nglilir. Bei”.  
Tangkilan  “Kula”. 
Nyai AjƟng  “Gilo, iki rambute 
anakmu cukuran sƟpisan 
rawatana, (h.67)tunggalna dadi 
siji karo taine kalong lan 
coplokane pusƟr. PƟrlune ing 
tƟmbe buri yen anakmu wis 
gƟdhe, gawekna giligan mas 
utawa suwasa, bobote sa-tai 
kalong lan sarambut cukuran 
sƟpisan winor dadi siji. Dene 
coplokan pusƟr iku: yen ana 
karepe anakmu dhƟmƟn marang 
aji jaya kawijayan, kadigdayan 
lan kanuragan’ ora tƟdhas 
tapakpaluning pandhe sisaning 
gurenda, coplokan pusƟr iku den 
untala. Insa Allah dadi kƟdhotan. 
Sakehing gƟgaman kang tumiba 
ing awake mƟsthi kalis ora bisa 
tumama. Karo dene maneh bakal 
aduse patangpuluh dinane 
saya cukur. Ini hari lahirnya 
serta sudah saya bawakan 
pisau cukur sekalian. Saya 
ke sana saja sebentar. Mana 
Wug, saya cukurnya”. 
Riwug “Silakan”.  
“E, Sedhet, cepat ambilkan 
ikat pinggang itu. 
Sedhet   “Iya”. 
Nyai Ajeng “Nah sudah bagus, 
bersih belum bangun. Bei”! 
Tangkilan  “Saya”. 
Nyai Ajeng “Ini, cukuran 
pertama rambutnya 
anakmu, rawatlah, 
(h.67)satukan dengan tinja 
kalong dan lepasan tali 
pusat. Manfaatnya kelak 
kalau anakmu sudah besar, 
buatkan emas atau swasa 
seberat tinja kalong dan 
rambut pertama. Adapun 
lepasan tali pusat, kalau 
anakmu senang kesaktian, 
tidak mempan oleh senjata, 
lepasan tali pusat ini 
dimakan, insya Allah 
kedhotan. Semua senjata 
yang mengenai di tubuhnya 
tidak dapat melukai. Serta 
akan mandinya 40 hari 
istrimu hanya tinggal 4 hari 
lagi, itu kamu buat besar 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
71
bojomu: mung kurang patang 
dina, iku kogƟdhe apa ora”. 
Tangkilan   “Mbok inggih namung 
mƟndhƟt pƟrlunipun kemawon, 
kados pundi. 
Namung wilujƟngan sƟkul 
janganan sarta ngaturi para 
sƟpuh sawatawis nguningani ing 
adusipun. Tiyang kala tingkƟban 
sampun  kaagƟngakƟn; kalih 
dene malih adus kawan dasa 
dintƟn kaagƟngakƟn punika rak 
anggenipun tiyang agƟng. 
MƟnawi tiyang alit ingkang 
kaagƟngakƟn tingkƟban: 
ewadene kula namung ndherek 
kƟrsanipun ibu”. 
Nyai AjƟng  “Iya ta, wis, mung 
dijupuk pƟrlune bae”. 
Raden Nganten  “Mbok Karyaboga, 
kowe (h.68)mƟngko gawea 
slamƟtan sƟga janganan 
(tumpƟng) kaya adat. Lan kowe 
Mbok Jagakarsa gaweya banyu 
asƟm nganggo kƟmbang wangi-
wangi: banjur dokokna ing 
jamban pasiraman kulon.  
MƟngko aku arƟp adus kramas 
kabƟnƟr patangpuluh dina, ibu-
ibu kang bakal rawuh mrene”. 
(botƟn kacariyos patrapipun, 
amargi namung adus 
salimrahipun kemawon. Namun 
apa tidak? 
 
Tangkilan “Sebaiknya hanya 
seperlunya saja, 
bagaimana”? 
 Hanya selamatan nasi 
sayuran dan mengundang 
beberapa orang-orang tua 
melihat mandinya. Ketika 
tingkeban sudah dibuat 
besar, lagipula mandi 40 
hari dibuat besar itu kan 
untuk orang besar. Kalau 
orang kecil yang dibuat 
besar adalah tingkeban, 
namun demikian saya hanya 
ikut kehendak ibu”. 
Nyai Ajeng “Ya sudahlah, 
diambil seperlunya saja”. 
Raden Nganten “Nyai 
Karyaboga, kamu nanti 
membuat selamatan nasi 
sayuran tumpeng seperti 
biasanya. Dan kamu, Nyai 
Jagakarsa buatlah air asam 
memakai bunga yang 
wangi-wangi, kemudian 
berikan di jamban mandi 
sebelah barat”.  
Nanti saya akan mandi 
keramas bertepatan 40 hari, 
ibu-ibu yang akan datang ke 
sini.(tidak diceritakan 
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kaot wontƟn ing toya sƟkar 
sƟtaman; sarta lajƟng ngadi 
busana agƟganda, agƟlung sƟkar, 
punika wiwitipun kenging 




(wilujƟngan 2, 3, 4, 5, 6 lapan, 
kƟjawi sƟkul janganan: botƟn 
wontƟn, mila botƟn kacariyos). 
Raden Nganten  “Mbok Karyaboga 
mƟngko nƟm lapan, utawa pitung 
wƟtone putumu Den Bagus: 
tumbuk wuku (tingalan pawukon, 
wolung wulan lumampah = 7 
wulan 3 utawi 4 dinten) bakal 
mudhun lƟmah, gaweya slamƟtan 
sƟga janganan kaya adat, lan 
gawea juwadah 7 tƟtƟl wƟrna 7, 
abang, irƟng, biru, 
putih,(kuning)? wungu lan 
jambon tƟtƟlane sing cilik-cilik 
bae, wis ta nuli lakonana”. 
 
Karyaboga  “Inggih punika”. 
Paribayungan  “Kulanuwun Ndara”.
Tangkilan  “Majua bae, Pak”. 
(h.69)Paribayungan  b. “Nun, 
sampun Ndara”. Punika kula 
ngaturakƟn pamundhut 
sampeyan uwos para dhahar 
sarta kambangan tuwin 
perilakunya, karena hanya 
mandi biasa saja. Hanya 
berbeda pada air bunga 
setaman: serta kemudian 
berpakaian harum, 
berkonde bunga, itu awal 
boleh tidur bersama dengan 
suaminya) 
(selamatan 2, 3,4, 5, 6 lapan 
selain nasi sayuran tidak ada 
maka tidak diceritakan) 
Raden Nganten “Nyai 
Karyaboga nanti 6 
lapanatau 7x hari  kelahiran 
cucumu, Den Bagus : 
tumbuk wuku (7 bulan 3-4 
hari) akan turun ke tanah, 
buatlah selamatan nasi 
sayuran seperti biasanya, 
dan buatlah 7 jadah tetel 7 
warna merah, hitam, biru, 
putih, kuning, ungu dan 
merah  jambu. Tetelannya 
yang kecil-kecil saja, sudah 
segera laksanakan”. 
Karyaboga “Iya baik’. 
Paribayungan “Permisi tuan”. 
Tangkilan “Maju saja Pak”. 
Paribayungan b. “Iya, sudah tuan”. 
Ini saya memberikan 
pembelian tuan, beras 
diberikan beras dimakan  
tamu serta itik serta ayam, 
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sambƟran, kangge wilujƟngan 
pitung lapanipun putra 
sampeyan. 
Kaliyan pantun tuwin jujutan 
sƟkƟdhik: punapa dene rosan 
rƟjuna tigang lonjor, kangge 
isarat mƟdhun siti. Punapa dene 
malih kula ngaturakƟn 
pasumbang babaran sƟprapat 
paos”. 
a. “BƟrase pirang dangan, 
Pak”. 
b. “Ingkang para 10 bethakan, 
ingkang dhahar 5 bƟthakan”. 
 
a. “Bebek pitike”. 
b. “Kambangan 2, sambƟran 
kƟmanggang 4”. 
 
a. “Wis cukup sƟmono bae. 
BƟras, bebek, pitike pasrahna 
mbok Karyaboga. TƟbune 
gawenƟn andha, kang rong 
lonjor dadi adƟg-adƟg, kang 
sƟlonjor kƟthokana 
sacƟngkang-sacƟngkang 
ginawe untune. Dokokana 
sujen kiwa tƟngƟn, tancƟbana 
ing adƟg-adƟg mau, yen wis 
dadi pasrahna paranyaine 
Sibu aran si SedhƟt, warahƟn 
mƟngko yen sibu wis rawuh 
konƟn ngaturake, karo pari 
untuk selamatan 7 lapan anak 
tuan.  
 
Serta padi jujutan sedikit, 
serta tebu harjuna 3 batang, 
sebagai perlengkapan turun 
tanah. Dan lagi saya 
memberikan sumbangan ¼ 
paos. 
 
 a. “Berasnya berapa 
masakan  Pak? 
 b. “Yang untuk tamu 10 
masakan, untuk makan 5 
masakan”. 
 a. “Itik dan ayamnya?  
 b. “itiknya 2 dan ayamnya 
4”. 
 
 a. “Sudah cukup itu saja. 
Beras, itik dan ayamnya 
serahkan kepada Nyai 
Karyaboga. Tebunya 
buatlah tangga, yang 2 
batang menjadi tiang, yang 
1 batang kamu potong-
potong sejengkal dibut anak 
tangga. 
 Berilah kancing kanan-kiri, 
tancakan di tiang tadi, kalau 
sudah jadi serahkan kepada 
para ibu yang bernama 
Sedhet. Beritahukan kepada 
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lan kapase iku pisan, dhuwite 






b. “Inggih sƟndika, punika 
Ndara, sampun jangkƟp”. 
a. “Pira”? 
b. (h.70)tigawƟlas tƟngah 
ringgit prah (£ 25) 
a. “PajƟge rak 50 reyal 27 
wang”. 
b. “LƟrƟs, mila seprapatipun 
121/2 ringgit”. 
a. “E, iya, reyalane kok geseh”. 
b.  
c. “MƟnawi ladosan 
pasumbang raja pundhut 
sasampunipun namung 
ngladosi reyalan prah, 
ingkang kƟdah reyalan 
sƟpuh: namung paos”. 
Tangkilan a. “Ya wis ta, tinggalƟn 
ing kono bae. Nimpuna”? 
 
Jayanimpuna  “Kula”. 
Tangkilan  “Gulo dhuwit pasumbang 
saka BƟkƟl JƟethis tunggalna 
karo dhuwit pasumbang liyane 
kang pancen ora mƟtu”. 
 
Jayanimpuna  “Inggih sƟndika”. 
ibu nanti kalau sudah 
datang disuruh 
memberikan, dengan padi 
dan kapasnya sekalian, 
uangnya kamu hitung di 
situ”. 
 b. “Iya baik, ini tuan, sudah 
lengkap”. 
 a. “Berapa”? 
 b. “13,5 ringgit (F 25/Rp 
25)”. 
 a. “Pajaknya kan 50 reyal 
27 wang”. 
 b.”Benar, maka ¼ nya 12,5 
ringgit”. 
 a. “E, iya, reyalannya kok 
berbeda”. 
 b. “Kalau memberikan 
sumbangan raja diambil 
setelahnya, hanya 
memberikan reyalan prah, 
yang harus reyalan tua: 
hanya paos”. 
Tangkilan a. “Ya 
sudahlah, tinggalkan di situ 
saja. Nimpuna”! 
Jayanimpuna “Saya”. 
Tangkilan “Ini uang 
sumbangan dari Bekel 
Jethis satukan dengan 
sumbangan lainnya yang 
memang tidak keluar”. 
Jayanimpuna “Iya, baik”. 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
75
Paribayungan  “Niki gilo yu, 
beras para, dhahar, bebek, pitik 
king kula, dhawah Ndara Bei 
ndikakake masrahake tƟng 
ndika”. 
Karyaboga  “BƟrase mang dekeking 
dobong mawon pisan. Para awor 
para, dhahar awor dhahar, 




Paribayungan  “Enggih”. 
(h.71)Gilo DhƟt, andha tƟbu, pari 
satƟkƟm, kapas sadhompol, 
caosna Ndara Nyai mƟngko nek 
wis rawuh, saka dhawahe Ndara 
Bei”. 
SedhƟt  “Pundi, menika 
Ndara:andha tƟbu, pantun tuwin 
kapas saking ngajengan, 
dhawahipun raka ijengandika 
kadhawahan ngaturakƟn ibu 
ijƟngandika Ndara Nyai mangke 
mƟnawi sampun rawuh”. 
Raden Nganten  “Dokokna kono bae 
dhisik, Sibu rak nuli rawuh. 
Lha kae apa wis rawuh ana latar, 
Ibu Nyai karo Ibu Mas Ayu”. 
 
 
Nyai AjƟng  a. “Ndhuk, kowe wis 
miranteni slamƟtan sarta sarat-
Paribayungan “Ini kak, beras para, 
makan, itik, ayam dariku. 
Perintah Tuan Bei disuruh 
menyerahkan kepadamu”. 
 
Karyaboga “Berasnya kamu 
letrakkan di dobong 
sekalian. Para disatukan 
dengan para, makan dengan 
makan, itik dan ayamnya 
kamu masukkan di kandang 
itu”. 
Paribayungan Iya.  
Ini Dhet, tangga (dari)  tebu, 
segenggam batang padi serta 
kapas segerompol. Berikan 
kepada tuanmu, dari 
perintah Tuan Bei. 
Sedhet “Mana. Ini tuan: tangga dari 
tebu, padi dan kapas dari 
depan, perintanya sumimu 
disuruh memberikan kepada 
ibumu, Tuan Nyai nanti 
kalau sudah datang”. 
 
R Nganten “Letakkan di situ 
saja, ibu nanti segera 
datang.  
La itu sudah datang di 
halaman, Ibu nyai dan Ibu 
Mas Ayu”. 
Nyai Ajeng a. “Nduk, kamu 
sudah melengkapi syarat 
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Raden Nganten b. “WilujƟngan 
sampun Ibu, namung isarat 
sawƟg jadah warni pitu, andha 
tƟbu, pantun sarta kapas sampun 
wontƟn, toya sƟkar sƟtaman 
inggih sampun wontƟn”. 
 
a. “BƟras kuning saisine”. 
b. “Punika dereng, pancen kula 
sƟmanggakakƟn Ibu”. 
a. “Lah iki wis dak gawakake 
pisan saisine, anggris, 
rupiyah, wukon, talen sarta 
dinar mas, utawa anggris, 
rupiyah, wukon sarta talen 
salaka wis pƟpak kabeh. 
Rajabrana sing pƟrlu-pƟrlu 
iya wis ana, gelang, kalung, 
kroncong, ali-ali 
sapanunggale, (h.72)wis ta 





b. “Inggih. Punika kƟdah 
mudhun kemawon Ibu”. 
a.”Ta wis dhuna, dhasar arƟp 
didhunake. 
Rene-rene Le, rene. MƟngko 
taktetahe cikben ngidak-idak 
selamatan serta syarat-
syarat lainnya. 
R Nganten b. “Untuk selamatan 
sudah Bu, hanya 
perlengkapan baru jadah 7 
warna, tangga tebu, padi 
dan kapas sudah ada, air 
bunga setaman juga sudah 
ada”. 
 a. “Beras kuning dan 
isinya? 
 b. “Itu belum, memang saya 
menyerahkan kepada Ibu”. 
 a. “Lah ini sudah saya 
bawakan sekalian beserta 
isinya, anggris, rupiah, 
wukon, talen serta dinar 
emasatau anggris, rupiah, 
wukon serta talen, selaka 
sudah lengkap semua. 
Kekayaan harta yang 
penting-penting juga sudah 
ada, gelang, kalung, 
kroncong, cincin dan lain-
lainnyasudah mari segera di 
kur-kuri si tole 
gendonglah”. 
 b. Iya. Ini ingin  turun saja 
Bu. 
a. “Sudahlah turunkan, 
memang akan 
diturunkan. Sini-sini 
nak. Nanti saya tetahe 
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jadah kuwi. Lha iya ngger mƟtu 
kene wong bagus, ayo sikile 
munggah andha. Wo sƟmpal 




Munggah maneh munggah 
maneh munggah maneh Ngger 
sikile. Wo sƟmpal maneh, wis-
wis, wis bubrah. Kuwi ndhuk 
kurungane, kurungna kene. Gilo-
gilo bokore Ngger, nggonƟn 
dolanan. We pari karo kapas 
sing dijupuk sesuk dadi priyayi 
desa nyƟkƟl bumi pangrembe. 
Wis-wis, rene Ngger, adus banyu 
kƟmbang sƟtaman, cikben bagus. 
Kene sayake sƟmbagi putih kuwi, 
gƟlang kalunge diƟnggo ya 
Ngger. Wah baguse (punika 
wiwitipun bayi kenging ngangge 
mas – intƟn). 
 
Kene-kene linggih klasa pasir. 
Dhi, Mas Ayu, bokoripun punika 
sampeyan pƟndhƟt mriki, 
sampeyan kur-kuri pisan”. 
Mas Ayu  “Inggih, kur, kur, kur 
(nguwur-uwurakƟn wos kuning 
ingkang dipunwori yatra mas 
salaka tuwin rajabrana) 
Njupuk apa, jupuk apa wae, 
biar menginjak-injak 
jadah. La benar nak 
lewat sini anak bagus, 
ayo kakinya naik 
tangga. Wo patah anak 
tangganya, kurang kuat 
menancapkannya.  
Naik lagi, 3x nak kakinya. 
Wo patah lagi, sudah-
sudah, sudah rusak. Itu 
nduk kurungannya, 
kurungkan di sini. Ini-ini 
bokornya nak, pakailah 
mainan. We padi dan kapas 
yang diambil kelak menjadi 
orang desa menguasai 
tanah pangrembe. Sudah-
sudah sini ngger, mandi 
bunga setaman biar bagus.  
Sini kain sembagi putih itu, 
gelang kalung dipakai 
ngger. Wah bagusnya (Itu 
awal bayi boleh memakai 
perlengkapan emas).  
Sini-sini duduk di tikar 
pasir. Dik, Mas Ayu, bokor 
itu ambillah, kamu kur-
kurisekalian. 
Mas Ayu “Iya, kur, kur, kur 
(menaburkan beras kuning 
bercampur uang, emas, 
perak serta barang beharga 
lainnya). Ambillah, ambil 
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anggris Ɵmas sing dijupuk, besuk 
ba(h.73)kal brewu”. 
 
Nyai Ajeng  “Sampun dumugi Dhi, 
bibaran”. 
Raden Nganten a. “Mbok 
Karyaboga, mƟngko kowe gawea 
slamƟtan tumpƟng kaya adat, 
nyƟtauni putumu si Thole”. 
 
Karyaboga b. “Punika rak dede 
dintƟn SƟlasa Wage tingalanipun 
putra sampeyan Ndara Bagus ta 
Ndara”. 
a. “Busuk kowe kuwi, tingalan 
tahun iku ora metung dina 
pasarane, mung metung 
tanggaling laire pƟndhak 12 
sasi, kayata: bocah lair sasi 
Rabiulakir ping 10, wƟtone 
tauh oya besuk Rabingulakir 
tanggal kaping 10. Dadi 
etunging lair loro, nanging 
ganƟping sasi lagi 12, sƟtaun 
bƟnƟr. 
b.  
Yen tingalan wukon metung 
tumbuk ing wuku, upamane 
laire wuku LandhƟp, besuk 
wuku LandhƟp maneh ing 
dina pasaran laire ing konoa 
m¶sthi ana. Iku kabƟnƟr 
wƟtone, petungan bƟnƟr 6 
apa saja, anggris emas yang 
diambil. Kelak akan kaya 
raya”. 
Nyai Ajeng “Sudah selesai Dik”. 
 
R Nganten a. “Nyai Karyaboga, 
nanti kamu buat selamatan 
tumpeng seperti biasanya. 
Memperingati 1 tahun 
cucumu si tole. 
Karyaboga b. Ini ikan bukan 
hari Selasa Wage, hari 
kelahiran anak tuan, Tuan 
Bagus ta Tuan”. 
  a. “Bodoh kamu itu, 
peringatan tahun itu tidak 
memperhitungkan pasaran 
hanya memperhitungkan 
tanggal lahir setiap 12 
bulan, seperti: anak lahir 10 
Rabiulakir, pedomannya 
juga 10 Rabiulakir. Jadi 
perhitungan kelahiran itu 2, 
tetapi bulan genapnya itu 
baru 12 tepat 1 tahun. 
   
Kalau peringatan wukon 
memperhatikan tumbuk 
wuku. Misalnya lahirnya 
wuku landep, kelak wuku 
landep lagi pada hari 
pasaran pasti ada. Itu 
bertepatan dengan hari 
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lapan 8 sasi lumaku (= 7 sasi 
3 utawa 4 dina). Karodene 
maneh kowe gawea jƟnang 
gaul, nylamƟti wƟtuning 
untune si Thole”. 
c. “Kok kasep tƟmƟn ta Ndara, 
sawƟg dipun wilujƟngi 
sapunika. EngƟt kula 
wƟdaling wajanipun putra 
sampeyan  Ndara Den Bagus 
sampun kala sawƟg yuswa 8 
mƟnawi bo(h.74)tƟn 9 
wulan”. 
a. “BƟnƟr,, nanging lumrahe 
olehe nggauli yen wis 
sƟtahun, barƟng lan 
nyƟtahuni”. 
b. “E kƟjawi ta, jƟnang gaul 
wau wƟrni punapa Ndara”. 
 
a. GlƟpung bƟras worana 
glƟpung kƟtan sƟthithik 
banjur ulƟdƟn karo banyu, 
banjur ginawe giligan 
sadriji-driji, banjur dikƟthok-
kƟthok saprayogane. Banjur 
dikukusake dang, yen wis 
kƟkƟl diƟntas, kang sƟparo 
dicƟmplungake santƟn bae 
dadi gaul putih, banjur 
digodhog kang nganti tanak, 
yen wis matƟng diwadhahi: 
nganggo didokoki santƟn 
lahir, perhitungan tepatnya 
6 lapan 8 bulan berjalan (7 
bulan 3-4 hari). Lagipula 
kamu buatlah jenang gaul, 
selamatan keluarnya gigi si 
tole”. 
b. Kok terlambat sekali to 
tuan, baru dibuatkan 
selamatan. Ingat saya 
keluarnya gigi anak tuan, 
Den Bagus sudah pada 
waktu berusia 8 kalau tidak 
9 bulan”.   
a. “Betul, tetapi umumnya 
nggauli itu kalau sudah 1 
tahun, bersamaan dengan 1 
tahun”. 
  b. “E kecuali kalau begitu. 
Jenang gaul itu warnanya 
apa tuan”? 
  a. “Tepung beras dicampur 
tepung ketan sedikit 
kemudian dicampur dengan 




dikukus, kalau sudah 
menyatu kemudian diangkat 
yang setengah dimasukkan 
ke santan menjadi gaul 
putih kemudian direbus 
sampai masak. Kalau sudah 
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kanil. Apa wis mangƟrti”. 
 
 
b. “Sampun Ndara, punapa 
lajƟng damƟl sapunika”. 
a. “Iya, sarta yen wis rampung 
banjur wadhahana ing takir 
pisan, gawea rong ambƟngan 
bae”. 
Nyai AjƟng  “Bei, dhawahe 
Bapak (mbasakake ingkang 
ingujaran) si Thole ndikakake 
nyapih, awit umure wis nƟmbƟlas 
sasi lumaku iki, bocah lanang 
yen kakehan banyu susu iku 
kƟthul atine”. 
Tangkilan  “Punapa botƟn taksih 
kalitƟn Ibu”. 
(h.75)Nyai AjƟng  “Ora, wis 
sƟdhƟngan, wƟwatoning penyapih 
iku yen bocah lanang 15 sasi 
tƟtƟp, utawa 16 sasi lumaku. Yen 
bocah wadon 18 sasi tƟtƟp utawa 
19 sasi lumaku”. 
 
Raden Nganten  “Raosingmanah 
kula taksih awrat sangƟt, Ibu, 
mƟsakakƟn dening taksih alit. Iba 
badhe budinipun, kula badhe 
tansah kamiwƟlasƟn, botƟn kolu 
ningali”. 
 
Nyai AjƟng   “Sing ora mƟsakake 
sapa: kandhamu kuwi, nanging 
masak diwadahi dengan 
diberi santan kental. 
Apakah sudah tahu”? 
  b. “Sudah tuan, apakah 
langsung dibuat sekarang”? 
 a.”Iya serta kalau sudah 
selesai wadahkanlah di takir 
sekalian, buatlah 2 buah”. 
 
Nyai Ajeng “Bei, perintah ayah, 
si tole disuruh nyapihkarena 
umurnya sudah 16 bulan. 
Anak  laki-laki kalau terlalu 
banyak air susu, tumpul 
hatinya”. 
 
Tangkilan “Apakah tidak 
terlalu kecil Bu? 
Nyai Ajeng “Tidak, sudah 
cukupan. Pedoman 
memisah anak itu kalau 
anak laki-laki 15 bulan atau 
16 bulan berjalan. Kalau 
anak perempuan 18 bulan 
atau 19 bulan berjalan”. 
R Nganten “Perasaan hatiku 
masih berat sekali Bu, 
kasihan karena masih kecil. 
Seperti apa perilakunya, 
saya akan selalu kasihan, 
tidak tega melihatnya”. 
Nyai Ajeng “Yang tidak kasihan 
itu siapa, perkataanmu itu, 
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bakal mƟsakake Ɵndi karo 
tƟmbene anakmu kƟthul atine, 
karo mƟngkono iku rak wis 
digalih Bapak. Mbok 
Jagakarsa”. 
Jagakarsa  “Kula”. 
Nyai Ajeng  “Kowe gawea pirantine 
wong nyapih bocah, Den Bagus 
mƟngko sore arƟp dak sapih”. 
 
Jagakarsa: “Inggih sandika, warni 
punapa Ndara”. 
Nyai AjƟng  “Rungokna sing tƟtela 
ta: tak kandhani”. 
1. Jamu, kunir tumbar trawas 
mƟngko dak cƟkokne 
(njampeni lare kairasakƟn 
wontƟn ing cangkƟm kaliyan 
jampi ingkang sampun 
kapipis lƟmbat, kabuntƟl ing 
suwekan mori pƟthak, 
toyanipun kaƟpuh) dhewe 
karo ƟnjƟt sƟthithik ginawe 
(h.76)ngadoni jamu iku 
kanggo tapƟl. 
2. Larik, dringo lan baawang 
dipipis banjur dilawƟd sing 
alus, dokokana obong-
obongan sungu kƟbo, rambut 
wong, cucuk, kuku lan kulit 
rƟmpƟla pitik, di kongsi 
gosong. Banjur digƟrus, 
dibanyoni dubang wurung 
namun lebih kasihan mana 
kelak tumpul hatinya, 
lagipula hal demikian itu 
kan sudah dipikir ayah. 
Nyai Jagakarsa”. 
Jagakarsa “Saya”. 
Nyai Ajeng “Kamu buat 
perlengkapan orang 
memisah anak, den bagus 
nanti sore akan saya pisah”. 
Jagakarsa “Iya baik, 
macamnya apa tuan”? 
Nyai Ajeng Dengarkan dengan 
baik saya kasih tahu: 
1. Jamu, kunir tumbar trawas, 
nanti saya cekoke (memberi 
jamu anak langsung di 
mulut dengan jamu yang 
sudah dilembutkan, 
dibungkus dengan kain 
mori putih, airnya diperas) 
sendiri dengan kapur sirih 
sedikit dipakai pelengkap 
jamu itu dipakai tapel. 
 
 2. Larik, dringo dan bawang putih 
dihaluskan, berilah bakaran 
tanduk kerbau, rambut, 
paruh, kuku, kulit dan  
rempela ayam sampai 
gosong.Kemudian 
dihaluskan, diberi air liur 
sirih wurung (air liur yang 
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(nginang idu sƟpisan)”. 
3. Pupuk, dhadhap srƟp, upa 
lan uyah sawuku, dipipis 
banjur dilawƟd sing lƟmbut. 
4. WƟdhak, parƟm lan pupur. 
5. a. Omben-omben banyu 
dhukut sewu (bubukan banon 
sarta ampo kalƟbƟtakƟn ing 
toya tawa ing pƟngaron 
enggal, lajƟng dipun 
cƟmplungi agƟl sakuwƟl 
minangka saringanipun. 
Toya wau kapƟndhƟt 
bƟningipun kemawon, lajƟng 
kailing ing kƟndhi enggal, 
raosipun antƟp sarta asrƟp). 
b. Omben-omben wedang lƟgen 
dhadhap (godhong dhadhap 
srep ingkang garing 
minangka teh, sarta 
babakanipun kagodhog 
sarƟng). 
Nyai AjƟng   “Wis ora lali kabeh”. 
 
Jagakarsa  “Kados botƟn”. 
 
(h.77)Nyai AjƟng  “Wis ta banjur 
tandangana”. 
Jagakarsa  “Inggih sandka”. 
Nyai Ajeng  “Mbok Sandilata wayah 
mene durung tƟka”. 
Raden Nganten  “Mangke sakƟdhap 
kados dhatƟng. Lah punika 
pertama)”.   
3. Pupuk, dadap srep, upa dan 
garam dihaluskan kemudian 
dihaluskan.   
4. Bedak, param dan pupur. 
 5. a. Minum-minuman air dukut 
1000 (bubukan batu bata 
dan ampo dimasukkan ke 
air tawar di periuk baru 
kemudian dimasukkan agel 
sebagai saringan.  
 
Air itu diambil yang jernih 
saja kemudian dimasukkan 
ke kendi baru, rasanya 
dingin. 
      b. Minum-minuman, air legen 
dadap. (daun kering dadap 




Nyai Ajeng “Sudah tidak lupa 
semua”? 
Jagakarsa “Kelihatannya tidak 
tuan”. 
Nyai Ajeng “Sudah segera 
kerjakan”. 
Jagakarsa “Iya baik”. 
Nyai Ajeng “Nyai Sandilata 
sampai kini belum datang”. 
R Nganten “Sebentar lagi 
datang. La itu sudah 
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sampun katingal”. 
Nyai AjƟng  “Mbok Sandilata, 
mƟngko sore putumu arƟp dak 
sapih, nuli gƟgƟlana ta (pijƟt 
nglƟmƟsakƟn wƟtƟng) lan 
dadahƟn cara bayi cilik, cikben 
kepenak awake”. 
Sandilata  “Inggih sƟndika. 
KaparingakeƟ: nun. MƟnika 
sampun ndara”. 
Nyai AjƟng  “Renekna dak cƟkokane, 
sisan olehe nangis. Wis, wis, 
Ngger wis”. Nya ndhuk, si Thole 
iki gujƟngana dak tapƟlane 
ampas kunir iki, Ɵndi ƟnjƟte kuwi.
Ndonok ditapeli wae nangis 
maneh. Wis, wis, Ngger wis, nuli 
susanana ta”. 
 
Raden Nganten  “Mik, mik Ngger, 
mik (Nusu). 
Nyai AjƟng  “Ndhuk saiki wis surup, 
olehe nusu anakmu apa wis 
warƟg”? 
 
Raden Nganten “Kados sampun Bu, 
mƟntas dipun dadah mƟnika wau 
lajƟng ngƟbƟb (botƟn kendƟl-
kendƟl) kemawon, kados sƟkeca 
badanipun kraos ngƟleh”. 
 
Nyai AjƟng  “Wis ta, kene dak 
Ɵmbane, kowe nuli ndhƟlika aja 
kelihatan”. 
Nyai Ajeng “Nyai sandilata, 
nanti sore cucumu akan 
saya pisah segera gegelana 
(pijah melemaskan perut) 
dan pijatlah seperti bayi 
kecil, biar enak badan”. 
Sandilata “Iya baik. diberikan: 
nun. Ini sudah tuan”. 
 
Nyai Ajeng “Bawalah kemari 
akan saya cekoki, sekalian 
menangisnya. Sudah 3x 
ngger. Ini nduk, tole ini 
peganglah saya tapeli 
ampas kunir ini,mana kapur 
sirihnya. Alah ditapeli saja 
menangis lagti. Sudah 3x 
segera susui”. 
R Nganten “Mik, mik ngger, 
mik”. 
Nyai Ajeng “Nduk sekarang 
sudah petang, anakmu 
menyusunya sudah 
kenyang”? 
Raden Nganten “Kelihatannya 
sudah Bu. Habis dipijat tadi 
minumnya ngebeb (tidak 
berhenti) saja, kelihatan 
enak badannya terasa 
lapar”. 
Nyai Ajeng “Sudahlah, sini saya 
gendongnya, kamu segera 
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katon (h.78)katon maneh, 
anakmu nek nganti wƟruh 
mundhak beka (mundhak 
dadosakƟn beka  = budi nangis). 
Athik nganggo nangis, kuwi 
bocah apa, ta, wis mranaa”. 
Raden Nganten  “Inggih”. 
Nyai AjƟng  “Mbok Jagakarsa, 
sangisoring wit gƟdhang mburi 
mau apa wis ko dokoki pƟngaron 
isi banyu kƟmbang sƟtaman”. 
 
Jagakarsa  “Sampun Ndara”. 
Nyai AjƟng  “PƟngarone apa wis 
koleleti tape kaya wƟkasku”. 
 
Jagakarsa  “Dereng”. 
Nyai AjƟng  “Geneya”. 
Jagakarsa  “KƟsupen”. 
Nyai AjƟng  “Kowe kuwi lalen tƟmn, 
ta nuli leletana, iku sarat masrut 
pƟrlu, ora kƟna kƟlalen.  
Mangga Dhi, pun Thole dipun 
ubƟngakƟn ing griya”. 
 
Mas Ayu  “Mangga. Sampun 
jangkƟp kaping tiga, Mbakyu”. 
Nyai AjƟng  “Dereng, sawƟg 
kapetang kaping kalih, awit 
ubƟngipun wiwit saking griya. 
Dene ingkang kadamƟl baku, 
kapetang mubƟng saking wit 
pisang. Bilih sampun tƟpung 
sembunyilah jangan 
(h.78)kelihatan lagi. 
Anakmu kalau sampai 
mengetahui nanti meronta. 
Athik pakai menangis, anak 
apa ini, sudah kesana lah”. 
Raden Nganten “Iya”. 
Nyai Ajeng “Nyai Jagakarsa, di 
bawah pohon pisang 
belakang tadi apa sudah 
kamu beri jamban isi air 
bunga setaman”. 
Jagakarsa “Sudah tuan”. 
Nyai Ajeng “Jambannya apa 
sudah kamu coreti tape 
seperti pesanku”? 
Jagakarsa “Belum”. 
Nyai Ajeng “Kenapa”? 
Jagakarsa “Lupa”. 
Nyai Ajeng “Kamu itu pelupa, 
segera beri coretan, itu 
sebagai sarat penting/wajib, 
tidak boleh lupa.  
Mari dik, si tole dibawa 
keliling rumah”. 
Mas Ayu “Mari. Sudah 
lengkap 3x, kanda”. 
Nyai Ajeng “Belum, baru 
dihitung 2x, sebab 
kelilingnya dari rumah. 
Adapun yang dipakai 
pedoman, dihitung keliling 
dari pohon pisang. Kalau 
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gƟlang tigang ubƟngan, sampun. 
Lah sapunika sampun jangkƟp, 
kula jƟglugne sirahipun: glug, 
glug, glug (swaraning sirah 
kajƟglugakƟn ing wit pisang 
kaping tiga) lajƟng dipun dongni, 
melipun: Sang wewe putih 
dakjaluk gawe(h.79)mu, sapihƟn 
anakmu si jabang bayi, aja 
kotƟtangis sarina sawƟngine, 
lalekna nyang biyunge, aja 
mulatƟngi, yen ora wƟruh githoke 
dhewe. Yen wis sƟpasar kowe dak 
opahi, tape sƟpikul (mila 
pƟngarone dipunleleti tape). 
Mbok Jagakarsa, banyu kƟmbang 
sƟtaman iki tutupana sing bƟcik 
(brukut utawa rapƟt). Yen wis 
sƟpasar arƟp dianggo ngƟdusi si 
Thole, sƟdhƟng wis rapih”. 
 
Jagakarsa  “Inggih sendika”. 
Nyai AjƟng  “Mbok Karyaboga, 
kowe wis gawe sƟga sarat 
diƟnggo ndulang Den Bagus”. 
 
Karyaboga  “Dereng Ndara, kula 
kƟsupen, warni mƟnapa”. 
Nyai Ajeng  “Kowe kuwi barang-
barang lali. SƟga thok sacƟthing 
cilik, lawuhe mung bakaran 
Ɵndhog, tanpa apa-apa maneh, 
apa iya kowe lali maneh”. 
sudah keliling 3x, sudah.  
Lah sekarang sudah 
lengkap, saya benturkan 
kepalanya; glug 3x 
kemudian didoakan 
bunyinya: sang wewe putih 
dakjaluk gawemu, 
(h.79)sapihen anakmu si 
jabang bayi, aja kotetangis 
sarina sawengine, lalekna 
myang biyune, aja 
mulatengi yen ora weruh 
githoke dhewe. Yen wis 
sepasar kowe dak opahi, 
tape sepikul. 
Nyai Jagakarsa, air bunga 
setaman itu tutuplah yang 
baik. kalau sudah 5 hari 
akan digunakan 
memandikan si tole, cukup 
sudah rapih”. 
Jagakarsa “Iya baik”. 
Nyai Ajeng “Nyai Karyaboga, 
kamu sudah buat nasi sarat 
dipakai menyuapi Den 
Bagus”. 
Karyaboga “Belum tuan. Saya 
lupa, macamnya apa”. 
Nyai Ajeng “Kamu itu semua 
hal lupa. Nasi saja sebakul 
kecil, lauknya hanya telur 
bakar, tanpa apa-apa lagi. 
Apa kamu lupa lagi”. 
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Karyaboga  “BotƟn, botƟn, ndara 




(h.1)Kacariyos Raden Nganten 
Tangkilan, sarƟng anakipun Raden 
Bagus Suwarna sampun dipunsapih: 
lajƟng wawrat dumugi ing mangsa 
gadhah lare mƟdal estri, dipun 
sukani nama dhatƟng Ɵmbahipun 
Mas Ngabehi BƟndung, raden Lara 
Suwarni.  
Lampah-lampahipun botƟn 
kacariyosakƟn amargi namung wor 
misah, prasasat botƟn wontƟn 
sanesipun. Sapunika ingkang 
kacariyos lare jalƟr estri kakang 
adhi, dumalundung botƟn wontƟn 
sangsayanipun, kalis ing sakit enggal 
agƟng kados ingƟdusan toya gege 
(ngumur, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, lan 9 taun 
boten kacariyos) ingkang jalƟr 
ngumur 12 taun, ingkang estri 
ngumur 10 taun. 
 
Tangkilan a. “Ibune”. 
Raden Nganten b. “Kula”. 
a. “WƟtonku tumbuk ngumur 
33 tahun, slamƟtane apa 
wis ko pikir”? 
b. “Rak siyos benjing tanggal 
 
Karyaboga “Tidak-tidak, tuan 
tidak. Sekarang sudah tidak 
lupa lagi”.  
 
 Jilid II 
Diceritakan R Ng. 
Tangkilan, setelah anaknya Raden 
Bagus Suwarno sudah disapih 
kemudian hamil lagi sampai pada 
waktunya melahirkan, lahirlah 
seorang wanita, diberi nama oleh 
kakeknya Mas Ngabehi Bendung, 
Raden Lara Suwarni.  
Tatacaranya tidak 
diceritakan karena hanya sama, 
tidak ada bedanya dengan yang 
lain. Sekarang yang diceritakan 
anak laki-laki wanita kakak 
beradik, tumbuh tidak ada 
kesengsaraannya, terhindar dari 
penyakitdan segera besar seperti 
dimandikan air gege (umur 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, dan 9 tahun tidak 
diceritakan) yang laki-laki berumur 
12 tahun, yang wanita berumur 10 
tahun. 
Tangkilan, a. “Bu”. 
R.Nganten b. “Ya”. 
a. Hari lahirku tumbuk umur 33 
tahun,  selamatannya apakah 
sudah kamu pikirkan? 
b. Kan jadi pada tanggal 7 bulan 
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ping 7 wulan Rabingulakir 
ngajƟng niki ta”. 
a. “Iya”. 
b. “Saniki tanggal ping 27 
tƟsih kirang 10 dalu”. 
a. “Rak yaw is c¶dhak”. 
b. “Mawi napa: ta, rak Ɵnggih 
ming wilujƟngan sƟkul 
janganan mawon pintƟn 
dangune”. 
a. “KarƟpku arƟp dak gƟdhe 
nganggo ngatur-aturi 
kanca, nanging sisan 
wragade anakmu si Ndhuk 
arƟp dak sunatake pisan, 
awit wis sƟdhƟnge ngumur 
10 tahun. Besuk tƟtake 
anakmu si Thole iya bakal 
dak barƟng karo tumbukmu, 
elingku umurmu kacek 
tƟlung taun Ɵngkas dadi 
ngumur 15 taun, iku 
sƟdhƟngan wayah bocak 
tƟtak”. 
 
b. “E, kƟjawi ta: yen santun 
salaga kula tata kriyin, 
uwos-uwos enggih kƟdah 
kandƟl”. 
a. “Mangsa bodhoa 
pamikirmu buri, aku 
ngarƟp, yen ana 
kƟkuranganmu bae tutura”. 
Rabiulakir depan nanti to? 
  
a. Iya 
b. “Sekarang tanggal 27, masih 
kurang 10 malam (lagi)”. 
a. “Kan ya sudah dekat”. 
b. “Memakai apa ta, kan ya hanya 
selamatan nasi sayuran saja, 
berapa lamanya”. 
 
a. “Keinginan saya akan saya buat 
besar dengan mengundang 
teman-teman, tetapi 
sekaligus biayanya anakmu 
si “ndhuk” akan aku 
sunatkan sekaligus. Karena 
sudah berumur 10 tahun. 
Kelak kalau sunatnya 
anakmu si Thole juga akan 
saya laksanakan bersama 
dengan tumbukmu, seingat 
saya umurmu selisih 3 
tahun lagi, jadi umur 15 
tahun, itu cukupan saat anak 
sunat”. 
b. E kecuali begitu, kalau ganti 
perilaku/adat saya susunnya 
dahulu, semua beras juga 
harus banyak. 
a. Terserahlah kamu memikirkan 
“belakang”, saya “depan”, jika 
ada kekurangan kamu  katakan 
kepada saya. 
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b. “Enggih, nanging saniki 
kula sampeyan paring 
yatra”. 
(h.2)a. “pira”. 
b. “Satus rupiyah mawon 
kriyin”. 
a. “Iya ta mƟngko tak jupukake 
sadhela. Enya gilo limang 
kampil dhuwit pƟcah, 
sakampile isi dhuwit rong 
puluh rupiyah, ping lima dadi 
satus rupiyah”. 
 
Raden Nganten a. “Mbok 
Karyaboga”. 
b. “Kula”. 
a. “BƟrasmu kari pirang 
dacin”. 
b. “Uwos saking JƟthis 
dereng kula ewah-ewah 
Ndara, taksih 10 dacin, 
para 7,   dhaharipun 3, 
punika sanesipun uwos 
lami, ingkang kangge 
cƟkapan wontƟn ing dobong 
botƟn kula petang”. 
a. Isih kandƟl ane, ora susah 
kongkonan njaluk bƟras 
mƟnyang desa”. 
b. “KagƟm mƟnapa ta 
Ndara”. 
a. “KƟrsane bapakne Den 
Bagus, besuk Ɵmben 
berilah uang”.  
a. “Berapa”. 
b. “Rp. 100 saja dahulu”. 
 
a. “Ya, sebentar saya ambilkan. Ini 
lima kampiluang receh. 
Setiap kampil berisi Rp. 20, 
dikalikan 5 sehingga Rp. 
100.  
 
R. Nganten a. Nyai Karyaboga.  
b. Hamba (tuan) 
a. Berasmu tinggal berapa dhacin. 
b. Beras dari Jetis belum saya apa-
apakan  tuan, masih 10 
dhacin, pembagiannya 7, 
makanannya 3, itu semua 
beras lama yang digunakan 




a. Masih banyak kalau begitu, tidak 
perlu memerintahkan minta 
beras ke desa. 
b. Untuk apa tuan?  
a. Keinginan ayahnya Den Bagus, 
besuk ketika peringatan 
b. “Ya, tetapi sekarang saya 
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tingalan tumbuk iku 
digƟdhe, ngiras nyunatake 
putumu Den Lara”. 
b. “Bilih damƟl kagungan 
tƟtƟsan kemawon, uwos 
samantƟn kados sampun 
cƟkap”. 
a. “Sokur, yen karanganmu 
wis cukup, aku ngandƟl 
marang kowe. Besuk 
tingalan iku kowe gawea 
tumpƟng 33, sing gedhe 
loro (:sakƟmbaran, lanang 
wadon) sing cilik 31, lan 
gawea sriyatan, apa maneh 
tukua tujah ginawe 
sƟdhƟkah panulak 
pangapƟsaning wuku, awit 
wukune bapakne Den 
Bagus, KuruwƟlut”. 
b. “Menda tujah punika 
ingkang kados punapa, kula 
dereng sumƟrƟp”. 
a. “WƟdhus tujah mono kang 
sikile ngarƟp karo pisan 
pancal putih”. 
b. “Inggih, namung rƟginipun 
kula kirang tƟrang awit 
kula dereng nate tumbas”. 
a. “Takon-takona rak iya ana 
sing wis tau wƟruh, mangsa 
adoha ݎ¶ga karo tƟngah 
mƟngisor, ora, tƟrkadhang 
sekaligus menyunat 
cucumu, Den Rara. 
b. Kalau dipakai hajatan tetesan 
saja, beras sebanyak itu 
kira-kira sudah cukup.  
a. Syukur, kalau perkiraanmu sudah 
cukup. Saya percaya padamu. 
Kelak peringatan itu kamu buat 
33 tumpeng: yang besar 2 
(kembar, laki-laki dan 
perempuan) yang kecil 31, dan 
buatlah sriyatan  dan juga 
belilah tujah untuk sedekah 
menolak naas wuku, sebab 




b. Kambing tujah itu yang seperti 
apa, saya belum tahu. 
 
a. Kambing tujah itu kedua kaki 
depannya yang bawah 
berwarna putih. 
b. Ya, hanya harganya saya tidak 
tahu, sebab saya belum 
pernah membeli. 
 
a. Ya bertanya-tanyalah mungkin 
ada yang sudah pernah 
melihat, tidak mungkin 
harganya Rp. 1,5 ke bawah. 
Tidak. Kadang 16 wangsaja 
tumbuk dibuat besar, 
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nƟmbƟlas wang bae oleh. 
Lan kowe blanjaa 
(h.3)pisan, tukua bumbu-
bumbu sing kandƟl. Sajrone 
ewuh-ewuh aja kongsi 
kƟkurangan, mƟngko mloya 
mlayu tuku bumbu mƟnyang 
warung iku saru”. 
b. “KadhawahakƟn kemawon 
Ndara, ingkang badhe kula 
tumbas”. 
a. “Iya brambang bawang, 
uyah, trasi, tumbar jintƟn, 
salam laos, krecek balur, 
sapanunggalane. Lan 
sayuran kanggo ing meja, 
kobis boncis, sledri kapri 
sapanunggalane, tuwin 




sambƟlane pisan. Endhog 
wajar tukua 200 bae, yen 
ana kurange gampang”. 
b. “Tigan kamal, utawi 
pindhang, punapa botƟn 
tumbas?”. 
a. “Aja tuku Ɵndhog 
pindhang, tukua kamala 
bae ko, 50, sudhiyan 
pangan niyaga. Tumuli 
tukua panganan woh-
boleh. Dan sekaligus 
belanjalah kamu 
(h.3)bumbu-bumbu yang 
banhyak. Selama hajatan 
jangan sampai kurang, nanti 
hilir-mudik membeli bumbu 
ke warung, memalukan. 
b. Diperintahkan/ditulis saja tuan, 
yang akan saya beli.  
a. Ya bawang merah, bawang putih, 
garam, terasi, ketumbar, 
jinten, salam laos, krecek 
balur, dan lain-lainnya. Dan 
sayuran untuk perjamuan di 
meja, kobis, buncis, sledri, 
kapri dan lain-lainnya serta 
sayuran untuk selamatan 
kelahiran: kecambah, 
kangkung, lembayung dan 
lainnya dan juga sambelnya 
sekaligus. Telur biasa 
belilah 200 butir saja. Kalau 
kurang mudah. 
b. “Telur kamal atau pindang, 
apakah tidakmembeli?”. 
a. “Jangan membeli telur pindang, 
belilah yang telur kamal 
saja 50 untuk persediaan 
niyaga. Kemudian belilah 
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wohan kang apik-apik, aja 
wƟdi ing larang, kanggo 
suguh pista ing dalƟm lan 
ing pƟndhapa, kaya ta: 
jƟruk kƟprok, jƟruk 
pacitan”. 
b. “JƟram pacitan napa botƟn 
angel pandhaharipun?” 
a. “Nek kowe iya kangelan, 
wong ko onceki kulite, kuwi 
ora mƟngkono. Pandhahare 
disigar-sigar ing lading 
banjur diseset kulite 
gampang bae, mung 
disƟsƟp dikƟpahi ana ing 
ambƟng”. 
b. “Dados ingkang kalap 
namung duduhipun 
kemawon”. 
a. “Dhasar iya mangkono. 
Lan tukua jambu, dhuku, 
manggis, salak lan gƟdhang 
Ɵmas”. 
b. “PƟlƟm punapa botƟn 
tumbas”. 
a. “PƟlƟm iku sanadyan enak, 
nanging susah olehe 
dhahar nggupaki asta, dadi 
ora klƟbu ing meja, tukua 
sing pancen didhahar bae”.
 b. “Panganan para kangge 
cadhangan niyaa punapa 
dan pendapa, seperti: jeruk 




b.“Jeruk pacitan apakah tidak sulit 
memakannya?”. 
a. “Kalau kamu ya sulit, karena 
kamu kupas kulitnya, itu 




kulitnya mudah saja, hanya 
disesep dikepahi”. 
b. “Jadi yang dimanfaatkan 
hanyalah air jeruknya saja. 
 
a. “Ya memang begitu. Dan belilah 
jambu, duku, manggis, 
salak dan pisang emas”. 
 
b. “Apakah tidak membeli 
mangga?” 
a. “Mangga itu walau enak, tetapi 
susah memakannya 
mengotori tangan, jadi tidak 
masuk hidangan di meja, 
belilah yang memang 
dimakan saja. 
b. “Sebagian makanan untuk 
cadangan para niyaga apa 
tidak beli sekaligus?” 
buah-buahan yang baik, 
jangan takut mahal. Untuk 
perjamuan pesta di dalam 
bot n tumbas pisan?”. 
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a. “Iya tukua salak geyol, 
sƟmak, mundhu, utawa(h.4)
 kleca, tuwin bƟsusu, kuwih-
kuwihe kupingan, kƟmbang 
jambu, kembang duren, 
kƟlak-kƟling, widaran, 
ondhe-ondhe iya 
saprayogane, ora susah 
bƟcik sak uga katon rema 
utawa pƟpak”. 
b. “Inggih”. 
a. “Bebek, pitik kowe rak wis 
ora tuku”. 
b. “BotƟn Ndara, sampun 
cƟkap ladosan saking 
dhusun”. 
a. “Iwake kƟbo kowe tuku 
mƟnyang ngƟndi?”. 
 
b. “Punapa botƟn mragad 
ndara”. 
a. “Ora, midhe   
b. “DhatƟng PƟkƟn AgƟng 
kemawon, tinimbang 
dhatƟng ing Jagalan awit 
rƟginipun prasasat sami. 
ing PƟkƟn AgƟng wontƟn 
awisipun sawatawis, cƟlak 
pambƟktanipun, epahan 
bƟrah mirah. Ing Jagalan 
wontƟn mirahipun 
sawatawis, epahan bƟrah 
a. “Ya belilah salak geyol, semak, 
mundu, (h.4)atau kaleca 
serta besusu. Kuenya 
kupingan, kembang jambu, 
kembang duren, kelak-
keling, widaran, ondhe-
ondhe ya secukupnya, tidak 
perlu baik asal tampak 
banyak atau lengkap”. 
 
b. Ya (tuan) 
a. Itik atau ayam, kamu kan sudah 
tidak beli.   
b. Tidak tuan, sudah cukup 
pemberian dari desa. 
 
a. Dagingnya kerbau kamu beli 
dimana? 
 
b. Apakah tidak menyembelih, 
Tuan? 
a. Tidak  
b. Ke Pasar Besar saja, daripada ke 
Jagalan karena harganya 
hampir sama. Di Pasar 
Besar lebih mahal (tetapi) 
dekat, untuk upah buruh 
murah. Di Jagalan ada 
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a. “Kiramu kowe arƟp 
nganggo iwak kƟbo bobot 
pirang atus”. 
b. “MƟndhƟt wawrat gangsal 
atus (=25 kati) kemawon 
rumiyin, kƟjawii jƟrowan 
utawi utak”. 
a. “Bot satus (100 = 5 kati) 
rƟga pira”.  
b. “Awis-awisipun sƟkatos 
rƟgi sƟtunggal, kaping 5 
dados 15 wang. 
a. “Iya Mbok, sƟdhƟngan 
njupuk bobot limang atus 
bae dhisik, yen ana kurange 
gampang. Iku daginge kang 
Ɵmpuk gawenƟn dhendheng 
age lan diƟmpal, koyorane 
gawenƟn iwak duduh, 
utawa tƟrik tuwin 
dhendheng ragi. Utake 
sambƟlƟn goreng, kobis, 
boncise gawenƟn sƟmur 
santƟn, utawa sƟmur kecap, 
thokolane kuahe kang 
ginawe janganan: gawenƟn 
tumis”. 
b. “Ulamipun kambangan 
tuwin ayam kaolah 
punapa?” 
a. “Bebek pitike aja ko pƟcah, 
gawenƟn iwak gƟdhe bae, 
a. Perkiraanmu kamu akan 
memakai daging kerbau 
seberat berapa ratus? 
b. Ambil seberat 500 (25 kathi) saja 
dahulu, kecuali jerowan 
atau otak. 
 
a. Berat 100 (5 kathi) harga 
berapa. 
b. Paling mahal 1 kathi harganya  1 
dikalikan 5 menjadi 15 
wang  
a. “Iya mbok, cukupan ambil 500 
saja dahulu, kalau kurang 
gampang. Daging yang 
lunak buatlah dendeng age 
dan empal, koyornya 
buatlah daging kuah, atau 
terik serta dendeng ragi. 
Otaknya buatlah sambal 
goreng, hati dan isonya 
buatlah sesaji, berilah 
santan kental. Kobis boncis 
buatlah sayur semur santan 
atau semur kecap, 
kecambah kelebihan yang 
dibuat sayuran buatlah 
tumis”. 
b. Dagingnya itik serta ayam diolah 
apa? 
 
a. Itik dan ayamnya jangan dipecah, 
buatlah besar saja jadi enak 
ditonton. Itiknya kamu opor 
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dadi smuwa tinonton, 
bebeke oporƟn bae, opore 
panggang loro, opor 
godhog loro. 
(h.5)Pitike miliha babon 
sing madht, sƟmuren bae, 
sƟmur santƟn loro, sƟmur 
kecap loro. Karo maneh 
gawea panggang jago kang 
lagi lumancar papat, 
arehana santƟn kanil, iku 
kabeh laden rong prangkat. 
Dhahar dalem karo dhahar 
pƟdhapa, paronƟn byak 
baƟ, besuk kang sƟparo 
tampakna marang si 
Jayanimpuna sƟparo 
ladekna marang dalem. Iku 
yen ko estokake kabeh wis 
ora kurang samawa, 
mulane aku tutur akeh-
akeh, awit yen wis akeh 
dhayoh, aku wis ora bisa 
caturan karo kowe bab 
pisuguh. Saru yen aku isih 
mikir marang 
kƟbutuuhaning pawon, 
mulane kowe di bisa. Kowe 
dak gawani dhuwit 50 
rupiyah, bubar gawe bae 
etung-etungan pira 
Ɵnteke”. 
b. “Inggih sƟndika”. 
saja. Opor panggang 2, opor 
rebus 2. 
  
Ayamnya pilihlah betina yang 
padat, semuren saja. 2 
santan semur, 2 semur 
kecap. Lagipula buatlah 4 
jago panggang yang 
cukupan, berilah kuah 
santan kental, itu semua 
disajikan 2 paket. Untuk 
makan di dalam dan untuk 
makan di pendapa, bagi dua  
yang setengah kamu 
serahkan kepada 
Jayanimpuna setengahnya 
sajikan di dalam. Semua itu 
kalau kamu laksanakan 
sudah tidak kurang. Maka 
saya bahnyak kata sebab 
kalau sudah banyak tamu, 
saya sudah tidak dapat 
berbicara denganmu tentang 
jamuan. Memalukan jika 
saya masih memikirkan 
terhadap kebutuhan dapur, 
makanya kamu yang dapat. 
Kamu saya beri Rp. 50, 
setelah hajatan saja kita 
hitung habisnya.  
 b. Iya baik. 
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Raden Nganten a. “Mbok 
Jagakarsa”. 
Jagakarsa b. “Kula”. 
a. “Kowe tak kongkon 
mƟnyanga kuwadeyan, 
tukua plemek”. 
b. “KagƟm punapa 
Ndara?”. 
a. “Putumu Den Lara 
arƟp disunatake karo 
bapakne Den Bagus, 
dibarƟng tingalan 
tumbuk besuk Ɵmben”. 
b. “E, sokur: ta Ndara, 
tumuntƟn dipun 
tƟtƟsakƟn, ingkang 
putra sampun kƟtingal 
therok-therok, mƟnawi 
kasep saru tingalipun”. 
a. “Mangsa, bocah 
durung ganƟp ngumur 
10 taun bae kasep”. 
b. “Kala putu kula pun 
Caplis rumiyin ngumur 
8 taun sampun kula 
sunatakƟn, anakipun 
tangga kula Mbok 
Warujene, inggih sawƟg 
ngumur 8 taun  
Jagakarsa undanglah kesini.   
b. Ya. 
Raden Nganten a. “Nyai 
Jagakarsa”. 
Jagakarsa, b. “Hamba tuan”. 
 a. “Kamu saya perintahkan 
ke toko kain, membeli kain 
alas”. 
 b.” Untuk apa tuan”.  
 a. Cucumu Den Rara akan 
disunatkan ayahnya den 
Bagus, dilaksanakan 
bersama dengan peringatan 
tumbukkelak. 
 b. E, syukur tuan, segera 
disunatkan, ananda sudah 
tampak cantik, kalau 
terlambat malu dilihat.   
 
a. Masa-kan, anak belum 
genap 10 tahun saja 
terlambat. 
       b. Ketika cucu saya si Caplis 
dahulu umur 8 tahun sudah 
saya sunatkan, anaknya 
tetangga saya Nyai Warujen 
juga umur 8 tahun 
disunatkan.   
 
 
 a. Sudah berangkatlah, Nyai 
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dipunsunataken” 
a. Geseh kowe kuwi, 
anake wong kampung 
kopadhakake (h.6)karo 
anakku utawa putraning 
priyayi” 
b. “E, dados bentƟn 
Ndara”. 
a. “Beda-bedaa, yen isih 
kƟciliken iku kƟjaba 
durung mangsane 
dƟloke saru”. 
b. “Dados kosokwangsul 
kalih cipta kula”. 
a. “Iya”. 
b. “Anggen kula tumbas 
lemek pintƟn Ndara?”. 
a. “Aja akeh aja sƟthithik, 
jupukƟn bae, yen ora 
sungsun pitu, iya 
sanga”. 
b. “Kapetang mawon 
Ndara, kadosta: letrek 
1, sindur 1, bangun 
tulak 1, mayang mƟkar 
1, lwatan 1, yuyu 
sakandhang 1, sinjang 
bathik lurik 2, sembagi 
warni kalih nigang kacu 
2, punika sampun warni 
9”. 
a. “Iya sƟmono wae wis 
cukup, lan tukua jarik 
a. Beda kamu itu, anak orang 
kampung kamu samakan 
(h.6)dengan anakku atau 
anaknya piyayi.  
 
b. E, jadi beda tuan?  
a. Ya sangat berbeda, kalau masih 
terlalu kecil itu selain 
belum waktunya juga tidak 
baik. 
b. Jadi berlawanan dengan 
pendapat saya. 
a. Iya. 
b. Saya membeli kain berapa tuan?  
a. Jangan banyak (juga) 
jangan sedikit, ambillah 
kalau tidak 7 susun ya 9 
susun. 
 
 b.  Dihitung saja tuan, seperti;  
1 letrek, 1 sindur, 1 bangun 
tulak, 1 mayang sekar, 1 
liwatan, 1 yuyu 
sekandhang, 2 kain  lurik, 2 
sembagi dua warna  
(ukuran) 3 kacu, itu sudah 9 
warna.  
 
a. Ya sekian itu sudah 
cukup. Dan belilah kain 
panjang cap-capan 1 kodi 
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cap-capan sƟkodhi (=20 
iji) lan sƟmbagi 
saƟmblog (= 30 kacu) 
kanggo paringan. Gilo 
dak gawani dhuwit 50 
rupiyah, besuk bubar 
gawe bae etung-
etungan pira Ɵnteke”. 
b. “Inggih sendika”. 
a. “Karo dene maneh 
sisan gawemu banjur 
goleka godhong kanggo 
plemek ngisor, kayata: 
godhong kluwih, 
godhong apa-apa, 
godhong koro,  
dhadhap srƟp lan 
alang-alang.” 
b. “Inggih sƟndika, 
ngajƟngakƟn kangge ing 
damƟl kemawon kula 
mƟndhƟt sakƟdhap”. 
a. SakarƟpmu sak wisa aku 
tutur, e ora Mbok 
mangkatmu bƟcik mampira 
mƟnyang omahe bong 
wadon Mbok Wagaprana 
ing kampung RƟksaniten. 
Saka kono banjur 
mƟnyanga pasar, bƟjanana 
yen besuk ing dina sƟlasa 
Legi dak undang mƟnyang 
omahku, wayah jam 8 esuk 
(20 biji) dan sembagi 1 
emblog (30 kacu) sebagai 
pemberian/souvenir. Ini 
saya kasih uang Rp. 50. 
Kelak setelah selesai kita 
hitung berapa habisnya. 
 
b. Ya, baiklah. 
a. Dan juga sekalian 
kerjamu carilah daun untuk 
alas di bawah, seperti: daun 
kluwih, daun apa-apa, kaun 




b. Ya baiklah, menjelang 
akan digunakan saja saya 
mengambilnya.  
a. Terserah yang penting 
saya sudah memerintahkan. 
E, Nyai berangkatmu ini 
mampirlah ke rumah tukang 
sunat perempuan Nyai 
Wagaprana di kampung 
Reksaniten. Dari sana 
kemudian berangkatlah ke 
pasar, informasikan kalau 
besuk hari selasa Legi saya 
undang ke rumahku jam 8 
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wisa tƟka ana ing kene, tak 
kon nyunati Den Lara”. 
b. “Inggih sƟndika, punapa 
sampun botƟn wontƟn 
dhawal malih”. 
a. “Wis, Mbok mangkata 
mumpung esuk”. 
b. “Inggih”. 
Tangkilan a. “Tra (cƟkakan: 
sastra)”. 
(h.7)Sastraubaya b. “Kula” 
               a. “Besuk tanggal ping 7, 
kabƟnƟr wƟtonku tumbuk ngumur 33 
tahun, aku arƟp nganggo ngatur-
aturi kanca sawatara, ana malƟme 
dina SƟlasa LƟgi, esuke tƟrus 
jagongan wadon, sunate Den Lara. 




b. “Inggih Sendika”. 
     SƟrat saha sƟmbah pangabƟkti 
(Utawa sarta ingkang taklim lan 
salam taklim lan salam) Ngabei 
Tangkilan sakalian, katur 
panjƟnƟnganipun ingkang rama, 
(utawa raka lan rayi lan putra) 
Raden Ngabei (utawa Mas Ngabei) 
............... sƟkaliyan. 
 
     Sasampunipun kados mƟnika 
wiyosipun kula ngaturi uninga ing 
Saya perintahkan menyunat. 
b. Ya baiklah, apakah sudah 
tidak ada perintah lagi? 
a. Sudah, berangkatlah 
selagi pagi. 
b. ya. 
Tangkilan, a. Tra (kependekan: 
Sastra). 
Sastraubaya b. Saya. 
a. Besok tanggal 7 
bertepatan dengan hari 
lahirku tumbuk umur 33 
tahun, saya akan 
mengundang beberapa 
teman, pada malam selasa 
legi, pada pagi harinya lalu 
jagongan perempuan, 
sunatnya den Rara. Buatkan 
saya rancangan undangan. 
b. Ya baik. 
 Surat dan hormat 
kami (atau serta taklim dan 
salam taklim dan salam) 
Ngabehi Tangkilan berdua, 
kepada ayahnda (atau 
kepada kakak dan adik dan 
nanda) R. Ngabehi (atau 
berdua. 
    Setelah itu saya 
memberitahukan kepadamu, 
besok pada hari Selasa Legi 
pagi agar sudah siap di sini. 
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panjƟnƟngan sampeyan, benjing ing 
dintƟn SƟlasa LƟgi tanggal kaping 7 
wulan Rabingulakir punika. KalƟrƟs 
tumbukipun wedalan kula ngumur 33 
taun, enjingipun nyunatakƟn anak 
kula estri nama Suwarni. 
 
 Ingkang punika mƟnawi ndadosakƟn 
danganing panggalih saha sƟla ing 
padamƟlan, benjing malƟm SƟlasa 
LƟgi wau panjƟnƟngan sampeyan 
kula aturi pinarak dhatƟng ing griya 
kula, lƟlƟnggah supados angsala 
wilujƟng sapanginggilipun. Saha ing 
dintƟn SƟlasa LƟgi wanci jam 9 
enjing rayi sampeyan ibu (Utawi 
mbakayu) dipun aturi tiyang estri, 
mugi kƟparƟnga nguningani rising 
sunatipun anak kula wau, supados 





 Wusana sangƟt ing pangajƟng-ajƟng 




                           
 Ngabei 
  b. “Punika sampun rampung”. 
tanggal 7 bulan Rabiulakir 
ini. Bewrtepatan dengan 
tumbuk kelahiran saya 
genap 33 tahun. Pada pagi 
harinya menyunatkan anak 
saya wanita bernama 
Suwarni. 
     Oleh sebab itu jika 
berkenan di hati serta 
longgar dari kesibukan, 
besok malam Selasa Legi, 
anda saya undang datang di 
rumah saya, duduk, agar 
memperoleh keselamatan 
danseterusnya. Serta pada 
Selasa Legi jam 9 pagi 
adindamu ibu (atau 
kakanda) diundang oleh 
istriku, semoga berkenan 
melihat pelaksanaan 
sunatan anak saya tadi, 
supaya memperoleh berkah 
restu keselamatan dan 
seterusnya. 
 
Akhirnya saya beserta istri 
sangat berharap, kedatangan 
ayah berdua.  
 Ditulis ............ 
     
 Ngabei
b. Ini sudah selesai. 
a. Bawalah kemari saya periksanya. a. “Gawanen mrene tak priksanane. 
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Kaya wis kapenak (h.8) kabeh, mung 
tembung pajenengan sampeyan, aku 
ora dhemen: becik nagnggo tembung 
raket panjenenganipun Bpak.  Wis 
nuli garapen mung iku owah-
owahanku, mengko sore rampungna, 
banjur ladekna marang aku, tak 
tekenane, sesuk esuk lakokna, 
pasrahna kanca jajar sing duwe laku 
rewang kanca duwe gawe”. 
b. “Inggih sendika”. 
 Tangkilan  a. “Nimpuna”. 
Jayanimpuna  b. “Kula”. 
 a.  “Dhuwitmu sing ko cƟkƟl kari 
pira”. 
b. “Tirahan paos Mulud kƟpƟngkƟr 
mƟnika kƟjawi cƟkapan dhahar 
sƟtƟngah taun £ 75 x 6 = £ 450 
sarta arta beceran a £ 25 x 6 = £ 
150 gunggung £ 600. Ingkang £ 
400 sampun kula aturakƟn ing 
pƟnjƟnƟngan sampeyan kala bibar 
grƟbƟg lƟt 8 dintƟn, gunggung 
paos Mulud jangkƟp £ 1000”. 
 a. “Dadi wis ora nyƟkƟl dhuwit 
mirunggan ane (cƟkakan: 
aranane)”. 
 
b. “BotƟn,  arta bayaran sambutan 
dhatƟng toko kula dereng 
Tampaknya sudah baik semua, 
hanya kata panjengan sampeyan 
saya tidak suka. Lebih baik 
memakai kata yang akrab 
panjenengan bapak. Sudah 
kerjakan, hanya itu perubahannya, 
saya tandatangani, besok pagi 
kerjakan, serahkan teman jajar yang 
mempunyai teman. 
 
b. Ya baiklah. 
 
Tangkilan,  a. Nimpuna. 
Jayanimpuna b. Hamba 
(tuan) 
a. Uang yang kamu pegang 
masih berapa. 
b. Sisa peringatan Maulud 
yang lalu itu selain cukup 
makan ½ tahun a f75x6= f 
450 serta uang beceran a f 
25x6= 150. Jumlahnya f 
600. Yang f 400 sudah saya 
serahkan tuan ketika selesai 
peringatan selang 8 hari, 
jumlah semuanya 
peringatan Maulud f 1000. 
a. Jadi sudah tidak 
memegang uang sisa 
namanya. (kependekan 
arane0 
b. Tidak, uang pembayaran 
ke toko saya belum diberi, 
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kaparingan, awit dereng 
wancinipun bayar”. 
a. “Ana pira utangku?”. 
b. “RekƟning: kula dereng tampi, 
nanging kodholanipun wontƟn, 
namung kantun £ 52,50,-“. 
 
a. “Iku cikkƟn, besuk gampang.  
Turahan dhuwit patangatus, saiki 
tak balekake marang kowe, 
nanging kari £ 300,- kang  £ 100,- 
wis dak wenehake marang raden 
nganten. Iku tindakna kanggo 
wragad ing tumbukan sarta 
sunatan, aja kongsi nyakak 
marang dhuwit blanjan sarta 
beceran kang wis  ko tamtokake 
kanggo pangan sƟtƟngah taun. 
Kaya ya wis cukup wragad 
samono. Awit wis ora tuku bƟras 
kayu bebek pitik, laden saka ing 
desa wis nyukupi. Yen ana 
panjaluke den nganten, kanggo 
tuku barang sarta marang 
kabutuhan ing pawon wehana, 
(h.9) nanging aja sƟpi pratelan 
apa barang kang tinuku. Kabeh 
lƟbokna ing Ɵbuk, kanggo 
pengƟtan utawa pƟpiritan yen ing 




sebab belum waktunya 
membayar. 
a. Berapa hutangku? 
b. Rekening/tagihan saya 
belum menerima, tetapi 
catatannya ada, hanya 
tinggal £ 52,50,-“. 
a. Itu biarkan, besok mudah. 
Sisa uang 400, sekarang 
saya kembalikan kamu, 
tetapi tinggal f 300 yang f 
100 sudah saya berikan R 
Nganten. Iku laksankaan 
untuk biaya peringatan 
tumbuk dan sunatan, jangan 
sampai nyakak pada uang 
belanja serta beceran yang 
sudah kamu pastikan untuk 
makan ½ tahun. Kira-kira 
sudah cukup biaya sekian 
itu, sebab sudah tidak beli 
beras, ayam, itik, dan kayu, 
pramusaji  dari desa sudah 
cukup. Kalau ada 
permintaan dari R Nganten, 
untuk membeli barang serta 
terhadap kebutuhan dapur 
berilah, (h.9)tetapi jangan 
tanpa keterangan barang 
yang dibeli. Semua 
masukkan  buku, sebagai 
catatan atau patokan kalau 
kelak ada hajatan lagi. 
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b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Iwak panganan olah-olahan cara 
Walanda, kowe yasaa dhewe ana 
ngarƟpan, aja awor ana ing buri, 
mundhak ngrubƟdi pagaweaning 
wadon. Lumadine sƟlingan karo 
iwak, panganan olah-olahan cara 
jawa lan woh-wohan. TƟpunga 
karo pawon buri, kowe njaluk 
pirang piring, ing kana mung 
bakal nyadhiyani”. 
 b. “Inggih sƟndika. Kula nun nimbali 
koki”. 
a. “Iya yen ko  olah dhewe mangsa 
enaka, wong dudu gaweanmu”. 
 
b. “Miturut ungƟling buk”. 
a. “Sanadyan mangkonoa iya isih 
tuna dungkape mƟntah matƟnge 
ora sƟdhƟng ndadekake owahing 
rasa. TƟrkadhang sok bisa dadi 
ora kalap dening bobrok 
pangolahe mbadhƟl utawa gosong 
kakehan gƟni”. 
b. “MƟnawi pancen mawi koki 
punapa botƟn prayogi barangipun 
kemawon kaparingakƟn mrika, 
awit ngundang koki punika kathah 
bayaranipun, sƟdintƟn sƟdalu 
botƟn purun saringgit”. 
 
b. “Ya baiklah’. 
a. Daging (dan) makanan diolah ala 
Belanda, kamu buat sendiri di 
depan, jangan campur yang di 
dapur, akan mengganggu 
pekerjaan wanita. Disajikan 
berselingan dengan daging, 
maskaan ala Jawa dan buah-
buahan. Berkomunikasi dengan 
dapur, mintalah beberapa piring, 
disana hanya akan 
menyediakan. 
b.Ya baiklah, saya akan memanggil 
koki. 
a. Ya, kalau kamu masak sendiri 
mustahil enak, karena bukan 
pekerjaanmu. 
b. “Menurut penjelasan buku”. 
a. Walau demikian kurang lebih 
dan masak mentahnya tidak 
sama mengubah rasa. Sering 
tidak berguna karena maskannya 
mentah atau gosong kebanyakan 
api.  
 
b. Kalau memang pakai koki 
apakah tidak lebih baik 
barangnya diserahkan ke sana. 
Sebab mengundang koki itu 
banyak upahnya, sehari 
semalam tidak mau seringgit.
  
a. Lebih baik mengundang koki a. “BƟcik ngundang koki tinimbang 
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barangmu ko pasrahake marang 
omahe, mƟsthi akeh sing 
dicolongi. Ora gƟlƟm opah 
saringgit, iya undhakana, mangsa 
ngantiya limang rupiyah: ora. 
Kowe ngowƟl dhuwit limang 
rupiyah ora sumurup yen 
barangmu dibathi pangaji sƟpuluh 
rupiyah. Tur isih nganggo 
ngopahi, iku ora nyatur gƟlaning 
ati dibodhokake marang koki”. 
b. “Sapunika kula sampun tƟrang 
wadosipun koki sarta badhe botƟn 
ngandƟl dhatƟng wicantƟnipun”. 
 a. “MƟnyango loji bae”. 
b. “Punapa botƟn prayogi dhatƟng 
Pacitan sagƟd (h.10) pikantuk 
mirah”. 
a. “E, kƟpriye ta, kowe kuwi. 
Minuman saka ing Pacitan iku 
kƟjaba ala, isih dipalsu. Mulane 
rƟgane murah banget, tinimbang 
karo rƟganing minuman saka ing 
loji”. 
b.  “Srutu, , mƟrtega, keju, tuwin 
ulam, bleg-blegan punapa inggih 
makatƟn”. 
a. “Iya, kƟna ko kiyas kabeh iku ana 
kang enak. Sing kƟna ko andel 
mung teh, cƟngkuwih, gula batu, 
tai kucing tuwin manisan, iku 
daripada barangnya kamu 
serahkan dirumahnya, pasti 
banyak yang dicuri. Tidak mau 
upah seringgit, ya naikkan, 
masakan sampai Rp. 5. Kamu 
mencegah Rp. 5 tidak tahu kalau 
barangmu diambil seharga Rp. 
10. Lagipula masih memberi 
upah, itu tidak terkatakan 
kecewanya hati dibodohi oleh 
koki. 
b. Sekarang saya tahu rahasianya 
koki serta tidak mau percaya 
terhadap perkataannya. 
Minuman saya beli dimana? 
a. Berangkatlah ke loji saja. 
b. Apakah tidak lebih baik ke 
Pacitan saja, lebih murah. 
 
a. E, bagaimanA kamu itu? 
Minuman dari Pacitan itu selain 
jelek, masih dipalsu. Maka 
harganya murah sekali 
dibandingkan dengan harga 
minuman di loji. 
b. Srutu, mertega, keju dan ikan, 
apakah juga kalengan? 
 
a. Ya bolehlah kamu kiyas, semua 
itu enak. Yang kamu percaya 
hanyalah teh, cengkuwih, gula 
batu, tai kucing, serta manisan, 
semua baik. tetapi waspadalah kabeh b Ɵcik. Nanging diawas 
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lakuning bobot, paribasan 
kƟmƟdhep kasep. Awit wis watake 
bangsa Cina dhƟmƟn ngurangi 
bobot utawa ukuran. Nyolong 
sadina-dina dening bodhone 
bangsaku wong Jawa durung 
sumurup bƟnƟr luputing bobot 
utawa ukuran. Kaya ta tuku gula 
sƟkati rƟga karoteng, ana: rƟga 
wolulas dhuwit, iya ana, rƟga 
rong wang iya uga ana. Mung 
nuruti karƟpe si Jawa kudu njaluk 
murah, ora sumurup tumiba ing 
larang dening kuranging bobot 
utawa ukuran, mau”. 
b. “Minuman saha sanes-sanesipun 
wau kula tumbas dhatƟng toko 
pundi?” 
a. “Tukua marang Toko Tuwan 
Brongkos bae (C Van Bronkhorst 
sakidul kreteg gantung punika) 
nanging janjekna, yen 
pƟnganggomu ana turahe; kƟna 
bali. Dene gula tehe 
sapanunggalane, tukua marang 
GƟdhong GƟdhe (sawetan krƟtƟg 
agƟng) kƟnceng bae bisa oleh 
murah. Nanging arahƟn aja 
kongsi turah akeh-akeh, bƟcik 
kƟpara kurang, tuku maneh pira 
suwene. Awit ngrawati gula teh 
kowe mangsa bisaa kaya bangsa 
terhadap timbangan, ibarat 
berkedip terlambat. Sebab sudah 
wataknya cina senang 
mengurangi berat atau ukuran. 
Mencuri setiap hari karena 
kebodohan orang Jawa, belum 
mengerti salah atau benar berat 
dan ukurannya. Seperti membeli 
gula sekati harga karotengah 
ada, 18 wang juga ada, harga 2 
wang juga ada. Hanya menuruti 
orang Jawa minta harga murah, 
tidak tahu jatuhnya lebih mahal 
karena tdak tahu berat atau 
ukuran tadi. 
b. Minuman serta lain-lainnya tadi 
saya jadi beli di toko mana? 
 
a. Belilah di tokonya Tuan 
Brongkos (C. van Bronkhorst, 
sebelah selatan jembatan 
gantung) tetapi kamu membuat 
perjanjian kalau barangnya lebih 
dapat dikembalikan. Adapun 
gula teh dan lain-lainnya belilah 
di Gedong Gede (sebelah timur 
jembatan besar) tunai saja dapat 
harga murah. Tetapi perhatikan 
jangan sampai berlebih banyak, 
lebih baik kurang, beli lagi tidak 
lama. Sebab merawat gula dan 
teh kamu tidak bisa seperti Cina. 
Pada akhirnya tehmu menjadi Cina; oea, ora wurung tehmu 
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dadi ngabar, gulamu nyƟmlek”. 
b. “KajƟng obong kula tumbas 
dhacinan, punapa ngangge kajƟng 
rencek ngadhang tiyang saking 
dhusun”. 
a. “BƟcik tukua dhacinan bae 
mƟnyang BƟton; kƟjaba ora 
kƟblondrong panukumu, anggone 
menter ora blƟbƟs. Mung 
kangelan mƟcahe sawatara, wong 
desa ora kurang. Matekna wong 
siji bae madung (h.11) kayu 
mangsa kantuwa; ora”. 
b. “Punapa sampun botƟn wontƟn 
dhawuh malih kula badhe 
lumampah sapunika”. 
a. “Sisan lakumu mƟnyanga 
KƟmlayan, goleka niyaga, pasrahna 
pangarƟpe bae. Aku njaluk gawene 
kanca niyaga, dalemen cacah 14, 
nabuh sadina sawƟngi opahe pira”. 
 
 
 b. “Bilih niyaga sae sampun wontƟn 
planggƟranipun lenging kƟpetang 
racak niyaga satunggal, sƟdintƟn 
sƟdalu sarupiyah, undha usuking 
bayaran. WontƟn pranatanipun 
pangajƟng kapirit saking awrat 
entheng tabuhan sarta undha 
usuking kasagƟdanipun. Dados 
hambar gulamu mencair. 
b. Kayu bakar saya beli dacinan, 
apakah memakai kayu cabang 
mencegat orang desa lewat. 
 
a. Lebih baik kamu beli dacinan ke 
Beton. Selain tidak tertipu juga 
nyala apinya baik tidak berasap. 
Hanya sulit dipecah, orang desa 
banyak. Pilih satu orang untuk 
memecah kayu, mustahil 
terlambat, tidak. 
  
b. Apa sudah tidakada perintah 
lagi, saya akan berangkat 
sekarang. 
a. Sekaligus perjalananmu kamu 
mampir ke Kemlayan, 
carilah niyaga. Serahkan 
pemimpinnya saja. Saya 
minta tolong para niyaga, 
sejumlah 14 orang selama 
sehari semalam upahnya 
berapa. 
b. Kalau niyaga bagus sudah ada 
patokannya dapat dihitung 
rata-rata niyaga satu sehari 
semalam Rp. 1. Kira-kira 
bayarannya. Ada aturannya 
disesuaikan dengan berat 
ringannya tabuhan serta 
tinggi rendahnya 
kepandaiannya. Sehingga 
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bayaraning niyaga botƟn sami 
nyarupiyah, wontƟn ingkang 
langkung wontƟn ingkang kirang”. 
 
a. “Lah mƟngkonoa kƟna koanyang 
kurange saka 14 rupiyah”. 
b. “KajƟng kula inggih makaten, 
badhe kula awis, manawi purun 10 
rupiyah dumugi 12 rupiyah”. 
a. “Kowe apa wis duwe tƟpungan 
niyaga?. 
b. “Sampun malah ingkang kula 
tƟpangi panjƟnƟnganipun nama Kyai 
Miling “. (namaning gƟndhing) 
a. “KƟbƟnƟran ane. Bab tlƟdhek 
kowe apa bisa golek?”. 
b. “SagƟdipun wau inggih sagƟd, 
nanging botƟn mƟsthi angsal ringgit 
ingkang sae. Nanging mƟnawi 
pangupados wau kapasrahakƟn 
dhatƟng niyaga, sak adhakan sagƟd 
angsal ringgit sae. Awit ringgit 
punika asring gadhah cocogan 
manah kaliyan niyaga ingkang 
badhe nabuh”. 
a. “Sak mƟngkonoa bƟcik pasrahna 
marang Kyai Miling bae, ora 
kangelan tur sok bisa oleh tlƟdhek 
bƟcik”. 
b. “Inggih sƟndika. Punapa sampun 
tƟrang dhawuh sampeyan”. 
a. “O, o, kƟlalen aku, Tuwan 
bayaran niyaga tidak sama 
Rp 1 semua, ada lebih ada 
yang kurang. 
 
a. Namun dapat kamu tawar kurang 
dari Rp. 14. 
b. Maksud saya juga demikian, 
akan saya tawar, kalau mau Rp. 10 
sampai Rp. 12. 
a. Kamu apakah sudah mempunya 
kenalan niyaga. 
b. Sudah bahkan yang saya kenal 
bernama Kyai Miling (nama lagu). 
  
a. Kebetulan. Tentang teledek 
apakah kamu bisa mencari? 
b. Bisanya sih bisa tetapi belum 
tentu dapat yang bagus. 
Tetapi kalau diserahkan 
kepada niyaga biasana 
dapat yang bagus. Sebab 
wayang itu kecocokan hati 
dengan niyaga yang akan 
menabuh. 
 
a. Kalau demikian serahkan kepada 
Kyai Miling saja. Tidak 
kesulitan dan memperoleh 
teledek yang bagus. 
b. Ya baiklah. Sudah jelas perintah 
tuan. 
a. O lupa saya, tuan Brongkos itu 
Belanda, belum fasih Jawa, Brongkos kuwi totok, durung pati 
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bisa cara Jawa: kowe ora pati 
(h.12)bisa cara Mlayu susah mƟngko 
olehmu rƟmbugan. BƟcik aku bae 
sƟdhela mrana kƟtƟmu dhewe, tak 
nunggang jaran bae, kowe dhisika”. 
b. “Inggih sƟndika”. 
 Karyaboga a. “Pundi woh-wohan 
sing bƟcik-bƟcik nika”. 
Tarupala b. “Niku napa kurang 
bƟcik”. 
a.”Dadi ajƟng dinggo pista niku 
woh-wohan kaya makatƟn’. 
b. “Kula wƟtoni sing apik-apik, 
sampun dianyang sakƟcoh-
kƟcohe nggih”. 
a. “BotƟn. La dika suntak saka sƟnik 
kabeh, mƟngke kula pilihane”. 
b. “Leh  (cƟkakan: oleh) dika ajƟng 
tuku salak pintƟn, kathik sasƟnik 
dikon nyuntak kabeh?” 
a. “Dadi ajƟng tuku satus niku botƟ
n kƟna milih? 
b. “E, kƟjaba ta nek, tuku akeh. 
DawƟg dika pilihi sing njlimƟt”.  
a. “Pundi pintone?” 
b. “Nek salaki enak lan gƟdhe-g¶dhe 
botƟn ontƟn pintane. Nek 
kƟdadeyan panganyange 
mawon, dika mƟcah siji, nek 
botƟn enak: bali”. 
a. “Niki sƟjinahe pintƟn”. 
kamu tidak (h.12)bisa 
bahasa Melayu, sulit kamu 
nanti berembug. Lebih baik 
aku sendiri ke sana, saya 
naik kuda saja, amu duluan. 
b. Ya baiklah. 
 
Karyaboga a. Mana buah-
buahannya  yang baik itu”. 
Tarupala b. Itu apa kurang 
baik? 
a. Akan dipakai pesta itu buah-
buahan seperti itu? 
b. Saya keluarkan yang baik-baik, 
jangan ditawar seenaknya ya. 
 
a. Tidak. Nah tumpahkan dari 
sƟniksemua, nanti saya pilihi. 
b. Tuan mau beli berapa, kok 
saqksenik disuruh 
menumpahkan semua? 
a. Akan beli 100 itu tidak boleh 
memilih? 
b. E kecuali kalau membeli banak, 
silakan tuan pilih yang teliti. 
a. Mana pintone? 
b. Kalau salak enak-enak dan besar 
tidak ada pintone. kalau berhasil 
penawarannya saja kamu 
memecah satu, kalau tidak enak 
dikembalikan. 
a. Ini sejinahe berapa? 
b. Patang wang b. “Patang wang”. 
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a. “Tobat, tobat, napa siji cucuke 
ngrong gobang”. 
b. “Niki mangsa murah salak, napa 
Ɵmpun larang”. 
a. “BƟnƟr Ɵmpun larang, anuwa nika 
mangsa ngantiya ngrƟga rong 
gobang siji”. 
b. “Enggih dika anyang. Ampun 
pijƟr maoni wong tawa mawon”.
a. “Ngrong wang sƟjinah aweh”. 
b. “TƟsih tangeh”. 
a. “PintƟn barese mawon?. 
(h.13)b. “SƟtali Ɵmpun botƟn kƟna 
kurang sigar”. 
a. “Empun ta, kula undhaki dadi 
rong kƟthip”. 
b. “BotƟn oleh”. 
a. “TƟlung teng botƟn oleh”. 
b. “Dika ajƟng tuku pintƟn atus ta?” 
a. “Wau kula Ɵmpun tutur mung tuku 
satus mawon”. 
b. “Dika milih ta, Ɵmpun kula 
wehake”. 
a. “Empun niki mawon, kula njaluk 
peling lima”. 
b. “Tobat, tobat, kathik ontƟn adol 
salak gƟdhe nganggo peling, 
niku cara pundi. Dikajupuk siji 
minangka pintone”. 
a. “Kula tuku salak geyol sing onten 
dhasaran niku, satus mawon, 
diƟnggo cadhong niyaga, 
a. Waduh apakah satu itu harganya 
2 gobang? 
 b. “Sekarang musim salak murah, 
ataukah sudah mahal. 
a. Benar sudah mahal, meskipun 
demikian masakan sampai 2 
gobang. 
 b. Ya tawarlah, jangan mencela 
orang menawarkan saja. 
a. 2 Wang sepuluh boleh? 
b. Masih mustahil. 
a. Berapa yang benar saja? 
b. Setali tidak boleh kurang. 
 
a. Sudahlah saya naikkan menjadi 2 
kethip. 
b. Tidak boleh. 
a. 3 teng tidak boleh? 
b. Kamu mau berapa ratus to? 
a. Tadi saya sudah bilang akan 
membeli 100 saja. 
b. Kamu pilihlah,  sudah saya 
berikan. 
a. Sudah ini saja, saya minta 
tambahan 5. 
b. Waduh orang jual salak besar-
besar kok minta tambahan, itu cara 
mana. Kamu ambil 1 sebagai 
pintone.  
a. Saya beli salak geyol yang di 
bawah itu 100 saja, dipakai jamuan 
untuk niyaga, sejinah seteng jadi 
cucuke nyigar. sƟjinahe sƟteng, dadi cucuke 
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nyigar”. 
b. “Dika niku nek nganyang-anyang 
olehe ngreyoh, dika duwe napa 
aweh kula tuku sƟmantƟn, nek 
botƟn nyƟdhuwit, kula botƟn 
aweh”. 
a. “Empun ta, kula tuku molung 
dhuwit, sƟjinahe, dadi wolung 
wang satuse”. 
b. “Dika milih kula wehake, murah 
satak bathi sanak; wong Ɵmpun 
akeh oleh dika tuku salak”. 
a. “JƟruk kƟprok, jƟruk pacitan sing 
apik dika napa Ɵnggih duwe?” 
b. “Duwe mƟlih”. 
a. “Dika wƟtokake. PintƟn niki 
jƟruke kƟprok sƟjinah”. 
b. “Saniki jƟruk kƟprok Ɵmpun 
larang, kula adol sƟjinah: 
sƟpuluh wang?” 
a. “Napa siji nganti rƟga suwang”. 
b. “BotƟn eram, kula, nek jƟruk 
kƟprok, athuk pundi yen nuju 
larang dening nuju tela; siji 
nganti rƟga sƟtali. Nek jƟruke 
pacitan rada ontƟn murahe, 
sƟjinah mung patang wang”. 
a. “SatƟmƟne mawon pintn jƟruke 
kƟprok?”. 
b. “Empun: ta, kula sudakake 
suwang”. 
a. “Nek aweh wolung wang, kula 
 
b. “Kamu itu kalau menawar 
seenaknya saja, kamu punya apa 
boleh saya beli sekian, kalau tidak 
nyedhuwit saya tidak boleh. 
 
a. Sudahlah saya beli 8 dhuwit 
sejinahe, jadi 8 wang 100-nya. 
 
b. Kamu pilih saya berikan, murah 
satak untung saudara karena kamu 
sudah banyak beli salak. 
a. Jeruk keprok, jeruk Pacitan 
apakah kamu punya yang baik? 
b. Punya, lagi? 
a. Kamu keluarkan. Berapa jeruk 
keproknya sejinah (10 biji)? 
b. Sekarang jeruk keprok sudah 
mahal saya jual jeruk keprok 10 biji 
10 wang. 
a. Apa 1 harganya sampai 1 wang? 
b. Tidak heran saya kalau jeruk 
keprok lebih baik mana kalau 
sedang mahal 1 sampai setali. 
Kalau jeruk pacitan agak murah, 10 
biji hanya 4 wang. 
 
a. Yang benar saja berapa jeruk 
keproknya? 
b. Sudahlah saya kurangi 1 wang. 
 
a. Kalau diberikan 8 wang, saya 
beli 20 biji, (h.14)jadi sudah cocok tuku rong jinah, (h.14)dadi 
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Ɵmpun cucuk molung dhuwit”. 
b. “Enggih ta, Ɵmpun dika milih, 
kula wehake”. 
a. “JƟruke pacitan gƟlisan mawon 
sƟjinahe kula tuku nyƟtali, kula 
tuku rong jinah”. 
b. “Enggih ta, Ɵmpun kula wehake 
pisan”. 
a. “Dhukune dika sok kabeh, kula 
ajƟng tuku sewu”. 
b. “Gampang ngƟsokake, dika arƟp 
pintƟn satuse”. 
a. “Nek dhuku kula rak Ɵmpun kƟrƟp 
tuku mriki; kƟrsane ndara kula 
lƟgi-lƟgine nek mƟntas dhahar 
dhuku; adate satuse rong 
wang”. 
b. “Enggih bƟnƟr, kula soke kabeh, 
dawƟg dika milih”. 
a. “Empun dika wideni, bƟnƟr napa 
botƟn”. 
b. “Ji, ro, lu, pat, ma, nƟm, tu, lu, 
nga, luh, las, athik sewu satus; 
niki”. 
a. “Banjur mbusuki,  tuku dhuku 
napa botƟn oleh peling sƟjinahe 
siji, tukune sewu pintƟn nek 
botƟn satus”. 
b. “E, Ɵnggih, bƟnƟr dika, sewu satus 
klƟbu peling”. 
a. “Jambune lƟgen niku sƟjinahe 
rƟga pintƟn?” 
8 dhuwit. 
b. Ya sudahlah kamu pilih saya 
berikan. 
a. Jeruknya Pacitan segera saja 10 
biji saya beli setali, saya butuh 20 
biji. 
b. Ya sudahlah saya berikan 
sekalian. 
a. Dukunya kamu tumpahkan 
semua, saya akan beli 1000. 
b. Mudah menumpahkannya, kamu 
beli berapa 100-nya. 
a. Kalau duku saya sering beli sini. 
Kehendak tuanku buah manisnya 
sesudah makan (itu) duku. 
Biasanya 100nya 2 wang. 
 
b. Ya benar, saya tumpahkan semua 
silakan dipilih. 
a. Sudah kamu hitung ulang benar 
apa tidak. 
b. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
kok 1100 ini. 
 
a. Kemudian mbodohi apakah beli 
duku tidak boleh peling 10 biji satu. 
Belinya 1000 berapa kalau bukan 
100? 
b. “E iya benar kamu, 1.100 
termasuk tambahannya”. 
a. Jambu manis itu 10 biji berapa? 
 
b. Setali. b. “SƟtali”. 
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a. “Manggise?” 
b. “Padha mawon, Ɵnggih sƟtali”. 
a. “GƟlisan mawon nek aweh ngrong 
wang, kula tuku nyatus”. 
b. “Enggih ta, Ɵmpun, wong dika 
tuku akeh”. 
a. “Mung keri gƟdhang mas, kula 
dereng tuku”. 
b. “Lah niki kula Ɵnggih duwe, 
dawƟg dika dƟlok”. 
a. “Kok ora pati abang ngene kulite. 
Napa niki tƟsih Ɵnom 
disƟmprong”. 
b. “Athik, kula adol gƟdhang 
sƟmprongan. BotƟn cara bakul 
gƟdhe adol woh-wohan botƟ
n apik. Niki rak dereng dalu
mawon nanging didhahar ing 
priyayi Ɵmpun enak, sesuk dika 
tonton rupane mƟsthi pangling”. 
(h.15)a. “PintƟn niki sƟtangkƟpe?”. 
b. “SƟtali niku kula wehke”. 
a. “Rong wang nek aweh, kula tuku 
limang tangkƟp”. 
b. “Enggih Ɵmpun ta, dika milih”. 
a. “Empun niki mawon, kalih kula 
tuku mƟlih panganan niyaga: 
salak geyol, salak mundhu, kleca 
lan bƟsusu. Utawa gƟdhang 
pulut tuwin liya-liyane, mang 
pƟpaki rƟga rong rupiyah”. 
b. “Enggih botƟn-botƟne, kula wehi 
a. Manggisnya? 
b. sama saja, juga setali. 
a. Cepat saja kalau boleh 2 wang 
saya beli 100. 
b. Ya sudahlah karena kamu beli 
banyak. 
a. Tinggal pisang emas, saya belum 
beli. 
b. Ini saya juga mempunya, silakan 
kamu lihat. 
a. Kok tidak merah kulitnya. 
Apakah ini masih muda kamu 
panasi. 
b. Mustahil, saya jual pisang 
dipanasi. Tidak mungkin  penjual 
besar jual buah-buahan tidak baik. 
Ini kan belum masak benar tapi 
kalau dimakan oleh piyayi sudah 
enak, besok kamu lihat warnanya 
pasti berbeda. 
a. Berapa ini satu tangkep? 
b. Setali itu, saya berikan. 
a. Dua (2) wang kalau boleh, saya 
beli 5 tangkeb. 
b. Ya sudahlah, kamu pilih. 
a. Sudah ini saja, tambah lagi saya 
beli makanan niyaga: salak geyol, 
semak mundu, kleca dan besusu. 
Atau pisang pulut dan lainnya, 
kamu lengkapi seharga 2 rupiah. 
 
b. Tidak mungkin, saya kasih harga 
mahal. larang”. 
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a. “PintƟn gunggunge dhuwite?” 
b. “Mangke kula ejrahe: 
salak gƟdhe 100 a=10.25x10 = 
2.5 dhuwit 
salak cilik 100   a=10.8 x 10   =  
80 dhuwit 
jƟruk kƟprok 20 a=10.80 x 2 = 
1.6 dhuwit 
jƟruk pacitan 20 a=10.30 x 2  =  
60    dhuwit 
dhuku   1000 a= 100.20 x 10  =  
2    dhuwit 
jambu  100  a= 10.10 x 10      =  
1     dhuwit 
manggis 100 a= 10.10 x 10    =  
1     dhuwit 
gƟdhang mas 5 tangkeb a=20x 
5=1    dhuwit 
panganan niyaga                     =  
2.40 dhuwit 
           gunggung  12.90 dhuwit 
=12.90dhuwit    =£10.75               
rolas rupiyah gobang punjul 
sangang wang napa boten 
Ɵmpun bƟnƟr. 
a.”Empun bƟnƟr petung dika, kula 
wilangake dhuwite dhisik. Lah 
Ɵmpun niku dika wideni”. 
b. “Empun ganƟp, rolas rupiyah 
gobang punjul sangang wang”. 
 (h.16)Karyaboga a. “Iwak dika bot 
a. Berapa jumlah uang seluruhnya? 
b. Sebentar saya hitungnya: 
salak besar 100 a= 10.25 x 10 = 2,5 
dhuwit 
salak kecil 100 a = 10. 8   x 10 = 80 
dhuwit 
jeruk keprok 20 a=10.80 x 2 = 1,6 
dhuwit 
jeruk pacitan 20 a=10.30 x 2    = 60 
dhuwit 
duku 1000 a=100.20x10  = 2  
dhuwit 
Jambu 100    a=10.10  x10  = 1  
dhuwit 
manggis 100        a=10.10  x10  = 1  
dhuwit 
pisang emas 5 pasang a=20x5    = 1  
dhuwit 
makanan untuk niyaga            = 
2.40 dhuwit 
Jumlah 12.90 dhuwit= £10.75 
 
12 rupiah gobang lebih 9 wang, apa 
tidak, sudah benar. 
 
a. Sudah benar hitunganmu, saya 
hitungkan uangnya dulu. Nah 
sudah kamu hitung ulang. 
 b. Sudah genap, 12 rupiah 
gobang lebih 9 wang. 
 
Karyaboga a. Dagingmu seberat 
100 harganya berapa? satus rƟga pintƟn?”. 
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Banjaransari b. “Dika tuku sƟringgit 
mawon”. 
a. “Biyung, biyung mbok ampun 
kadohan pƟmbalap”.. 
b. “Dika Ɵnggih Ɵmpun dhƟngƟr 
rƟgane dadak nganggo takon”. 
a. “PakbƟlas uwang nek aweh”. 
b. “Dereng oleh”. 
a. “Empun ta kula suda sƟteng kalih 
adate, dadi kula tuku limalas 
teng, kula tuku bot limang atus”.
b. “E, e, kok akeh oleh dika tuku 
iwak, napa ndara dika ajƟng 
kagungan gawe”. 
a. “Enggih ajƟng nƟtƟsake putrane”. 
b. “Wong akeh olehe dika tuku; kula 
wehake, kula sudakake sƟteng 
kaya panjaluk dika. Pancene 
iwak bot satus botƟn kƟna 
kurang saka rƟga limalas 
uwang”. 
a. “Utake kula tuku sƟtangkƟb, atine 
sablebek isine sƟrƟgan 
sadhompol, pintƟn rƟgane 
niku?”. 
b. “Dika tuku srupiyah mawon”. 
a. “Napa sarupa nganti rƟga matang 
wang. NyƟtali nek aweh”. 
b. “BotƟn”. 
a. “SƟpuluh wang botƟn aweh”. 
b. “Enggih ta, Ɵmpun, dika pek”. 
a. “”PintƟn gunggune dhuwite?”. 
b. Kamu beli seringgit saja. 
 
a. Waduh, waduh  bok jangan 
terlalu jauh  
b. Kamu juga sudah mengetahui 
harganya pakai tanya segala 
a. 14 wang kalau boleh 
b. Belum boleh. 
a. Sudahlah saya kurangi seteng 
dari biasanya, jadi saya beli 15 
teng, saya beli seberat 500. 
b. E kok banyak belinya daging, 
apakah tuanmu akan  ada hajatan? 
 
a. Iya akan menyunatkan anaknya. 
b. Karena kamu banyak belinya 
saya kasihkan. Saya kurangi seteng 
seperti permintaanmu. Sebenarnya 
daging seberat 100 tidak boleh 
kurang dari 15 wang. 
 
a. Otaknya saya membeli 2 buah, 
hatinya 1 lembar, isi seregan 
(jeroan) sedompol, berapa 
harganya? 
b. Kamu beli Rp 1 saja. 
a. Apakah satu macam sampai 
seharga 4 wang. Setali kalau boleh. 
b. Tidak. 
a. 10 wang boleh tidak? 
b. Ya sudahlah kamu ambil. 
a. Berapa jumlah uangnya? 
b.15 teng x 5. b. “Limalas teng ping lima”. 
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sing sepuluh wang ping lima 
dadi sekƟt wang  
= 500 dhuwit 
sing patang wang ping lima dadi 
rongpuluh wang  = 200 dhuwit 
sing sƟteng ping lima dadi 
tƟlung teng  =  25  dhuwit 
kalih sƟpuluh wang             =100  
dhuwit 
 gunggung      = 825 dhuwit 
(h.17)wolung puluh wang punjul 
tƟlung teng, dadine putih sing 
sƟwidak wang= £ 5 rupiyah 
sawidak wang kari tƟlulikur 
teng, sing rolas wang  
= £ 1 rupiyah 
kari sawƟlas teng, sing sangang 
wang= 75 sen 
kari karoten    =       12½ sen  
gunggung = £ 6,87½ sen 
nƟm rupiyah putih, wolung kƟthip, 
punjul tƟlung benggol, utawa 
padha kalih sƟwƟlas teng, padha 
enggih mƟkatƟn?”. 
a. “Enggih Ɵmpun bƟnƟr, dereng 
kula wilangi dhuwite dika 
wideni”. 
b. “Empun ganƟp”. 
Karyaboga a. “Kupingan, 
kƟmbangwaru, kƟmbang jambu, 
kembang duren, kƟlak-kƟling, 
widaran, ondhe-ondhe, cucur, 
Yang 10 wang x 5 jadi 50 wang = 
500 dhuwit.  
 
Yang 4 wang x 5 jadi 20 wang = 
200 dhuwit 
Yang ½ x 5 jadi 3 teng =   25 
dhuwit Dan 10 wang= 100 dhuwit 
 
 
Jumlah = 825 dhuwit 
80 wang lebih 3 teng, jadinya 
putih yang 60 wang = £ 5 
rupiah.  
60 wang tinggal 23 teng.  
 
Yang 12 wang = £ 1 rupiah, 
tinggal 11 teng. Yang 9 wang  
= 75 sen 
tinggal 2 teng = 12½ sen 
        Jumlah            = £ 6,87½ sen 
Rp 6 putih, 8 kethip, lebih 3 
benggol atau sama 11 teng, 
sama apakah demikian? 
 
a. Ya benar, belum saya hitung 
uangnya kamu ulangi. 
 
 b. Sudah genap. 
 
Karyaboga,  a. Kupingan, 
kembang waru, kembang 
jambu, kembang duren, 
kelakkeling, widaran, onde-
onde, cucur,  itu 100-nya niku satuse pintƟn Nyah 
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Nganten”. 
Seli*) b. “Molung wang, kuwih-
kuwih kene bƟcik dhewe, 
tinimbang karo liya-liyane”. 
*)TƟtiyang Jawi trahing alit kathah 
ingkang basa dhatƟng Cina 
pranakan sarta Nyonyah Cina; 
nanging dhateng Cina singkek 
botƟn basa. Kosok wangsulipun, 
bangswa Cina botƟn wontƟn 
ingkang purun basa dhatƟng 
bangsa Jawi, bilih botƟn dipun 
basani. Sanadyan dhatƟng 
tiyang ageng inggih botƟn purun 
basa, linintu cara Mlayu. 
 (h.18)Karyaboga a. “SƟtangsul 
nggih nyah”. 
Seli b. “Dereng oleh, Wak”. 
a. “Kawan teng napa botƟn 
angsal”. 
b. “Kowe arƟp tuku pirang atus”. 
a. “Ming tumbas gangsal atus, 
nanging mang wƟrnani 
sƟdantƟn”. 
b. “Apeka ta, wis tak wehake”. 
a. “MƟngke kula milih, Ɵmpun niki 
mawon Ɵngga mang wadhahi. 
Niki lho yatrane kawan teng 
ping gangsal dados wolulas 
teng”. 
b. “WilangƟn ing dhulang kono 
berapa nyah Nganten/ 
Seli*) b. 8 wang. Kue-kue disini 
paling baik dibanding 
lainnya. 
*) orang Jawa keturunan rendah 
banyak yang bahasa halus 
kepada peranakan  Cina 
atau Cina: tetapi kepada 
Cina asli tidak basa. 
Kebalikannya, Cina tidak 
mau berbahasa halus 
kepada orang jawa jika 
tidak berbahasa halus. 
Walau orang besar juga 
tidak mau diganti dengan 
Bahasa Melayu. 
Karyabogaa. 1 tali ya nyah? 
 
b. Belum boleh, bu. 
a. 4 teng apa tidk boleh? 
 
b. Kamu mau beli berapa? 
a. Hanya beli 500, tetapi kamu 
lengkapi semua. 
 
b. Ambillah, sudah saya kasihkan. 
a. Sebentar saya milih, sudah ini 
saja, kamu bungkus. Ini 
uangnya 4 teng x 5= 18 
 
 
b. Hitunglah di meja itu saja. 
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wae Wak”. 
Karyaboga a. “Pundi kobis 
boncise, lan sledri sing apik-
apik kula pilihane’. 
Rodamala b. “Sing ontƟn dhasaran  
niki napa kirang sae, ngotƟn”. 
a. “Empun padha bƟsƟm, lan kula 
ajƟng tuku akeh sing ontƟn 
mburi niku mang suntak kabeh” 
. 
b. “Engga, sƟdantƟn”. 
a. “Kobis sƟpuluh, boncis sƟtakƟr, 
sledri kaprine sČthithik niki 
mawon, dika jaluk pintČn?”. 
b. “Mang tumbas tigang rupiyah 
mawon”. 
a. “Karo tengah nek aweh”. 
b. “Dereng, kobise mawon sČdasa, 
nyuwange sČtunggal Čmpun rČgi 
sČdasa uwang”. 
a. “Empun ta kula undhaki suwang 
dadi sangalas wang botČn 
aweh?”. 
b. “Enggih dereng”. 
a. “Rongpuluh wang, nek botČn 
aweh Čnggih Čmpun”. 
b. “Enggih, ta Čmpun, kula 
sukakake”. 
a. “Thokolane kalih kangkung 
lČmbayunge, tuwin jlegore 
utawa kacange sapČpake kangge 
janganan. Kula mang doli 
sČtČngah rupiyah mawon”. 
Karyaboga a. Mana kobis 
boncisnya dan sledri yang 
baik-baik saya milih. 
Rodamala b. Yang dibawah ini 
apa kurang baik? 
a. Sudah pada layu, dan saya akan 
beli banyak yang di 
belakang itu tumpahkan 
semua. 
b. Ini, semuanya. 
a. Kobis 10, boncis 1 tempat, sledri 
dan kapri sedikit saja. 
Kamu minta berapa? 
b. Kamu beli Rp 3 saja.  
a. Rp 1,5 kalau boleh. 
b. Tidak boleh, kobisnya saja 10 a 
1 wang sudah 10 wang.  
a. Sudahlah, saya tambah 1 wang 
menjadi 19 wang tidak 
boleh? 
b. Ya belum. 
a. 20 wang, kalau tidak boleh ya 
sudah. 
b. Ya sudahlah saya kasihkan. 
 
a. Kecambah dan kangkung 
lembayung serta jlegor atau 
kacang selengkapnya 
sebagai sayuran, kamu 
berikan Rp. 0,5 saja. 
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(h.19)b. “Enggih, Čngga kula 
sukani mirah”. 
a. “Niki lho dhuwite rongpuluh 
wang, kalih sČtČngah dadi rong 
rupiyah punjul rong wang, mang 
tampani”. 
b. “Enggih”. 
Karyaboga a. “Kulanuwun 
Mbokmas”. 
b. “Napa saka blanja niku wau”. 
a. “Enggih”. 
b. “Kok akeh timČn nganti 
diburuhake wong loro”. 
a. “Putra sampeyan Ndara Den 
Nganten Bei  Tangkilan, badhe 
kagungan damČl nČtČsakČn putra 
ngantos siang dereng mantuk, 
kČdangon awis-awisan kemawon, 
botČn kados tumbas mriki namung 
ndhawahakČn kemawon”. 
b. “Kula niki botČn bisanan tawa-
tawa niku. SČpisan nyuweni laku, 
akeh sing kula ladeni; kaping pindho 
sok bisa gawe kČblondronge wong 
nganyang. Prasasat kula ngapusi 
alus, dodolan botČn sabČnČre”. 
a. “Awis Mbokmas, kados panggalih 
sampeyan, wontČn sucining 
penggalih sadeyan tanpa tawi”. 
 
b. “Boten saka ngoten, mung murih 
kecukuping pagawean, tanpa tawa. 
Ewadene bau kula bocah papat olehe 
 
a. Ini, uangnya 20 wang dan Rp. 




Karyaboga a. Permisi, mbok 
mas. 
b. Apakah dari belanja itu tadi? 
a. Iya. 
b. Kok banyak sekali sampai 
diburhkan 2 orang. 
a. Anak tuan Ndara Nganten Bei 
tangkilan, akan punya hajatan 
menyunatkan putrinya. Sampai 
siang belum pulang karena banyak 
menawar, tidak seperti beli di sini 
hanya menjatuhkan saja. 
 
b. Saya itu tidak pernah 
menawarkan. Pertama memperlama 
perjalanan, banyak yang saya 
layani; kedua kadang menipu orang 
menawar. Seperti saya menipu 
halus, jual tidak sebenarnya. 
a. Jarang mBok mas yang seperti 
kamu memiliki hati bersih menjual 
tidak menawarkan. 
b. Tidak demikian, hanya ingin 
selesai pekerjaan tanpa menawar. 
Meski demikian, 4 pembantu saya 
dalam membungkus bumbu tidak 
pernah berhenti,  itu kamu juga 
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mungkusi bumbu botČn leren-leren, 
lha niku dika Čnggih wČruh dhewe”. 
 
a. “Kula sampeyan paringi sarČm 
sČparah  12 wang  = £ 1. 
traos abrit sČbanon 8 wang =67,- 
traos pethak sČbanon 6 wang = 50,- 
traos cČmČng sČbanon 3 wang = 25,- 
brambang 2 takČr 16 wang = 1.33,- 
brambang 2 gedheng 8 wang = 67,- 
mrica, pala, tumbar jintČn, 
salam(h.20) laos   
2 wang = 16½ 
balur botČn tumbas katosan, tumbas 
atusan kemawon  
balur kutuk 100, 4 wang,  200 8 
wang = 67,- 
balur jam (kencing)3 wang  200, 6 
wang =     50,- 
balur itik 3 wang, 200, 6 wang  
=     50,- 
balur sisik 3 wang, 200, 6 wang  
=     50,- 
balur bandČng 3 wang 200, 6 wang  
=     50,-  
          gunggung                                    
=1000,- 
krecek sae 100, 2 wang, 200, 4 wang  
=    33 
krecek sČdhČng kalih teng, 200, 3 
wang    =    23 
krecek awon 8 dhuwit 400, 32 dhuwit  
=  26½ 
lihat sendiri. 
a. Saya kamu beri garam 1 parah 12 
wang =  £ 1 
terasi merah 1 cetak  8 wang=  67 
 terasi putih 1 cetak 6 wang= 50 
 terasi hitam 1 cetak  3 wang= 25 
 bawang merah 2 takar 16 
wang=1.33 
 bawang merah 2 ikat 8 wang=   67 
 mrica, pala, tumbar, jinten salam 
laos 2 wang= 16½ 
 
Balur tidak membeli kati, beli 
ratusan saja 
Balur kutuk 100, 4 wang, 200 8 
wang      =      67,- 
balur jam (kencing) 3 wang 200, 6 
wang =      50,- 
Balur itik 3 wang.; 200, 6 wang  
=      50,- 
Balur sisik 3 wang, 200, 6 wang  
=      50,- 
Balur bandeng 3 wang 200, 6 wang   
=      50,- 
  Jumlah                        
=  1000,- 
krecek bagus 100, 2 wang, 200, 4 
wang     =      33,- 
krecek sedang 2 teng, 200, 3 wang    
=      23,- 
krecek jelek 8 dhuwit 400, 32 
dhuwit         =     26½ 
             jumlah 800, jumlah  
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
119
                gunggung 800, gunggung  
= £ 8.05 
a. “pintČn gunggunging yatraipun 
Mbokmas? 
b. “Empun kula petung kalawan 
bincilan, tinČmuning gunggungan: 
wolung rupiyah putih, punjul nČm 
dhuwit”. 
a. “Sumangga artanipun, sampeyan 
wideni, kula sampun pitajČng mawon 
dhateng sampeyan, mČnggah lČrČse 
petangipun”. 
b. “Empun ganČp”. 
Jagakarsa a. “Kulanuwun”. 
Wagaprana b. “SintČn niku?” 
a. “Kula Mbok Jagakarsa”. 
b. “Lah mbok banjur mlČbu mawon: 
napaa”.(lah napaa botČn mlČbu 
mawon). 
(h.21)a. “Lampah kula dipunutus 
ingkang putra Ndara Den Nganten 
Bei tangkilan. MČnawi sampeyan 
sagČd benjing dintČn SČlasa LČgi 
dipuntimbali mrika, wanci pukul 8 
sampun dhatČng”. 
b. “OntČn gawene napa kula 
ditimbali, napa tČtČsan?” 
a. “Inggih, ingkang wayah Den Lara 
Suwarni dipuntČtČsakČn”. 
b. ‘Inggih ta, mang matur sendika”. 




a. Berapa jumlah uangnya 
mbokmas? 
Dayarasa b. Sudah saya hitung 
7 dan bincilan, jumlahnya 
Rp. 8 putih lebih 6 dhuwit. 
  
a. Ini uang, kamu ulangi, saya 
sudah percaya padamu 
kebenaran jumlahnya. 
  
b. Sudah genap. 
Jagakarsa a. Terima kasih. 
Wagaprana b. Siapa itu? 
 a. Saya, nyai Jagakarsa. 
 b. La langsung masuk saja. 
(ada apa tidak langsung 
masuk saja). 
a. Kedatangan saya disuruh anak 
tuan Ndara Den Nganten 
Bei Tangkilan. Kalau kamu 
bisa besok hari Selasa Legi 
dipanggil ke sana,  jam 8 
pagi sudah datang. 
b. Ada pekerjaan apa saya 
dipanggil, apa sunatan? 
a. Iya, cucu (yang bernama) Den 
Suwarni disunatkan. 
b. Ya, kamu katakan siap. 
a. Sudah nyai, saya langsung akan 
pergi ke pasar. 
b. Iya. 
Jagakarsa a. Mbokmas, apakah 
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Jagakarsa a. “Mbokmas, sampeyan 
mČnapa gadhah sinjang sČkaran?” 
Karyapuspa b. “Ingkang sampeyan 
padosi sekaran mČnapa?” 
 
a. “Sindur, bangun tulak, kaliyan 
mayang mČkar”. 
b. “WontČn”. 
a. “PintČn dosipun wČrni tiga 
mČnika?” 
b. “Sampeyan tumbas kalih rupiyah 
kemawon, kula sukakakČn”. 
a. “Kula awisipun sampun duka 
nggih”. 
b. “Mangga kula aturi ndhawahi”. 
a. “Srupiyah”. 
b. “Dereng”. 
a. “GansalwČlas wang 
kaparingakČn?” 
b. “Inggih dereng”. 
a. “Sampun ta, kula tutug kalih 
tengah”. 
b. “Inggih mČksa dereng”. 
a. “Inggih sampun kula pados 
sanes”. 
b. “Sampeyan wangsul, sampun ta, 
kula sukakakČn sČlikur wang”. 
(h.22)a. “Kadospundi taMbokmas, 
sampeyan mČnika yatra sampeyan 
awis, kula sampun botČn mindhak 
malih”. 
b. “Inggih ta sampun kula sukakakČn 
kangge cundhuk laris, taksih enjing 
kamu mempunyai kain 
kembangan? 
Karyapuspa b. Yang kamu cari 
(motif)kembangan  apa? 
a. Sindur, banguntulak, dan mayang 
mekar. 
b. Ada. 
a. Berapa harganya 3 itu? 
 
b. Kamu beli Rp. 2 saja, saya 
berikan. 
a. Saya tawar jangan marah ya. 
 
b. Silakan saya silakan katakan. 
a. Rp. 1. 
b. Belum. 
a. 15 wang diberikan? 
 
b. Juga belum. 
a. Sudahlah saya akhiri Rp. 1,5. 
 
b. Juga terpaksa belum. 
a. Ya sudah saya cari yang lain. 
 
b. Kembalilah, sudahlah, saya 
berikan 21 wang. 
a. Bagaimana to mbokmas, kamu  
itu, uang ditawar, saya 
sudah tidak naik lagi. 
 
b. Iyalah, saya kasihkan sebagai 
pembuka laris, masih pagi 
sudah laku. 
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sampun pajČngan”. 
a. “Mangga yatranipun sampeyan 
tampani”. 
b. “Inggih sampun lČrČs, kalih 
tČngah”. 
a. “Sampeyan punapa gadhah 
letrek”. 
b. “Gadhah malih tiyang 
panunggalanipun sČkaran”. 
a. “Kula tumbas sČtunggal mawon 
kalih teng”. 
b. “Sadenan kula kalih wang”. 
a. “Yen parČng kados sapangawis 
kula wau”. 
b. “Inggih ta, sampun kula 
sukakakČn”. 
a. “MČnika yatranipun”. 
b. “Inggih”. 
Jagakarsa a. “E, yu, nggendhong 
lurik, dika mandhČg sČdhela”. 
Randhasemaya b. “Napa ajeng 
tumbas”. 
a. “Wong ngandhČg nek botČn tuku 
ajČng napa”. 
b. “Engga, ta mang milih, dagangan 
kula sae-sae”. 
a. “Dika duwe jarik tuluhwatu kalih 
slendhang liwatan lan yuyu  
sČkandhang”. 
b. “Gadhah wČdalan Ngungking”. 
a. “Coba kula dČlČnge. Kok kasar 
temen”. 
b. “Dos pundi ta, Mbokmas, sinjang 
a. Ini uangnya kamu terima. 
 
b. Iya betul, Rp. 1,5. 
 
a. Kamu apa memiliki letrek? 
 
b. Punya karena satu macam 
dengan kembangan. 
a. Saya beli 1 saja 2 teng. 
 
b. Saya jual 2 wang. 
a. Kalau boleh seperti tawaran saya 
tadi. 
b. Ya sudahlah saya berikan. 
 
a. Ini uangnya. 
b. Ya. 
Jagakarsa a. E, mbak yang 
menggendong lurik, 
berhentilah sebentar. 
Randhasemaya b. Apa akan beli? 
a. Orang memberhentikan kalau 
tidak beli mau apa? 
b. Silakan, tuan memilih, dagangan 
saya baik-baik. 
 a. Punya dagangan kainTuluhwatu 
dan selendang Liwatan dan Yuyu 
sekandang? 
 b. Punya buatan Ngungking. 
 a. Coba saya lihat. Kok kasar 
sekali. 
 b. Bagaimana ta, mbokmas, kain 
seperti ini dikatakan kasar. 
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kados ngatČn mang wČstani kasar, 
sing kados napa?” 
a. “”Jarike niki dika rČgani pintČn?”
 
b. “Tiga mawon”. 
(h.23)a. “Slendhang?” 
b. “Kula sade kalih tČngah 
sČtunggil”. 
a. “GČlisan mawon tiba paro kabeh, 
jarike karotČngah, slendhange 
sangang wang sitok”. 
b. “Dereng angsal yen sČmantČn”. 
a. “Empun ta, kula undhaki rong 
wang jarike dadi sČpuluh wang sitok, 
gunggunge jarik lan slendhang: 
patang puluh wang”. 
b. “”Enggih ta Čmpun, kula 
sukakakČn”. 
a. “Mengke kula etunge dhuwite, lan 
Čmpun niku dika wideni”. 
b. “Empun jangkČp”. 
Jagakarsa a. “E, Bah renea’. 
Singsiyu b. “apa kowe alČp tuku 
sČmbagi”. 
a. “Iya, udhuna kene, tuku rong 
wČrna bae nČlung kacu.  Sing 
jambon karo sing kuning iki bae, 
sakacune rČga pira?” 
b. “Sing jambon sČtali, sing kuning 
wolulikur dhuwik”. 
a. “Sing jambon suwang, sing kuning 
wolung dhuwit”. 
b. “Ola, ola”. 
 
 a. Kainnya ini kamu beri harga 
berapa? 
 b. 3 saja. 
a. Selendangnya? 
b. Saya jual Rp. 1,5 satu potong. 
 
 a. Cepat saja jatuh setengahnya 
semua. Kainnya Rp. 1,5 
selendangnya 9 wang. 
 b. Belum boleh kalau sekian. 
 a. “Sudahlah saya tambah 2 wang 
kainnya menjadi 10 wang satu, jadi 
jumlahnya 40 wang”. 
 
 b. Ya sudahlah saya kasihkan. 
 
 a. Sebentar saya hitung uangnya, 
nah sudah itu kamu ualangi. 
 b. Sudah genap. 
Jagakarsa a. E Bah kemarilah. 
Singsiyu b. Apa kamu mau 
beli sembagi? 
a. Iya, turunkan sini, beli 2 warna 
saja, ukuran 3 kacu. Yang 
merahjambu dan kuning. Sekacu 
harganya berapa? 
b. Yang merah muda 1 tali, yang 
kuning2 8 dhuwit. 
a. “Yang jambon suwang yang 
kuning 8 dhuwit”. 
b. tidak. Tidak. 
a. Sebentar to, jangan keburu lari. 
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a. “MČngko ta dhisik, aja kudu 
mlayu bae.” 
b. “Pila, pila”. 
a. “Sing jambon tak undhaki dadi 
rolas dhuwit, sing kuning; suwang”. 
 
b. “Iya, pilang kacu?” 
a. “Wong wis dikandhani nČlung 
kaci pijČr takon bae. Olehmu 
ngaconi aja mČngkono mČngko rak 
dadi kurang saka tČlung kacu”. 
b. “Ola, ola kulang mČsthi bČnČl.” 
a. “MČngko ta, sČmbagimu kuwi aja 
kƟsusu ko buntČl dhisik, aku arČp 
tuku akeh, sing plČnik (h.24)irČng iku 
saČmblok rČgane pira?” 
b. “NČm lupiyah”. 
a. “SČringgit, ya”. 
b. “Ola, ola”. 
a. “TČlu kurang sČtali kČpiye?” 
b. “Ola, oleh”. 
a. “Ya, wis”. 
b. “TukunČn tČlu lupiyah wae”. 
a. “Emoh’. 
b. “Ya ta wis, tak wehake sanak-
sanak”. 
a. “Dadi pira dhuwite?” 
b. “Kowe pila etunge?” 
a. “TČlu kurang sČtali diwuwuhi 
sČtali, dadi tČlung rupiyah, diwuwuhi 
maneh rolas dhuwit ping tČlu, kapat 
teng punjul sČdhuwit (x) gunggung 
tČlung rupiyah punjul kapat teng 
 
b. Berapa. Berapa? 
a. Yang merahmuda saya tambah 
menjadi 12 dhuwit yang kuning  
wang. 
b. Iya berapa kacu? 
a. Sudah diberitahu nelung kacu 
bertanya terus. Dalam 
mengukurnya jangan demikian 
nanti kurang dari 3 kacu. 
b. Tidak, tidak kurang pasti benar. 
a. Sebentar to, sembagimu itu 
jangan tergesa-gesa kamu bungkus 
dulu, aku akan beli banyak, yang 
titik hitam itu satu mblok berapa? 
 b. Rp. 6. 
 a. Seringgit ya. 
 b. Tidak. Tidak. 
 a. 3 kurang setali gimana? 
 b. Tidak boleh. 
 a. Ya sudah. 
 b. Belilah Rp 3 saja. 
 a. Tidak mau. 
 b. Ya sudahlah, saya kasihkan. 
 
 a. Jadi berapa uangnya. 
 b. Kamu berapa menghitungnya? 
 a. 3 kurang setali ditambah setali, 
jadi Rp 3 ditambah 12 dhuwit x 3, 
kapat tengah lebih 1 dhuwit (x) 
jumlahnya Rp 3 lebih empat teng 1 
dhuwit. Apakah sudah benar 
seperti itu”. 
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sČdhuwit apa iya wis bČnČr 
mČngkono ki”. 
b. “Iya bČnČl”. 
(x) Petangan teng ingkang kangge 
ing bakul sambiwara kadosta: kapat 
teng 35 dhuwit. Kapat teng punjul 
sedhuwit= 36 dhuwit. Kapat teng 
punjul sČgobang = 37 dhuwit. 
Patangwang kurang sČgobang utawi 
sČdhuwit= 38 lan 39, nanging 
karoteng utawi tČlungteng punjul 
sČdhuwit botČn kenging,, ingkang 




Jagakarsa a.”Ngriki mČnapa wontČn 
sinjang cap-capan SČkarkopi kaliyan 
Jamblang?” 
Karyawastra b. “WontČn sČdaya, 
sampeyan badhe tumbas pintČn?” 
a. “SČkaripun kopi namung 
satunggal, Jamblangipun sČkodhi”. 
(h.25)b. “MČnika Jamblangipun 
sampeyan tingali, brČgas punapa 
botČn, sČratanipun nČt³s montenipun 
kČmrasak babaranipun sumringah, 
nanging aosipun awis, sČkodhi 
kawandasa rupiyah”. 
a. “MČnapa sČtunggal cucukipun 
ngantos rČgi 2 rupiyah”. 
b. “Inggih”. 
a. “MČnawi parČng kula suwun kalih 
 
b. ya sudah benar. 
(x) Penghitungan teng yang dipakai 
oleh pedagang  kain seperti: 
kapat teng 35 dhuwit. Kapat 
teng lebih sedhuwit = 36 
dhuwit. Kapat teng lebih 
segobang = 37 dhuwit. 
Kapat wang kurang 
segobang utawi sedhuwit = 
38 dan 39 dhuwit, tetapi 
karoteng atau 3 teng lebih 
sedhuwit tidak boleh, yang 
boleh hanya hitungan 4 ke 
atas. 
Jagakarsa  a. Disini apa  ada 
kain cap, sekarkopi dan 
Jamblang? 
Karyawastra b. Ada semua, kamu 
akan beli berapa? 
a. Sekar kopi hanya satu, yang 
jamblang sekodhi (20 
lembar) 
b. Ini  Jamblangnya, kamu lihat, 
gagah apa enggak, 
tulisannya bagus monte-nya 
kemrasak babaran-nya 
cerah, tetapi harganya 
mahal, 20 lembar Rp 40. 
a. Apakah selembar sampai Rp. 2? 
 
b. Iya. 
a. Kalau boleh saya beli Rp. 20. 
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a. “Kula aturi mudhun ta”. 
 
b. “Kula udhunakČn gangsal, dados 
namung rČgi kawan sasur”. 
a. “Taksih kČtČbihan pČmbalap, 
baresipun kemawon pintČn”? 
b. “Sampeyan mindhak pintČn?” 




a. “Sampun ta, mindhak kČkathahČn 
atur 1 mČnawi kČparČng sČlangkung 
rupiyah”. 
b. “Inggih dereng”. 
a. “Inggih sampun, kula namung 
nyuwun tumbas sČtunggal sČkaripun 
kopi mawon, mČnika pintČn aosipun, 
kok blocok timČn”. 
b. “Sampeyan tumbas kalihtČngah 
kemawon”. 
a. “Dhawah palih”. 
b. “Dereng angsal”. 
a. “Kula indhaki suwang, dados 
sČdasa uwang. BotČn parČng?” 
b. “Inggih ta sampun, sampeyan 
pundhut. Kados pundi 
Jamblangipun?”. 
a. “ParČng mČnapa botČn?”. 
b. “Mangga ta kula aturi ngindhaki 
malih”. 
 
b. tidak boleh. 
a. Saya minta diturunkan 
(harganya). 
b. Saya turun Rp. 5, jadi hanya 4 
sa-sur. 
a. Masih terlalu jauh, jujur saja 
berapa? 
  
b. Kamu naik berapa? 
 a. Saya beri tambahan Rp 2, 
jadi Rp 22. 
b. Belum. 
a. Sudahlah nanti terlalu banyak 
bicara kalau boleh Rp. 25. 
 
b. Ya belum. 
a. Ya sudah saya beli 1 yang 
sekaran kopi saja, ini 
berapa, kok blocok sekali. 
 
b. kamu beli Rp. 1,5 saja. 
 
a. Setengahnya. 
b. Belum boleh. 
a. Saya tambah 1 wang, jadi 10 
wang boleh tidak? 
b. Ya sudahlah kamu ambil. 
Bagaimana Jamblangnya? 
a. Boleh apa tidak? 
b. Silakan ditambah lagi. 
 
a. Saya sudah tidak dapat nambah. 
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a. “Kula sampun botČn sagČd 
mindhak”. 
b. “Inggih ta sampun kula caosakČn, 
sČrČp-sČrČpan dados lČngganan”. 
a. “MČnika yatranipun sČlangkung 
kaliyan sČdasa (h.26)uwang, 
sampeyan wideni’. 
b. Inggih sampun lČrČs.” 
Tangkilan  a. “Bujaprasita”. 
Bujaprasita b. “Kula”. 
a. “Jaranku si Maduseti abah-
abahana, arČp taktunggangi 
mČnyang loji”. 
b. “Inggih sČndika”. 
a. “Jokna mrene”. 
b. “Inggih”. 




a. “Apuse buntut iku yen bok-owahi 
amƟsthi kƟkƟndhon, dening unduring 
lapak”. 
b. “Punapa sƟmantƟn?” 
a. “Uwis, sƟmono bae sƟdhƟngan. 
Taline uwang iku kƟkƟncƟngƟn, 
sabƟn-sabƟn iya mƟngkono, ora tau 
ko  gatekke pituturku yen tali usang 
iku ora kƟna kƟncƟng-kƟncƟng. Wis 
sƟmono bae. Endi cƟmƟthine”. 
 
b. “Punika”. 
(h.27)Tangkilan a. “Tabik tuwan”. 
 
b. Ya sudahlah saya berikan, 
dijadikan langganan. 
 
a. Ini uangnya Rp. 25 dan 10 wang, 
kamu teliti. 
b. Ya sudah benar. 
Tangkilan a. Bujaprasita. 
Bujaprasita b. Ya. 
a. Kudaku Maduseti siapkan, akan 
saya gunakan ke loji. 
 
b. Ya baiklah. 
a. Kedepankan sini. 
b. Ya. 




a. Apuseekor itu kalau tidak kamu 
ubah terlalu kendor kalau 
pelananya diundur. 
b. Apakah sekian? 
a. Sudah, sekian itu saja cukup. 
Tali uwang itu terlalu kencang, 
setiap waktu kok mesti begitu, 
tidak pernah kamu perhatikan 
kataku kalau tali lama itu tidak 
boleh terlalu kencang. Sudah 
cukup, mana cambuknya. 
b.  Ini. 
Tangkilan a. Permisi. 
C van Bronkhorst b. Selamat sore 
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C. Van Bronkhorst, b. “Sore Dhen 
Bei: tabik ada baik?” 
a. “Baik Tuwan”. 
b. “Lama sobat  tidha dhatƟng di 
toko”. 
a. “Saya Tuwan, barang kali lƟbih 
tiga bulan. kƟmarin Tuwan buka 
rekƟning saya punya utang srutu, 
sudah saya bayar poldhan”. 
 
b. “BƟtul, tapi Cuma utang sƟdikit 
£12.50 (dua bƟlas rupiyah 
sƟtƟngah)”. 
a. Sekarang saya mau ambil barang 
banyak”. 
b. “Baik dengan segala seneng ati, 
apa sobat mau ada kerja?” 
a. “Saya tuwan, kebetul ari Tuwan 
saya ngumur 33 taun, nama tumbuk 
sekali. Biasanya orang Jawa 
dirayakan dengan perjamuan: dan 
paginya nyunatken saya punya anak 
perempuan”. 
 
b. “Itu adat baik sekali apa nyang 
sobat misthi pake bole ambil”. 
 
a. “Saya suda bikin stat kalu suka 
bole priksa saja dan lantas taruk 
arganya sama sekali”. 
 
b. “Coba saya priksa”. 
konyak 1 dosin, arga = £ 36 
Den Bei, ada apa? 
a. baik tuan. 
b. Sudah lama kamu tidak ke toko? 
 
a. Saya, mungkin lebih dari 3 
bulan. kemarin tuan buka 
rekening saya punya hutang 
cerutu, sudah saya bayar 
tunai. 
b. Betul, Cuma hutang sedikit f 
12.50 (Rp.12,5). 
 
a. Sekarang saya mau ambil 
banyak barang. 
b. Baik dengan senang hati, apakah 
saudara mau hajatan? 
a. Saya, kebetulan saya umur 33 
tahun disebut tumbuk 
sekali. Biasanya orang Jawa 
dirayakan dengan 
perjamuan, dan pagi 
harinya menyunatkan anak 
perempuan saya. 
b. Itu adat yang baik sekali, apa 
yang kamu butuhkan boleh 
ambil. 
a. Saya sudah buat daftar kalau 
mau silakan diperiksa dan 
kemudian beri harga 
sekalian. 
b. Coba saya lihat. 
Konyak 1 dosin harga = Rp 36 
Jenewer AVH1kuler   =15 
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jenewer AVH 1 kuler =15  
kopi, arga      =   22.50 
anggur merah 1 dosin arga =      12 
 
aer blandha 1 krajang, 50 kruik arga 
=      12.50 
pait 2 botol arga =       2 
cerutu Manila 1 pethi 125 arga =  
12.50 
cerutu abana 1 pethi 100 arga = 
7,50 
salem 5 blek arga =     7,50 
ercis 5 blek arga =     3 
mertega 1 tong arga =    12 
gunggung                 =£ 128 
“Semua barang ada dan bole 
ambil”. 
a. “Baik tuwan, tetapi saya ada 
sedikit permintaan”. 
b. “Apa?” 
a. “Itu barang semua, nyang tersebut 
didalem stat dan nyang Tuwan suda 
taruk arganya kapan tiada abis saya 
pakai, sebrapa lebihannya saya bole 
kirim kembali. Adapun bayarannya 
nanti diblakang, boleh reken lagi 
dengen saya kirim kembali barang 
lebihan itu sama uang bayaran, 
abisnya barang nyang saya suda 
pake”. 
 
b. “Baik, sobat, asal belum dibukak 
saja bole kirim kembali(h.28)”. 
kopi harga                  = Rp 22,50 
Anggur merah 1 dosin harga = Rp 
12 
Air belanda 1 krajang, 50 kruik 
harga  = Rp 12,50 
Pait 2 botol harga  = Rp   2 
Cerutu Manila 1 peti 125 harga = 
Rp 12,50 
Cerutu abana 1 peti 100 harga= Rp  
7,50 
Salem 5 blek harga =Rp   7.50 
Ercis 5 blek harga = Rp   3 
Mertega 1 tong harga  Rp 12 
Jumlah             = Rp 128 
Semua barang ada dan boleh 
diambil. 
a. Baik tuan, tetapi saya ada sedikit 
permintaan. 
b. Apa? 
a. Semua barang yang ada dalam 
daftar dan sudah diberi9 
harga jika tidak habis saya 
gunakan agar boleh 
dikembalikan. Adapun 
bayarannya nanti, boleh 
dihitung lagi dengan saya 
dikirim barang kelebihan 
sekaligus uang pembayaran, 
habisnya barang yang saya 
gunakan. 
b. Baik, kawan, asalkan belum 
dibuka saja boleh dikirim 
kembali. 
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a. “Apa saya bisa trima sekarang itu 
semua?” 
 
b. “Bisa jugak, sobat”. 
a. “Kalo suka ditrimaken saya punya 
orang Jayanimpuna namanya 
nyang sringkali saya suru bawak 
bon ambil barang disini”. 
b. “Baiklah itu sudah liatan dateng 
menusul”. 
a. “Nah sudah Tuwan, saya minta 
permisi pulang lebih dulu”. 
b. “Baik slamet jalan, sobat”. 
a. “Trima kasih”. 
Jayanimpuna a. “Kang Baukarya”. 
Baukarya a. “Kula, Mas”. 
a. “Ayo milu aku, nggawa kancamu 
buruh ana wong wolu bae cukup. 
Mirantia pikulan lan sandhat nutawa 
dhadhunge pisan”. 
b. “Inggih”. 
a. “Gilo barang iki kabeh gawanƟn 
mƟnyang Tangkilan, banjur jujugna 
gƟdhong minuman bae. Pasrahna 
marang panakawan, kowe kabeh 
banjur nusula aku mƟnyang Pacitan 
GƟdhong GƟdhe, tak layani ana ing 
kono bae. Lan kowe dhewe karo 
kancamu siji maneh nggawaa gula 
teh sapanunggalane pikulƟn wong 
loro bae cukup”. 
b. “Inggih”. 
a. Apakah saya bisa  terima 
sekarang semua barang itu? 
 
b. Bisa kawan. 
a. Kalau boleh berikan saya ada 
orang Jayanimpuna yang sering 
saya perintahkan membawa bon 
mengambil barang di sini. 
b. Boleh, itu sudah kelihatan  
menyusul. 
a. Nah sudah tuan, saya pamit 
pulang duluan. 
b. Baik selamat jalan, kawan. 
a. Terima kasih. 
Jayanimpuna a. Kang Baukarya. 
Baukarya b. Saya, mas. 
a. Ayo ikut saya, mengajak 
temanmu cukup 8 orang saja. 
Bawalah perlatan pikulan dan tali 
atau dadung. 
b. Ya. 
a. Bawalah semua barang ini ke 
Tangkilan, kemudian langsung ke 
tempat minuman saja. Serahkan 
pada pembantu, kamu semua 
kemudian menyusul saya ke pacitan 
Gedung Gede, saya jamu di sana 
saja. Dan kamu  dengan temanmu 
satu lagi bawalah gula teh dan 
lainnya pikullah berdua saja cukup. 
 
b. Ya. 
Jayanimpuna a. Bah, kelihatannya 
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Jayanimpuna a. “Bah, nontoni 
tehmu Keki lawas”. 
Tyangsing b. “Ya kiye”. 
a. “Dudu, la ya kuwi sing 
kodhƟlikake.” 
b. (h.29)“Iki lalang”. 
a. “Wis dhƟngƟr nek larang, malah 
aku arƟp tuku akeh”. 
b. “Tuku pila, tuku pila?”. 
a. “Sareh ta, rƟgane pira 
sabungkus?”. 
    “Aku wis kƟrƟp tuku mrene 
kongkonan bocah nggawa contone 
dluwange bungkus, rƟgane 
sabungkus wolung wang. Sarehning 
aku tuku akeh dak jaluk sudane. Nek 
aweh sabungkus dak tuku ngwolu 
teng aku tuku sƟpuluh  bungkus”. 
b. “Ola, ola, ola kƟna kulang wolung 
wang”. 
a. “E, e, tƟmƟnan, kowe ora aweh. 
Tuku akeh ko padha tuku sƟthithik; 
aku arƟp golek liya. Aja ko Ɵntol, 
mƟngko aku yen wis lunga ko undang 
bali aku suthik”. 
 
b. “Yata wis, sanak-sanak, tak 
wehake”. 
a. “Wis ta ngono wae, sarehne aku 
tuku akeh lan wis sumurup rƟrƟgane, 
tak Ɵnyang sudane saka padatane 
wong tuku ecer. TimbangƟn karo 
wong tuku akeh; yen aweh sokur, yen 
Tehmu Keki sudah lama. 
Tyangsing b. Ya ini. 
a. Bukan, na yang kamu 
sembunyikan itu. 
b. Ini mahal. 
a. Sudah tahu kalau mahal, bahkan 
saya akan beli banyak. 
b. Beli berapa, beli berapa? 
a. Sabar, harganya berapa 1 
bungkus? 
 Saya sudah sering beli di sini, 
perintah anak membawa kertas 
bungkus, harganya 1 bungkus 8 
wang. Karena saya beli banyak 
minta dikurangi/discon. Kalau 1 
bungkus dapat 8 teng saya beli 
10 bungkus. 
b. Tidak, tidak, tidak boleh kurang 
8 wang. 
a. E, e sungguh, kamu tidak boleh. 
Beli banyak kok sama dengan beli 
sedikit. Aku cari yang lain. Jangan 
kamu tawar nanti kalau saya sudah 
pergi kamu undang kembaliaku 
tidak mau. 
b. Ya sudah,  persaudaraan, saya 
berikan. 
a. Sudahbegini saja, karena saya 
beli banyak dantahu harganya, saya 
tawar disconnya dari orang beli 
eceran. Pikirkan dengan orang yang 
beli banyak: kalau diberikan syukur 
kalau tidak aku cari lain, jadi tidak 
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ora aweh aku golek liya, dadi ora 
kakehan idu. SatƟmƟne aku sƟdhih 
caturan karo kowe, mundhak 
kƟmrusuk kaya wong padu, rinungu 
ing wong aku isin. Saiki tak petung 
rƟgane wutuh bae, kaya ta: 
 
teh para 8 bungkus a 40 dh x 5  
= £     1,67 
teh dhahar 10 bungkus a 80 dh x 10  
= £     6,67 
gula batu ½ dhacin = 25 kati a 
40x25 = £     8,33 
gula pasir ½ dhacin = 25 kati a 
30x25= £     6,25 
cengkuwih 10 kati a 40 dh x 10  
= £    3,33 
tai kucing 10 kati a 40 dh x 10  
= £     3,33 
manisan 4 tenong a 240 dhx10  
=       10 
    gunggung                    = £   39.58 
(Punika reregan jaman 30 taun 
minggah). 
iku dak kurangi limang persen, 
srupiyahe suda(h.30)nem dhuwit. 
 
 
Yen aweh aku tuku kene kabeh. Yen 
ora aweh iya uwis, aku arƟp golek 
seje”. 
b. “MƟngko dhisik tak rƟmbuge 
(lajƟng wicantƟnan cara Cina 
banyak bicara.  Sebenarnya saya 
sedih bicara denganmu, keras 
seperti orang bertengkar, didengar 
orang lain saya malu. Sekarang 
saya hitung harga utuh saja, seperti: 
 
teh para 8 bungkus a 40 dh x 5= 
Rp    1,67 
teh dhahar 10 bungkus a 80 dh x 
10 = Rp    6,67 
gula batu ½ dacin + 25 kati a 
40x25= Rp    8,33 
gula pasir ½ dhacin = 25 kati a 
30x25= Rp  6,25 
cengkuwih 10 kati a 40 dhx 10= 
Rp    3,33 
tai kucing 10 kati a 40 dh x 10= 
Rp    3,33 
manisan 4 tenong a 240 dh x 10= 
Rp  10 
jumlah = Rp  39,58 
(itu harga 30 tahun ke atas) 
 
Itu saya kurangi 5 %, setiap Rp 1 
dikurangi 6 dhuwit.  
 
 
Kalau dikasihkan, semua saya beli 
disini. Kalau tidak ya sudah aku 
cari yang lain. 
b. Sebentar saya rembugan dulu 
(kemudian bercakap-cakap cara 
cina dengan teman cinanya). Ya 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
132
kaliyan kancanipun). Ya wis sanak-
sanak tak wehake, besuk tukua 
mrene maneh wae”. 
a. “Iya ta wis; nuli katenana, katine 
aku njaluk katen bƟnƟr rongpuluh 
reyal (sareyal 9 dhuwit 20. Reyal = 
sakati= 189 dhuwit). Aku wis 
mangƟrti katen, aja ko apusi”. 
b. “Ola, ola. Wis ganƟp kabeh, Ɵndi 
dhuwite”. 
a. “MƟngko ta, mangsa aku mlayua; 
ora. Nanging rak nganggo dietung 
dhisik wutuhe £ 39,58 
sing 30 suda 1,50  
sing 9 suda 45  
sing 58 suda 3       £ 1,98 
gunggung sudane kari £ 37,60 
apa wis bƟnƟr mangkono”?. 
b. “MƟngko tak simpile dhisik, wis 
bƟnƟl”. 
a. “Lah iki tampanana”. 
b. “Iya, tlima kase”. 
 
Jayanimpuna a. “KabƟnƟran kowe 




Baukarya b. “MƟnapa saestu mbƟkta 
barang malih?”. 
a. “Iya, nanging mung wong loro 
bae. Lah iki tampanana opahe wong 
wolu kang padha nggawa minuman 
sudahlah, kawan, saya kasihkan, 
besok kamu beli di sini lagi. 
a. Iyalah, segera timbanglah saya 
minta timbangannya dengan benar 
20 reyal (= 9 dh 20,  reyal = kati = 
189 dhuwit). Aku sudah tahu 
timbangan, jangan kamu tipu. 
b. Tidak, tidak. Sudah lengkap 
semua, mana uangnya. 
a. Sebentar, masakan saya lari. 
Tidak. Tapi kan dihitung dulu 
utuhnya Rp  39,58 
yang 30 dikurangi 1,5,  
yang 9 kurangi 45  
yang 58 kurangi 3 Rp    1,98 - 
 Jumlahnya Rp  37,60 
Apa sudah benar demikian? 
b. Sebentar saya hitung dulu. 
Sudah benar. 
a. Nah ini terimalah. 
b. Iya terima kasih. 
 
Jayanimpuna a. Kebetulan kamu 
sudah datang. Ini baru saja selesai 
saya “bertengkar”. 
 
Baukarya b. Apa benar 
membawa barang lagi? 
 
a. Iya, tapi hanya 2 orang saja. Dan 
ini terimalah upah 8 orang yang 
membawa minuman tadi. 1 orang 
saya kasih upah 2 wang x 8 = 16 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
133
mau. Wong siji tak opahi ngrong 
wang, ping wolu dadi nƟmbƟlas 
wang. Kowe lan kancamu siji 
nggawaa gula teh iku jujugna 
mƟnyang gƟdhong wedang; pasrahna 
marang punakawan bae maneh. Iki 
opahe (h.31) wong loro patang 
wang; aku arƟp mampir mƟnyang 
KƟmlayan. Wis ta nuli gawanƟn”. 
b. “Inggih, Nya, gilo opahmu wong 
siji ngrong wang, tak potong 
nyƟdhuwit aku sing dadi pangarƟp, 
kari nyangalas dhuwit”. 
 
BujangkƟplek - “Kene. Ayo padha 
kƟplek bae sisan, kƟbƟnƟran ana 
ngisor asƟm, dhuwit sangalas dhuwit 
dijajakake mangsa dadia slilit, sapa 
sing mƟnang iya mƟthƟthu”. 
 
- “Ayo. Somah-somah sƟgobang”. 
- “Dhudha sƟgobang”. 
- “Majaran; nem biyung 
(Gangsalan, sƟdhuwit dipunsameni 
sƟteng)sƟdhit”. 
- “Emoh, sƟpuluh biyung yen gƟlƟm 
(sƟgobang dipunsameni  wolung 
dhuwit, nanging yen bangro wangsul 
sƟdhuwit). 
- “Iya sƟgobang sƟpuluhƟn biyung”. 
- “Asor limalasan (segobang dipun 
sameni tigang dhuwit, mƟnangipun  
namung yen bangro)”. 
wang. Kamu dan 1 teman 
bawalah gula teh langsung 
menuju gedung minuman, 
serahkan kepada pembantu lagi. 
Ini upahnya 2 orang 4 wang, saya 
akan mampir ke Kemlayan. 
Sudah segera bawalah. 
 
 b. Ya, ini. Ini upahmu 1 orang 2 
wang, saya potong 1 dhuwit 
sebagai pemimpin, tinggal 19 
dhuwit. 
 
Bujangkeplek - Sini. Mari semua 
judi sekalian, kebetulan di bawah 
pohon asam, uang 19 dhuwit 
dibuat jajan masakan menjadi 
puas, siapa yang menang 
menumpuk. 
 - Mari. Masing-masing 1 gobang. 
 - duda 1 gobang. 
 - Majaran 6 biyung (= gangsalan, 
1 dhuwit = 1 teng) 1 dhuwit. 
 
 - Gak mau, kalau mau 10 biyung ( 
1 gobang = 8 dhuwit tapi kalau 
bangro kembali 1 dhuwit). 
 
 - Baik 1 gobang 10 biyung. 
 -  Asor limabelasan ( 1 gobang  
dihargai 3 dhuwit, menangnya 
hanya kalau bangro). 
   - sacet saya limalasi. 
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- “Sacet dak limalasi”. 
- “Baro geseh sƟgobang”. 
- “SƟgobang aku malik mayar”. 
- “Somah baro sƟgobang”. 
- “SƟgobang aku dhudha tebleg”. 
- “Wis umbulna. Apa pasange”. 
- “Bantheng loreng”. 
- “Mbok pupuk bae silih ora abot”. 
- “Sirku bantheng”. 
- “Wong pasang sakarƟpe aja 
diwaoni. MƟngko tƟkan kowe rak ya 
umbul, sakarƟpmu kƟna”. 
(Ingkang umbul mubƟng ngiwa 
gƟgƟntosan. Nanging bilih dereng 
pƟjah botƟn kenging dipun-gƟntosi, 
sarta limrahipun mƟthek somah). 
- “Wis cul”. 
- “Loro koco”. 
(h.32)(punika wicantƟnipun ceker 
juru ngladosi tiyang toh-tohan, 
ingkang mƟnang nyukani ujuran 
sƟdhuwit). Dados abrit kalih pƟthak 
kalih. 
sarehning kasukan kƟplek kathah 
ubad-ubƟdipun, katƟrangakƟn 
sawatawis kados ing ngandhap 
punika. 
kasukan kƟplek punika kasukaning 
bujang utawi bajingan sasaminipun. 
Ingkang kangge yatra ombak 
sakonan, lumahipun dipun ƟnjƟti 
nama pƟthak, kurƟbipun nama abrit. 
pasangipun arta sƟkawan wau 
 - Baro geseh 1 gobang. 
 - 1 gobang saya malik mayar. 
 - Somah baro 1 gobang. 
 - 1 gobang saya duda tebleg. 
 - Sudah umbulna. Apa pasangnya. 
 - Bantheng loreng. 
 - mbok pupuk saja tidak berat. 
 - Maksudnya bantheng. 
 - Orang pasang bebas jangan 
dicela. Nanti sampai kamu kan ya 
umbul, sekehendakmu boleh. 
(yang umbul bergantian ke arah 
kiri. Tetapi kalau belummati tidak 
boleh diganti, serta umumnya 
menebak somah). 
 - Sudah lepas. 
 - loro koco. 
 (itu perkataan ceker juru melayani 
orang berjudi yang menang 
memberi uang kemenangan 1 
duwit) jadi merah dua putih 2. 
Karena kesenangan judi banyak 
hitungannya, dijelaskan 
secukupnya seperti di bawah ini. 
 Kegemaran judi itu 
kegemarannya perjaka atau bandit 
semacamnya. Yang digunakan 
uang ombak sakonan, yang atas 
dikasih kapur putih disebut putih, 
yang sealiknya disebut merah. 
uang yang dipasang 4 tadi 
diulertakkan di tangan kanan. 
Kalau pasangnya diselingi, merah 
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kajereng wontƟn ing tangan tƟngƟn. 
MƟnawi pasangipun kƟsƟling, abrit 
wontƟn ing ngandhap, pƟthak wontƟn 
ing nginggil, nama pupuk pƟthak. 
MƟnawi pƟthak wontƟn nginggil 
nama pupuk abrit. 
I. Bilih pasang abrit kalih, pƟthak 
kalih nama gandhok, lajƟng dipun 
umbulakƟn: 
a. Bilih dados abrit kalih, pƟthak 
kalih, nama tebleg, utawi bara 
(botƟn bangro, cƟkakan  abang loro).
 
b. Bilih dados pƟthak sƟdaya nama 
majar tebleg (yen pasangipun pupuk 
abrit). 
c. Bilih dados abrit sadaya nama 
majar gulung (yen pasangipun ugi 
pupuk abrit) Kosok wangsulipun yen 
pasangipun pupuk pƟthak, majar 
abrit nama teblek, majar pƟthak 
nama gulung. 
d. Bilih dados pƟthak tiga, abrit 
sƟtunggal nama dhudha tebleg (yen 
pasangipun pupuk pƟthak). 
e. Bilih dados abrit tiga pƟthak 
sƟtunggal nama dhudha geseh (yen 
pasangipun pupuk pƟthak, dhudha 
abrit tiga nama dhudha geseh, 
dhudha pƟthak nama dhudha tebleg). 
II. Abrit tiga pƟthak sƟtunggal utawi 
 
III. PƟthak tiga abrit sƟtunggal 
di bawah, putih di atas disebut 
pupuk putih. Kalau putih di atas 
disebut pupuk merah. 
 
 
I. Kalau pasang merah 2, 2 putih 
disebut gandhok, kemudian 
diterbangkan: 
a. Kalau menjadi 2 merah, 2 putih 
dinamakan tebleg atau bara 
(bukan bangro, singkatan  merah 
2) 
 b. Kalau menjadi putih semua 
disebut majar tebleg (kalau 
pasangnya pupuk merah). 
 c. Kalau  merah semua disebut 
majar gulung (kalau pasangnya 
juga pupuk merah). Sebaliknya 
kalau pasang pupuk putih, majar 
merah disebut teblek, majar putih 
disebut gulung). 
 d. Kalau jadi 3 putih, merah 1 
disebut duda teblek (kalau 
pasangnya pupuk putih). 
 e. Kalau menjadi merah 3 putih 
satu diseut duda geseh (kalau 
pasangnya pupuk merah. 
sebaliknya kalau pasangnya 
pupuk putih, putih 3 duda tebleg). 
II. Merah 3 putih 1 ataupasang 
duda. 
III Putih 3 merah 1 ( 
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(pasang dhudha) 
(h.33)f. Bilih dados abrit kalih, 
pƟthak kalih namung nama bara. 
g. Bilih dados abrit tiga pƟthak 
satunggal, nama dhudha tebleg. 
Bilih dados pƟthak tiga abrit 
setunggal nama dhudha geseh 
(kacocogna II). Kosok wangsulipun 
pasang dhudha pƟthak tiga abrit 
sƟtunggal (mriksanana III). 
IV. Majar abrit 
V. Majar pƟthak, pasang majar 
h. Bilih dados abrit kalih pƟthak 
kalih, namung nama bara. 
i. bilih dados abrit tiga pƟthak 
sƟtunggal, nama dhudha tebleg. Bilih 
dados pƟthak tiga abrit sƟtunggal, 
nama dhudha geseh (mriksanana 
IV). Kosokwangsulipun, majar 
pƟthak (mriksanana V). 
PƟthekanipun dhudha somah, 
limrahipun ingkang umbul methek 
somah, mƟngsahipun mƟthek dhudha, 
kadosta: bara, majar abrit, majar 
pƟthak, nama somah. 
 
abrit tiga,  pƟthak sƟtunggal utawi 
pƟthak tiga abrit sƟtunggal nama 
dhudha. 
Dadosing warni-warnine, 
pƟthekanipun namung dening 
pasangipun kasƟbut ing nginggil 
wau. 
f. Bila menjadi merah 2, putih 2 
hanya nama bara 
g. Kalau menjadi merah 3 putih 1, 
disebut duda tebleg. Kalau 
menjadi 3 putih 1 merah disebut 
duda geseh (cocokkan II) 
 sebaliknya pasang duda putih 3 
putih 1 merah (lihat III) 
 
IV. Majar merah (pasang majar0 
V. Majar putih (pasang majar) 
h. Kalau menjadi 2 merah 2 putih 
hanya disebut bara. 
i. Kalau jadi 3 merah 1 putih 
disebut tebleg. Kalau menjadi 3 
putih 1 merah disebut duda geseh 
(lihat IV). 
 Sebaliknya majar putih (lihat V). 
 
 Tebakannya duda somah, 
normalnya yang menerbangkan 
yang menebak somah, musuhnya 
menebak duda, seperti: bara, 
majar merah, majar putih, disebut 
somah. 
 3 merah 1 putih atau 3 putih 1 
merah disebut duda. 
  
Kemungkinan macam-macamnya, 
tebakan-nya hanya oleh 
pasangnya yang disebut di atas 
tadi 
1. somah baro lawannya duda 
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1. Somah baro tandhingipun dhudha 
geseh. MƟnawi dados baro, ingkang 
mƟthek dhudha geseh: kampuh. 
MƟnawi dados dhudha geseh 
ingkang mƟthek baro kampuh; 
nanging mƟnawi dados dhudha 
tebleg, ingkang mƟthek somah baro 
kawon sƟpalih. Dene mƟnawi dados 
majar abrit utawi pƟthak, baul, 
tƟgƟsipun: ingkang mƟthek somah 
baro angsal somahipun majar. 
Naging kawon gesehipun (majar) 
ingkang mƟthek dhudha kawon 
somahipun nanging mƟnang 
gesehipun. 
2. Limalasan, mƟnawi dados dhudha 
tuwin majar: kawon. MƟnawi dados 
baro, mƟnang. Toh sƟgobang dipun 
(h.34) tandhingi tigang dhuwit. 
3. SƟdaya biyung; mƟnawi dados 
dhudha kawon sƟdaya. MƟnawi 
dados baro kawon sƟpalih, namung 
mƟnawi majar mƟnang arta 
sƟgobang dipun tandhingi wolung 
dhuwit, mila nama: sƟpuluh. 
4. NƟm biyung (asor majaran);  
namung mƟnawi majar, sƟdhengaha 
majaripun abrit utawi pƟthak; 
mƟenang totohanipun, yatra 
sƟdhuwit dipun tandhingi sƟteng mila 
nama nƟm biyung. 
5. Malik majar, tandhingipun somah 
geseh. 
geseh. Kalau jadi baro yang 
menebak duda geseh: kampuh. 
Kalau menjadi duda ngeseh 
yang menebak baro kampuh; 
tapi kalau jadi duda tebleg, 
yang menebak somah baro 
kalah separuh. Adapun kalau 
jadi majar merah atau putih, 
draw, artinya: yang menebak 
somah baro dapat somahnya 
majar. Tetapi kalah gesehnya 
yang menebak duda kalah 
somah menang geseh. 
 
2. Limalasan, kalau jadi duda dan 
majar; kalah. Kalau jadi baro, 
menang. Taruhan segobang 
berbanding (h.34) 3 dhuwit. 
3. Semua biyung, kalau jadi duda 
kalah semua. Kalau jadi baro 
kalah separuh, hanya kalau 
majar menang uang segobang 
berbanding 8 dhuwit, maka 
disebut sepuluh. 
4. Nem biyung (kalah majaran); 
hyanya kalau majar semua 
majar merah atau putih menang 
taruhan, uang  1 dhuwit 
berbanding seteng maka disebut 
nem biyung. 
5. Malik majar, berbanding dengan 
somah geseh. 
Jayanimpuna a. Permisi. 
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Jayanimpuna a. “Kula nuwun”. 
Miling b. “SintƟn?” 
a. “Kula, Jayanimpuna”. 
b. “E, mangga, Mas; lajƟng mlƟbƟt 
ing gria kemawon”. 
a. “Anggen kula mriki (utawi 
kƟpanggeh sampeyan) dipun utus 
ingkang putra (botƟn putra 
ijƟngandika, nanging mantri 
umuripun sƟpuh kangge panewu 
umuripun nƟm: putra ijƟngandika) 
Raden Ngabei Tangkilan. Benjing 
dintƟn SƟlasa Legi ngajƟng punika, 
sampeyan dipuntimbali; sarta bƟktaa 
kanca niyaga 14 kalƟbƟt sampeyan. 
Kadhawuhan nabuh sadintƟn sƟdalu, 
wiwit sontƟn bibar, sontƟnipun 
malih, kaparingan pituwas sƟdasa 
rupiyah”. 
b. “KƟsangƟtƟn mƟnawi kaparingan 
sƟdasa, kula sudakakƟn kalih rupiyah 
saking padatan. Dados kaparingan 
kalih wƟlas, kula sakanca sagƟd 
nglampahi punika taksih angsal 
cadhong tike tuwin jƟnewƟr”. 
 
a. “Inggih sampun kula sagahi 
sƟdaya. Namung kanca niyaga kula 
suwun pilihan sƟdaya; sampun mawi 
mbƟkta kidungan: mƟnawi damƟl 
cuwaning galihipun ingkang putra”. 
(h.35) b. “Inggih sampun sumƟlang, 
kula sampun sumƟrƟp gƟgalihanipun 
Miling b. Siapa? 
a. Saya, Jayanimpuna. 
b. E mari mas, langsung masuk 
saja ke rumah saja. 
a.Kedatangan saya ke sini (bertemu 
denganmu) diperintahkan 
ananda (bukan anakmu, tetapi 
mantri usianya tua untuk 
panewu usianya muda anakmu). 
R Ng tangkilan. Besok hari 
selasa Legi itu, kamu diundang 
serta bawalah teman niyaga 14 
orang termasuk kamu. 
Diperintahkan menabuh sehari 
semalam, mulai sore selesai, 
sore lagi, diberi upah Rp 10. 
  
 
b. Terlalu kalau diberi upah Rp 10 
itu, saya kurangi Rp 2 dari 
biasanya. Sehingga Rp 12, saya 
dan teman-teman dapat 
melaksanakan itu masih 
mendapat jatah tike dan 
jenewer. 
a. Ya sudahlah saya sanggupi 
semua. Tetapi semua niyaga 
yang pilihan, jangan sampai 
membawa pembicaraan, kalau 
menjadi kecewanya ananda. 
b. Iya jangan khawatir, saya sudah 
mengetahui hati R. Nganten. 
Mempunyai  hajatan apa? 
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Raden Ngabei. Kagungan damƟl 
mƟnapa?” 
a. “KalƟrƟs wiyosan tumbuk yuswa 
33 tahun, enjingipun tƟtƟsan putra 
Raden Rara Suwarni. Kalih dene 
mƟlih, sampeyan dipundhawuhi 
pados ringgit ingkang prayogi, 
namung kangge nayuban dalunipun, 
siyangipun botƟn”. 
 
b. “SintƟn ingkang dipunkƟrsakakƟn 
katayub?” 
a. “Dipun borongakƟn dhatƟng 
sampeyan kemawon, sok ugi ingkang 
sagƟd damƟl pirƟnaning tamu”. 
b. “Ingkang sae punika pun 
gambyong, nanging awis 
embalanipun”. 
a. “PintƟn?” 
b. “SƟdalu sƟlangkung rupiyah, 
piyambakipun ingkang tigang 
bagian, niyaga ingkang sƟbagian, 
pituwas kangelanipun nabuh sƟdalu 
tanpa kendƟl”. 
a. “Pikantukipun tombok rak inggih 
kapetang dados embalan”. 
b. “Inggih. Saupami tombok angsal 
15, ingkang kagungan dalƟm 
nambuh nambah 10. WontƟnipun 
tombok dipundekekakƟn ing bokor 
mawi katumpangan beri. Lungipun 
arta saking priyantun ingkang bƟksa 
katampen ing ringgit, lajƟng 
 
a. Bertepatan dengan tumbuk usia 
33 tahun. Pagi harinya 
menyunatkan putrinya Rr 
Suwarni. Dan kamu 
diperintahkan mencari 
wayang/penari yang baik, untuk 
menari tayub malam harinya, 
siang hari tidak. 
b. Siapa yang dikehendaki 
tayubnya? 
a. Terserah padamu, yang penting 
dapat menyenangkan tamunya. 
  
b. Yang baik apakah gambyong, 
tetapi mahal upahnya. 
 
a. Berapa? 
b. Semalam Rp 25, dia yang 3 
bagian, niyaga 1 bagian, 
pengganti dalam kesulitan 
menabuh semalam tidak 
berhenti. 
a. Perolehan tambahan kan 
dihitung jadi upah. 
b. Ya. Seumpama tombok 
mendapatkan 15, yang punya 
rumah hanya tambah Rp 10. 
Tombokan diletakkan dalam 
bokor diletakkan dalam 
beri/nampan. Pemberian uang 
dari pelaku yang menari 
diberikan kepada penarinya, 
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kawadhahakƟn ing beri rumiyin, 
lajƟng kasukakakƟn ing bokor. 
KƟjawi ngƟtangilakƟn kathah 
kƟdhiking tambahipun kasumƟrƟpan 
dhatƟng tiyang kathah, saha dhatƟng 
ingkang kagungan dalƟm, inggih ugi 
kenging kapetang sƟpintƟn 
kathahipun pikantukipun. Badhe  
nambahi utawi sampun nyƟkapi 
epahanipun, sampun katingal 
kemawon. Nanging mƟnawi 
tombokipun langkung saking 25 
rupiyah, langkunganipun botƟn 
kadarbe dhatƟng ingkang kagungan 
dalƟm, kaparingakƟn dhatƟng ringgit 
sƟdaya”. 
 
a. “Dados tombok punika sami ugi 
sumbangan, urun tumut ngepahi 
ringgit”. 
(h.36)b. “Inggih”. 
a. “Kula amrayogekakƟn pun 
Gambyong kemawon sampeyan 
tantun mƟnawi purun katayub 
dhatƟng Tangkilan. Sanadyan 
epahipun kathah, mƟnawi 
tombokipun pikantuk kathah, inggih 
botƟn dados punapa. Kalih dene 
malih wontƟnipun tombok kathah 
punika botƟn namung kƟtarik saking 
ingkang kagungan dalƟm inggih ugi 
kƟtarik saking ingkang kagungan 
dalƟm ugi kƟtarik saking awon 
kemudian diletakkan di beri 
dahulu, kemudian dimasukkan 
ke bokor. Selain 
memperlihatkan jumlahnya 
tambahan diketahui oleh orang 
banyak, juga yang mempunyai 
hajatan, juga dapat sebagai 
dihitung seberapa jumlah 
perolehannya. Akan menambah 
atau sudah mencukupi upahna, 
sudah kelihatan saja. Tetapi 
tambahannya lebih dari Rp 25, 
kelebihannya tidak dimiliki oleh 
yang mempunyai hajatan, 
(tetapi) semua diberikan kepada 
penarinya. 
a. Jadi tombok itu sama dengan 
sumbangan, ikut memberi upah 
pada penari. 
b. Ya. 
a. Saya menyetujui si Gambyong 
kamu tanyakan kalau mau 
menayub di Tangkilan. Walau 
upahnya banyak, kalau 
tomboknya dapat banyak, yang 
tidak apa-apa. Dan juga 
perolehan tombok itu tidak 
hanya tertarik dari yang punya 
hajat saja juga tertarik dari baik 
buruknya penari. Seandainya 
penarinya jelek, yang tombok 
juga tidak dapat banyak 
dibandingkan kalau penarinya 
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saenipun ringgit. Saupami 
ringgitipun awon, ingkang tombok 
inggih botƟn sagƟd kathah tinimbang 
bilih ringgitipun sae, ingkang 
tombok inggih botƟn sagƟdsƟkƟdhik 
dening lingsƟm dhatƟng 
ringgitipun”. 
b. “Dhasar inggih makatƟn Mas. 
Mila priyantun kagungan damƟl 
ajrih mawi ringgit sae, dening 
epahipun kathah. Dipun lampu 
ringgit awon, epahipun sƟkƟdhik, 
punika lƟpat”. 
a. “Bilih sampun gilig rƟmbagipun, 
kula lajƟng mantuk”. 
b. “Kula sampeyan tilari 
tumbasanipun sƟkar sƟrupiyah, 
punika minangka manjƟr ical. Bilih 
ringgit sampun kadugi nampeni 
tumbasan sƟkar, sanadyan ing tiyang 
sanes, ngundang rumiyin, inggih 
dipun tulak. Amargi ajrih dening 
sampun nampeni tumbasan sƟkar 
wau. Beda bilih botƟn mawi manjƟr; 
asring mblenjani, purun  undang ing 
tiyang sanes ingkang kiathah 
embalanipun, saha sanadyan 
pƟngundangipun balejogan”. 
a. “E, lha pƟrlu punika kyai, kƟdah 
dipun manjƟri, lah punika caosi 
sƟrupiyah”. 
b. “Kanca inggih kula suwunakƟn 
manjƟr pisan sarta lajƟng badhe kula 
baik, yang tombok tidak dapat 





b.  Memang demikian, mas. 
Maka orang punya hajat itu takut 
kalau penarinya bagus, karena 
upahnya banyak. Lebih baik 
penari jelek, upahnya sedikit, itu 
salah. 
a. Kalau sudah setuju 
musyawarahnya, saya kemudian 
pulang. 
b. Saya kamu tinggali untuk 
membeli bunga Rp 1, itu sebagai 
uang muka hilang. Kalau orang 
lain, mengundang dahulu, ya 
ditolak. Karena takut sudah 
menerima uang pembelian bunga 
tadi. Berbeda kalau tidak memberi 
uang muka, sering mengingkari, 
mau diundang orang lain yang 
banyak upahnya, serta walau 
pengundangnya rumah tanah. 
a. E la perlu itu kyai, harus diberi 
uang muka, nah ini saya beri Rp. 1. 
 
 
b. Teman juga saya mintakan uang 
muka sekaliyan serta akan saya 
bagi rata sekarang. 
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wradinakƟn samƟnika”. 
a. “Prayogi. SƟringgit punapa 
cƟkap”. 
b. “Tigang rupiyah sƟtangsul 
cekapipun, dhatƟng kanca 
tigawelas”. 
a. “Sumangga kula caosi, tigang 
rupiyah sƟtangsul, kula lajƟng 
nyuwun mantuk. SapƟngkƟr kula 
lajƟng  sampeyan tindakakƟn, 
sampun ngantos ngapintƟni”. 
(h.37)b. “Inggih”. 
Pukul 8 tamu wiwit dhateng ndlidir. 
Gangsa slendro pelog mungƟl 
g¶gƟntosan, dipun sindheni ing 
ringgit, sabƟn tamu dhatƟng dipun 
papakakƟn dhatƟng Raden Ngabei 
Tangkilan; sarta lajƟng kaacaran 
lƟnggah urut pangkatipun.  
TumuntƟn kaladosakƟn wƟdang 
prƟsan; katungka srutu. Dhasar 
pƟthilan namung para neneman 
kemawon, barakipin Raden Ngabei 
Tangkilan, sarta dhasar sami 
kajƟngipun rƟmƟn mƟmitran saeka 
praya”. 
Tangkilan a. “Mangga Kangmas-
kangmas, utawi kadhi-adhi sami 
kƟparƟng ngunjuk mƟnapa?”.  
b. “Kula pait kemawon”. 
    “Kula inggih pait”. 
    “Kula inggih ugi pait”. 
    “Kula inggih ugi sami pait”. 
a. Baik. Seringgit apakah cukup. 
 
b. Rp 3 setangsul cukupnya, kepada 
13 orang. 
 
a. Ini saya beri, Rp 3 setangsul, 
saya selanjutnya minta pamit 
pulang. Sepeninggal saya kamu 
laksanakan, jangan sampai  
mengulang. 
b. Ya. 
 Jam 8 tamu mulai datang. 
Gamelan slendro pelog berbunyi 
bergantian, diiringi nyanyian oleh 
penari. Setiap tamu yang datang 
ditemui R Ng Tangkilan, serta 
dipersilakan duduk urut sesuai 
pangkatnya. Kemudian dijamu 
minuman disusul cerutu. Memang 
tamu pilihan hanya yang muda-
muda saja, sebaya dengan R Ng 
Tangkilan, serta sama dengan 
keinginan senang bersahabat 
kerukunan. 
 
Tangkilan a. Silakan kanda 
semua atau dinda semuanya, 
ingin meminum apa? 
 b. - Saya pahit saja. 
  - saya juga pahit. 
  - saya juga pahit. 
  - saya juga pahit. 
  - saya juga pahit. 
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    “Kula inggih ugi sami kemawon 
pait”. 
a. “Punika lƟrƟs, minangka bikak 
kemah badhe dhahar, kaangkah 
ngunjuk tigang dhasar sampun 
sedhengan bibar dhahar ngunjuk 
unjukan ingkang alus-alus”. 
b. “Pangandika sampeyan tƟmbung: 
tigang dhasar, kula kengƟtan 
pradikaning ngunjuk. Sanadyan ing 
dalu punika pancen  namung among 
suka, kados prayogi ngengƟti 
ungƟling pradikan wau”. 
punika lƟrƟs, awit bilih saget 
ngengƟti inggih sagƟt nyƟnyuda 
utawi ngƟngirangi ing pangunjuk 
botƟn ngantos wuru”. 
a. “Wurua punika wontƟn ngriki 
sami ugi wontƟn dalƟmipun 
piyambak”. 
b. “Sanadyan wontƟn griyanipun 
piyambak tiyang mƟndƟm punapa 
sae. Punika rak namung nelakakƟn 
(h.38) lƟgawaning galih sampeyan. 
KaparƟng sami mƟndƟm ing ngriki 
nuwun kula sƟdaya”. 
- “Kula kƟpingin sumƟrƟp wardining 
pradikanipun ngunjuk awis, nanging 
dereng pikantuk. Coba sapunika 
mumpung nuju pakƟmpalan kaliyan 
kanca piyambak sarta nunggil budi,  
prayogi kawƟdharakƟn”. 
- “SintƟn ingkang kƟparƟng, 
 
a. Itu benar, sebagai pembuka 
santapan akan makan, kira-kira 
minum 3 teguk sudah cukupan. 
Selesai makan minum-minuman 
yang halus-halus. 
b. Perkataan kamu tentng: 3 teguk, 
saya teringat ingat pradikaning 
minum. Walau malam hari ini 
memang hanya bersenang-
senang, tetapi sebaiknya 
mengingat bunyi pradika tadi. 
             Itu benar, sebab bila dapat 
mengingat juga dpat mengurangi 
terhadap minuman tidak sampai 
mabuk”. 
a. Walau mabuk itu ada di sini 
sama juga ada di rumah sendiri. 
 
b. Walau di rumahnya sendiri orang 
mabuk itu apa baik. Itu  kan 
hanya mengungkapkan senangnya 
hatimu. Semua ingin  mabuk 
disini ya boleh, saya semua. 
  
 - Saya ingin tahu makna urutan 
minum larangan tetapi belum 
memperoleh. Cobalah sekarang 
selagi pertemuan dengan teman 
sendiri serta satu pemikiran, 
sebaiknya dijelaskan. 
 - Siapa yang mau, tampaknya 
kanda Prabakesa. 
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Kangmas Prakesa kados”. 
- “O, kula soyo botƟn apil”. 
- “Ingkang apil kangmas 
Sastrajendra”. 
- “LƟrƟs, nanging tiyang ragi 
panjang”. 
- “Sanadyan kula botƟn sami badhe 
kƟmba mirƟngakƟn”. 
- “MƟnggah ingkang mungƟl ing 
sƟrat primbon, pradikaning minum 
punika makatƟn: 
1. Eka Padma sari. Eka = sawiji; 
padma = kƟmbang; sari = sarining 
kembang. Wong minum antuk 
sadhasar(1) kaya kƟmbang ngisƟp 
sari. 
2. Dwi Amartani. Dwi =loro, 
amartani = andhap asor. Wong 
minum antuk rong dhasar, saengga 
gƟlƟm dikongkon utawa diƟpak. 
3. Tri Kawula Busana. Tri = tƟlu, 
kawula = batur, busana = 
pƟnganggo. Wong minum antuk 
antuk tƟlung dhasar, sanadyan batur 
yen bƟcik pƟnganggone kudu jajar 
lungguh lan bƟndarane. 
4. Catur Wanara RukƟm. Catur = 
papat, wanara = kƟthek, rukƟm = 
wowohan. Wong minum antuk 
patang dhasar, kaya kƟthek mangan 
woh-wohan. 
5. Panca Sura Panggah. Panca = 
lima, sura = wani, panggah = 
 - O, Saya makin tidak hafal. 
 - Yang hafal kanda Sastrajendra 
  
- Benar, tetapi agak panjang. 
  
- Walau demikian kami semua 
tidak bosan mendengarkan. 
- Adapun yang berbunyi di Serat 
Primbon, perilakuorang minum 
itu demikian. 
1. Eka Padmasari. Eka = satu; 
padma = bunga; sari = sarinya 
bunga. Orang minum satu dasar  
seperti bunga menghisap sari. 
 
2. Dwi Amartani. Dwi = 2; 
amartani = rendah hati. Orang 
minum  memperoleh 2 dasar, 
sehingga mau diperintah. 
 3. Tri Kawula Busana. Tri = 3; 
Kawula = abdi; busana = pakaian. 
Orang minum  memperoleh 3 
dasar walau abdi kalau baik 
pakaiannya ingin duduk sejajar 
dengan tuannya. 
 4. Catur wanara rukem. Catur = 
4; wanara = monyet; rukem = 
buah-buahan. Orang minum 4 
dasar seperti monyet makan buah. 
  
5. Panca sura panggah. Panca = 5, 
sura = berani; panggah = 
kesanggupan. Orang minum 
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kasaguhan. Wong minum antuk 
limang dhasar,sanadyan wong kuru 
mƟngi mƟsthi ngumbar sanggup. 
 
6. Sad Guna Wiweka. Sad = nƟnƟm, 
guna = bangkit, wiweka = 
pangwasaning ati.(h.39)wong minum 
antuk nƟm dhasar, sanadyan krungu 
wong maca utawi muji, pangrasane 
ngrasani ala marang awake. 
 
7. Sapta Kukila Warsa. Sapta = pitu, 
kukila = manuk, warsa = udan. 
Wong minum antuk pitung dhasar, 
kaya manuk kodanan, awak 
ndrƟdhƟg, cangkƟme kƟmrusuk. 
 
8. Astha Sacara-cara. Astha = wolu, 
sacara-cara = sawiyah-wiyah. Wong 
minum antuk wolung dhasar 
gampang mƟtokake ujar sawiyah-
wiyah. 
9. Nawa Gra Lupa. Nawa = sanga, 
gra (cƟkakan = wagra) = awak, lupa 
= lesu. Wong minum antuk sangang 
dhasar wis sarwa lƟsu awake. 
10. Dasa Buta Mati. Dasa (cƟkakan: 
sƟdasa) = sƟpuluh, buta = medeni, 
mati. Wong minum antuk sƟpuluh 
dhasar, wus saengga mati; ewadene 
isih mƟdeni, yen obah, kang ndƟlƟng 
padha lumayu. 
(1) sadhasar puniku sabumbung alit 
memperoleh 5 dasar itu walau 
orang kurus pasti sombong 
sanggup. 
6. Sad Guna Weweka. Sad = 6; 
guna = berani; wiweka = nafsu 
hati. (h.39)Orang minum 6 dasar 
itu walau mendengar orang 
membaca atau memuji, 
perasaannya membiacarakan jelek 
dirinya. 
7. Sapta kukila warsa. Sapta = 7; 
kukila = burung; warsa = hujan. 
Orang minum 7 dasar seperti 
burung kehujanan, tubuhnya 
menggigil, mulutnya ngomong 
aja. 
8. Astha sacara-cara. Astha = 8; 
sacara-cara = semena-mena. 
Orang minum 8 dasar  mudah 
mengumbar perkataan yang hina. 
 
9. Nawa Gra lapa. Nawa = 9; gra 
(singkatan wagra) = tubuh; lapa = 
lesu. Orang minum 9 dasar itu 
seluruh tubuhnya terasa lesu. 
 10. Dasa buta mati. Dasa = 10; 
buta = menakutkan; mati = mati. 
Orang minum 10 dasar seperti 
mati, tapi masih menakutkan, jika 
bergerak yang melihat lari. 
 
(1) sadasar itu 1 bumbung kecil/ 
setara dengan segelas anggur. 
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(cundhuk orak- aren nama piyarsa) 
= segelas anggur. 
(h.40)a. “SamƟnika sampun dumugi 
pangandikanipun Kangmas 
Sastrajendra nggƟlarakƟn 
pradikaning minum, sumangga 
ngunjuk sƟdhasar malih”. 
b. Punika cikalipun taksih”. 
- “Cikalipun kemawon katilaraken 
rumiyin”. 
- “Prayogi mangga”. 
- “Mangga”. 
- “Ringgitipun sinten dhi”. 
a. “Pun Gambyong, Kangmas. Lah 
punika katingal saking ngriki, 
lenggah wonten sawingkinging 
pangendhang”. 
b. “Punapa ingkang mƟncorong 
pindha kartika mabangun punika?” 
- “Dede, punika rak urubing 
sƟngkangipun, mƟnawi citranipun 
ingkang pƟthak pindha sasadara 
kawƟkas punika”. 
- “Mangke mawon dipuntitipriksa 
ingkang tƟrang, sapunika ngunjuk 
malih”. 
- “Mangga”. 
- “Dhaharipun sampun sƟdhiya, 






a. Sekarang sudah selesai 
penjelasan kanda Sastrajendra 
dalam menjelaskan perilaku 
minum. Mari minum 1 dasar 
(gelas) lagi. 
b.- Ini yang awalnya masih. 
 - Yang awal ditinggalkan dulu. 
 
 - Baik, mari. 
 - mangga. 
 - Penarinya siapa dik? 
a.Si Gambyong, kanda. Itu 
kelihatan dari sini, duduk di 
belakang pengendang. 
  
b. Apakah yang bersinar seperti 
bintang cemerlang itu. 
 - Bukan, itu kan sinar 
sengkangnya, kalau wajahnya 
yang putih seperti sasadara itu. 
 
 - Nanti saja dilihat yang jelas, 
sekarang minum lagi. 
 
 - Silakan. 
a. Makannya sudah disediakan,  
kalau mau saya persilakan untuk 
makan. 
b. Mari. 
 - Mari. 
 - Mari. 
 a. Supnya cepat kamu tuangkan 
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a. Sope dirikat olehmu nyidhuki 
sarta nuli larihna. Yen nganti adhƟm 
lumadine kurang mirasa. Mangga 
sopipun ingkang sampun kawradinan 
lajeng kadhahar; ingkang kantun 
nusul kemawon menawi selak 
asrep”. 
b. “Mangga”. 
a. “Anggure abang protana kabeh, 
banjur balekna meja ing panggonane 
mau, sarta gƟlase banyu isenana. 
Mangga ngunjuk anggur pangluntur 
amis”.. 
b. “Mangga”. 
a. “Piringe sop gƟlis nuli jupukana, 
salinana ambƟng dhahar karo piring 
cilik wadhah (h.41)iwak, tungkanƟn 
lumadining dhahar sƟga salawuhe, 
acare aja lali. Mangga dhahar 
sawontƟnipun”. 
b. “Mangga”. 
a. “Piring ambƟng lan piring 
wadhah iwak gƟlis nuli jupukana 
dalah sendhok poroke. Nuli salinana 
piring cƟper wadhah dhaharan; 
tungkanƟn lumadining woh-wohan 
sarta rƟmik-rƟmikan. Mangga 
kasambi dhaharipun”. 
b. “Mangga”. (salƟbƟting dhahar, 
ringgit katimbalan majƟng, lƟnggah 
wontƟn kursi sawingkinging 
pinarakipun pangagƟnging tamu. 
UngƟling gangsa kasindhenan ing 
serta kemudian disajikan. Kalau 
sampai dingin penyajiannya 
kurang enak. Silakan yang sudah 
mendapat sup terus dimakan, 
yang tertinggal nanti menyusul 
keburu dingin. 
b. Mangga. 
a. Anggur merahnya keluarkan 
semua, kemudian kembalikan ke 
meja tempatnya tadi, serta gelas 
airnya kamu isi. Silakan minum 
anggur penghilang bau amis. 
b. Mari. 
a. Piring supanya segera diambil, 
gantilah makan serta piring kecil 
tempat meletakkan ikan. 
Lanjutkan sajian makan nasi lauk, 
jangan lupa acarnya. Silakan 
makan seadanya. 
b. Mari. 
a. Piring ambeng dan piring tempat 
ikan segera ambilkan serta sendok 
garpunya. Kemudian ganti piring 
datar tempat makanan, lanjutkan 
penyajian buah-buahan serta 
makanan kecil. Silakan sambil 
makan. 
b. “Silakan”. (selama makan, 
wayang/penari  dipanggil maju ke 
depan, duduk di kursi di belakang 
tamu kehormatan. Bunyi gamelan 
diiringi nyanyian oleh sinden tadi 
di tempat itu (laras namanya) para 
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ringgit wau wontƟn ing ngriku (laras 
namanipun) para tamu lajƟng 
katingal gƟmbira). 
- “Kula badhe kondhisi dhi”. 
a. “E, mawi kondhisi: Kangmas”. 
b. “Mawi, mawiya”. 
    “thing, thing, thing (nuthuk gƟlas 
sƟpisan ping tiga, kaaturan sami 
ngiseni gƟlasipun anggur piyambak-
piyambak”) 
- “Thing, thing”. (nuthuk gƟlas 
kaping kalih mungƟl kaping kalih, 
tanda pitaken punapa sampun 
wradin gƟlasipun sampun isi anggur 
sƟdaya). 
- “Thing (nuthuk gƟlas kaping tiga 
mung¶l sƟpisan, kaliyan ngadƟg, 
tandha ngajak jumƟnƟng, lajƟng sami 
ngadƟg (kondhisi). 
    “Kula ingkang minangka dados 
lƟlantaran nglairakƟn ciptaning 
kathah para pasamuan punika 
sƟdaya, saha wilujeng dhumatƟng 
Raden Ngabei Tangkilan, dumugi ing 
dalu menika angsal kamirahaning 
Pangeran ginanjar ngumur 33 taun, 
tumbuk sepisan,mugi-mugi tulusa 
sapanginggilipun dumugi kaping 
kalih 65 taun, sarta (h.42)angsala 
ganjaran langkung saking punika 
(dening andika nabi yuswa 63 taun); 
kalayan kasarasan sarta kabƟgjan, 
tumƟrah dhumatƟng garwa putra”. 
tamu kemudian kelihatan senang). 
 
 - saya akan kondisi dik. 
a. E, dengan kondisi kanda. 
b. Pakai, pakai. 
- ting, ting, ting (memukul gelas 
pertama 3 x, tanda bertanya 
apakah sudah merata gelasnya isi 
anggur semua). 
- “Thing, thing”. (memukul gelas 
dua kali bunyi 2 x, tanda bertanya 
sudah merata gelasnya sudah 
berisi anggur semua apa belum) 
 
- “Thing (memukul gelas ketiga 
bunyi sekali sambil berdiri, tanda 
mengajak berdiri, kemudian 
semua berdiri (kondisi). 
- Saya yang sebagai perantara 
mengungkapkan semua maksud 
kepada para tamu semua. Serta 
selamat kepada R Ng. Tangkilan, 
sampai malam hari ini 
memperoleh kemurahan/anugerah 
Tuhan diberi umur 33 tahun, 
tumbuk sekali. Semogalancar 
seterusnya sampai 2 x, (usia) 65 
tahun, serta memperoleh pahala 
lebih dari ini (adapun nabi 63 
tahun) serta keselamatan dan 
kemuliaan beserta anak istrinya. 
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(kendel) 




a. “Thing. Thing. Thing”. 
-  “thing. Thing”. 
-  “thing. SangƟt ing panuwun saha 
ing pamundhi kula, anggen kula 
nampeni pratandhaning sih  
katrƟsnanipun para priyantun kanca 
kula ingkang kalahirakƟn dhatƟng 
Raden Ngabei Cucuk, asung pƟpuji 
mƟnggahing kaharjan kula, tumƟrah 
dhatƟng anak bojo kula. Mugi-mugi 
pangandika wau kabula ing 
saesthining galihipun. Ing mangke 
kula ngaturakƟn gƟnging pƟpuji kula 
ing Gusti Allah ingkang mƟdal 
saking manah suci. Mugi-mugi para 
priyantun kanca sami manggihi 
kadrajadan ing sariranipun 
piyambak-piyambak. Sarta winantua 
ing kabƟgjan ageng, miwah panjang 
ingkang yuswa, kasarasan ing 
salami-laminipun”. (kendƟl) 
b. “hip, hip, hip”. 
-  “Huse”. 
-  “Huse”. 
-  “Huse”. 
-  “Thing, thing, thing”. 
-  “Thing, thing”. 
-  “Thing”. Punika karaharjaning 
 - hi, hip, hip. 
 - Huse 
 - Huse 
 - Huse. 
a. - thing, ting, ting. 
 - ting, ting 
 - ting, Saya sangat berterima 
kasih serta sangat hormat saya, 
didalam saya menerima tanda 
kasihsayang para teman yang 
diungkapkan kepada R Ngabei 
Cucuk. Memberikan doa atas 
kesejahteraan beserta anak istri 
saya. Semoga ucapan tadi 
harapan dalam hati dapat 
terkabul. Sekarang saya 
mengucapkan besar doa kepada 
Allah dengan hati yang suci. 
Semoga para teman/tamu semua 
memperoleh  derajat kebahagiaan 
masing-masing. Serta 
memperoleh pahala besar serta 
dipanjangkan umurnya, sehat 
selama-lamanya. (berhenti). 
 




 Ting, ting, ting 
 Ting, ting 
 Ting, ini (untuk) kesejahteraan 
Kraton Surakarta (berhenti) = 
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nagari Surakarta”. (kendƟl) = bibar 
dhahar. 
-  “Hip, hip, hp”. 
-  “Huse”. 
-  “Huse”. 
-  “Huse”. 
-  “Sumangga kuila dherekakƟn 




a. “Kapareng ngunjuk punapa”. 
b. “Koyak kemawon. Dhi kula”. 
-  “Kula mangke kemawon, ingkang 
sayogi sapunika toya Walandi”. 
-  “Mawi mongka-mangke, ingkang 
dipun Ɵntosi mƟnapa pun Gambyong 
sampun cƟpak, Konyak kaladosan, 
toya Wlandi inggih kaladosan”. 
-  “Sumangga; inggih. Wis sinoman: 
isenan konyak bae kabeh”. 
-  “Nuwun inggih”. 
-  “Gambyong, coba wiwitana 
njoged dhisik. Tak sawange 
tƟnagamu, yen rupamu wis nyukupi 
marang kabutuhan”. 
-  “Inggih sƟndika”. 
-  “Kangmas punapa badhe pados 
bƟtah mawi ngandika makatƟn. 
Menawi anu kula ingkang 
mabƟnakƟn dhatƟng Gambyong, 
saremanipun botƟn kathah”. 
-  “Kula mangsa pitadosa dhatƟng 
setelah makan. 
 - Hip, hip, hip. 
 - Huse 
 - Huse 
 - Huse. 
 - Mari saya antarkan duduk di 




a. Ingin minum apa. 
b. Konyak saja, dik, saya. 
- Saya nanti saja, yang cocok 
sekarang air Belanda. 
- Pakai nanti-nanti, yang ditunggu 
apakah gambyong sudah siap. 
Konyak disajikan, air Belanda 
juga disediakan. 
- Silakan: iya. Sudah pramusaji; 
isilah konyak saja semua. 
- Iya. 
- Gambyong. Coba mulailah menari 
dulu saya lihat kekuatanmu, kalau 
wajahmu sudah mencukupi 
terhadap kebutuhan. 
- Baik. 
- Kanda apakah ingin butuh 
mengatakan begitu. Kalau 
demikian saya yang mengatakan 
kepada gambyong, beserta 
rambutnya tidak banyak. 
- Mana mungkin saya percaya 
padamu dik, mana mungkin 
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sampeyan adhi, mangsa sandeya 
bathi. BotƟn, tƟrkadang babonipun 
malah sampeyan agƟm rumiyin”. 
-  “O, punika botƟn kangmas. 
Kathah ajrihan kula upami wanuh 
wania dhatƟng tiyang sƟpuh: 
nglangkahi sƟsƟngkƟran, badhe 
manggih dosa agƟng mƟnggahing 
Pangeran”. 
-  “Mila saking rumƟksa kula 
dhatƟng tiyang nem, sampun ngantos 
nandhang dosa agƟng wau. 
Sampeyan saestu botƟn kula andƟl, 
pilalah kula lampahi piyambak, 
sanadyan nyƟkrek saremanipun. Rak 
ya mƟngkono ta Byong iku 
upamane”. 
-  “Ana bae Ndara Bei iki, tur ora, 
kula ina mƟnawi panjƟnƟngan kadugi 
mbƟdhah betenging pangit”. 
 
-  “apa durung tau bƟdhah ta, dening 
panƟmpuhing ripu dibya”. 
(h.44)”Sampun kƟrƟp, nanging 
sakƟdhap sagƟd wƟtah paripurna 
santosa kados waunipun. KƟdugi 
nyƟmbadani pamuking prajurit 
wiratama kados panjƟnƟngan 
sampeyan”. 
-  “Wis, wis aku sing kalah, saiki 
ngadƟga bae, apa gƟndhinge”. 
-  “Gambirsawit”. 
(lajƟng wiwit njoged nƟlasakƟn 
untung. Sering utamanya kamu 
pakai dulu. 
- O itu tidak kanda. Lebih takut 
saya kalau kenal kepada orang 
tua; melompati larangan, akan 
memperoleh dosa besar dari 
Tuhan. 
 
- Maka saya selalu menjaga kepada 
anak muda, jangan sampai 
melakukan, dosa besar itu. Kamu 
tidak saya percaya, sebaiknya 
saya lakukan sendiri. Walau 
nyengkrek  rambutnya. Kan ya 
demikian ta Byong  itu 
umpamanya. 
- Ada saja Tuan bei itu, lagipula jua 
tidak, saya  hina kalau kamu 
sampai berhasil merobohkan 
beteng pangit? 
- Apa belum pernah jebo, oleh 
terjangan keperkasaan.? 
- Sudah sering tetapi sebentar saja 
sudah pulih kembali seperti 
dahulu, mampu memenuhi 
keperkasaan prajurit seperti 
dirimu. 
 
 - Sudah, sudah saya yang kalah, 
sekarang berdirilah, apa lagunya? 
 - Gambirsawit. 
 (kemudian mulai menari 
menghabiskan tenaga serta 
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tƟnaga, sarta sindhen nganyut-anyut 
manah, damƟl gambiraning para 
tamu, gƟndhing suwuk) 
 
-  “SamƟnika Gambirsawit sampun 
suwuk, prayogi lajƟng bƟksan, 
panjƟnƟngan sampeyan ingkang 
ngrumiyini bƟksa. Mrenea Byong, 
ladekna sondhere”. 
 
-  “Nun inggih”. 
-  “Kula mangke kemawon, Dhi; 
sampeyan saosakƟn Kangmas 
Ngabei Biyung”. 
-  “LƟrƟs kula sƟpuh, ananging kula 
rak kawon sƟpuh ing damƟl kaliyan 
adhi Ngabei Dhelong”. 
-  “Sampun ta kƟdah panjƟnƟngan 
sampeyan ingkang bƟksa rumiyin, 
punapa gƟndhingipun”. 
(Ingkang gampil-gampilan kemawon, 
Ladrang Manis) 
(Ngulungi tombok sringgit dhatƟng 
pun Gambyong, mƟndhƟt saking 
kandhutan. Ing jaman sapunika: 
botƟn, priyantun lingsƟm ngandhut 
yatra). 
-  “Kanca niyaga: Ladrang Manis”. 
Kaliyan mbanting anggris ing beri 
ingkang kalambaran bokor; crong. 
Murih kasumƟrƟpan utawi kapirƟng 
ing kathah. LajƟng wiwit bƟksa, 
angsal sagungan dipun larihi 
nyanyian menghanyutkan hati, 
membuat senang para tamu, lagu 
selesai.).  
- Sekarang gambirsawit sudah 
selesai, sebaiknya kemudian 
menari, kamu dahulu yang 




- Saya nanti saja dik, kamu berikan 
kanda Ngabei Biyung. 
 
- Benar saya tua, tetapi saya kan 
kalah tua dalam pekerjaan dengan 
Adik Ngabei Delong. 
- Sudahlah, harus kamu dahulu 
yang menari, apa lagunya? 
 
- Yang mudah-mudah saja 
Ladrangmanis. (memberi tombok 
Rp 2,5 kepada gambyong, ambil 
dari perut. Pada waktu itu: tidak 
piyayi malu menyimpan uang di 
perut). 
 
- Teman niyaga: Ladrang manis. 
Sambil membanting uang ke 
nampan bunyi crong, supaya 
didengar oleh banyak orang. 
Kemudian mulai menari, 
memproleh 1 gung digantikan 
Mas Ngabehi Jayapakiringan dan 
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dhatƟng Mas Ngabei Jayapakiringan 
kaliyan Raden Ngabei 
Suramuninggar (panigar). 
Sakalangkung gobyog mkawi kƟplok 
sarta surak ambal-ambalan. Sarng 
larih sampun rambah kaping 
sƟkawan: surak). 
-  “Sapunika ingkang kadhawahan 
urak saestu panjƟnƟngan sampeyan. 
Mrenea, Byong sondhere saosna 
Kangmas Ngabei BiyƟng, karo 
nyuwun (h.45) dhawuh apa 
pundhutane”. 
-  “Nun inggih. Punika sondheripun 
Ndara bei, punapa ingkang 
kapundhut”. 
-  “Unekna SƟkar Gadhung bae”. 
(kaliyan ngulungakƟn tombok) 
-  “Nun inggih. Kanca niyaga: SƟkar 
Gadhung”. (kaliyan mbanting 
anggris) (lajƟng wiwit bƟksa ingkang 
kaping kalih, sarta larih gƟgƟntosan; 
makatƟn ing salajƟngipun gƟntos 
bƟksa urut sƟpuhing damƟl. Ngantos 
dumugi pukul sƟkawan enjing sawƟg 
bibaran, wilujeng botƟn wontƟn 
pasulayan; para tamu lajƟng sami 
kondur sowang-sowang, raharja 
ingkang pinanggih). 
a. “Mbok Jagakarsa”. 
b. “Kula”. 
a. “Ing ngƟndi bakal olehmu 
miranteni Ɵnggon pasunatan; kang 
R Ng Suramuninggar (Panigar). 
Semakin keras dengan 
tepuktangan serta sorak sorai 
berulangkali. Setelah ganti sudah 
4 x : surak). 
 
- Sekarang yang terkena selendang 
sungguh kamu. Kemarilah Byong 
selendangnya kamu berikan 
Kanda Bei Biyeng, sambil minta 
(h.45)perintah apa 
permintaannya. 
- Baik. Ini selendangnya Tuan Bei, 
apa yang diminta? 
 
- Bunyikan Lagu Gadung saja 
(sambil memberikan tombok) 
- Baik. Teman niyaga: 
Sekargadhung (sambil 
membanting uang) kemudian 
menari yang kedua serta larih 
bergantian: demikian seterusnya 
tariannya urut dari yang tua 
pekerjaannya sampai pukul 4 pagi 
baru bubar, selamat tidak ada 
pertengkaran: para tamu 
kemudian pulang masing-masing; 
keselamatan yang ditemui). 
a. Mbok Jagakarsa. 
b. Saya. 
a. dimana tempatmu menyiapkan 
sunatan, yang sepi? 
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kiwa?” 
b. “Kajawi saking karsa sampeyan, 
ingkang prayogi namung ing kamar 
gadri wetan. Papanipun jƟmbar, 
padhang dening cƟndhela kaca, tur 
kiwa adhakan cƟlak saking dalƟm”. 
a. “Iya aku wis amrayogakake; 
banjur rƟsikana, nuli gƟlarana 
lampit dhisik sajƟmbaring kamar. 
Ing tƟngah gƟlarana klasa pasir, 
banjur tumpangana babut, nuli 
isarating sunat godhong kluwih, 
godhong apa-apa, godhong kara, 
dhadhap srƟp lan alang-alang. 
Tumpangana klasa bangka, banjur 
plemeke sanga; letrek 1 kƟmbangan 
3 (sindur, banguntulak lan 
MayangmƟkar). SƟmbagi rupa 2, 
slendhang lurik 1, yuyusƟkandhang 
1, liwatan 1, jarik luriktuluhwatu 1, 
jarik bathik sidaluhur utawa 
sidamukti 1, ana ing dhuwur dhewe, 
gunggung wis ganƟp tundha sanga. 
Sajene gƟdhang ayu, suruh ayu 
(h.46)gambir wutuhan sarta jambe 
tangan (sagagangipun), bƟras sƟkati, 
gula kambil sƟtangkƟp,tindhihe 
dhuwit suwang sƟprapat”.(ing wanci 
enjing bibar nayubanpƟndhapa 
sampun dipun rƟsiki sarta sampun 
dipun tata kados waunipun, damƟl 
rƟsƟping paningal,  makatƟn ugi ing 
dalƟm sampun gƟlari babut. Raden 
b. Kecuali kehendak tuan, yang 
baik hanya di kamar gadri timur, 
tempatnya luas, terang oleh 
jendela kaca, dan sepi dekat 
dengan rumah. 
 a. Ya saya setuju, kemudian 
bersihkan, kemudian bentangkan 
tikar dahulu seluas kamar. Di 
tengah bentangan tikar pandan 
kemudian tumpangi babut 
kemudian syarat sunat daun 
kluwih, apa-apa, kara, dadap srep 
dan ilalang. Tumpangi tikar 
pandan, kemudian alasnya 9: 
letrek 1, kembang 3 (sindur, 
banguntulak dan Mayangmekar). 
Sembagi warna 2, selendang lurik 
1, yuyusekandang 1, liwatan 1, 
kain lurik tuluhwatu 1, kain batik 
sidoluhur atau sidamukti 1, ada di 
paling atas, jumlahnya sudah 
genap susun 9. Sesajinya pisang 
ayu, suruh ayu, pinang utuh serta 
jambe tangan (serta tangkainya), 
beras sekati, gula merah 
setangkep, dan uang 1 wang 
seperempat (pagi selesai tayuban 
pendapa sudah dibersihkan serta 
diatur seperti sediakala, menjadi 
senang yang melihat. Demikian 
pula di dalam sudah dibentangi 
babut. R Ng Tangkilan sudah 
menyingkir ke mushala, tidak 
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Ngabei Tangkilan sampun sumingkir 
dhateng ing langgar, botƟn kenging 
manggihi tamu estri. Gangsa tƟrus 
mungƟl ngrangin, nanging botƟn 
dipun sindheni ing ringgit. Wiwit 
pukul sanga, tamu estri sƟpuh anem 
dhatƟng ndlidir mƟdal ing tƟngahing 
pƟndhapa saabdinipun gumrudug, 
sami ngadi busana. Ing dalƟm 
sampun kathah tamu, ing kajogan 
bƟntƟt para abdi. 
a. “Sumangga eyang lƟnggah kidul”. 
 
b. “Wis kene bae”. 
a. “Ibu nglerek celak eyang”. 
b. “Iya”.. 
a. “Mbakyu mbok lƟnggah ngajƟng”. 
b. “Inggih”. 
a. “Dhi sampeyan cƟlak kula ngriki 
ta”. 
b. “Sampun”. 
a. “Kula nuwun eyang, kula nyuwun 
bƟrkah pandonga dalƟm, mugi 
kƟparƟng mangku wayah dalƟm pun 
GƟndhuk, kasawabana laki namung 
sƟpisan, , angsal priyantun, bagus 
warninipun, alus budinipun, drƟman 
anak bƟbranahan. Sugih anak putu, 
panjang umuripun sarta kasarasan, 
tinƟngga ing bƟgja salami-
laminipun, kados panjƟnƟngan 
dalƟm”. 
b. “Iya ta, Ndhuk,  mƟngko tak 
boleh menemui tamu wanita. 
Gamelan bunyi terus lembut tapi 
tidak diiringi lagu oleh sinden. 
Mulai jam 9 tamu wanita tua dan 
muda datang mengalir lewat 
pendapa tengah beserta 
pembantunya, semua berhias. Di 
rumah sudah banyak tamu, di 
bawah/lantai penuh para 
pembantu. 
a. Mari nek duduk di selatan. 
Tamu  
b. Sudah di sini saja. 
a. Ibu geser dekat nenek. 
b. Iya. 
a. Kanda, silakan duduk  di depan. 
b. Iya. 
a. Adik, kamu dekat saya sini to. 
 
b. Sudah. 
a. Permisi nek, saya minta restumu, 
mohon berkenan memangku 
cucumu, si genduk. (semoga) 
mendapat berkah memperoleh 
suami hanya sekali, mendapat 
piyayi, cakep wajahnya, halus 
budinya, dermawan banyak anak, 
panjang umur serta keselamatan, 
dijaga keberuntungannya selama-
lamanya, seperti anda. 
 
b. Iyalah, duk, nanti saya 
pangkunya. Saya itu sering heran 
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pangkune.  Aku iki sok gumun sing 
padha ngalap bƟrkah marang aku,  
ngarani bƟgja, rumangsaku dhewe 
ora mangkono.  Sing nyata bae laki 
sƟpisan sugih anak putu mmalah wis 
bƟbuyut lima. Dening umurku dawa 
wis 82 taun lumaku sarta kuwarasan, 
nanging ora sugih ora singgah”. 
 
a. “Dados suwargi eyang Menggung 
punika botƟn (h.47) sugih botƟn 
singgah?” 
b. “MƟngko ta, kandhaku durung 
tutug. Olehku eyangmu iku lagi 
ngumur 15 tahun, eyangmu yuswa 18 
taun, isih magang ana ing kraton, 
dadi langƟntoya. Dhasar bagus 
wƟrnine, nagnti dadi kondhanging 
kidung, yen bƟksa dhadhap akeh 
wong wadon sing kedanan”. 
 
a. “Eyang punapa inggih kedanan?” 
b. “Mangsa. Nanging galihe 
eyangmu iku tani, ora kagungan 
rƟmƟnan, oleh aku nganti patutan 
wolulas, ora tau ngiwa, tak aturi 
mundhut ngampil ora kƟrsa”. 
 
a. “Punapa, kula maibƟn eyang. 
Mbokmenawi anggenipun mbotƟn 
kƟrsa mundhut ampil menika, ing 
bƟbasan: dipun culakƟn sirahipun, 
dipun gondheli buntutipun”. 
yang minta berkah padaku, 
menganggap untung. Perasaanku 
sendiri tidak seperti itu. Yang 
nyata saja  bersuami sekali 
banyak anak dan sudah punya 
buyut 5. Adapun umurku sudah 
82 tahun serta sehat, tapi tidak 
kaya tidak menabung. 
a. Jadi almarhum kakek Menggung  
tidak kaya dan tidak menabung? 
b. Sebentar, bicaraku belum 
selesai. Aku bersuami kakekmu 
baru berumur 15 tahun, kakekmu 
umur 18 tahun, masih mengabdi 
di kraton, menjadi Langentoya. 
Memang tampan, sampai menjadi 
primadona, kalau menari dadap 
banyak wanita tergila-gila. 
a. Kakek apa juga tergila-gila. 
b. Mustahil. Tetapi leluhur 
kakekmu petani, tidak 
mempunyai hobi, beristri saya 
sampai mempunyai anak 18 tidak 
pernah selingkuh, saya silakan 
mengambil selir tidak mau. 
a. Apa? Saya menyangkal 
nek.Mungkin saja tidak mau 
mengambil selir itu peribahasa: 
Dilepas kepalanya dipegang 
ekornya.  
b. Tidak nduk, sungguh. Sudah 
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b. “Ora ndhuk, tƟmƟnan. Wong wis 
anak-anak wolulas arƟp apa maneh, 
apa ndadak duwe kƟpanasan 
mungguhing maru”. 
a. Tiyang dereng nglampahi Eyang. 
Beda kaliyan kula punika, kƟdah 
ngƟpruk kemawon dhatƟng sƟliripun 
wayah dalƟm. Rumaos kula sapari-
polahipun namung mƟmanas manah, 
nangekakƟn napasipun tiyang 
kendƟl”. 
b. “Aja mengkono ta, iku ora bƟcik. 
Wong gƟdhe kang bisa among maru 
iku misuwur bƟcik asmane, 
mƟngkono uga bojoning priyayi 
panewu mantri, prayoga nulada 
marang lƟlabuhan bƟcik mau”. 
a. “Inggih nuwun: Eyang kabula 
pangandika dalƟm punika. Kula 
sagƟd nglampahi”. 
b. “Tak tutugake kandhaku mau. 
Nggonku sƟlak ora sugih ora 
singgah, amarga olehku eyangmu iku 
kƟna ingaran laran-laran. Wus 
padha tininggal ing bapa biyung, 
para nyai oleh panakawan. Awit aku 
sasedane rama-ibu banjur maranyai 
ana ngarsa dalƟm eyang Gusti 
(h.48)Kangjeng Ratu AgƟng. 
Dhaupku karo eyangmu awit saka 
karsa dalƟm, ditrimakake. Banjur 
padha nglakoni lara-lapa, awit 
eyangmu iku putrane wuragil bapak 
mempunyai anak 18 mau apa 
lagi, apakah punya panas hati 
kepada istri madu. 
a. Orang belum merasakan nek. 
Berbeda dengan saya ingin 
memukul saja kepada istri madu 
cucumu. Perasaan saya semua 
perilakunya hanya membuat 
panas hati, menggugah 
kemarahan orang diam. 
b. Jangan begitu, tidak baik. 
orang besar itu bisa membagi 
dengan istri madu itu terkenal 
namanya baik. demikian pula istri 
piyayi panewu mantri, sebaiknya 
meneladani perilaku baik itu. 
a. Ya terima kasih nek semoga 
terkabul perkataanmu itu. Saya 
dapat menjalani. 
b. Saya selesaikan bicaraku tadi. 
Saya katakan tidak kaya tidak 
menabung karena saya 
memperoleh kakekmu dapat 
disebut menderita. Sama-sama 
ditinggal ayah-ibu kemudian 
mengabdi kepada beliau nenek 
Gusti Kanjeng Ratu Agteng. 
Pernikahanku dengan kakekmu  
kehendak beliau, diberikan. 
Kemudian menjalani hidup 
menderita, sebab kakekmu anak 
terakhir Tumenggung Wijil dari 
istri muda. Jadi tidak disiapkan 
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MƟnggung Wijil saka garwa nem; 
dadi ora ginadhang nggƟnteni 
kalƟnggahane. Lawas-lawas katrima 
pasuwitane, winisudha dadi mantri 
anom, kaparingan jƟnƟng Raden 
Ngabei KƟrtapati banjur piniji 
nglurug pƟrang. Kartaning jaman 
winisudha dadi Kliwon PangrƟmbe 
Desa, nama Raden Surapati; wusana 
winisudha maneh dadi Bupati 
MancanƟgara nama Raden 
TumƟnggung Sujanapura, lestari 
nganti seda, barep, jƟnƟng 
nunggaksemi. Aku banjur mulih 
marang Surakarta, ngƟtutke anak-
anakku lanang wadon kang padha 
dadi utawa karabi panewu, mantri, 
akeh kang isih kari ana ing kene, iku 
isih dadi ati bae”. 
a. “Inggih puniku Eyang, ingkang 
kula kepengini, saking lara-lapa 
wƟkasan mulya. Mila angsala sawab 
pandonga dalƟm”. 
a. “Punika sampun wanci Eyang”. 
b. “Dhukna, apa wis tƟka?” 
 
a. “Sampun saha sampun manggen 
wontƟn pasunatan gƟdhong gadri 
wetan”. 
b. “Ayo ta kabeh padha mrana, si 
Ndhuk iku kanthinƟn”. 
- “Nun inggih sƟndika”. 
- “MƟngko ta aku tak linggih marƟp 
menggantianjabatan. Lama 
kelamaan diterima 
pengabdiannya diwisuda menjadi 
Mantri muda diberi nama R 
Kertapati kemudian diperintah 
pergi berperang. Pada waktu 
seanjutnya diwisuda menjadi 
Kliwon Desa bernama R Ng 
Surapati. Akhirnya diwisuda lagi 
menjadi Bupati mancanegara 
bernama Tumenggung 
Sujanapura sampai meninggal. 
Anak pertama menggantikan. 
Saya lalu pulang ke Surakarta 
mengikuti anakku yang berhasil 
atau diperistri panewu mantri 
banyak yang tinggal di sini, 
masih jadi pikiran saja.  
a. Ya seperti itu nek yang saya 
inginkan, dari menderita berakhir 
kebahagiaan. Maka semoga 
memperoleh berkah doa nenek. 
Apakah sudah waktunya nek. 
b. Turunkan apakah sudah 
datang? 
a. Sudah dan sudah berada di 
kamar sunat di gadri timur. 
b. Ayo semua ke sana, si nduk 
ajaklah.  
- Baik. 
- Sebentar, saya duduk menghadap 
ke selatan di atas alas. Bantalnya 
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mƟngidul ana satƟngahing plemek; 
kene bantale kuwi tumpangna ana 
ing pangkonku kene olehmu sendhen 
kƟndangakƟn, turona bae sing 
sumingi. Sikilmu aja kokslonjorake 
mƟngkono, jingkrungna dadi bisa 
dadi kƟndho, dhƟngkule kiwa tƟngƟn 
jaganana. Den Ayu Saralathi kowe 
sing sugih anak kaya aku nutupana 
mripat saka buri, cikben kƟtularan 
kowe”. 
 
- “Nun inggih, anak kula saweg 
gangsal,  dereng sapara tiganing 
wolulas, kados panjƟnƟngan 
(h.49)dalƟm”. 
- “Lha iya, wong kowe isih Ɵnom, 
wis duwe anak lima, iku wis 
kƟwilang sugih, lawas-lawas bakal 
ngungkuli aku”. 
- “sampun botƟn bu, napa sagƟt 
digƟlak”. 
- “Iya ora, mung sasƟlot-sƟlote bae 
anggƟre tabƟri. Endi dhukune?” 
- “Nun kula”. 
- “Wis ta nuli sunatana”. 
- Nuwun inggih sƟndika”. 
- “Kowe wus sudhiya kunir lan 
kapuk?” 
- “Nulilai rajingun(1) 
  “KƟsupen Ndara”. 
  “Tanpa kunir lan kapuk, klentine 
arep kolandhesi karo apa?”. 
itu letakkan di pangkuanku. 
Sudah, nduk bersandarlah di 
pangkuanku sini. Sandarmu 
terlalu menengadah, tiduran saja. 
Kakimu jangan ditelunjurkan 
begitu, tekuklah jadi menjadi 
kendur, lutut kakan kiri kamu 
jaga. R Ay Saralati kamu yang 
banyak anak seperti saya 
menutup matanya dari belakang, 
biar kena berkahmu. 
- Baik, anak saya baru 5, belum 
sampai 1/3 dari 18, seperti tuan. 
 
- La iya, kamu masih muda sudah 
mempunyai 5. Itu dikatakan 
banyak anak, lama-lama akan 
mengungguli saya. 
- Sudah tidak bu, apa dapat 
dipercepat. 
- Ya tidak, ya pelan-pelan asalkan 
ajeg. Mana dukunnya? 
- Hamba. 
- Sudah segera kamu sunat. 
- Baik. 
- Kamu sudah sediakan kunir dan 
kapas? 
- Inalilallhi wa inalillahi rojiun (1) 
- Lupa tuan 
- Tanpa kunir dn kapas, kelentitnya 
akan kamu landasi apa? 
- Makanya saya bilang lupa. Ini 
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- ‘Mila kula matur kesupen. Punika 
kula sampun mendhet”. 
- “Kowe nganggo lading apa?”. 
- “Gapit alit, Ndara”. 
- “Wis koasah landhƟp”. 
- “Sampun”. 
- “Wis ta; dialon. Ora apa-apa 
Ndhuk, aja ndrƟdhƟk. Mung dipƟthƟt 
pucuke sƟthithik rasane mung kaya 
dicokot ing sƟmut gƟni bae. Olehmu 
nutupi mripat aja sƟru-sƟru, mung 
anggang-anggangƟn bae. Lah saiki 
wis ilang sƟsukƟre, manjing agamane 
Islam manut Dewi PƟrtimah. Mbok 
Mas Dhawuk, putumu pondhongen 
mƟnyang jamban: alon ayo padha 
didusi banyu kƟmbang sƟtaman: 
mrana”. 
(1). CƟkakan. Inna lillahi wa inna 
illaihi rajingun, maknanipun kawula 
punika kagunganipun ing Allah, saha 
kawula punika badhe wangsul 
dhatƟng Allah. 
(h.50)-“Inggih sƟndika”. 
- “Mbok Wagaprana”. 
- “Kula Ndara”. 
- “PƟthƟtane kƟlƟntik apa wis 
kocƟmplungake ing cuwo banyu 
kƟmbang sƟtaman, dalah kunir lan 
kapuke kang ginawe langgenan?”. 
- “Sampun Ndara”. 
- “Iku labuhƟn mƟnyang ing 
bƟngawan saiki; pasrahna wong 
saya sudah ambil.  
- Kamu memakai pisau apa. 
- Gapit tuan? 
- Sudah kamu asah tajam. 
- Sudah. 
- Sudah, pelan. Tidak apa-apa nduk. 
Jangan gemetar. Hanya diambil 
sedikit ujungnya, rasanya seperti 
digigit semut api. Dalam 
menutup mata jangan keras-keras, 
yang kendor saja. Nah sekarang 
sudah hilang kotorannya, masuk 
agama Islam taat Dewi Fatimah. 
Mbok Mas Dhawuk, cucumu 
kamu gendong ke jamban. Pelan 
ayo dimandikan air kembang 
setaman di sana. 
(1) singkatan dari inna lillahi wa 
inna illaihi raji’un maknanya saya 
ini milik Allah serta saya akan 
kembali pada allah. 
 
- Iya. 
- Mbok Wagaprana 
- Saya tuan. 
- Potongannya kelentit apakah 
sudah kamu masukkan di tempat 
bunga setaman serta kunir dan 
kapas yang dipakai langenan. 
- Sudah tuan. 
- Itu buanglah di sungai sekarang. 
Serahkan kepada orang desa saja 
yang jelas. 
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desa bae; sing gƟnah”. 
- “Inggih sƟndika”. 
- “Wis kodusi iki mau?”. 
- “Sampun ibu”. 
“Wis ta, pondhongƟn maneh, banjur 
jujugna ing ngarƟp kobongan, arƟp 
didandani, lan mung anggonana 
pastan sƟmbagi bae”. (Raden Lara 
Suwarni lajƟng dipun dandosi 
mƟngangge sinjang lƟmƟs, sarta 
mangangge sƟsotya gƟlang kalung 
sarta cundhuk mƟntul, sƟrat intƟn 
punapa dene slepe. Para tamu lajƟng 
sami dhahar lajƟng kasukan thothit 
sarta kowah. Kaladosan wedang teh 
panggenan sarta nyamikan kuwih-
kuwih tuwin manisan. Pukul sƟkawan 
bibaran. Kondur sowang-sowang 
raharja ingkang pinanggih). 
 
(h.51)PASAH 
Raden Nganten a. “Pun ndhuk niku 
benjing LƟgi; yen pareng badhe kula 
pasahake”. 
Tangkilan b. “Isih kƟcilikƟn ibune, 
lagi pira, ngumure?” 
 
a. “TigawƟlas malampah niki, taune 
Be. Be =8, Wawu, Jimakir, Ehe, 
Jimawal: gangsal, 8 + 5 = 13 
jangkƟp ngumur tigawƟlas taun 
mlampah”. 
b. “He’eh, nanging laire si Ndhuk 
- Baik tuan. 
- Sudah kamu mandikan ini tadi? 
- sudah bu. 
- Sudah, embanlah lagi kemudian 
langsung menuju di depan 
kobongan, akan dirias. Dan hanya 
pakaikan sembagi seja (R 
R.Suwarni kemudian dirias 
memakai kain halus serta 
memakai gelang emas kalung 
serta konde, serat berlian serta 
slepe. Para tamu kemudian 
makan, kemudian bermain thothit 
dan kowah. Dijamu minuman teh 
serta kue serta manisan. Pukul 4 
selesai, masing-masing pulang. 




R Nganten a. Ndhuk besok Legi 
kalau boleh akan saya 
pasah/potong gigi. 
Tangkilan b. Masih terlalu kecil 
bu. Baru berapa umurnya? 
a. “Tigabelas tahun berjalan ini, 
tahunnya Be. Be = 8, Wawu, 
Jimakir, Alip, Ehe, Jimawal, lima, 
8 + 5 = 13 genap 13 tahun. 
 
b. Iya, tetapi Ndhuk itu pada Be 
akhir? Bulan Besar setelah grebeg 
selang sehari. Sekarang Jimawal, 
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rak ana Be akir, sasi BƟsar bubar 
grƟbƟg lƟt sƟdina. Saiki taun 
Jimawal, nanging lagi sasi Sura, 
dadi ngumur si Ndhuk lagi 12 tahun, 
punjul sƟsasi”. 
a. “SƟmontƟna niku lare estri pƟrlu 
kƟdah dipasahi, sanadyan ming 
sarat; sok ugi Ɵmpun kƟlampahan. 
Ampun ngantos krumiyinan sari, 
awit botƟn kirang lare estri sawƟg 
ngumur 12 taun sampun 
nggarapsari”. 
b. “Iya ta prayogi pasahna, besuk 
LƟgi ngundanga tukang masahi, 
nanging mung gawenƟn sarat bae”. 
a. “Dhasar Ɵnggih ming didamƟl 
sarat mawon benjing lakine diping 
kalihake pasah malih, utawi lintu 
tatah napa sasƟnƟnge larene. Kalih 
dene melih beda kalih lare jalƟr; 
kenging karƟp, botƟn kƟsƟsa 
dopasahi. Pun Thole benjing yen 
Ɵmpun ngumur 18 taun, utawi 
diatatahake pindhah, napa 
sasƟnƟnge larene”. 
b. “Iya ta, aku mung nurut bae”. 
Den Nganten a. “Mbok Jagakarsa”. 
b. “Kula”. 
(h.52)a. “Kowe tak kongkon 
mƟnyang BƟjinggan (=Pajingan) 
kƟtƟmu Mbok DƟntawinangun , sesuk 
wayah jam sƟpuluh esuk; dak undang 
mrene. WarahƟn yen tak kon masahi 
tetapi baru bulan Sura. Jadi 
umurnya si nduk baru 12 tahun 1 
bulan. 
a. Meski sekian anak perempuan 
penting untuk potong gigi, walau 
hanya syarat, asal dilaksanakan. 
Jangan sampai didahului datang 
bulan. Sebab tidak kurang anak 
baru umur 12 tahun sudah datang 
bulan. 
b. Baiklah, sebaiknya potonglah 
gigi. Besok Legi undanglah 
tukang potong gigi, tetapi lakukan 
sebagai sarat saja. 
a. Memang hanya sebagai syarat 
saja besok pernikahan dipotong 
atau tukar pahat atau sesuka 
anaknya. Lagipulaberbeda dengan 
anak laki-laki; kalau terdesak 
keinginan tidak tergesa potong 
gigi. Thole besok kalau sudah 
berumur 18 tahun atau dipotong 
gigi sekaligus, apa sekehendak 
anaknya. 
 b. Baiklah, saya ikut saja. 
R Nganten a. Mbok Jagakarsa. 
Jagakarsa b. Hamba (tuan). 
R Nganten a. Kamu saya suruh 
ke Bejinggan (=Pajingan) 
ketemu mbok Dentawinangun, 
besok jam 10 pagi saya undang 
ke sini. Katakan kalau saya 
suruh potong gigi  RR Suwarni, 
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putune Den Lara Suwarni 
dipƟrlokna”. 
Jagakarsa a. “Inggih sƟndika”. 
(lajƟng lumampah sampun dumugi 
ing BƟjinggan). 
“Amit Mbok’. 
DƟntawinangun b. “Lo dƟngaren  
(cƟkakan kadingaren) awan-awan 
tƟka, napa ontƟn gawene?” 
b. “Enggih ontƟn”. 
a. “Mang linggih salu gandhok 
ngrika ta dhisik kula tutukne leh kula 
mipis jamu niki. OntƟn gawene 
napa?” 
a. “Lampah kula diutus Ndara Den 
Nganten Bei Tangkilan, benjing 
enjing jam 10 enjing samang = mang 
ditimbali mrika, ndikakakƟn masahi 
ingkang wayah Den Lara Suwarni”. 
b. “Napa sesuk dinane LƟgi ta?” 
a.“Enggih dinten SƟnin LƟgi tanggal 
15”. 
b. “KƟbƟnƟeran ane. Enggih ta dika 
matur sƟndika, kula ditimbali”. 
a. “Empun Mbok Ayu: kula mang 
lilani”. 
b. “Enggih”. 
Raden Nganten a. “Mbok 
Jagakarsa”. 
b. “Kula”. 
a. “MƟngko sƟdhela Mbok 
DƟntawinangun tƟka, panggonan 
pamasahan tatanƟn , ana ing 
dipentingkan. 
Jagakarsa b. Baik tuan 
(kemudian berangkat sampai di 
Bejingan) 
  “Permisi Mbok”. 
Dentawinangun a. Lo, kok siang 
hari datang, apakah ada 
keperluannya? 
b. Iya ada. 
a. Duduklah di gandok sana. Saya 
selesaikan dulu saya menumbuk 
ini. Ada keperluan apa? 
 
a. Kedatangan saya disuruh Tuan R 
ng Bei tangkilan. Besok pagi 
jam 10 pagi kamu diundang ke 
sana. Disuruh memotong gigi 
cucumu R R Suwarni. 
b. Apa besok hari  Legi ta? 
a.  Iya besok hari senin Legi 
tanggal 15. 
b. Kebetulan. Baiklah kamu 
katakan siap, saya diundang. 
a. Sudak kanda, saya pamit. 
 
b. Iya. 
R Nganten a. Mbok Jagakarsa. 
Jagakarsa  
b. Hamba. 
a. Sebentar lagi Mbok 
Dentawinangun datang. Aturlah 
tempat memotong gigi. 
Bentangkan tikar, kemudian 
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gedhong gadri wetan bae. GƟlarana 
lampit. Banjur (h.53) klasa pasir, 
ora susah nganggo babut. Banjur 
tumpangana klasa bangka, banjur 
plemek sungsun sanga, sarta sajen 
kaya adat, gƟdhang ayu, suruh ayu 
lan sapanunggalane, lan njupuka 
singƟbe Ndaramu kang lawas bae. 
Dodot Ngrene bathikaku bae, 
mƟngko ginawe ngƟmuli Den Lara. 
b. “Inggih sƟndika”. 
Raden Nganten a. “Mrene Mbok 
DƟntawinangun”. 
DƟntawinangun b.”Inggih”. 
a. “Kok nganti awan lagi tƟka”. 
b. “Dereng pukul sƟedasa Ndara”. 
a. “Apa iya?”. 
b. “Inggih. Theng, theng, theng, lah 
punika sawƟg mungƟl”. 
a. “Kowe mau apa wis miranti?”. 
b. “Sampun”. 
a. “Putumu Den Lara pasahana, 
nanging mung ginawe sarat bae, aja 
kongsi kƟdhisikan sari. Mapak 
siyung utawa pucuking untu, besuk 
yen slamƟt, lakine bae dipindhoni 
maneh, yen isih kowe kang nggarap, 
pƟngƟn”. 
 
b. “Inggih sƟndika”. 
a. “Ayo ta, mƟnyang gƟdhong gadri 
wetan kana”. 
b. Sumangga, kapƟngak¶n 
tikar pasir, tidak usah pakai 
permadani. Kemudian tumpangi 
tikar bangka, kemudian alas 
susun 9 serta sesaji seperti 
biasanya. Ambilah tutupnya 
tuanmu yang lama. Kain ngrene 
buatanku itu, nanti untuk 
menyelimuti R Rara. 
 
b. Iya tuan. 
R Nganten a. Kesinilah Mbok 
Dentawinangun. 
Dentawinangun b. Iya. 
 a. Kok sampai siang baru datang? 
 b. Belum jam 10, tuan. 
 a. Apa iya? 
 b. Iya. Theng. Theng. theng. Nah 
itu baru berbunyi. 
 
 
 a. Cucumu R R potonglah 
giginya, tetapi hanya sebagai 
syarat saja. Jangansampai 
datangbulan dulu. Menumpulkan 
gigi taring atau ujung gigi. Kelak 
kalau selamat, pernikahannya 
diulang lagi. Kalau masih kamu 
yang mengerjakan, sungguhan. 
b. Iya baik. 
a. Mari ke gadri timur sana. 
b. Mari. (bantalnya diberikan) 
Silakan R R saya persilakan 
tiduran di pangkuan sini. Tidak 
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bantalipun, mangga den lara kula 
aturi sarean ing pangkon kula ngriki. 
Kirang lƟrƟs, sampun. Punika kajƟng 
dhadhap srƟp sampeyan lathi (cokot) 
ing Ɵbam”. 
(pucuking siyung sarta untu kakƟthok 
ing tatah sƟkƟdhik. Mawi gandhen 
alit lajƟng kagosok ing wungkal). 
    “Sampun ngger, sampun brƟgas”. 
(h.54)a. “Apa wis rata mbok?”. 
b. “Sampun Ndara, mangga kula 
aturi mriksani”. 
a. “Iya wis kƟbƟnƟran , mamahana 
bƟras kƟncur Ndhuk, lan aja banjur 
kolepeh, mutƟn bae dhisik, cikben 
mari njarƟm”. 
b. “Kula nuwun Ndara, kula lajƟng 
kaliyan mundur”. 
a. “Iya Mbok, Ɵnya gilo dak sangoni 
sringgit”. 
b. “Inggih nuwun Ndara”. 
a. “Sajen lan plemeke iku gawanƟn 
kabeh, dadia sƟdhƟkahku aja ana 
kara-kara. Mung dodota bae aja. 
(yen putra dalƟm utawi putranipun 
para gusti, tuwin para agung singƟb 
inggih kaparingakƟn, dados 
panunggilanipun plemek). 
b. “Inggih nuwun”. 
 
 
benar, sudah. Ini kayu dadap srep 
kamu gigit, di geraham. (ujung 
taring serta gigi dipotong dengan 
pahat sedikit. Memakai palu kecil 
kemudian digosok dengan batu 
pengasah). 
 Sudah nak, sudah bagus. 
 
 
a. Apakah sudah rata, Mbok? 
b. Sudah tuan. Saya persilakan 
melihat. 
a. Iya, sudah benar. Kunyahlah 
beras kencur nduk dan jangan 
kamu ludahkan. Dikulum saja 
dulu, biar sembuh lebamnya. 
b. Tuan, saya langsung saja 
(kemudian mundur). 
 a. Iya mbok, ini saya kasih upah 
Rp 2,5. 
 b. Iya terima kasih tuan. 
a. Sajen dan alasnya itu bawalah 
semua. Jadilah pemberianku 
jangan ada halangan. Hanya 
dodotnya saja jangan. (Kalau 
anak raja atau para Gusti, serta 
para bangsawan singeb juga 
diberikan, sepaket dengan alas). 
 b. Iya terima kasih. 


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BAB III
POTRET KEHIDUPAN ORANG JAWA DALAM 
SERAT TATA CARA
3.1 Upacara siklus hidup sejak dalam kandungan sampai usia 
remaja
Serangkaian upacara tradisi yang dilaksanakan sejak 
kehamilan sampai kematian dalam siklus hidup manusia 
menunjukkan betapa akrabnya kehidupan orang Jawa dengan 
lingkungan dan sesamanya. Selain itu, juga sebagai pernyataan rasa 
syukur dan doa kepada Tuhan Yang Mahaesa. Sejak janin 
diciptakan pada bulan pertama sampai kematiannya, 
manusia(Jawa) ditandai dengan upacara daur hidup.
3.1.1Kehamilan 
3.1.1.1Tanda-tanda kehamilan
Wanita yang sudah mulai hamil akan tampak perubahan serta 
tanda-tanda kehamilannya. Secara sederhana dapat dilihat  
beberapa perubahan pada tubuhnya, antara lain pada perubahan 
payudara yang menjadi lebih besar, gerakan nafas atau urat nadi di 
lehernya, serta cahaya wajahnya agak kehijau-hijauan. Hal ini 
dapat dilihat pada dialog antara Nyai Ajeng dengan Raden Nganten 
berikut ini.
Nyai Ajeng: ³*ƟQGKXN NRZH NXZL D\DNH ZLV QJDQGKƟJ
NƟWDUDZƟZ¶݃LQJ GKDGKDPX REDKLQJ NƟNƟWƟJPX NDWRQ DQD
LJWƟQJJRNVDUWDFDK\DPXLMRVXPXQXPDQFXU
Raden Nganten: ³PERN PƟQDZL LQJJLK ,EX DPDUJL
UDRVLSXQ EDGDQ NXOD OXQJNUDK VDUWD QJDDQJ NƟSHQJLQ
QƟQƟGKD SƟGKƟV NƟFXW  UXMDNL VDPSXQ GLSXQ SLWXUXWL
PƟNVDERWƟQVDJƟGPDUƟPNHPDZRQVDKDQJDQJDK-angah
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Gendhuk, kamu itu kiranya sudah hamil. Terlihat padat 
dadamu. Gerakan nadimu tampak di leher serta parasmu hijau 
(bercahaya terang). (Mungkin iya Ibu karena tubuhku rasanya 
lesu serta ingin ngaang (ingin makan pedas kecut, sudah 
dituruti tetap tidak puas) saja, serta ngangah-angah (ingin 
makan sesuatu tetapiakhirnya tidak dimakan) tidak henti-
henti.
Dari dialog tersebut tampak bahwa adanya perubahan bentuk 
tubuh atau pun perasaan kondisi bagi ibu hamil adalah merupakan 
tanda-tanda yang biasanya menyertai kehamilan. Pada masa awal 
kehamilan sering timbul perasaan tertentu seperti menginginkan 
untuk makan sesuatu makanan (Biasanya yang masam-masan 
seperti rujak), atau makanan-makanan yang segar. Kondisi inilah 
yang disebut mengidam.
3.1.1.2. Larangan pada masa kehamilan
Pada masa kehamilan terdapat beberapa hal yang dilarang 
dilakukan oleh ibu hamil. Hal-hal yang dilarang tersebut 
merupakan hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu 
perkembangan)janin maupun(kondisi) ibunya. Hal-hal itu misalnya 
duduk di tengah pintu, duduk di lumpang, atau lesung, makan 
piringnya disangga.
“Sirikane (larangannya):
$MD VRN OLQJJLK WƟQJDK ODZDQJ OLQJJLK OXPSDQJXWDZDDOX
PDQJDQGLVDQJJDLNXGDGLSDQJDQH%ƟWKDUD.DOD
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Terjemahan: 
Jangan duduk di tengah pintu. Duduk di lesung atau antan. 
Makan disangga itu menjadi makanan Betara Kala.
Makanan tertentu juga dilarang seperti makan daging 
sungsang atau binatang yang pada proses lahirnya kaki keluar 
terlebih dahulu. Harapannya agar kelak pada saat melahirkan tidak 
sungsang seperti binatang tersebut. Tidak boleh makan ikan air 
tawar yang makan jenisnya sendiri, agar tidak mengalami hilang 
kandungannya. Tidak boleh makan daging yang sifatnya panas, 
seperti menjangan, karena akibatnya dapat mengeluarkan darah 
meskipun usia kandungannya sudah tua. Demikian pula tidak boleh 
makan makanan atau buah-buahan yang bersifat panas atau 
beralkohol seperti durian dan maja karena dapat menyebabkan 
keguguran.
2UD NƟQD PDQJDQ LZDN VXQJVDQJ L\D LNX NHZDQ NDQJ ODLU
VLNLOH PƟWX GKLVLN VXSD\D RUD NƟWXODUDQ ZƟWXQLQJ ED\L
nungsang.
2UDNƟQDPDQJDQ LZDN ORKNDQJPRQJVDEDQJVDQHND\DWD
NXWXN VRN VƟPELODQJƟQ ZƟZƟWƟQJDQLSXQ VD\D NƟWLQJDO DOLW
wusana ical tanpa karana).
2UD NƟQD PDQJDQ LZDN NDQJ DQJVDUH SDQDV ND\DWD





Tidak boleh makan daging sungsang,Yaitu hewan yang lahir 
kakinya keluar terlebih dahulu, supaya tidak tertular, lahirnya 
bayi menjadi sungsang.
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Tidak boleh makan ikan air tawar yang memakan sejenisnya, 
seperti: gabus/kutuk biasanya sembilangen (perutnya semakin  
kecil akhirnya hilang tanpa sebab)
Tidak boleh makan ikan yang berkarakter panas, seperti: 
rusa, itu biasanya mengeluarkan darah walau sudah hamil 
tua.
Makan durian dan maja, dapat menggugurkan kandungan.
Demikian beberapa hal yang dilarang untuk dilakukan atau 
makanan yang tidak boleh dimakan oleh seorang ibu yang sedang 
hamil. Semua itu demi kesehatan dan keselamatan bagi ibu dan
calon bayinya.
3.1.1.3. Anjuran pada masa kehamilan
Selain adanya larangan, ada pula hal-hal yang dianjurkan 
untuk dilakukan oleh wanita yang sedang hamil.  Yaitu dianjurkan 
mandi keramas setiap hari Rabu dan Sabtu, memotong kuku serta 
sisig (menghitamkan gigi). Perbuatan ini sebagai lambang berserah 
diri kepada Tuhan Yang Mahaesa. Hal lain yang dianjurkan bagi 
seorang ibu hamil adalah mencuci kaki dan tangan dengan air 
garam sebelum tidur, agar ular tidak mendekatinya.
6DLNL VDEƟQGLQD5ƟER6ƟWX NRZHDGXVDNUDPDV NƟNƟWKRND
NXNX VDUWD VLVLJ WƟJƟVH SDVUDK GLSXQGKXWD HVXN VRUH ZLV
UƟVLN´
³/DQ MƟMDPX FDEH OƟPSX\DQJ VDEƟQ ZROXQJ GLQD VDSLVDQ
XWDPDQHVDEƟQ5ƟER(h.2)6ƟWXLNXJDZHNXZDWLQJDZDN<HQ
PƟWƟQJ VƟVDVL FDEHQH VLML OƟPSX\DQJH VDLULV PƟWƟQJ URQJ
VDVL FDEH OƟPSX\DQJH QJORUR PDQJNRQR VDEDQMXUH QJDQWL
lek sanga: cabene iya sanga miliha kang cilik-cilik, 
OƟPSX\DQJHL\DVDQJDQJLULV´
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Sekarang setiap hari Rabu dan Sabtu kamu mandi keramas.
Dan minum jamu cabe puyang setiap 8 hari sekali. Utamanya 
setiap Rabu dan Sabtu. Itu membuat tubuh kuat. Kalau hamil 
1 bulan cabenya 1 lempuyangnya 1 potong. Hamil 2 bulan 
cabe dan lempuyangnya 2. Demikian seterusnya sampai 9 
bulan, cabenya juga 9 pilih yang kecil-kecil. Lempuyangnya 
juga 9 potong.
Jika akan tidur, cucilah tangan dengan air garam, menjauhkan 
bahaya dan ular takut mendekat.
Selain itu, dianjurkan pula ada yang mendendangkan
kidungan sebelum tidur agar terhindar dari segala bahaya yang 
datang dari berbagai arah mata angin. Adapun kidungannya sebagai 
berikut.
- Singgah-singgah kala singgah, pan suminggah Kala Durga 
sumingkir, sing a-ama (sing)awulu, sing suku sing asirah, 
VLQJ DWƟQJJDN Oawan kala sing abuntut, padha suminggaha, 
muliha asalireki.
- Anak DQXQJ VDND ZHWDQ QXQJJDQJ JDMDK WƟODOH ƟODU
VLQJJLK NXODKX EDUDQJ EDOLNXO VHWDQ ODQ EUƟNDVDNDQ
amuliha mring tawang-tuwang prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-balik.
(h.4)- Nak DQXQJ NLGXO VDQJNDQ\D QXQJJDQJ JDMDK ƟODU
VLQJJLK NXODKX EDUDQJ EDOLNXO VHWDQ ODQ EUƟNDVDNDQ
amuliha mring tawang-tuwang prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-balik.
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
172
- Nak DQXQJ NXORQ VDQJNDQ\D QXQJJDQJ JDMDK WƟODOH ƟODU
singgih, NXODKX EDUDQJ VHWDQ ODQ EƟUNDVDNDQ EDOLNXO
amuliha mring tawang-tuwang prajamu, eblise ywa kari 
karang, kulhu balik bolak-balik.
- Anak DQXQJ ORU VDQJNDQ\D QXQJJDQJ JDMDK ƟODU VLQJJLK
NXODKXEDUDQJEDOLNXOVHWDQODQEƟUNDVDNDQDPXOLKDPULQJ
tawang-tuwang prajamu, eblise ywa kari karang, kulhu balik 
bolak-balik.
- *HJHU VHWDQ NLGXO VDP\D DQUXV MDJDG ƟORU SOD\XQLQJ
GKƟPLW LQJ WƟQJDK %DWKDUD *XUX WLQXWXS K\DQJ VXOHPDQ
HEOLVVHWDQEƟUNDVDNDQDMXUOXOXKNLMDEDQJED\LZXVPXO\D
liwat siratal mustakim
- *HJHU VHWDQ NXORQ VDP\D DQUXV MDJDG ƟORU SOD\XQLQJ
GKƟPLW LQJ WƟQJDK %DWKDUD *XUX WLQXWXS K\DQJ VXOHPDQ
HEOLVVHWDQEƟUNDVDNDQDMXUOXOXKNLMDEDQJED\LZXVPXO\D
liwat siratal mustakim. 
- $MLNX JDMDKSDPXG\D NƟER GKXQJNXO EUDPD UƟS VLUƟS
sami VLUƟSD OƟODUD LNX DPXOD VDNLQJPDWDPDWD OLUH DSDQ
saking manikipun, panahku sapu buwana, dadekna kusuma 
adi
- 7LEDNQDPULQJMDQPDOXSDHOLQJPƟQJNRHOLQJƟPEHQLUHNL
VDODPƟW VDXPXULQJVXQ DSDQ LQJVXQ ZXV ZLNDQ LQJVXQ
QJDGƟJ VDWƟQJDKLQJ VƟJDUD JXQJ pan linggihku lintang 
MRKDUDSDNDQJVXQVƟG\DGDGL
- 7DQ SƟJDW SDPXG\D PDQWUD -DVZDGL SXWUD LQJ NRGUDW
QƟQJJLKODLOODKDLOODODKX0XKDPPDGUDVXOORODKVDODODKX
alaihi wasalamu, wa’alaekum wasalam, wus tamat punang 
SƟSXML
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Terjemahan:
Singgah-singgah kala singgah, semuanya menyingkir Kala 
Durga menyingkir, yang menjadi hama dan berbulu, yang 
berkaki berkepala, yang berleher serta hama yang berekor, 
menyingkirlah semua, kembalilah ke asalmu.
Ada anak hebat dari timur, naik gajah belalainya bersayap, 
kulahu segala berbalik, setan dan makhluk halus, kembalilah 
ke angkasa kerajaanmu, iblisnya jangan sampai tertinggal, 
kulhu balik berkali-kali.
Ada anak hebat dari selatan asalnya, naik gajah belalainya 
bersayap, kulahu segala berbalik, setan dan makhluk halus, 
kembalilah ke angkasa kerajaanmu, iblisnya jangan sampai 
tertinggal, kulhu balik berkali-kali.
Ada anak hebat dari selatan asalnya, naik gajah belalainya 
bersayap, kulahu segala berbalik, setan dan makhluk halus, 
kembalilah ke angkasa kerajaanmu, iblisnya jangan sampai 
tertinggal, kulhu balik berkali-kali.
Ada anak hebat dari selatan asalnya, naik gajah belalainya 
bersayap, kulahu segala berbalik, setan dan makhluk halus, 
kembalilah ke angkasa kerajaanmu, iblisnya jangan sampai 
tertinggal, kulhu balik berkali-kali.
Geger setan di selatan, meneruskan di jagad utara tempat 
larinya setan, di tengah Batara Guru, ditutup oleh Hyang 
Suleman, iblis setan berkasakan hancur luluh, si jabang bayi 
sudah selamat, lewat siratal mustakim.
Geger setan di barat, meneruskan di jagad utara tempat 
larinya setan, di tengah Batara Guru, ditutup oleh Hyang 
Suleman, iblis setan berkasakan hancur luluh, si jabang bayi 
sudah selamat, lewat siratal mustakim.
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Ajianku Gajahpamdya, kerbau dungkul api padam semua, 
hilanglah segala penyakit, sembuh dari mata, mata itu 
sejatinya dari maniknya, panahku sapujagat, jadikanlah 
bungaraja.
Jatuhkan pada manusia yang lupa, sekarang sadar besok pun 
sadar, selmat sepanjang hidupku,karena saya sudah 
mengetahui, saya berdiri di tengah samudera luas, dan 
dudukku bintang johar, apa yang kuinginkan terjadi.
Tidak berhenti doa dan bermantera, jaswadi anak sebagai 
kodrat, Tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad utusan 
Allah, semoga selamat, sudah selesai kidungannya.
Selain apa yang menjadi larangan dan  anjuran bagi seorang 
ibu hamil, ada hal-hal yang harus diperhatikan juga berkenaan 
dengan kehamilan. Dalam teks disebutkan mƟtƟng mƟndƟking, yaitu 
kehamilan dengan hitungan ganjil, seperti hamil ketiga, lima, dan 
seterusnya. Kehamilan berikutnya dengan hitungan ganjil rasa 
sakitnya sama seperti hamil pertama kali. Dalam Serat Tata Cara
disebutkan tentang hal ini dalam dialog sebagai berikut.
³.DURGHQHPDQHK*ƟQGKXN NRZH GDNWXWXUL ZRQJPƟWƟQJ




E ³:DZUDW PƟQGƟNLQJ SXQLND NDGRVSXQGL WD ,EX, kula 
GHUHQJ PDQJƟUWRV.”(D ³%RFDK DSD NRZH LNX PƟWƟQJ
PƟQGƟNLQJ ZDH GXUXQJ GKHQJƟU  PDQJHUWL 0ƟWƟQJ
PƟQGƟNLQJ PRQR PƟWƟQJ WLED JDQMLO ND\D WD PƟWƟQJ NDQJ
NDSLQJNDQJNDSLQJVDSLWXUXWHLNXDUDQPƟQGƟNLQJ
0XODQH VDEƟQ VODPƟWDQH GLVDUDWL QJDQJJR VODPƟWDQ VƟJD
loyang (VƟNXO DNLQJ NDƟGDQJ ND\XQH JDODU DPEHQ VXSD\D
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VODPƟW ZƟWƟQJDQH VDUWD VXGDD UƟNDVDQH 'LDUDQL
0ƟQGƟNLQJ
Terjemahan:
(Dan lagi, genduk, engkau kuberitahu, orang hamil pertama 
itu sulit, pertama karena belum pernah merasakan, baru terasa 
sedikit sudah berkeluh kesah, kedua, termasuk hitungan 
ganjil,sulitnya sama seperti hamil mendeking
Hamil mendeking itu seperti apa Ibu? Saya belum pernah 
tahu.
Anak apa engkau itu, hamil mendeking saja belum tahu, 
hamil mendeking itu artinya hamil hitungan ganjil, seperti
hami yang ketiga, kelima, seterusnya, itu disebut mendeking.
Oleh karena itu, selamatannya diberi syarat dengan selamatan 
nasi loyang (Nasi kering yang dimasak) dengan bahan bakar 
bambu yang ditata sebagai alas tempat tidur (galar), supaya 
selamat kehamilannya serta berkurang kesulitannya, 
dinamakan mendeking.
3.1.1.4. Upacara Masa kehamilan
Masyarakat Jawa selalu menandai setiap tahapan kehamilan 
dengan selamatan. Mulai pada kehamilan satu bulan sampai 
menjelang melahirkan dilakukan selamatan sebagai upaya untuk 
mendapatkan keselamatan, kelancaran, serta kesehatan dalam 
proses kelahirannya.
a. Upacara kehamilan usia 1-5 bulan
Upacara yang dilakukan setelah satu bulan kehamilan sampai 
lima bulan kehamilan dilaksanakan setiap bulan dengan uba 
rampe(perlengkapan)tertentu. Upacara ini disebut Ngebor-ebori
(upacara hamil 1 bulan – 5 bulan). Ubarampe upacara selamatan 
dalam Serat tatacara disebutkan sebagai berikut:
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³:LOXMƟQJDQ VƟZXODQ (h.8) QDPD QJƟERU-ƟERUL ZƟUQL
MƟQDQJ VXQJVXP  JOƟSXQJ XZRV NDMƟQDQJ NDOL\DQ VDUƟP
SDQƟGKDQLSXQPDZLDEƟQDQMXUXKVDQWƟQ´
Terjemahan: 
Selamatan 1 bulan namanya ngebor-ebori, macamnya jenang 
sungsum (=tepung beras dibuat jenang dengan garam, cara 
memakannya dengan air gula dan santan.
Selamatan 2 dan 3 bulan sama uba rampenya, intinya:
I.6ƟNXO MDQJDQDQ WXPSƟQJ LQJ SLQJJLU GLSXQXEƟQJL
MDQJDQDQNDFDQJ WKRNRODQNDQJNXQJ OƟPED\XQJUDMDQJDQ
tela gantung tuwin sanes-sanesipun. Ananging warnining 
MDQJDQDQ NƟGDK JDQMLO   XWDZL  GLSXQ FDUXEL SDUXGDQ
klapa bumbon, mDZL SHODV NƟGƟOH ERQJNR JXGKH DPSDV
MDQJDQ ODGKD NOXZLK VDPEƟO SX\DQJ OƟPSX\DQJ VDPEƟO
ODRV VDPEƟO GKHOH NƟGKƟOH VDPEƟO ZLMHQ VDPEƟO JƟSHQJ
NDFDQJSƟWKDN VDPEƟONOXZDNFDEXN DPSDVZLMHQ VDUWD
JƟUHKSHWKHNEDNDUDQ WLJDQZDMDU VDWXQJJDO Nasigar dados 
gangsal, sadaya wau dipun ub¶QJDNƟQ LQJ WXPSƟQJ DZRU
kaliyan janganan.





EL\XQJ MƟQDQJ SƟWKDN UDKVDQLQJ EDSD PLOD PƟQDZL
PDGKDKL ZRQWƟQ LQJ WDNLU ERWƟQ NHQJLQJ NOLQWX  NƟGDK
MƟQDQJ DEULW UXPL\LQ ODMƟQJ NDWXPSDQJDQ MƟQDQJ SHWKDN
'HQHMƟQDQJEDUR-EDURPLOXMƟQJLVDGKHUHNLSXQLQJNDQJODLU
VDUƟQJVƟGLQWƟQ
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III. -DMDQ SDVDU NƟPEDQJ ERUHK RSDN DQJLQ SLVDQJ
SXOXW SDOD NƟSƟQGKƟP ZL JƟPELOL NLPSXO DPSDV NODSD
NDGDPƟO PDQFDZDUQL DEULW, FƟPƟQJ NXQLQJ ELUX SƟWKak, 
carabikang (srabi alit) satunggal, (9 kupat luwar satunggal, 
ƟPSRQ-ƟPSRQ VDSƟSDNLSXQ WƟPX ZDUQL-warni, sunth,i
NƟQFXU, NXQLU OƟPSX\DQJ MDH EƟQJOH VDUWD PDZL NDSXN
DPSRƟQMƟWVƟNXOMDQJDQDQZXQJNXVDQ
Terjemahan:
I. Nasi sayuran (tumpeng di pinggirnya dikelilingi sayuran 
kacang, kecambah, kangkung, lembayung, irisan pepaya serta 
lain-lainnya. Tetapi macam sayurannya harus ganjil 5, 7 atau 
9 dicampur dengan kelapa parut yang diberi bumbu. Pelas 
(kedelai, bongko (gudhe) ampas sayur lodho kluwih, sambel 
lempuyang, sambel laos, sambel kedelai, sambel wijen, 
sambel gepeng (kacang putih) sambel kluwak,  cabuk (ampas 
wijen) serta ikan asin pethek dibakar, telur biasa 1 dibelah 
menjadi 5, semua itu diletakkan mengelilingi tumpeng 
menyatu dengan sayuran.
II. Jenang merah (wujudnya merah dan putih) serta jenang 
baro-baro (jenang merah dan putih, beras dibuat jenang 
memakai santan, yang merah dengan gula jawa) jenang baro-
baro katul dijenang. Jenang katul diberi sisiran gula Jawa dan 
parutan kelapa.Jenang merah artinya menyelamati ruh ibu, 
jenang putih ruh ayah, maka kalau mewadahi di takir tidak 
boleh salah, harus jenang merah dahulu kemudian 
ditumpangi jenang putih. Adapun jenang baro-baro
menyelamati saudaranya yang lahir bersamaan dalam satu
hari).
III. Jajan pasar kembang boreh (opak angin, pisang 
pulut), pala kependem (uwi, gembili, kimpul), ampas kelapa 
dibuat 5 warna (merah, hitam, kuning, biru dan putih), 
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carabikang (srabi kecil) 1, (h.9)1 ketupat luwar, empon-
empon lengkap (macam-macam temu, sunti, kencur, kunir, 
puyang, jahe, dan bengle) serta kapas, ampo, kapur sirih, nasi 
sayuran dan wungkusan.
Upacara empat bulan dengan ubarampe sebagai berikut.
VƟNXO SXQDU VƟNXO ZXGXNPDZL NXQLU VDUWD DVƟP VƟNƟGKLN




(Selamatan 4 bulan. nasi punar (nasi uduk dengan kunir dan 
asam sedikit) lauknya daging kerbau satu (daging sedikit  dan 
semua macam jeroan sedikit  dan  mata satu) memakai 
sambal goreng serta kupat empat buah.
Upacara lima bulan dengan uba rampesebagai berikut: 
VƟNXO MDQJDQDQ NDGRV LQJ QJLQJJLO ZDX PXQJ NDRW PDZL
XOƟU-XOƟU JOƟSXQJ ZRV GLSun juri kaliyan toya, mawi 
ZRZRUDQ LQJNDQJ PDUDKL VDJƟG GDGRV PDQFDZDUQL VDUWD
NƟWDQLQJJLKPDQFDZDUQLSXQDSDGHQHƟQWHQ-ƟQWHQSDUXGDQ
NODSD GLSXQGHNHNL JƟQGKLV -DZL GLSXQRODK ODMƟQJ GLSXQ-
JOLQGKLQJLPLQDQJNDDEƟQSDQƟGKDQLSXQNƟWDQPDQFDZDUQL
Terjemahan: 
Nasi sayuran seperti di atas tadi, hanya bedanya memakai 
uler-uler (tepung beras diberi air, diberi campuran agar dapat 
beraneka warna serta beras ketan juga aneka warna, serta 
enten-enten kelapa parut diberi gula jawa dan dimasak 
kemudian dibuat bulatan sebagai penyerta/pendamping 
makan ketan aneka warna.
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Tidak lupa juga memberikan hidangan kepada sanak saudara 
sebagai pemberitahuan sedang melaksanakan upacara lima bulan 
kehamilan sekaligus meminta doa keselamatan dari para sanak 
saudara. Dalam Serat Tata Cara disebutkan sebagai berikut.
“1JDQJJH ZHZHKDQ WƟQJ VDQDN VƟGKHUHN DWXU XQLQJD \HQ
DQJJHQ NXOD ZDZUDW ƟPSXQ  ZXODQ Q\XZXQ SDQJHVWX
ZLOXMƟQJ:DGKDKHSRQWKDQJMDQXUNXQLQJELWLQJHGRPwarni 
JDQJVDO ƟPDV VZDVD VDODND GHPEDJD ZƟVL ODPEDUDQH
OHPSHUVLWLLVLQLQJSRQWKDQJVƟNXO-DZLNDOL\DQSXQDUXODP
gorengan, utawi ulam-ulaman sarta panganan sami kalih 
VLQJNDQJJHZLOXMƟQJDQVDNƟGKLN-VDNƟGKLNVDUWDPDZLUXMDN
crobo (rujak mawi buPEXVXQWKLNƟQFXU
Terjemahan:
Dengan memberikan hidangan kepada  sanak saudara, 
memberitahukan kalau kehamilannya berumur 5 bulan, minta 
doa keselamatan.Tempatnya ponthang janur kuning, lidinya 
jarum 5 warna, emas, tembaga, besi, swasa, selaka, alasnya 
tempayan tanah. Isi ponthang nasi Jawa dan punar, ikan 
goreng, atau berbagai ikan serta makanan sama dengan yang 
dipakai selamatan, serba sedikit serta memakai rujak crobo
(rujak dengan bumbu sunti kencur.
b. Upacara kehamilan usia 6 dan 7 bulan
Untuk upacaraselamatan enam bulan dilakukan bersamaan 
dengan upacara tujuh bulan. Upacara tujuh bulan biasa disebut 
tingkeban. Uba rampe selamatan adalah apem kocor tepung beras 
kacolok = diberi ragi sedikit kemudian GLFƟSURW = ditumbuk basah) 
kemudian diberi air selanjutnya dijemur. Kalau sudah jadi 
selanjutnya dimasak dengan cetakan tanpa campuran, rasanya 
hambar saja agak masam, cara makannya dengan air gula santan. 
Selamatan 7 bulan, nasi sayuran.
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Tingkeban biasanya dilaksanakan memilih hari Rabu atau 
Sabtu sebelum bulan purnama dan pada tanggal ganjil. Pada 
pelaksanaan upacara selamatan tujuh bulan ini dilakukan 
serangkaian kegiatan yang pada intinya adalah memohon 
keselamatan dan kelancaran proses kelahiran.
Tingkeban biasanya mencari hari Rabu atau Sabtu sebelum 
tanggal bulan purnama yang  ganjil seperti: 3, 5, 7, 9, 11, 13 atau 
15. Tidak boleh lebih dari bulan purnama. Mandinya jam 11 siang 
dengan memakai kain untuk basah (yang dipakai kain dalam yang 
memandikan dukun serta orang-orang tua. Air bunga setaman (air 
di belanga diberi bunga) gosoknya 7 macam, bedak kasar, sedang,
dan lembut, mangir, sindu (cengkaruk digoreng kemudian 
dihaluskan dengan pipis), lulur (beras, empon-empon daun 
pandanwangi dihaluskan) serta asam. Setelah selesai kemudian 
disucikan (wudhu) oleh dukun.)
Dalam Serat Tata Cara disebutkan sebagai berikut:
7R\D VƟNDU VƟWDPDQ WR\D LQJ MƟPEDQJDQPDZL NDGHNHNDQ
VƟNDUNRVRNDQLSXQZDUQLSLWXZƟGKDNDJDOVƟGKƟQJWXZLQ
OƟPEXWPDQJLU VLQGX FƟQJNDUXNGLSXQJRUHQJ ODMƟQJGLSXQ
ODZƟG   SLSLV OXOXU XZRV ƟPSRQ-ƟPSRQ SDQGKDQ ZDQJL
NDODZƟG VDUWD DVƟP 6DVDPSXQLSXQ UDPSXQJ ODMƟQJ GLSXQ
ZXORQLGKDWƟQJGKXNXQ
Terjemahan: 
Air bunga setaman (air di belanga diberi bunga) gosoknya 7 
macam, bedak kasar, sedang dan lembut, mangir, sindu 
(cengkaruk digoreng kemudian dihaluskan dengan pipis), 
lulur (beras, empon-empon daun pandanwangi dihaluskan) 
serta asam. Setelah selesai kemudian berwudhu/disucikan 
oleh dukun.
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Tempat mandinya di halaman kiri kanan rumah, diberi
penutup keliling, pintunya menghadap ke timur dihias pepohonan 
kanan kiri (pisang, tebu, dan cengkir gading) dilengkapi berbagai 
uba rampe sesajimemakai sesaji (nasi sayuran, jenang merah,
jenang baro-baro, jajan pasar) serta yaitu Sriyatan (wijen, kedelai, 
kacang, cengkaruk gimbal, semuanya digangsa dengan gula dan 
bunga padi). Cengkaruk gimbal (nasi kering digoreng sangan 
kemudian digangsa), bunga padi (ketan mentah digoreng sangan 
kemudian dicampur dengan kelapa dan sisiran gula Jawa. Penyon
(tepung dikukus kemudian dicampur air memakai kunir, ditengah-
tengahnya diberi pisang, dibungkus kemudian diberi garis-garis 
hitam  = jelaga atau tinta) kemudian diiris-iris dengan warna 
kuning, hitam serta putih seperti penyu. Sampora (tepung dicampur 
air santan kemudian dicetak seperti tempurung telungkup.Pring 
sedapur (tepung masak dicampur air kemudian dibentuk seperti 
tumpeng kecil kemudian ditancabi pilinan tepung sebesar jari 
beraneka warna dengan tusuk sujen. Tumpeng robyong (tumpeng 
dimasukkan ke bakul ditancapi irisan daging kerbau 1 serta 1 telur 
ditancapkan di puncak tumpeng, ikan asin serta krupuk dan juga 
sayuran mentah, cabai, terong dan kacang diikat 3 macam menjadi 





NDJDQJVD LQJ JƟQGKLV VDUWD NHPEDQJ SDUL &ƟQJNDUXN
JLPEDO VƟNXO DNLQJ NDJRUHQJ LQJ VDQJDQ UXPL\LQ ODMƟQJ
kDJDQJVD NƟPEDQJ SDUL NƟWDQ PƟQWDK NDJRUHQJ LQJ
VDQJDQ ODMƟQJ GLSXQNUDZX LQJ NODSDPDZL VLVLUDQ JƟQGKLV
Jawi).
 3ƟQ\RQ JOƟSXQJ GLSXQGDQJ ODMƟQJ GLSXQ MXUL LQJ WR\D
PDZL NXQLU WƟQJDKLQJ ƟQGKƟJ-ƟQGKƟJDQ GLSXQ GHNHNL
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SLVDQJNDZXQJNXVODMƟQJNDOHOHWDQFƟPƟQJ-FƟPƟQJ DQJXV
SXQDSDPDQJVL ODMƟQJ GLSXQLULV-iris, dening warni kuning, 
FHPHQJVDUWDSƟWKDNSLQGKDSƟQ\X
 6DPSRUD JOƟSXQJGLSXQMXUL NDOL\DQ VDQWƟQ ODMƟQJGLSXQ
FLWKDNLNDGRVEDWKRNPƟQJNXUƟE
 3ULQJ VƟGKDSXU JOƟSXQJ PDWƟQJ GLSXQMXUL NDOiyan toya, 
ODMƟQJ NDSƟWKD WXPSƟQJ DOLW ODMƟQJ GLSXQWDQFƟSL JLOLJDQ
JOƟSXQJVDGULML-driji mancawarni mawi sunduk sujen).
(h.13)7XPSƟQJURE\RQJWXPSƟQJNDOƟEƟWDNƟQLQJFƟWKLQJ
GLSXQWDQFƟEL XODP-ulaman maesa satunggal sarta tigan 
ZDMDU VDWXQJJDO NDWDQFƟEDNƟQ LQJ SXFXN WXPSƟQJ JƟUHK




Sesaji (nasi sayuran, jenang merah jenang baro-baro  jajan 
pasar) serta memakai:
1. Sriyatan (wijen, kedelai, kacang, cengkaruk gimbal, 
semuanya digangsa dengan gula dan bunga padi). Cengkaruk 
gimbal (nasi kering digoreng sangan kemudian digangsa), 
bunga padi (ketan mentah digoreng sangan kemudian 
dicampur dengan kelapa dan sisiran gula Jawa.)
2. Penyon (tepung dikukus kemudian dicampur air memakai 
kunir, ditengah-tengahnya diberi pisang, dibungkus kemudian 
diberi garis-garis hitam  = jelaga atau tinta) kemudian diiris-
irisoleh warna kuning, hitam serta putih seperti penyu.
3. Sampora (tepung dicampur air santan kemudian dicetak 
seperti tempurung telungkup.
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4. Pring sedapur (tepung masak dicampur air kemudian 
dibentuk seperti tumpeng kecil kemudian ditancabi pilinan 
tepung sebsar jari beraneka warna dengan tusuk sujen).
5. tumpeng robyong (tumpeng dimasukkan ke cething (?) 
ditancapi daging kerbau 1 serta 1 telur wajar ditancapkan di 
puncak tumpeng, ikan asin serta krupuk dan juga sayuran 
mentah, cabai, terong, dan kacang diikat 3 macam menjadi 1 
serta dedaunan atau bunga-bunga.
Prosesi upacara dimulai pada pukul 10.00 pagi saat tamu 
laki-laki dan perempuan mulai datang, jika sudah berkumpul, 
wanita (calon ibu yang hamil) dimandikan. Jika sudah bersih 
kemudian diberi pakaian dengan kain kering kemudian dililitkan 
sekali, letrek (benang lawe merah, hitam dan putih ditenun jarang-
jarang seperti anyaman rumah kemlandingan) nglowong jauh dari 
perut.
Kemudian ibu dari laki-laki/suami (calon nenek) 
menjatuhkan tropong (alatnya orang menenun untuk melilitkan 
lawe) di dalam letrek, dengan mengatakan: pria, pria, pria,  3x 
diterima ibunya wanita/istri. Hal itu sebagai simbolik lahirnya bayi 
meluncur lancar seperti meluncurnya tropong.
Setelah itu menjatuhkan kelapa gading bergambar Kamajaya 
dan Kamaratih atau Janaka dan Sembadra atau Panji dan Kirana, 
mana yang disukai dengan mengatakan: wanita 3x juga diterima 
ibunya wanita (jika salahsatu orang tadi tidak mempunyai ibu 
diwakili oleh dukun) sebagai simbolik wajahnya bayi seperti 
itu.Kemudian laki-laki (calon ayah) berjalan dari pendapa 
didampingi oleh ayah dan mertuanya (jika salahsatunya sudah 
meninggal diwakili oleh kakek atau orang tua lainnya) serta diikuti 
oleh para tamu  ke tempat pemandian.
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Laki-laki/calon ayah memotong letrek dengan keris yang 
dihiasi rangkaian bunga seperti ketika menjadi pengantin.Setelah 
letrek putus segera pergi tanpa berkata sedikit pun, bersamaan 
dengan itu ibunya yang hamil (calon nenek) memecah telur mentah 
serta kelapa gading tadi dibelah, sebagai simbolik bahwa bayi lahir 
tidak ada kekurangan apapun.Kemudian wanita masuk  ke rumah, 
jalurnya dibentangi kain putih, kemudian berdiri di depan 
patanen.Di tempat itu sudah disediakan kain dan kemben masing-
masing 7 lembar, kemudian dipakai kendor/longgar saja. 
Para orang tua ada yang berkata: “belum pantas”, kemudian 
dilepaskan. Ganti (kain) lainnya juga dikomentari lagi: “iya belum 
pantas”, kemudian dilepaskan lagi.Demikian seterusnya, sampai 
7kali tetap belum pantas, sampai kain menumpuk banyak tidak 
dapat disingkirkan bahkan akhirnya kemudian untuk duduk. 
Hal itu juga termasuk simbolik kemudian dalam melahirkan, 
seperti ketika memakai kain: plotra-plotro. Akhirnya kemudian 
ditinggal ke kamar dan berganti pakaian yang sesungguhnya.
Berkain batik, kemben lemas (dringin limar dan kainnya) tidak 
berbaju. Tidak boleh memakai bunga, kalung (sengkang),serta 
subang.
Malam harinya pentas wayang kulit dengan mengundang 
tamu pria-wanita, menonton wayang dengan selingannya judi 
kartu. Lakonnya tentang kelahiran tokoh wayang, yang paling baik 
lahirnya Gatotkaca, juga ada tokoh brayut (orang desa yang banyak 
anak).
Sesaji yang digunakan tidak sama, tetapi intinya 
panggangdan tumpeng (panggang hidup dan tumpeng saja disertai
beras sekati1), pisang ayu, sirih ayu, gula setangkep, 1 butir kelapa, 
menyan seharga 1 reyal, ditambah uang satak sawe (= suwang 
                                                          
11 kati= 0,617 kg. 
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seperempat= 12 dhuwit) memakai lawe segulung, minyak kacang  
sebagai cadangan kalau sumbu serta minyak blencong habis.
c. Upacara kehamilan usia 8 bulan
Setelah upacara tingkeban atau 7 bulan maka upacara tradisi 
dalam menyambut kelahiran selanjutnya adalah upacara kehamilan 
usia 8 bulan. Upacara kehamilan delapan bulan dalam Serat Tata 
Cara menggunakanberbagai ubarampe yaitu:
EXOXVDQJUƟPNOƟSRQGLSXQWXWXSLVUDELSƟWKDNNDNXUƟEDNƟQ
.OƟSRQ SLQGKDQLQJ WLJDQ VUDEL SLQGKDQLQJ WKRWKRN EXOXV
.OƟSRQJOƟSXQJNƟWDQPƟQWDKGLSXQMXULWR\DPDZLZHQ\HGDQ
JRGKRQJ NDUD ODMƟQJ GLSXQ JOLQGKLQJL VDZLGDUD VDZLGDUD
,QJQJOƟEƟWGLSXQGHNHNLJƟQGKLV ODMƟQJGLSXQFƟPSOXQJDNƟQ





Selamatan 8 bulan. Bulus mengeram (klepon ditutupi serabi 
putih ditelungkupkan) Klepon diumpamakan telur, serabi 
diumpamakan kulit kura-kura. Klepon/tepung ketah mentah 
dicampur air diberi remasan daun kara kemudian dibuat 
bulat-bulat sebesar buah widara. Di dalamnya diberi gula 
jawa kemudian dimasukkan dalam air panas. Jika sudah 
mengapung tanda sudah masak kemudian dicampur kelapa 
parut singgat (kelapa diparut arah atas sehingga kasar seperti 
singgat). Serabi (tepung beras diceprot kemudian digoreng
tanpa minyak.
d. Upacara kehamilan usia 9 Bulan
Upacara kehamilan sembilan bulan menjelang waktu 
kelahiran dengan berbagai ubarampe yang harus disiapkan. Dalam 
Serat Tata Cara disebutkan sebagai berikut.
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MƟQDQJ FƟSURW JOƟSXQJ XZRV GLSXQMXUL NDOL\DQ JƟQGKLV
VDQWƟQ ODMƟQJ GLSXQ MƟQDQJ QƟQJDK-QƟQJDK PDWƟQJ ODMƟQJ
GLSXQFƟPSOXQJL SLVDQJ ZƟWDKDQ LQJNDQJ VDPSXQ
GLSXQRQFHNL %LOLK VDPSXQ PDWƟQJ GLSXQZDGKDKL LQJ WDNLU
VDEƟQ WDNLU VDWXQJJDO <HQ ƟPSXQ ZDZUDW VDQJD WDQJJDl
VƟSXK XWDZL OHN VƟGDVD GHUHQJ NUDRV Q\DNLWL GLZLOXMƟQJL
GKDZƟWSOƟQFLQJ´
Dhawet plencing,GKDZƟW OLPUDK QLNX PDZRQ QDQJLQJ
PERWƟQ GLGRQJDQL LQJ NDXP GLVDGH LQJ ODUH NDOLK \DWUD
ZLQJND 6DEƟQ GKDZƟW ƟPSXQ GLRPEH ODUH ODMƟQJ PODMƟQJ
SOƟQFLQJPLODQHQDPDPƟNDWƟQ
Terjemahan:
Selamatan 9 bulan: jenang ceprot (tepung beras dicampur 
dengan gula dan santan kemudian dijadikan jenang, ketika 
sudah masak dimasukkan pisang kupas utuh. Jika sudah 
masak ditempatkan dalam takir. Setiap takir berisi satu. Jika 
sudah hamil 9 tanggal tua atau masuk bulan ke 10 belum 
merasa sakit dibuatkan selamatan dhawet plencing.)
Dawet biasa itu saja tetapi tidak didoakan oleh kaum, dijual 
oleh anak dan uang pecahan genteng. Setelah dawet diminum 
langsung lari tanpa pamit, maka dinamakan demikian.
Jenang ceprot dan dhawet plencing mengandung harapan 
agar bayi segera lahir dengan mudah dan lancar tidak ada halangan 
suatu apa pun. 
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Tabel 1. Upacara masa kehamilan




2 dan 3 bulan
- MƟQDQJVXQJVXP
I. nasi sayuran (VƟNXO
janganan)wujudnya:
a.  tumpeng disertai 5,7 atau 7 
macam sayuran seperti 
kacang, kecambah, 
NDQJNXQJOƟPED\XQJ
sisiran pepaya muda atau 
lainnya dicampur kelapa 
parut diberi bumbu.
b. pelas kedelai) 
c. bongko 
GVDPEHOOƟPSX\DQJ
e. sambel laos, 
f. sambel kedelai, 





l. sebutir telur dibagi 5 bagian 
II. Bermacam-macam jenang,
wujudnya:
a. Jenang merah (-ƟQDQJ DEULW)




b. opak angin, 
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6 dan 7 bulan 
(tingkeban)
c. pisang pulut, 
d. SDOD NƟSƟQGKƟP ZL JƟPELOL
kimpul) 
e.ampas kelapa diberi 5 (merah, 
hitam, kuning, biru dan putih)
f. 1 carabikang 
g. 1 kupat luwar, 
K ƟPSRQ-ƟPSRQ lengkap antara 
lain: bermacam temu, sunthi 





l. nasi sayuran dibungkus.
a. nasi punar (VƟNXOSXQDU)yaitu nasi 
uduk diberi kunir dan sedikit 
asam.
b.  daging 1 kerbau yaitu daging 
ditambah jeroan dan 1 mata
c.  sambal goreng 
d. sarta kupat sakawan. 
a. nasi sayuran 






c. Air bunga 
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d. 7 macam/warna bedak yaitu bedak 
kasar, sedang dan lembut, 
mangir, sindu, lulurserta asam.
e. pisang, tebu, dan cengkir gading) 
f. sesaji (nasi sayuran, jenang merah,
jenang baro-baro, jajan pasar) 
g. Sriyatan (wijen, kedelai, kacang, 
cengkaruk gimbal, semuanya 
digangsa dengan gula dan bunga 
padi).
h.Penyon
i. Sampora (tepung dicampur air 
santan kemudian dicetak seperti 
tempurung telungkup.
j. Pring sedapur (tepung masak 
dicampur air kemudian dibentuk 
seperti tumpeng kecil kemudian 
ditancabi pilinan tepung sebesar 





n. kelapa gading bergambar 
Kamajaya dan Kamaratih atau 
Janaka dan Sembadra atau Panji 
dan Kirana, 
Anak laki-laki/calon ayah memotong 
letrek
o. 7 lembar kain motif yang berbeda.
p. kain dringin limar 
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b. srabi JOƟSXQJ XZRV NDFƟSURW




Tabel 2. Makna dan fungsi kelengkapan atau uba rampe 
dalam upacara kehamilan
No Kelengkapan (uba rampe) Makna Fungsi
1 Upacara 1 bulan - simbol kelembutan  - untuk memperingati 
bahwa masakehamilan 
masih dalam tahap awal 
atau belum kuat
- MƟQDQJVXQJVXP
2 Upacara 2dan 3 bulan
- nasi sayuran - sebagai simbol 
kesuburan bumi
- memohon kesejahteraan
- Jenang merah - sebagai simbol benih 
perempuan
- untuk menghormati ibu
- jenang putih - sebagai simbol benih 
laki-laki
- untuk menghormati ayah
- Jenang baro-baro - sebagai simbol saudara 
yang menyertai lahir si 
bayi
- untuk mengingat kepada 





antar manusia karena 





b. opak angin, 
c. pisang pulut, 
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d. SDODNƟSƟQGKƟP
e.ampas kelapa diberi 
5 (merah, hitam, 
kuning, biru dan 
putih)
simbol nafsu manusia agar manusia mampu 
mengendalikan 5 macam 
nafsu yang melingkupi 
dirinya
f. 1 carabikang 
g. 1 kupat luwar, simbol permaafan memohon maaf jika ada 
salah




k. kapur sirih, 
l. nasi sayuran 
dibungkus. 
simbol kesejahteraan agar memperoleh 
kesejahteraan di dunia





a. nasi punar tanda bahwa bayi 
ditiupkan ruh
b.  daging 1 kerbau simbol kekuatan agar menjadi manusia 
yang kuat
c.  sambal goreng 
d.  4 kupat  simbol Memohon keselamatan  
dan mohon maaf atas 
kesalahan





a. nasi sayuran Memohon keselamatan 
serta sudah berusia 5 bulan 
tinggal menunggu 
waktunya.
EXOƟU-XOƟUZDUQD simbol kehidupan 
FNƟWDQZDUQD
GƟQWHQ-ƟQWHQ bayi dalam kandungan 
telah memiliki 5 macam 
nafsu
e. rujak crobo
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5 Upacara 6 dan 7 bulan 
(tingkeban)
Memperingati usia 
kehamilan yang 7 bulan 
bahwa perkembangan 
bayi sudah dewasa atau 
seandainya lahir sudah 
dapat dirawat dengan 




c. Air bunga 
d. 7 macam/warna 
bedak yaitu bedak 
kasar, sedang dan 
lembut, mangir, sindu,
lulurserta asam.
simbol keharuman dan 
kecantikan
agar kelak anak lahir 
cantik dan harum namanya




agar anak menjadi mulia 
atau baik
f. sesaji (nasi sayuran, 
jenang merah, jenang 










dengan gula dan 
bunga padi).
sebagai sarana tolak bala
h.Penyon simbol usia kehamilan 
yang sudah waktunya 
lahir
agar si bayi dalam 
kandungan lahir sesuai 
waktunya sepertu seekor 
penyu 
i. Sampora (tepung 
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seperti tumpeng kecil 
kemudian ditancabi 
pilinan tepung sebesar 
jari beraneka warna 
dengan tusuk sujen.
simbol persatuan agar dalam kehidupan 
kelak si bayi dapat hidup 
berdampingan saling 
membantu dengan 
sesamanya seperti batang 
bambu






m. tropong Simbol proses kelahiran Diharapkan anak lahir  
lancar
n. kelapa gading 
bergambar Kamajaya 
dan Kamaratih atau 
Janaka dan Sembadra 
atau Panji dan Kirana, 
Simbol manusia atau 
tokoh yang memiliki 
watak/sifat baik
Harapan agar bayi yang 









Diharapkan anak yang 
lahir memiliki  sifat baik 
dan luhur seperti  makna 
motif kain yang digunakan
p. kain dringin limar 
6 Upacara 8 bulan 
kehamilan
Kasih sayang orang tua 
kepada anaknya
DEXOXVDQJUƟP
b. srabi. Mengingatkan akan asal 
mula kehidupan
7 DMƟQDQJFƟSURW Kelancaran dan 
keselamatan
agar bayi dalam 
kandungan cepat lahir 
karena sudah waktunya 
lahir
EGKDZƟWSOƟQFLQJ
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Tanda-tanda menjelang kelahiran adalah perut sudah tampak 
turun dan terasa agak sakit serta sering terasa ingin buang air kecil, 
ZLV NDWRQ DQJJORQJ WƟPƟQ, ZƟWƟQJ SLMƟU NUDRV VOƟPƟW-VOƟPƟW
PDZRQNƟGDKtoyan. Secara adat tatacara wanita hamil yang akan 
melahirkan tidak boleh tidur sembarangan, dalam arti arah kepala 
tidak boleh semaunya, tetapi ada aturannya, yaitu kepala di arah 
barat, sesuai perhitungan adat Jawa. <HQ ZRQJ DUƟS PDQDN
paturone kudu mujur mangulon, anut petung lakuning banyu”. Si 
suami duduk di dekatnya sambil menyangga tubuh isterinya, 
rambut tidak boleh diikat, pakaian dilonggarkan serta tidak 
memakai sabuk. Hal ini ditunjukkan dengan dialog sebagai berikut. 
Sandilata: “Sampeyan sundhaQJ OƟQJJDK ZRQWƟQ QJXORQ-
XORQ Q\DQJJL EDGDQLSXQ LQJNDQJ HVWUL VDUZL Q\ƟEXO ƟPEXQ-
ƟPEXQ LQJNDQJ VƟNHFD 1GDUD %HL 6DH VDPSH\DQ QJRUH
UHPD VDPSXQ FXQGKXN VƟUDW OXNDU SƟQLQJVƟW XZƟO-XZƟO





Kamu sundang (duduk di tengkuk menyangga tubuh istrinya 
sambul meniup jidat istrinya) yang enak, Den Bei. Sebaiknya 
kamu rambutnya digeraikan saja, jangan konde alat tulis, 
melepas ikat pinggang, disuwel saja, pakai baju serta tidak 
boleh kancing baju.
Selain itu, pintu-pintu yang ada di rumah juga harus dibuka, 
jika mempunyai keris yang disimpan pun keris-keris tersebut juga 
harus dikeluarkan dari tempatnya (warangka). Hal ini ditunjukkan 
dengan dialog sebagai berikut. 
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1\DL $MƟQJ ³/DZDQJDQ ERWKHNDQ LNX QJDNQD 'UXJ
FƟNDNDQ*ƟGUXJWDOLSRQMHQ(h.20)padha uculana,lawang-
lawang kae aja ana sing kumancing. Pak (pangundang 
GKDWƟQJ ODNL GKXZXQJ ODQ ZDRVH VL %HL QLND PERN PDQJ
unusi saking wrangkane”.
Terjemahan: 
Pintu bothekan itu kamu buka Drug (singkatan: Gedrug), 
semua tali kamu lepaskan. Semua pintu itu jangan ada yang 
terkunci. Pak (mengundang kepada suaminya), keris dan 
tombaknya si Bei itu kamu lepas/buka dari sarungnya.
Hal lain yang harus disediakan dalam menyambut kelahiran 
adalah toyamas yang terbuat dari perasan kunir yang dihaluskan 
kemudian di dalam air perasan itu dimasukkan sekeping uang 
logam. Selanjutnya proses kelahiran bayinya, seperti dialog berikut 
ini. 
Mas $\X ³$SHND NXQLU DQD URQJ JULJHK EDQMXU SLSLVƟQ
EDQ\XQH SƟUƟVƟQ LQJ ERNRU GRNRNDQD EDQ\X VƟWƟQJDK
GKXZXUQXOLJDZDQƟQPUHQH´
/DGUƟJ³,QJJLKSXQLNDVDPSXQ1GDUD´
Mas Ayu: “Ngijolna dhuwit igaran dhisik”.
/DGUƟJ³SXQLNDNXODJDGKDKVƟWXQJJDO´
Mas $\X ³.HQH  ƟQGL JLOR GKXZLW VXZDQJ VƟSUDSDW LNL




(h.21)SandilaWD.DSDULQJDNƟQ 1GDUD 5LUL-riri jabang bayi 
JƟOLVPƟWXDJHQGKRQJƟQVHGXOXUPXDUL-DULGLSƟWKXNEDQ\X
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ƟPDV 0DQJJD 1JJHU VDPSH\DQ PDPDK JRGKRQJ GƟGƟO
VDPSXQ NXOD EƟNWDNDNƟQ VDNLQJ JUL\D -XSXND X\DK VDZXNX
ZDH'UƟJ´
/DGUƟJ³ƟQJJLKQLNLOKH´
Nyai AMƟQJ ³$\R 1JJHU D\R EDQGUƟQJQD %HL ROHKPX
Q\ƟEXOƟPEXQ-ƟPEXQVLQJVƟUX:LV NHWRN  NDWRQ VLUDKH
ayo, ayo – ayo: uh kowe, ngowe-ngowe (tangising bayi lair) 
sareh-sareh dhisik Ngger, sareh, aringna napasmu. Wis 
XZDWQDPDQHK1JJHUUDPEXWPXFRNRWƟQSURFRW ZƟGDOLQJ
ari-DUL ZLV VODPƟW VODPƟW:H DQD SƟOLQH ODQDQJ ODQDQJ
lanang”.
Terjemahan:
Mas Ayu Ambillah kunir 2 rimpang kemudian kamu 
haluskan dan peraslah masukkan ke bokor. Berilah air di atas 
setengahnya segera kamu kemari.
Ladreg : “Baik. Ini tuan”.
Mas Ayu: “Tukarkan uang igaran dahulu”.
Ladreg: Ini saya mempunyai satu.
Mas Ayu: Mana, ini uang suwang seperempat kamu cuci 
dahulu, biar bersih tampak baru tembaganya, kalau sudah 
kamu masukkan ke bokor itu.
Ladreg: Iya, ini sudah tuan.
Mas Ayu: Sini, ini air emasnya, Mbok Sandilata.
Sandilata: Diberikan, tuan. Riri-riri jabang bayi cepat keluar
gendonglah saudaramu (ari-ari), dijemput air emas. 
Silakan nak, kunyah daun dedel, sudah saya bawakan 
dari rumah. Ambilkan garam 1 wuku saja , Dreg.
Ladreg: Iya, ini lo.
Nyai Ajeng: Ayo nak, ayo teruskan. Bei kamu meniup 
embun-embun yang keras. Sudah tampak kepalanya, 
ayo, ayo, ayo: uh kowe, ngowe-ngowe (tangisan bayi 
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lahir) tenang-tenang dulu nak, tenang, longgarkan 
nafasmu. Sudah tekan lagi nak, gigitlah rambutmu,  
procot (keluar ari-arinya) sudah, selamat 3x. we ada 
penisnya, laki-laki 3x.
3.1.2.2. Upacara Setelah Kelahiran
a. Menanam ari-ari dan brokohan
Setelah bayi lahir, dilanjutkan dengan proses memandikan 
ibu sang bayi. Bayinya segera dimandikan dan di telinganya 
diperdengarkan suara adzan bagi bayi laki-laki, iqomat bagi bayi 
perempuan. Selanjutnya ari-ari dipotong dan dibersihkan sesuai tata 
cara yang berlaku. Hal ini sesuai dengan dialog yang ditampilkan 
sebagai berikut.
Sasak: “Alhamdulillah QXOL UƟVLNDQD LEXQH PƟQJNR WDN




PƟQJLQJJLO VXSDGRV QJOƟPSDN UDKLSXQ PƟQJNR QXOL
NƟWKRNƟn”.
6DQGLODWD ³,QJJLK 1GDUD %HL NXOD Q\XZXQ ZƟODW GƟOLQJ
wulung ingkang sae, kangge yasa salaminipun, benjing 
PƟQDZLNDJXQJDQSXWUDPDOLK,QJJLKZƟODWSXQLNDLQJNDQJ
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5ƟNVDNDU\D³.XOD´
7DQJNLODQ ³$NX JDZHNQD ZƟODW SULQJ ZXOXQJ VLQJ EƟFLN
digawe magas ari-arine si bayek”.
...




Sasak: Alhamdulillah, segera bersihkan bun nanti saya 
bacakan azan (kalau wanita dicakan komat). Mari dik 
menyingkir ke pendapa dahulu.
Bendung: Mari.
Nyai Ajeng: Mbok, ususnya kamu gegeli (diurut naik turun 
agar darahnya berkumpul) nanti lekas potonglah.
Sandilata: Iya, tuan Bei. Saya minta welat bambu wulung 
yang baik. Untuk dipakai selamanya, kelak kalau 
mempunyai anak lagi. Ya welat itu yang digunakan 
lagi, maka ada peribahasa: Sadulur tunggal welat. Jika 
tidak mau demikian harus disatukan dengan ari-ari 
dimasukkan ke kendil.
Tangkilan: “Iya mbok saya buatkan welat yang bagus, dan 
akan saya rawat saja. Sakarya (singkatan: Reksakarya).
Reksakarya Saya.
Tangkilan: Aku buatkan welat bambu wulung yang baik 
untuk memotong ari-ari si bayi.
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Sandilata: Diberikan. Sudah benar tuan. Drug, ambilkan 
empu kunir satu saja cucilah yang bersih dan pisau 
dipakai landasan memotong usus.
Selanjutnya setelah ari-ari dipotong dengan welat yang telah 
disediakan, darah yang menempel di welat tersebut diusapkan ke 
bibir sang bayi agar warna bibirnya menjadi merah. Ari-ari yang 
telah dibersihkan lalu dimasukkan ke dalam periuk yang masih 
baru dengan berbagai uba rampe dan dikubur di bawah pohon 
kemuning di sebelah barat sumur/kamar mandi, seperti pada dialog 
berikut. 
(h.23)Sandilata: “Inggih. Drug jupuknD NƟQGKLO DQ\DU LQJ
MƟUR ODPEDUDQD JRGKRQJ VHQWKH DUƟS GLƟQJJRZDGKDK DUL-
ari ana sajroning bathok bolu (bathok mripatipun dipun 
WDNVLKDNƟQ +DUD GRNRNDQD NƟPEDQJ ERUHK NƟPLUL ORUR
JƟSDN MƟQGKXO LVEDWLSXQ MDOƟU HVWUL JƟUHK SHWKHN ODQ GRP
kunire kuwi NDWXWQDZRUƟQLQJDUL-DULVDUWDEƟUDVDEDQJODQ
OƟQJD ZDQJL DSD GHQH X\DK WXZLQ JDQWDO VDVXSLW  URQJ
NƟQ\HK /DQ VXZXQD GKXZLW VDJREDQJ NDQJJR WLQGKLK
banjur tutupana lemper anyar”.
*ƟGUXJ³(QJJLKQLNLORƟPSXQSƟSDNVHGDQWHQ´
Sandilata: “Dokokna ing kono bae dhisik. Ndara Bei kula 
Q\XZXQ VƟUDWDQ VDVWUD 1JDUDE NDOL\DQ -DZL EDGKH NXOD
dekek awor kaliyan ari-DUL VDOƟEƟWLQJ NƟQGKLO´ 7ƟPEHQH
ingkang putra baud ngaji lan baud maca”.
....
Tangkilan: ³1JƟPEDQ LQJJLK QJƟPEDQ WL\DQJ VDPSXQ
NƟOƟUƟV nanging macul bayar tindhih kemawon Bu, 
tinimbang ngangkat pacul piyambak susah”. Sakarya!
5ƟNVDNDU\D³.XOD´
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7DQJNLODQ³*DZHOXZDQJDQQJLVRUNƟPXQLQJNXORQMDPEDQ
NDH VƟGKƟQJLQJ NXZDOL XWDZDNƟQGKLO OƟPDK -ƟURQH VDDVWD
gilo nganggo tindhih dhuwite talHQMXMXOHSHNƟQEDHSLVDQ´
Terjemahan:
Sandilata Iya. Drug ambilkan kendil baru di dalam, berilah 
alas daun senthe, akan dipakai wadah ari-ari didalam batok 
bolu (batok matanya masih ada). Berilah bunga boreh, dua 
kemiri gepak jendul (simbol laki-laki perempuan) gereh 
pethek dan jarum. Kunirnya itu tempatkan di ari-ari serta 
beras merah dan minyak wangi. Dan juga garam serta sirih 
sasupit (dua kenyeh). Serta mintakan uang segobang untuk 
tambahan kemudian tutuplah tempayan baru.
Gedruk: “Iya,  ini sudah lengkap semua. 
Sandilata Tarulah disitu saja dahulu. Tuan Bei saya minta 
tulisan arab serta jawa, akan saya taruh dengan ari-ari 
didalam periuk. Kelak ananda pandai mengaji dan membaca. 
....
Tangkilan: “Menggendong ya menggendong orang sudah 
benar tetapi mencangkulnya membayar saja bu daripada 
mengangkat cangkul sendiri, susah”. Sakarya!
Reksa Karya: “Saya.” 
Tanggihan: “Buatlah lubang di bawah kemuning sebelah 
barat jamban itu cukup untuk periuk atau kendil tanah. 
Kedalamannya satu tangan, ini pakai uang tambah suwang 
seperempat tetapi uangnya talen kembaliannya ambillah 
sekalian”.
Selanjutnya, periuk berisi ari-ari digendong oleh ayah bayi 
lalu dikubur di bawah pohon kemuning tersebut. Si ibu bayi 
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beristirahat di tempat tidur yang telah disediakan yang berbeda 
dengan tempat tidur waktu melahirkan. Di dekatnya, yaitu di 
sebelah selatannya, ada tempat tidur untuk si bayi dengan kepala di 
arah selatan, di dekatnya diletakkan sesaji nasi punar, lauk hati dan 
telur, dan di dekatnya diletakkan kemoceng, sapu lidi, papon, dan 
lentera. Hal ini dapat dilihat pada dialog berikut ini.
(h. 25) 1\DL $MƟQJ ³$PEHQ NXORQ NDH WDWDQDQD SDWXURQ
PXMXU PƟQJXORQ GLƟQJJR QGDUDPX PƟQJNR QJDOLK PUDQD
karo paturone si bayek pisan”.
5LZXJ³,QJJLKVƟQGLND´
1\DL $MƟQJ ³(OKR SDWXURQH VL ED\HN DWKLN DQD ƟORUPXMX
PƟQJXORQ LNX RUD NƟQD(h.26). .XGX WƟQJƟQLQJ EL\XQJ GDGL
DQDNLGXO VDUWD NXGXPXMXUPƟQJLGXO/LKƟQ VƟGKHOD%HVRN
\HQ VL ED\HN ZLV GLNƟORQL LNX NƟQD PXMXU PDQJXORQ
NDURGHQH LQJ GDJDQH VDMHQDQD VƟJD SXQDU ODZXKH LZDk ati 
ODQ ƟQGKRJ VDQGKLQJDQD NƟOXG ODQ VDSX VDGD DSDGHQH
SDSRQGDPDUSDQMƟUDQDDMDODOL´
Terjemahan:
Nyai Ajeng: “Tempat tidur barat itu aturlah membujur ke 
barat tuanmu nanti pindah kesana dengan tempat tidurnya si 
bayi sekalian”.
Riwuk : “Ya baiklah”.
Nyai Ajeng: “Lo tempat tidurnya si bayi kok di utara, 
membujur ke barat, itu tidak boleh. Harus disebelah kanan 
ibunya jadi di selatan serta harus membujur ke selatan. 
Pindahkan sebentar. Kelak kalau  bayi sudah dikeloni, boleh 
membujur ke barat. Lagipula berilah sesaji nasi punar 
lauknya hati dan telur, beri sirih, pasanglah cermin, 
POTRET PENGASUHAN ANAK SEJAK DALAM KANDUNGAN HINGGA REMAJA PADA MASYARAKAT JAWA : 
“KAJIAN SERAT TATA CARA”
202
sandingkan kelut dan sapu lidi dan juga papon serta jangan 
lupa pelita”. 
Setelah selesai membersihkan bayi dan ibunya, lalu disiapkan 
sesaji untuk brokohan. Ubarampe sesaji terdiri dari nasi asah yaitu 
nasi jawa dibuat ambeng ditempatkan dalam tampah, daging 
kerbau satu, artinya daging sedikit, semua jeroan sedikit-sedikit 
serta satu mata itu disebut daging satu kerbau, pecel ayam jangan 
menir. Hal ini dapat dilihat pada dialog berikut. 
(h. 28) 1\DL $MƟQJ D ³0ERN JDZHD VODPƟWDQ EURNRKDQ
saiki”.
.DU\DERJDE³:ƟUQLPƟQDSD1GDUD´




EDH UXQJRNQD 6ƟJD DVDK PRQR VƟJD -DZD GLDPEƟQJ
GLZDGKDKL LQJ WDPSDK LZDNHNƟERVLML WƟJƟVH LZDNGDJLQJ
VLWKLN VDUXSDQLQJ MƟURZDQ VƟWKLWKLN VDUWD PDWD VLML Lku
DUDQLZDNNƟERVLML1LEDNQDGKXZLWSDWXNXPƟQ\DQJMDJDO
GKHZHNH ZLV QJƟUWL .DUR SƟFƟO SLWLN MDQJDQ PƟQLU 2UD
QJƟUWL´
E ³1JUƟWRV QJUƟWRV QGDUD VDPSXQ´ VDPSXQ PDQJƟUWRV
ndara).
Terjemahan:
Nyai Ajeng a. “Mbok buatlah selamatan brokohan,
sekarang”.
Karyaboga b. Macamnya, apa tuan? 
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a.Terlalu kamu itu  bodohmu sudah memunyai anak tidak 
tahu selamatan brokohan, nasi asah
b. Nasi asah itu apa tuan?
a. terlalu sekali kamu itu mbok, sudahlah saya ngomong 
dengarkan. Nasi asah itu nasi jawa dibuat ambeng
ditempatkan ditampah daging kerbau satu artinya dagin 
sedikit semua jeroan sedikit-sedikit serta satu mata itu disebut 
danging satu kerbau. Kamu beri uang pemberian ke jagal ia 
sudah tahu. Dengan pecel ayam jangan menir. Tidak tahu?
b. “Tahu, tahu  tuan, sudah. (sudah tahu tuan).
b. Puput puser
Setelah beberapa hari maka puser si bayi sudah puput atau 
lepas. Puser yang lepas lalu disimpan, lalu pusarnya ditutup dengan 
dua biji merica, karena bayinya laki-laki. Jika bayinya perempuan 
ditutup dengan dua biji ketumbar. Setelah ditutup dengan merica 
lalu ditaburi sari (pucuk bunga nagasari digoreng sangan kemudian 
dihaluskan). 
Setelah bayi puput pusarnya sudah bisa disuapi nasi yang 
dilumatkan, istilahnya didublak, sehari tiga kali, pagi, siang, dan 
sore dengan variasi nasi dicampur dengan bawang, pisang, dan gula 
kelapa. Dalam dialog ditunjukkan sebagai berikut.
³:LV WD XOƟWQD VƟJD OƟPƟV LQJ EDWKRN EDH VƟWKKLWKLN VLQJ
OƟPEXW EDQJƟW ODQ EDNDUQD EUDPEDQJ NDPEL QMXSXND
JƟGKDQJ DPERQ WXZLQ JXOD NUDPELO´ (h.31)ing salahsawiji 
ZDUQD XOƟW-XOƟWDQ VƟJD OƟPƟVPDX JƟQWL-JƟQWHQ HVXN NDUR
EUDPEDQJDZDQJƟGKDQJODQVRUHNDURJXODNUDPELO´
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Terjemahan: 
Sudahlah, kamu lembutkan nasi di tempurung saja sedikit,
yang sangat lembut. Bakarkan bawang merah sambil 
ambilkan pisang ambon serta gula kelapa. Pada salahsatu 
warna nasi lembut itu bergantian pagi: dengan bawang 
merah, siang dengan pisang dan sore dengan gula kelapa.
Selanjutnya disiapkan uba rampe untuk upacara sepasaran 
berupa nasi sayuran, jenang merah, baro-baro, dan jajan pasar. Lalu 
diadakan jagongan, yaitu para tetangga datang untuk ikut 
mendoakan dan menjaga keselamatan bayi tersebut. Beberapa uba 
rampe perlu disiapkan seperti dalam dialog berikut.
(h.32)1\DL$MƟQJ³2PDKPXDZƟUDQDODZHZƟQDQJPXEƟQJ.
Pipi lawang omah padha dokokana godhong girang godhong 
widara godhong lolan godhong nanas nganggo loreng-
ORUHQJDQDƟQMƟWODQDQJXVJLQDZHƟOƟW'DGLND\DUXSDQHXOD
ZƟODQJ DSD GHQH GRNRNDQD UL NƟPDUXQJ LNX GDGL SDQXODNH
sarab sawan aja kongsi wani POƟEXLQJRPDKNDUDQDV\DUDW
iku.
Terjemahan: 
Nyai Ajeng: a. Rumahmu kamu pasangi benang lawe 
berkeliling. Pinggir pintu rumah kamu beri daun girang, 
widara, lolan, nanas, dan kamu loreng-loreng memakai kapur 
sirih dan jelaga, diselang-seling, sehingga seperti wujud ular 
selang serta berilah ri kemarung itu sebagai tolakbala sarap-
sawan jangan sampai masuk ke rumah. Semoga takut dengan 
perlengkapan tadi).
Segala kelengkapan atau uba rampe yang disiapkan tersebut 
sebagai syarat untuk tolak bala, agar tidak ada bahaya dari makhluk 
halus atau jahat yang mendekati sang bayi. Disebutkan ada 
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a. “Sarab sawan mono saikiQH OƟOƟPEXW NDGDGH\DQ VDND
anake puthut jantaka, maune arupa kewan”.
1. Sapi Gumarang, lugune anake puthut Jantaka.
2. Kuthila pos: kadadeyan saka bungkus.
&HOHQJGƟPDOXQJNDGDGH\DQVDNDNDZDK´






9. Tikus jinadha kadadeyan saka ari-ari.
10. Taliwangke kadadeyan saka ususe ari-ari.
Terjemahan:
Sarap-sawan itu apa bu. Saya kan belum jelas ceritanya?
Sarap-sawan itu sekarang disebut makhluk halus, terjadi dari 
anaknya Putut Jantaka, pada mulanya berwujud hewan.
1. Sapi Gumarang. Anak Putut Jantaka.
2. Kutila Pos terjadi dari bungkus.
3. Celeng demalung terjadi dari kawah.
4. Asu ajag terjadi dari ari-ari.
5. Kala srenggi (bantheng)terjadi dari darah.
6. Kala murto (kerbau) terjadi dari pelem.
7. Kala Randing (menjangan) terjadi dari liur.
8. Kala Welakas (kijang) terjadi dari kunir.
9. Tikus Jinada terjadi dari lepasan usus ari-ari.
10. Tali Wangke terjadi dari usus ari-ari. 
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Semua makhluk tersebut menjadi sarapsawan atau 
pengganggu bayi karena mencari penjelmaan Dewi Sri,yang 
dikejar-kejar akan diperisteri, kemudian dikalahkan oleh Dewa 
Wisnu lalu menjadi sarap sawan atau makhluk halus yang 
mengganggu.
Selain itu, di dekat tempat tidur bayi diletakkan berbagai 
macam mainan untuk bermain bagi saudara jabang bayi yang lahir 
bersamaan, yaitu kakang kawah adhi ari-ari, getih puser, dan 
pancer. Yang menjadi pancer adalah bayi itu sendiri. Adapun 
mainan yang disandingkan berupa umbul-umbul, bendera, payung, 
keris, dan tombak, semuanya terbuat dari kertas yang diberi tangkai 
lidi lalu ditancapkan pada batang pisang. 
c. Upacara Selapanan
Setelah bayi berumur selapan (tigapuluh lima hari) diadakan 
upacara selapanan. Uba rampe sesaji yang harus disiapkan seperti 
dalam dialog berikut.
Raden Nganten: ³0ERN .DU\DERJD GLQD LNL VƟODSDQH
SXWXPX 'HQ %DJXV JDZHD VODPƟWDQ WXPSƟQJ ODQ LQWKXN-
inthuk (bathok bolu = bolong ngandhap dipunlambari 
JRGKRQJ ODMƟQJ GLSXQGHNHNL DUƟQJ MDWL VDUWD NDWXO ODMƟQJ
GLSXQVHOHKLXQFLW SXFXNWXPSƟQJ3XFXNLSXQGLSXQWDQFƟSL
brambang tuwin Lombok abrit, tigan gumlundhung). Sajekna 
ing dagan paturoning bayi, tumpangna ing papon.
Terjemahan:
Raden Nganten: “Nyai Karyaboga. Hari ini 35 hari cucumu 
Den Bagus, buatkan selamatan tumpeng dan inthuk-inthuk 
(bathok bolu = berlubang di bawah dan diberi alas daun 
kemudian diberi arang jati serta katul, kemudian diberi 
uncet/puncak tumpeng. Ujungnya ditancapkan bawnag merah 
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dan cabai serta telur utuh. Sajikanlah di tempat nya si bayi, 
tumpangkan di atas papon.
Setelah bayi berumur selapan atau pada saat diadakan 
upacara selapanan, maka rambut bayi dipotong atau dicukur. 
Rambut yang telah dicukur dikumpulkan dan disimpan bersama 
kotoran atau tinja bayi yang pertama keluar (tai kalong). 
1\DL $MƟQJ: “Gilo, iki ramEXWH DQDNPX FXNXUDQ VƟSLVDQ
rawatana, (h.67)tunggalna dadi siji karo taine kalong lan 
FRSORNDQH SXVƟU 3ƟUOXQH LQJ WƟPEH EXUL \HQ DQDNPX ZLV
JƟGKH JDZHNQD JLOLJDQ PDV XWDZD VXZDVD ERERWH VD-tai 
NDORQJ ODQ VDUDPEXW FXNXUDQ VƟSLVDQZLQRU GDGL VLML'HQH
coSORNDQSXVƟULNX\HQDQDNDUHSHDQDNPXGKƟPƟQPDUDQJ
DML MD\D NDZLMD\DQ NDGLJGD\DQ ODQ NDQXUDJDQ¶ RUD WƟGKDV
WDSDNSDOXQLQJSDQGKHVLVDQLQJJXUHQGDFRSORNDQSXVƟULNX
GHQ XQWDOD ,QVD $OODK GDGL NƟGKRWDQ 6DNHKLQJ JƟJDPDQ
NDQJWXPLEDLQJDZDNHPƟVWKLNDOis ora bisa tumama. 
Terjemanah:
Nyai Ajeng: “Ini, cukuran pertama rambutnya anakmu, 
rawatlah, satukan dengan tinja kalong dan lepasan tali pusat. 
Manfaatnya kelak kalau anakmu sudah besar, buatkan emas 
atau swasa seberat tinja kalong dan rambut pertama. Adapun 
lepasan tali pusat, kalau anakmu senang kesaktian, tidak 
mempan oleh senjata, lepasan tali pusat ini dimakan, insya 
Allah kedhotan. Semua senjata yang mengenai di tubuhnya 
tidak dapat melukai.
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Tabel 3. Kelengkapan Upacara pada Masa Kelahiran










daun godhong senthe, 
bathok/tempurung kelapa 
NƟPEDQJERUHK











LZDNH NƟER VLML WƟJƟVH LZDN GDJLQJ VLWKLN
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Tabel 4. Makna dan fungsi kelengkapan atau uba rampe dalam 
upacara kelahiran
No Uba rampe Makna Fungsi
1 Upacara Mendhem 
ari-ari





bagian kehidupan dari 





kehidupan yang baru 
dan baik
daun  senthe, 
bathok/tempurung 
kelapa   










uyah  penawar racun
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3 Upacara Puput puser:




MƟQDQJDEULW - sebagai simbol benih 
perempuan




- untuk menghormati 
ayah
jajanan pasar - sebagai simbol 
hubungan antar 
manusia (horisontal)
- dapat bergaul 
dengan semua 
manusia
4 Upacara selapanan     
WXPSƟQJ - Simbol mohon 
keselamatan
- Keselamatan  Tuhan
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3.1.3. Kanak-kanak
Masyarakat Jawa (dahulu/yang masih melestarikan adat 
tradisi Jawa) pada masa kanak-kanak dalam upaya merawat dan 
mendidik putra-putrinya mengadakan beberapa upacara tradisi. 
Usia kanak-kanak dalam tulisan ini dibatasi  ketika anak  sudah 
belajar berjalan sampai sebelum tetesan (sunatan wanita) dan 
sunatan (bagi laki-laki). Beberapa upacara tradisi pada masa kanak-
kanak itu adalah: tedhak siten, 1 tahun atau gaulan dan nyapih.
Pada masa-masa itu merupakan masa peralihan tahapan 
pertumbuhan anak. Adanya peralihan atau transisi pertumbuhan 
perlu perlakuan khusus agar memperoleh keselamatan.
3.1.3.1. Tedhak siten
Tedhak siten merupakan masa pertumbuhan atau transisi 
kehidupan manusia pasca kelahiran. Bagi orang Jawa, perubahan 
atau peralihan pertumbuhan anak dari gendongan sang ibu menuju 
dunia baru yaitu belajar berjalan untuk menapaki dunia perlu 
adanya upacara khusus yang disebut tedhak siten. Kata tedhak siten
mempunyai arti turun tanah. Maknanya bahwa anak yang menapaki 
hidup di dunia akan memasuki tahap turun ke tanah. Waktu 
pelaksanaan upacara tedhak siten bagi orang Jawa pada umumnya 
dilakukan ketika anak berusia 7 bulan.
Dalam Serat Tata Cara dijelaskan melalui dialog antara ibu 
si bayi (R Suwarna) dengan salahsatu abdinya yang bernama 
Karyaboga. Raden Nganten memerintahkan kepada abdinya yang 
bernama Karyaboga agar membuat perlengkapan selamatan tedhak 
siten. Dialog tersebut tampak dalam kutipan berikut ini:
Raden Nganten  ³0ERN .DU\DERJD PƟQJNR QƟP ODSDQ
XWDZD SLWXQJ ZƟWRQH SXWXPX 'HQ %DJXV WXPEXN ZXNX
(tingalan pawukon, wolung wulan lumampah = 7 wulan 3 
XWDZLGLQWHQEDNDOPXGKXQOƟPDKJDZH\DVODPƟWDQVƟJD
janganan kayD DGDW ODQ JDZHD MXZDGDK  WƟWƟO ZƟUQD 
DEDQJ LUƟQJ ELUX SXWLKNXQLQJ" ZXQJX ODQ MDPERQ
WƟWƟODQHVLQJFLOLN-cilik bae, wis ta nuli lakonana”.
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Terjemahan:
Raden Nganten “Nyai Karyaboga nanti 6 lapanatau 7x hari  
kelahiran cucumu, Den Bagus : tumbuk wuku (kelahiran 
berdasarkan wuku, 8 bulan berjalan = 7 bulan lebih 3 atau4 
hari) akan turun ke tanah, buatlah selamatan nasi sayuran 
seperti biasanya, dan buatlah 7 jadah tetel 7 warna: merah, 
hitam, biru, putih, kuning, ungu dan merah  jambu. Tetelannya 
yang kecil-kecil saja. Sudah  segera laksanakan
Dari kutipan tersebut tampak bahwa waktu perlaksanaan 
upacara tedhak siten dilakukan ketika anak berusia 6 lapan. Satu 
lapandalam perhitungan mempunyai umur 35 hari, yaitu 7 hari x 5 
hari pasaran). Dengan demikian jika 6 lapan maka tedhak siten
dilaksanakan ketika anak berusia 6 x 35 hari = 210 hari. 210 hari 
itu jika dihitung dengan kalender Jawa yang berusia 29 atau 30 
setiap bulannya maka sama dengan 7 bulan lebih 3 – 4 hari.
Anak  yang mengalami pertumbuhan normal ketika berusia 
210 hari tersebut biasanya sudah ingin turun (selalu ingin lepas dari 
gendongan). Perubahan perilaku itu dimungkinkan karena 
perkembangan tubuh serta pikiran anak. Anak yang berusia 210 
hari sudah dapat melihat dengan jelas mengalami lingkungan 
sekitarnya sehingga ingin menapakkan kakinya di tanah. 
Untuk melaksanakan upacara tedhak siten tersebut maka 
membutuhkan berbagai perlengkapan. Seperti dalam kutipan 
tersebut, hampir dalam setiap pelaksanaan upacara selamatan orang 
Jawa membuat perlengkapan yang berupa sega janganan (nasi 
sayuran). Pengertian nasi sayuran itu adalah membuat nasi biasa 
kemudian dilengkapi dengan berbagai sayuran (umumnya: kacang 
panjang, slada air, kangkung). Selain perlengkapan tersebut (yang 
disebut dengan sega slametan), pada saat upacara tedhak siten itu 
juga dibuat perlengkapan lainnya. Dalam kutipan tersebut 
disebutkan perlengkapan sebagai pengiring atau penyerta sega 
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janganan adalah 7 macam warna jadah tƟtƟl. Jadah merupakan 
makanan yang dibuat dari nasi ketan yang dicampur dengan 
parutan kelapa ditumbuk halus, sedangkan tetel adalah proses 
pembentukan jadah dengan tangan yang dibentuk lonjong pipih.  
Tujuh (7) macam warna jadah itu adalah: hitam, biru, kuning, ungu, 
merah. merah jambu dan putih. Penyusunan 7 warna jadah itu 
mulai warna awal hitam dan diakhiri dengan warna putih. Hal itu 
melambangkan bahwa manusia atau anak itu akan melalui berbagai 
macam cobaan namun demikian pada akhirnya (diharapkan)ia tetap 
mampu mengatasi masalah tersebut sehingga memperoleh 
penerangan yang sesungguhnya. Penerangan itu dilambangkan 
dengan jadah yang berwarna putih.
Selain 7 warna jadah tersebut, dalam upacara tedhak siten
juga dibuat berbagai rangkaian upacara serta perlengkapannya. Hal 
itu melambangkan bahwa anak yang sudah turun ke tanah akan 
menghadapi segala seluk beluk dunia. Untuk menangkap arah 
perjalanan anak tersebut maka dibuatkanlah tangga yang dibuat 
dari batang tebu arjuna. Keterangan mengenai hal ini tampak dalam 
kutipan di bawah ini:
- URVDQUƟMXQDWLJDQJORQMRUNDQJJHLVDUDWPƟGKXQVLWL
- 7ƟEXQHJDZHQƟQDQGKDNDQJURQJORQMRUGDGLDGƟJ-DGƟJ
NDQJ VƟORQMRU NƟWKRNDQD VDFƟQJNDQJ-VDFƟQJNDQJ JLQDZH
XQWXQH'RNRNDQDVXMHQNLZD WƟQJƟQ WDQFƟEDQD LQJDGƟJ-
DGƟJPDX\HQ wis dadi pasrahna para nyaine Sibu aran si 




tebu harjuna 3 batang, sebagai perlengkapan turun tanah.
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Tebunya buatlah tangga, yang 2 batang menjadi tiang, yang 
1 batang kamu potong-potong sejengkal dibuat anak 
tangga.Berilah kancing kanan-kiri, tancakan di tiang tadi, 
kalau sudah jadi serahkan kepada para ibu yang bernama 
Sedhet. Beritahukan kepada ibu nanti kalau sudah datang 
disuruh memberikan, dengan padi dan kapasnya sekalian,
uangnya kamu hitung di situ”.
Dari kutipan tersebut tampak bahwa jenis tebu yang 
digunakan adalah khusus yang disebut dengan tebu arjuna dengan 
jumlah yang khusus pula, yaitu 3 batang. Pemilihan jenis tebu 
tertentu yaitu arjuna kiranya merupakan jenis yang dianggap 
terbaik. Jika hal itu dikaitkan dengan dunia pewayangan maka 
tokoh satria yang bernama Arjuna juga melambangkan tokoh yang 
memiliki watak yang baik. Jika demikian maka diasumsikan bahwa 
si anak itu diharapkan memiliki watak yang “sama” dengan tokoh 
tersebut. 
Perlengkapan lain yang mengenai perlengkapan upacara
tedhak siten tercermin dalam kutipan dialog berikut ini:
- 1\DL$MƟQJ ³1GKXN NRZHZLVPLUDQWHQL VODPƟWDQ VDUWD
sarat-sarat”.
5DGHQ 1JDQWHQ E ³:LOXMƟQJDQ VDPSXQ ,EX QDPXQJ





“Lah iki wis dak gawakake pisan saisine, anggris, 
rupiyah, wukon, talen sarta dinar mas, utawa anggris, 
rupiyah, wukon sarta talen salaka wis SƟSDN NDEHK
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5DMDEUDQD VLQJ SƟUOX-SƟUOX L\D ZLV DQD JHODQJ NDOXQJ
kroncong, ali-ali sapanunggale, (h.72)wis ta ayo nuli 
dikur-NXULVLWKROHƟPEDQƟQ´
Terjemahan:
Nyai Ajeng “Nduk, kamu sudah melengkapi syarat 
selamatan serta syarat-syarat lainnya.
R Nganten “Untuk selamatan sudah Bu, hanya 
perlengkapan baru jadah 7 warna, tangga 
tebu, padi dan kapas sudah ada, air bunga 
setaman juga sudah ada”.
“Beras kuning dan isinya?
“Itu belum, memang saya menyerahkan 
kepada Ibu”.
“Lah ini sudah saya bawakan sekalian 
beserta isinya, anggris, rupiah, wukon, talen
serta dinar emasatau anggris, rupiah, wukon 
serta talen, selaka sudah lengkap semua. 
Kekayaan harta yang penting-penting juga 
sudah ada, gelang, kalung, kroncong, cincin 
dan lain-lainnya sudah mari segera di kur-
kuri si tole gendonglah”.
Berbagai perlengkapan yang dibuat pada upacara tedhak 
sitendalam kutipan tersebut antara lain: beras kuning, bermacam-
macam hasil pertanian (padi dan kapas), bermacam-macam uang, 
dan bermacam-macam perhiasan. Kelompok perlengkapan tersebut 
melambangkan masing-masing harapan atau dambaan kehidupan 
kelak si bayi. Misalnya: anak mengambil padi maka dimaknai 
bahwa anak tersebut akan memperoleh kesuksesan melalui bidang 
pertanian.
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Setelah semua alat perlengkapan upacara tersedia maka 
prosesi upacara tedhak siten dimulai. Sebagai pasangan baru, tentu 
saja keluarga itu belum mempunyai pengalaman ataupun belum 
mengetahui tatacara pelaksanaan upacara tedhak siten. Oleh sebab 
itu prosesi tedhak siten dipimpin oleh orang yang berpengalaman,
biasanya oleh orang tua pemilik bayi. Dalam Serat Tata Cara,
prosesi upacara dipimpin oleh ibu dari ayah si bayi yang bernama 
Mas Nganten. Keterangan mengenai hal itu tampak dalam kutipan 
berikut ini:
“7DZLVGKXQDGKDVDUDUƟSGLGKXQDNH
Rene-UHQH /H UHQH 0ƟQJNR WDNWHWDKH FLNEHQ QJLGDN-idak 
MDGDKNXZL/KDL\DQJJHUPƟWXNHQHZRQJEDJXVD\RVLNLOH
PXQJJDK DQGKD :R VƟPSDO XQWXQH NXUDQJ EDNXK ROHKH
QDQFƟEDNH
Munggah maneh munggah maneh munggah maneh Ngger 
VLNLOH:R VƟPSDOPDQHKZLV-wis, wis bubrah. Kuwi ndhuk 
kurungane, kurungna kene. Gilo-JLORERNRUH1JJHUQJJRQƟQ
dolanan. We pari karo kapas sing dijupuk sesuk dadi priyayi 
GHVD Q\ƟNƟO EXPL SDQJUHPEH :LV-wis, rene Ngger, adus 
EDQ\XNƟPEDQJVƟWDPDQFLNEHQEDJXV.HQHVD\DNHVƟPEDJL
SXWLK NXZL JƟODQJ NDOXQJH GLƟQJJR \D1JJHU:DK EDJXVH
(punika wiwitipun bayi kenging ngangge mas – LQWƟQ
Kene-kene linggih klasa pasir. Dhi, Mas Ayu, bokoripun 
SXQLNDVDPSH\DQSƟQGKƟWPULNLVDPSH\DQNXU-kuri pisan”.
Mas Ayu  “Inggih, kur, kur, kur (nguwur-XZXUDNƟQ ZRV
kuning ingkang dipunwori yatra mas salaka tuwin rajabrana)
1MXSXNDSDMXSXNDSDZDHDQJJULVƟPDVVLQJGLMXSXNEHVXN
ba(h.73)kal brewu”.
Nyai Ajeng “Sampun dumugi Dhi, bibaran”.
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Terjemahan:
“Sudahlah turunkan, memang akan diturunkan. 
Sini-sini nak. Nanti saya tetahe biar menginjak-injak jadah. 
La benar nak lewat sini anak bagus, ayo kakinya naik tangga. 
Wo patah anak tangganya, kurang kuat menancapkannya. 
Naik lagi, 3x nak kakinya. Wo patah lagi, sudah-sudah, sudah 
rusak. Itu nduk kurungannya, kurungkan di sini. Ini-ini 
bokornya nak, pakailah mainan. We padi dan kapas yang 
diambil kelak menjadi orang desa menguasai tanah 
pangrembe. Sudah-sudah sini ngger, mandi bunga setaman 
biar bagus.  Sini kain sembagi putih itu, gelang kalung 
dipakai ngger. Wah bagusnya (Itu awal bayi boleh memakai 
perlengkapan emas).
Sini-sini duduk di tikar pasir. Dik, Mas Ayu, bokor itu 
ambillah, kamu kur-kuri sekalian.
Mas Ayu “Iya, kur, kur, kur (menaburkan beras kuning 
bercampur uang, emas, perak serta barang beharga lainnya). 
Ambillah, ambil apa saja, anggris emas yang diambil. Kelak 
akan kaya raya”.
Nyai Ajeng “Sudah selesai Dik”.
Kutipan tersebut tampak menjelaskan prosesi upacara tedhak 
siten. Pada mulanya anak diturunkan di tanah. Oleh karena belum 
dapat berjalan sendiri , si anak dituntun (Jawa: tetah) oleh 
neneknya untuk menapaki 7 macam warna jadah yang sudah 
disediakan. Setelah mampu menapaki 7 macam warna jadah 
kemudian anak dibimbing untuk menaiki tangga yang terbuat dari 
batang tebu arjuna. Tangga yang terbuat dari batang tebu itu 
dibuatkan anak tangga yang berjumlah 3 tingkat. Setiap tingkat 
yang dinaiki harus patah, setelah patah maka dapat menaiki tangga 
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yang di atasnya. Anak tangga harus patah semua maka tahapan 
selanjutnya adalah anak dimasukkan dalam kurungan yang 
didalamnya sudah diletakkan berbagai macam benda, yaitu; padi, 
kapas, uang, perhiasan, dan lain-lain.  Jika yang diambil padi maka 
dalam Serat Tata Cara dimaknai sebagai masa depan bayi atau si 
anak itu kelak akan menjadi penguasa tanah di desa atau pejabat 
desa.
Setelah mengambil salahsatu benda yang ditempatkan di 
dalam kurungan anak kemudian diangkat dan dimandikan. Air 
yang digunakan untuk memandikan adalah air bunga setaman. Hal 
itu sebagai simbol bahwa anak dibersihkan dengan aroma yang 
harum sehingga harapannya dapat membawa nama yang harum.
Langkah selanjutnya adalah memberikan pakaian dan 
perhiasan. Dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa setelah anak 
dimandikan kemudian diberi busana sembagi dan diberi perhiasan. 
Hal itu dimaknai bahwa anak yang sudah turun ke tanah boleh 
diberikan busana dan perhiasan. Hal itu berfungsi untuk 
menambahkan kecantikan atau ketampanan si anak.
Tahapan terakhir adalah memberikan umpan kepada si anak. 
Dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa si anak (R Suwarna) 
setelah diberi pakaian dan perhiasan kemudian duduk di atas tikar. 
Selanjutnya si anak diberikan umpan beras kuning yang diambil 
dari dalam periuk. Dalam beras kuning itu diberikan pula berbagai 
macam uang serta barang berharga lainnya. Jika anak sudah 
mengambil barang-barang yang berada dalam beras kuning itu 
maka itu dimaknai sebagai masa depan si anak itu. Misalnya, anak 
mengambil uang emas maka itu sebagai simbol bahwa kelak dalam 
hidupnya menjadi manusia yang kaya raya. Setelah pengambilan 
uang di atas tikar maka selesailah upacara tedhaksiten.
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3.1.3.2.Usia 1 tahun dan gaulan
Anak pada usia 1 tahun  dalam budaya Jawa juga 
diperingati dengan upacara selamatan. Perlengkapan upacara 
selamatan sama dengan upacara sebelumnya yang berupa nasi 
sayuran. Pelaksanaan upacara 1 tahun didasarkan pada hari 
kelahiran penanggalan Jawa. Dalam Serat Tata Cara disebutkan 
bahwa R Suwarna lahir pada tanggal 10 Rabiulakir maka upacara 
peringatan 1 tahun dilaksanakan pada 10 rabiulakir. 
Selain upacara tersebut, dalam tradisi Jawa juga 
dilaksanakan upacara gaulan. Upacara gaulan dilaksanakan 
berkenaan dengan awal tumbuhnya gigi si anak. Mengenai 
pelaksanaan upacara 1 tahun dan gaulan dalam Serat Tata Cara
disebutkan sebagai berikut:
Raden Nganten ³0ERN .DU\DERJD PƟQJNR NRZH JDZHD
VODPƟWDQWXPSƟQJND\DDGDWQ\ƟWDXQLSXWXPXVL7Kole”.
Karyaboga ³3XQLND UDN GHGH GLQWƟQ 6ƟODVD :DJH
tingalanipun putra sampeyan Ndara Bagus ta Ndara”.
“Busuk kowe kuwi, tingalan tahun iku ora metung dina 
SDVDUDQHPXQJPHWXQJ WDQJJDOLQJ ODLUH SƟQGKDN  VDVL
kayata: bocah lair sasi Rabiulakir ping 10, ZƟWRQHWDXKR\D
besuk Rabingulakir tanggal kaping 10. Dadi etunging lair 
ORURQDQJLQJJDQƟSLQJVDVLODJLVƟWDXQEƟQƟU
Yen tingalan wukon metung tumbuking wuku, upamane 
ODLUHZXNX/DQGKƟSEHVXNZXNX/DQGKƟSPDQHK LQJGLQD
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³.RN NDVHS WƟPƟQ WD 1GDUD VDZƟJ GLSXQ ZLOXMƟQJL
VDSXQLND(QJƟW NXODZƟGDOLQJZDMDQLSXQputra sampeyan  
1GDUD 'HQ %DJXV VDPSXQ NDOD VDZƟJ \XVZD  PƟQDZL
bo(h.74)WƟQZXODQ´
³%ƟQƟU QDQJLQJ OXPUDKH ROHKH QJJDXOL \HQ ZLV VƟWDKXQ
EDUƟQJODQQ\ƟWDKXQL´
Terjemahan:
R Nganten: “Nyai Karyaboga, nanti kamu buat selamatan 
tumpeng seperti biasanya. Memperingati 1 tahun cucumu si 
tole.
Karyaboga: Ini ikan bukan hari Selasa Wage, hari kelahiran 
anak tuan, Tuan Bagus ta Tuan”.
“Bodoh kamu itu, peringatan tahun itu tidak 
memperhitungkan pasaran hanya memperhitungkan tanggal 
lahir setiap 12 bulan, seperti: anak lahir 10 Rabiulakir, 
pedomannya juga 10 Rabiulakir. Jadi perhitungan kelahiran 
itu 2, tetapi bulan genapnya itu baru 12 tepat 1 tahun.
Kalau peringatan wukon memperhatikan tumbuk wuku. 
Misalnya lahirnya wuku landep, kelak wuku landep lagi 
pada hari pasaran pasti ada. Itu bertepatan dengan hari lahir, 
perhitungan tepatnya 6 lapan 8 bulan berjalan (7 bulan 3-4
hari). Lagipula kamu buatlah jenang gaul, selamatan 
keluarnya gigi si tole”.
Kok terlambat sekali to tuan, baru dibuatkan selamatan. 
Ingat saya, keluarnya gigi anak tuan, Den Bagus sudah pada 
waktu berusia 8 kalau tidak 9 bulan”.
“Betul, tetapi umumnya nggauli itu kalau sudah 1 tahun, 
bersamaan dengan 1 tahun”.
Dari dialog dalam teks tersebut tampak bahwa pelaksanaan 
upacara peringatan 1 tahun dan gaulan dilakukan bersamaan karena 
dilatarbelakangi oleh suatu kebiasaan atau penilaian pada 
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umumnya. Gigi anak tumbuh pertama kali umumnya pada usia 4
bulan-1 tahun, sehingga walau R Suwarna tumbuh sebelum berusia 
1 tahun namun upacara gaulan dilaksanakan ketika berusia 1 tahun.
Perlengkapan yang disediakan dalam upacara 1 tahun dan 
gaulan adalah nasi tumpeng, 2 ambeng nasi takir dan jenang gaul.
³(NƟMDZLWDMƟQDQJJDXOZDXZƟUQLSXQDSD1GDUD´
*OƟSXQJ EƟUDV ZRUDQD JOƟSXQJ NƟWDQ VƟWKLWKLN EDQMXU
XOƟGƟQ NDUR EDQ\X EDQMXU JLQDZH JLOLJDQ VDGULML-driji, 
EDQMXU GLNƟWKRN-NƟWKRN VDSUD\RJDQH %DQMXU GLNXNXVDNH
GDQJ \HQ ZLV NƟNƟO GLƟQWDV NDQJ VƟSDUR GLFƟPSOXQJDNH




“E kecuali kalau begitu. Jenang gaul itu warnanya seperti 
apa tuan”?
“Tepung beras dicampur tepung ketan sedikit kemudian 
dicampur dengan air. Kemudian dibuat bulatan sebesar jari 
kemudian dipotong-potong secukupnya. Kemudian dikukus, 
kalau sesudah menyatu kemudian diangkat yang setengah 
dimasukkan ke santan menjadi gaul putih kemudian direbus 
sampai masak. Kalau sudah masak diwadahi dengan diberi 
santan kental. Apakah (kamu) sudah tahu?
Dari dialog tersebut, tokoh Raden Nganten meskipun 
merupakan keluarga baru yang mempunyai anak pertama namun 
sudah mengetahui adat istiadat yang berlaku di lingkungannya. Hal 
itu berbeda dengan abdinya yang bernama Karyaboga. Karyaboga 
merupakan abdi yang bertugas menyediakan makanan atau 
perlengkapan lain yang berkaitan dengan makanan namun 
demikian belum mengetahui apa yang dinamakan jenang gaul. 
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Jenang gaul khusus dibuat untuk memperingati seorang 
anak (pertama) yang giginya mulai tumbuh. Arti kata gaul dalam 
bahasa Jawa menunjuk pada keberadaan rahang anak yang giginya 
sudah mulai tumbuh sehingga belajar mengunyah dan merasa risih. 
Dalam bahasa Jawa sering disebut dengan goal-gaul yang 
mempunyai makna bahwa gigi yang untuk mengunyah itu belum 
kuat. Oleh karena kedudukan gigi yang belum kuat itu maka untuk 
melatih fungsi gigi agar secara perlahan menjadi kuat dibuatkan 
jenang gaul. Dari kutipan di atas,  jenang gaul dibuat dari tepung 
beras dicampur dengan tepung ketan. Tepung yang sudah dicampur 
tersebut kemudian dibuat adonan hingga mengeras tidak lengket di 
tangan jika dibentuk. Proses selanjutnya adonan itu dibuat bulatan 
kecil-kecil sebesar jari. Bentukan adonan itu kemudian dikukus 
secukupnya kemudian diangkat. Setelah agak dingin bulatan-
bulatan itu kemudian dipotong-potong disesuaikan dengan kondisi 
anak. Besar potongan diperkirakan tidak menyulitkan anak ketika 
mengunyahnya. Proses selanjutnya butiran jenang gaul dimasukkan 
ke dalam santan dan direbus sampai masak. Jika sudah masak maka 
jenang gaul itu sudah jadi dan siap dihidangkan atau diberikan 
kepada anak.
Penjelasan tersebut mencerminkan kearifan lokal 
masyarakat Jawa dalam merawat dan mendidik anak. Merawat dan 
mendidik anak disesuaikan dengan tahapan usia anak. Proses 
pembelajaran mengunyah pada anak tersebut dapat melatih 
sekaligus merangsang tumbuh gigi. Selain itu, perilaku tersebut 
dapat menghilangkan rasa risi pada anak ketika giginya tumbuh.
3.1.3.3. Nyapih
Tindakan masyarakat Jawa dalam merawat anak pada masa 
masih kanak-kanak setelah 1 tahun ataupun gaulan adalah nyapih.
Kata nyapih merupakan kata dari bahasa Jawa yang berarti 
memisahkan. Dalam adat istiadat ini dimaksudkan bahwa si bayi 
atau anak sudah waktunya untuk berhenti menyusu ibunya. 
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Menurut anggapan orang Jawa yang dituangkan dalam Serat Tata
Cara disebutkan bahwa anak yang terlalu lama tidak dihentikan
dari susuan ibunya membuat anak itu akan bodoh. Anggapan itu 
tampak dalam kutipan di bawah ini:
1\DL $MƟQJ  ³%HL GKDZDKH %DSDN PEDVDNDNH LQJNDQJ
ingujaran) si Thole ndikakake nyapih, awit umure wis 
QƟPEƟODVVDVLOXPDNXLNL bocah lanang yen kakehan banyu 
VXVXLNXNƟWKXODWLQH´
Terjemahan:
Nyai Ajeng “Bei, perintah ayah, si tole disuruh 
nyapihkarena umurnya sudah 16 bulan. Anak  laki-laki 
kalau terlalu banyak air susu, tumpul hatinya”.
Secara tersurat dari kutipan tersebut di atas tampak jelas 
bahwa anak yang terlalu lama menyusu bunya tidak baik bahkan 
membuat pikiran anak menjadi bodoh. Namun kalau dipelajari 
dengan seksama dan disesuaikan dengan konteks dalam budaya 
Jawa, maka kutipan tersebut mempunyai makna tersirat bahwa
dalam konteks budaya Jawa sering nasihat seseorang disampaikan 
secara tidak langsung. Nasihat yang disampaikan dengan 
memberikan argumentasi yang dapat membuat seseorang menjadi 
patuh atau mau menerima nasihat yang disampaikan. 
Secara nalar, anak yang dalam susuan ibunya cukup lama 
justru akan mendapat asupan gisi sehat yang baik. hal itu tampak 
pada tanggapan R Nganten yang memberikan argumentasi kepada 
mertuanya dengan alasan masih terlalu kecil. Mertuanya 
menyanggah dengan mengungkapkan bahwa pemisahan anak dari 
susuan ibunya itu antara laki-laki dan perempua berbeda. Nyapih 
bagi anak laki-laki dilakukan ketika berusia 16 bulan sedangkan 
bagi anak perempuan pada usia 18 bulan. Dalam budaya Jawa adu 
argumentasi atau dialog  antara orangtua dengan anak yang berisi 
nasihat biasanya tidak terlalu panjang dan si anak atau yang lebih 
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muda umumnya akan patuh pada nasihat orangtua. Dalam Serat 
Tata Cara hal itu tampak pada dialog pelaksanaan nyapih atau 
pemisahan anak dari susuan ibunya berikut ini:
Tangkilan ³3XQDSDERWƟQWDNVLKNDOLWƟQ,EX´
(h.75)1\DL $MƟQJ  ³2UD ZLV VƟGKƟQJDQ ZƟZDWRQLQJ
SHQ\DSLKLNX\HQERFDKODQDQJVDVLWƟWƟSXWDZDVDVL
OXPDNX <HQ ERFDK ZDGRQ  VDVL WƟWƟS XWDZD  VDVL
lumaku”.
Terjemahan: 
Tangkilan “Apakah tidak terlalu kecil Bu?
Nyai Ajeng “Tidak, sudah cukupan. Pedoman memisah 
anak itu kalau anak laki-laki 15 bulan atau 16 bulan 
berjalan. Kalau anak perempuan 18 bulan atau 19 bulan 
berjalan”.
Pelaksanaan tahap nyapih merupakan satu tahapan yang 
cukup penting karena pada masa ini anak belajar untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya melalui asuhan atau bimbingan lingkungan 
tempat tinggalnya. Ia sudah lepas dari susuan ibunya yang 
merupakan unsur penting dalam memenuhi kebutuhan tubuhnya. 
Setelah disapih dari ibunya maka tahap selanjutnya asupan 
makanan dipenuhi dari makanan dan minuman yang diberikan 
kepadanya. Untuk memperoleh kelancaran dalam memisahkan 
anak dari susuan ibunya maka perlengkapan yang harus disiapkan 
dalam upacara adat nyapih ada beberapa macam, diantaranya 
meliputi: jamu, bedak, param maupun minuman. Dalam Serat 
Tatacara perlenghkapan nyapih disebutkan dalam kutipan di bawah 
ini:
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1\DL$MƟQJ³5XQJRNQDVLQJWƟWHODWDWDNNDQGKDQL´
1. -DPX NXQLU WXPEDU WUDZDV PƟQJNR GDN FƟNRNQH
QMDPSHQLODUHNDLUDVDNƟQZRQWƟQLQJFDQJNƟPNDOL\DQMDPSL
LQJNDQJ VDPSXQNDSLSLV OƟPEDW NDEXQWƟO LQJ VXZHNDQPRUL
SƟWKDNWR\DQLSXQNDƟSXKGKHZHNDURƟQMƟWVƟWKLWKLNJLQDZH
(h.76) QJDGRQLMDPXLNXNDQJJRWDSƟl.
2. /DULN GULQJR ODQ EDZDQJ GLSLSLV EDQMXU GLODZƟG VLQJ
alus, dokokana obong-RERQJDQ VXQJX NƟER UDPEXW ZRQJ
FXFXNNXNXODQNXOLWUƟPSƟODSLWLNGLNRQJVLJRVRQJ%DQMXU
GLJƟUXVGLEDQ\RQLGXEDQJZXUXQJQJLQDQJLGXVƟSLVDQ´
3. 3XSXN GKDGKDS VUƟS XSD lan uyah sawuku, dipipis 
EDQMXUGLODZƟGVLQJOƟPEXW
4. :ƟGKDNSDUƟPODQSXSXU
5. a. Omben-omben banyu dhukut sewu (bubukan banon 
VDUWDDPSRNDOƟEƟWDNƟQ LQJWR\DWDZDLQJSƟQJDURQHQJJDO




Omben-RPEHQ ZHGDQJ OƟJHQ GKDGKDS JRGKRQJ GKDGKDS
srep ingkang garing minangka teh, sarta babakanipun 
NDJRGKRJVDUƟQJ
Terjemahan: 
Nyai Ajeng Dengarkan dengan baik saya kasih tahu:
1. Jamu, kunir, tumbar, trawas, nanti saya cekoke (memberi 
jamu anak langsung di mulut dengan jamu yang sudah 
dilembutkan, dibungkus dengan kain mori putih, airnya 
diperas) sendiri dengan kapur sirih sedikit dipakai pelengkap 
jamu itu dipakai tapel.
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2. Larik, dringo dan bawang putih dihaluskan, berilah 
bakaran tanduk kerbau, rambut, paruh, kuku, kulit dan   
rempela ayam sampai gosong. Kemudian dihaluskan, diberi 
air liur sirih wurung (air liur yang pertama)”.
3. Pupuk, dadap srep, upa dan garam dihaluskan kemudian 
dihaluskan.
4. Bedak, param dan pupur.
5. a. Minum-minuman air dukut 1000 (bubukan batu bata dan 
ampo dimasukkan ke air tawar di periuk baru kemudian 
dimasukkan agel sebagai saringan. 
Air itu diambil yang jernih saja kemudian dimasukkan ke 
kendi baru, rasanya dingin.
b. Minum-minuman, air legen dadap (daun kering dadap 
sebagai teh dan kulitnya direbus bersamaan).
Dari kutipan tersebut tampak jelas bahwa kearifan lokal 
masyarakat Jawa pada jaman dahulu sangat dekat dengan alam. 
Jika dicermati, semua bahan bearasal dari lingkungan alam 
sekitarnya dan ramah lingkungan. Misalnya bahan sebagai pembuat 
jamu dibuat dari kunir, tumbar dan trawas. Minuman jamu ini 
dibuat sebagai cekok. Jamu cekok biasanya diberikan kepada anak 
agar ia mau makan (bukan penambah nafsu makan). Hal ini masuk 
akal karena jika anak tidak mau makan maka ia akan dicekoki lagi. 
Oleh sebab itu, si anak setelah dicekoki biasanya mau makan atau 
patuh pada perintah orangtuanya. Setelah anak mau makan dengan 
baik diharapkan pertumbuhan anak tetap stabil walau lepas dari 
susuan ibunya.
Prosesi upacara nyapih dilakukan secara bertahap dan si 
anak “dipersiapkan” dengan baik, dengan pemikiran bahwa anak 
akan lepas dari susuan ibunya maka tubuh sianak harus diperbaiki. 
Orang yang dapat memperbaiki atau merawat tubuh anak 
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diserahkan kepada dukun bayi atau anak. Kondisi ini disebabkan 
keberadaan tenaga medis pada waktu itu masih jarang atau sedikit. 
Tahapan penyiapan anak akan disapih dalam Serat Tata Cara 
disebutkan sebagai berikut:
1\DL $MƟQJ ³0ERN 6DQGLODWD PƟQJNR VRUH SXWXPX DUƟS
GDNVDSLKQXOLJƟJƟODQDWDSLMƟWQJOƟPƟVDNƟQZƟWƟQJODQ
GDGDKƟQFDUDED\LFilik, cikben kepenak awake”.
Sandilata ³,QJJLK VƟQGLND .DSDULQJDNƟn QXQ 0ƟQLND
sampun ndara”.
Terjemahan: 
Nyai Ajeng “Nyai sandilata, nanti sore cucumu akan saya 
pisah segera gegelana (pijah melemaskan perut) dan 
pijatlah seperti bayi kecil, biar enak badan”.
Sandilata “Iya baik. diberikan: nun. Ini sudah tuan”.
Dari kutipan di atas tampak jelas bahwa si anak yang akan 
disapih dirawat dengan cara dipijat oleh dukun bayi. Hal itu 
dilakukan untuk melemaskan seluruh ototnya. Selain itu, dengan 
cara dipijat maka anak biasanya akan menangis sehingga ia capek. 
Setelah dipijat si anak diberikan kepada neneknya,  proses 
selanjutnya dalam upacara nyapih adalah anak diberi minum jamu 
cekok. Kemudian diberi tapel ampas kunir dan kapur sirih. Tahap 
selanjutnya kemudian disusi oleh ibunya sampai puas. Pada petang 
hari anak yang disapih kemudian digendong oleh neneknya. Ibunya 
kemudian pergi atau semunyi jangan sampai terlihat oleh anaknya. 
Tentu saja anak itu meronta dan menangis, namun tindakan itu 
harus tetap dipaksakan.
Pada saat itu, nenek si bayi memerintahkan kepada abdinya 
untuk menaruh belanga yang berisi bunga setaman di bawah pisang 
dengan ditutup rapat di halaman belakang. Belanga itu diolesi 
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tapai. Selanjutnya anak atau bayi diajuak mengelilingi rumah 3 kali 
oleh kedua neneknya. Setelah mengelilingi rumah kemudian kepala 
si bayi dibenturkan ke pohon pisang. Selain itu dibutakan pula sega 
sarat (nasi putih dengan lauk telor dibakar.
Tahap selanjutnya si anak diberikan doa yang ditujukan 
kepada makhluk gaib agar tidak mengganggu keberadaannya. 
Adapun doa yang dibacakan adalah;
Sang wewe putih dakjaluk gawe(h.79)PX VDSLKƟQDQDNPX
VL MDEDQJ ED\L DMD NRWƟWDQJLV VDULQD VDZƟQJLQH ODOHNQD




Si wewe putih saya minta tolong, pisahkan anakmu si bayi, 
jangan kamu buat menangis siang atau malam, lupakan 
terhadapibunya, jangan kamu lihatkan kalau tidak 
mengetahui sendiri. Kalau sudah 5 harti kamu saya beri 
upah tapai 1 pikul (oleh sebab itu belanganya diolesi tapai.
Doa atau mantra tersebut memiliki arti bahwa penyerahan 
atau perminttan pertolongan orang (si nenek bayi) kepada makhluk 
gaib yang disebut dengan wewe putih untuk menjaga si bayi dan 
melupakan ibunya. Selain itu, dipesan jangan menggoda setiap 
saatnya. Jika makhluk itu menjaga kesehatan dan keselamatan si 
bayi sudah selama 5 hari maka ia akan diberi upah berupa tapai.
Setelah 5 hari tahap selanjutnya adalah memandikan si bayi 
dengan mandi air bunga setaman yang sudah dipersiapkan 5 hari 
yang lalu. Setelah mandi kemudian anak disuapi dengan nasi syarat 
yang berupa nasi sebakul dan lauk telur dibakar. Jika sudah 
dilaksanakan maka proses penyapihan anak sudah selesai.
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Tabel 5. Kelengkapan (uba rampe) Upacara 
Pada Masa Kanak-kanak





1 tahun dan gaulan
nyapih
a. 7 warna jadah (merah,
hitam, biru, putih, kuning,
ungu lan jambon
b. nasi sayuran,





g. Beras kuning dan 
bermacam-macam uang. 
h. Perhiasan gelang, kalung, 
kroncong, dan ali-ali
i. kurungan
j. kain sembagi putih
a. WXPSƟQJrobyong 
b. jenang gaul
a. Jamu, yang terdiri  kunir 
tumbar trawas sebagai cekok.
b. WDSƟO
c. Larik, dringo lan bawang 
GLSLSLV EDQMXU GLODZƟG VLQJ
alus, dokokana obong-
RERQJDQ VXQJX NƟER UDPEXW
wong, cucuk, kuku lan kulit 
UƟPSƟOD SLWLN GL NRQJVL
JRVRQJ %DQMXU GLJƟUXV
dibanyoni dubang wurung 
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QJLQDQJLGXVƟSLVDQ´
d. 3XSXN GKDGKDS VUƟS XSD
lan uyah sawuku, dipipis 
EDQMXUGLODZƟGVLQJOƟPEXW
e. :ƟGKDNSDUƟPODQSXSXU
f. Minuman  air dukut sewu. 




Tabel 6. Makna dan Fungsi Ubarampe Upacara
pada Masa Kanak-kanak
No Uba rampe Makna Fungsi






7 warna jadah 
(merah, hitam, biru, 








c. 3 batang tebu 
arjuna dibuat tangga.
simbol ketetpan hati Penggambaran 
kehidupan
d. pari Simbol rejeki Agar memperoleh 
rejeki banyak
e. kapas     
IWR\DVƟNDUVƟWDPDQ Simbol keharuman Agar memperoleh 
kewibawaan
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h. Perhiasan gelang, 
kalung, kroncong, 
dan ali-ali     
i. kurungan   
j. kain sembagi putih Simbol kesucian Agar memperoleh 
keberkahan atau 
kesucian
2 Upacara 1 tahun dan 
gaulan   
DWXPSƟQJURE\RQJ Simbol kesejahteran Agar memperoleh 
kesejahteraan
b. jenang gaul Simbol kelembutan Untuk melatih anak
    
3 Upacara Nyapih: simbol kemandirian Untuk mendidik anak 
agar berlatih mandiri
  a. Jamu, yang terdiri  




agar anak mau 
berpisah dengan orang 
tuanya namun tetap 
dalam bimbingan 
keluarga
  b. WDSƟO     
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wong, cucuk, kuku 
ODQNXOLWUƟPSƟOD
















  f. Minuman  air dukut 
sewu. 
  
  g. Minuman manis 
daun dadap srep
  
  h. belanga   
  i. tapai ketela   
        
3.1.4. Remaja
Perawatan yang berupa upacara tradisi bagi anak setelah 
memasuki usia remaja dalam budaya Jawa adalah tetesan atau 
sunatan dan pasah.
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3.1.4.1. Tetesan
Kata tetesan digunakan untuk menyebut sunatan bagi anak 
perempuan. Hal ini diharapkan si anak kelak mampu memberikan 
keturunan atau beranak. Oleh sebab itu, pelaksanaan tetesan 
biasanya dilakukan pada usia 10 tahun. Dalam  Serat Tatacara
waktu pelaksanaan upacara disebutkan dalam kutipan berikut:
- EƟMDQDQD\HQEHVXNLQJGLQDVƟODVD/HJL
³.DUƟSNX DUƟS GDN JƟGKH QJDQJJR QJDWXU-aturi kanca, 
QDQJLQJVLVDQZUDJDGHDQDNPXVL1GKXNDUƟSGDNVXQDWDNH
SLVDQ DZLW ZLV VƟGKƟQJH QJXPXU  WDKXQ %HVXN WƟWDNH




“Keinginan saya akan saya buat besar dengan mengundang 
teman-teman, tetapi sekaligus biayanya anakmu si “ndhuk” 
akan aku sunatkan sekaligus. Karena sudah berumur 10 
tahun. Kelak kalau sunatnya anakmu si Thole juga akan 
saya laksanakan bersama dengan tumbukmu, seingat saya 
umurmu selisih 3 tahun lagi, jadi umur 15 tahun, itu 
cukupan saat anak sunat”.
Dialog suami dengan istri yang tergambar dalam kutipan 
tersebut menjelaskan bahwa waktu pelaksanaan sunatan atau 
tetesan bagi seorang anak memiliki perbedaan. Sunatan bagi anak 
laki-laki dilakukan pada usia 15 tahun sedangkan pada anak 
perempuan pada usia 10 tahun. Adapun waktu yang dipilih menurut 
penggambaran di atas adalah Selasa Legi karena bersamaan dengan 
tumbuk  (33 tahun) usia ayahnya. Pelaksana upacara tetesan itu 
dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian di bidangnya, dalam 
Serat Tatacara bernama Wagaprana.
Dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa ada pembedaan 
waktu pelaksanaan upacara tetesan bagi anak bangsawan(priyayi) 
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dengan anak orang pada umumnya. Pada anak bangsawan 
pelaksanaan tetesan dilakukan pada usia 10 tahun sedangkan pada 
orang biasa dilakuka pada usia 8 tahun. Penggambaran perbedaan 
waktu pelaksanaan upacara tetesan itu tergambar pada kutipan 
berikut:
³3XWXPX 'HQ /DUD DUƟS GLVXQDWDNH NDUR EDSDNQH 'HQ
%DJXVGLEDUƟQJWLQJDODQWXPEXNEHVXNƟPEHQ´
³( VRNXU WD 1GDUD WXPXQWƟQ GLSXQ WƟWƟVDNƟQ LQJNDQJ
SXWUD VDPSXQ NƟWLQJDO WKHURN-WKHURN PƟQDZL NDVHS VDUX
tingalipun”.
“Mangsa, bocah GXUXQJ JDQƟS QJXPXU  WDXQ EDH
kasep”.
“Kala putu kula pun Caplis rumiyin ngumur 8 taun sampun 
NXOD VXQDWDNƟQ DQDNLSXQ WDQJJD NXOD 0ERN :DUXMHQH
LQJJLKVDZƟJQJXPXUWDXQGLSXQVXQDWDNHQ´
Geseh kowe kuwi, anake wong kampung kopadhakake 
(h.6)karo anakku utawa putraning priyayi”
³(GDGRVEHQWƟQ1GDUD´
Terjemahan:
Cucumu Raden rara akan disunatkan oleh ayahnya Raden 
Bagus, kelak dilaksankaan bersama peringatan tumbuk.
E, syukur tuan, segera diteteskan, ananda sudah tampak 
therok-therok, kalau terlambat tidak pantas tampaknya.
Masakan, anak belum berumur 10 tahun saja terlambat.
Pada waktu cucu saya si Caplis dahulu berumur 8 tahun 
sudah saya sunatkan. Anak tetangga saya Mbok Warujene, 
juga baru berumur 8 tahun disunatkan.
Berbeda kamu itu, anak orang desa kamu samakan dengan 
anak saya atau anak priyayi.
E berbeda ta tuan.
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Setelah ada kesepakatan pelaksanaan upacara tetesan maka 
dilakukan penyiapan perlengkapan yang harus dibuat. 
Perlengkapan dalam pelaksanaan upacara meliputi bermacam-
macam benda yang dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu 
perlengkapan yang digunakan sebagai sarana tetesan dan 
perlengkapan yang berupa sesajian. Selain itu, oleh karena 
pelaksanaan upacara tetesan dilaksanakan secara besar-besaran 
maka juga ada perlengkapan perjamuan, namun dalam penelitian
ini sarana atau perlengkapan perjamuan tidak dibahas.




“Kapetang mawon Ndara, kadosta: letrek 1, sindur 1, 
EDQJXQ WXODN  PD\DQJ PƟNDU  OZDWDQ  \X\X
sakandhang 1, sinjang bathik lurik 2, sembagi warni kalih 
nigang kacu 2, punika sampun warni 9”.
³,\D VƟPRQR ZDH ZLV FXNXS ODQ WXNXD MDULN cap-capan 
VƟNRGKL LMLODQVƟPEDJLVDƟPEORJ NDFXNDQJJR
paringan. Gilo dak gawani dhuwit 50 rupiyah, besuk bubar 
gawe bae etung-etungan SLUDƟQWHNH´
“Inggih sendika”.
“Karo dene maneh sisan gawemu banjur goleka godhong 
kanggo plemek ngisor, kayata: godhong kluwih, godhong 
apa-DSDJRGKRQJNRURGKDGKDSVUƟSODQDODQJ-alang.”
³,QJJLK VƟQGLNDQJDMƟQJDNƟQ NDQJJH LQJGDPƟO NHPDZRQ
NXODPƟQGKƟWVDNƟGKDS´
Terjemahan:
Kamu saya perintah pergi ke penjual kain, belilah (kain 
untuk) alas.
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Jangan banyak (juga) jangan sedikit, ambillah kalau tidak 7 
susun/lapis, ya 9 susun/lapis.
Dihitung saja tuan, seperti;  1 letrek, 1 sindur, 1 bangun 
tulak, 1 mayang sekar, 1 liwatan, 1 yuyu sekandhang, 2 
kain  lurik, 2 sembagi dua warna  (ukuran) 3 kacu, itu sudah 
9 warna.
Ya sekian itu sudah cukup. Dan belilah kain panjang cap-
capan 1 kodi (20 biji) dan sembagi 1 emblog (30 kacu) 
sebagai pemberian/souvenir. Ini saya kasih uang Rp. 50. 
Kelak setelah selesai kita hitung berapa habisnya.
Ya, baiklah.
Dan juga sekalian kerjamu carilah daun untuk alas di 
bawah, seperti: daun kluwih, daun apa-apa, kaun koro, 
dadap serep dan ilalang.
Ya baiklah, menjelang akan digunakan saja saya 
mengambilnya.
³6LQGXUEDQJXQWXODNNDOL\DQPD\DQJPČNDr”
Perlengkapan yang digunakan untuk pelaksanaan tetesan 
benda antara lain; 7 atau 9 macam kain, daun pohon kluwih, daun 
pohon kacang koro, daun apa-apa, daun dadap srep dan daun alang-
alang. Kesemua daun yang disebut itu mempunyai makna harapan 
bahwa anak yang diteteske tidak mengalami suatu halangan 
apapun. Hal itu dilambangkan dengan pemakaian daun apa-apa, 
koro, dadap srep dan alang-alang. Lebih dari itu diharapkan 
semoga anak yang diteteske memiliki kelebihan dalam hal yang 
positip. Hal itu dilambangkan dengan perlengkapan yang berupa 
daun kluwih. 
Pada jaman dahulu model memberikan kenang-kenangan 
sudah dilakukan oleh kelompok sosial priyayi. Hal itu tergambar 
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melalui perintah R Nganten kepada abdinya untuk membeli kain 
yang digunakan untuk tandamata atau souvenir bagi tamu yang 
hadir. (baca kutipan di atas).
Setelah semua perlengkapan upacara selesai maka prosesi 
upacara tetesan ditata dengan baik. prosesi  upacara diawali dengan 
pemilihan tempat pelaksanaan. Penyiapan tempat pelaksanaan 
dipercayakan kepada abdi yang bernama Jagakarsa. Penjelasan 




D ³,QJ QJƟQGL EDNDO ROHKPX PLUDQWHQL ƟQJJRQ SDVXQDWDQ
kang kiwa?”
b. “Kajawi saking karsa sampeyan, ingkang prayogi namung 
LQJNDPDUJDGULZHWDQ3DSDQLSXQ MƟPEDUSDGKDQJGHQLQJ
FƟQGKHODNDFDWXUNLZDDGKDNDQFƟODNVDNLQJGDOƟP´
a. ³,\D DNX ZLV DPUD\RJDNDNH EDQMXU UƟVLNDQD QXOL
JƟODUDQD ODPSLW GKLVLN VDMƟPEDULQJ NDPDU ,QJ WƟQJDK
JƟODUDQD NODVD SDVLU EDQMXU WXPSDQJDQD EDEXW QXOL
isarating sunat godhong kluwih, godhong apa-apa, godhong 
NDUD GKDGKDS VUƟS ODQ DODQJ-alang. Tumpangana klasa 
EDQJND EDQMXU SOHPHNH VDQJD OHWUHN  NƟPEDQJDQ 3
VLQGXU EDQJXQWXODN ODQ 0D\DQJPƟNDU 6ƟPEDJL UXSD 
VOHQGKDQJ OXULN  \X\XVƟNDQGKDQJ  OLZDWDQ  MDULN OXULN
tuluhwatu 1, jarik bathik sidaluhur utawa sidamukti 1, ana 
LQJ GKXZXU GKHZH JXQJJXQJ ZLV JDQƟS WXQGKD VDQJD
6DMHQHJƟGKDQJD\XVXUXKD\u (h.46)gambir wutuhan sarta 
MDPEH WDQJDQ VDJDJDQJLSXQ EƟUDV VƟNDWL JXOD NDPELO
VƟWDQJNƟSWLQGKLKH GKXZLW VXZDQJ VƟSUDSDW´ LQJ ZDQFL
HQMLQJ ELEDU QD\XEDQ SƟQGKDSD VDPSXQ GLSXQ UƟVLNL VDUWD
VDPSXQ GLSXQ WDWD NDGRV ZDXQLSXQ GDPƟO UƟVƟSLQJ
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paningal,  PDNDWƟQ XJL LQJ GDOƟP VDPSXQ JƟODUL EDEXW
Raden Ngabei Tangkilan sampun sumingkir dhateng ing 
ODQJJDU ERWƟQ NHQJLQJ PDQJJLKL WDPX HVWUL *DQJVD WƟUXV
PXQJƟOQJUDQJLQQDQJLQJERWƟQGLSXQVLQGKHQL LQJULQJJLW
:LZLW SXNXO VDQJD WDPX HVWUL VƟSXK DQHP GKDWƟng ndlidir 
PƟGDOLQJWƟQJDKLQJSƟQGKDSDVDDEGLQLSXQJXPUXGXJVDPL
QJDGL EXVDQD ,QJ GDOƟP VDPSXQ NDWKDK WDPX LQJ NDMRJDQ
EƟQWƟWSDUDDEGL
D³6XPDQJJDH\DQJOƟQJJDKNLGXO´
b. “Wis kene bae”.






a. ³.XOD QXZXQ H\DQJ NXOD Q\XZXQ EƟUNDK SDQGRQJD






VLQJ SDGKD QJDODS EƟUNDK PDUDQJ DNX  QJDUDQL EƟJMD
rumangsaku dhewe ora mangkono.  Sing nyata bae laki 
VƟSLVDQ VXJLK DQDN SXWXPPDODKZLV EƟEX\XW OLPD'HQLQJ
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umurku dawa wis 82 taun lumaku sarta kuwarasan, nanging 
ora sugih ora singgah”.
D ³'DGRV VXZDUJL H\DQJ 0HQJJXQJ SXQLND ERWƟQ (h.47) 
sugih ERWƟQVLQJJDK"´
E³0ƟQJNRWDNDQGKDNXGXUXQJWXWXJ2OHKNXH\DQJPXLNX
lagi ngumur 15 tahun, eyangmu yuswa 18 taun, isih magang 
DQD LQJ NUDWRQ GDGL ODQJƟQWR\D 'KDVDU EDJXV ZƟUQLQH
ngaQWL GDGL NRQGKDQJLQJ NLGXQJ \HQ EƟNVD GKDGKDS DNHK
wong wadon sing kedanan”.
a. “Eyang punapa inggih kedanan?”
b. “Mangsa. Nanging galihe eyangmu iku tani, ora kagungan 
UƟPƟQDQROHKDNXQJDQWLSDWXWDQZROXODVRUDWDXQJLZDWDN
DWXULPXQGKXWQJDPSLORUDNƟUVD´
D ³3XQDSD NXOD PDLEƟQ H\DQJ 0ERNPHQDZL DQJJHQLSXQ
PERWƟQ NƟUVD PXQGKXW DPSLO PHQLND LQJ EƟEDVDQ GLSXQ
FXODNƟQVLUDKLSXQGLSXQJRQGKHOLEXQWXWLSXQ´
E³2UDQGKXN WƟPƟQDQ:RQJZLVDQDN-DQDNZROXODVDUƟS
DSD PDQHK DSD QGDGDN GXZH NƟSDQDVDQ PXQJJXKLQJ
maru”.
a. Tiyang dereng nglampahi Eyang. Beda kaliyan kula
SXQLND NƟGDK QJƟSUXN NHPDZRQ GKDWƟQJ VƟOLULSXQ ZD\DK
GDOƟP 5XPDRV NXOD VDSDUL-SRODKLSXQ QDPXQJ PƟPDQDV
PDQDKQDQJHNDNƟQQDSDVLSXQWL\DQJNHQGƟO´
E³$MDPHQJNRQR WD LNXRUDEƟFLN:RQJJƟGKHNDQJELVD
DPRQJ PDUX LNX PLVXZXU EƟFLN DVPDQH PƟQJNRQR uga 
bojoning priyayi panewu mantri, prayoga nulada marang 
OƟODEXKDQEƟFLNPDX´
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E ³7DN WXWXJDNH NDQGKDNX PDX 1JJRQNX VƟODN RUD VXJLK
RUD VLQJJDK DPDUJD ROHKNX H\DQJPX LNX NƟQa ingaran 
laran-laran. Wus padha tininggal ing bapa biyung, para nyai 
oleh panakawan. Awit aku sasedane rama-ibu banjur 
PDUDQ\DL DQD QJDUVD GDOƟP H\DQJ *XVWL (h. 48)Kangjeng 
5DWX$JƟQJ'KDXSNXNDURH\DQJPXDZLWVDNDNDUVDGDOƟP
ditrimakake. Banjur padha nglakoni lara-lapa, awit eyangmu 
LNXSXWUDQHZXUDJLOEDSDN0ƟQJJXQJ:LMLOVDNDJDUZDQHP
GDGL RUD JLQDGKDQJ QJJƟQWHQL NDOƟQJJDKDQH /DZDV-lawas 
katrima pasuwitane, winisudha dadi mantri anom, 
NDSDULQJDQ MƟQƟQJ 5DGHQ 1JDEHL .ƟUWDSDWL EDQMXU SLQLML




$NX EDQMXUPXOLKPDUDQJ 6XUDNDUWD QJƟWXWNH anak-anakku 
lanang wadon kang padha dadi utawa karabi panewu, 
mantri, akeh kang isih kari ana ing kene, iku isih dadi ati 
bae”.
a. “Inggih puniku Eyang, ingkang kula kepengini, saking 
lara-ODSD ZƟNDVDQ PXO\D 0LOD DQJVDOD VDZDE SDQGRQJD
GDOƟP´
a. “Punika sampun wanci Eyang”.
E³'KXNQDDSDZLVWƟND"´
a. ³6DPSXQ VDKD VDPSXQ PDQJJHQ ZRQWƟQ SDVXQDWDQ
JƟGKRQJJDGULZHWDQ´
E³$\RWDNDEHKSDGKDPUDQDVL1GKXNLNXNDQWKLQƟQ´
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- ³1XQLQJJLKVƟQGLND´
- ³0ƟQJNR WD DNX WDN OLQJJLK PDUƟS PƟQJLGXO DQD
VDWƟQJDKLQg plemek; kene bantale kuwi tumpangna ana ing 
SDQJNRQNX NHQH ROHKPX VHQGKHQ NƟQGDQJDNƟQ WXURQD EDH
VLQJ VXPLQJL 6LNLOPX DMD NRNVORQMRUDNH PƟQJNRQR
MLQJNUXQJQD GDGL ELVD GDGL NƟQGKR GKƟQJNXOH NLZD WƟQJƟQ
jaganana. Den Ayu Saralathi kowe sing sugih anak kaya aku 
QXWXSDQDPULSDWVDNDEXULFLNEHQNƟWXODUDQNRZH´
- “Nun inggih, anak kula saweg gangsal,  dereng sapara 
WLJDQLQJZROXODVNDGRVSDQMƟQƟQJDQ(h. 49) GDOƟP´
- ³/KD L\DZRQJ NRZH LVLK ƟQRPZLV GXZHDQDN OLPD LNX
ZLVNƟZLODQJVXJLKODZDV-lawas bakal ngungkuli aku”.
- ³VDPSXQERWƟQEXQDSDVDJƟWGLJƟODN´
- ³,\D RUD PXQJ VDVƟORW-VƟORWH EDH DQJJƟUH WDEƟUL (QGL
dhukune?”.
- “Nun kula”.
- “Wis ta nuli sunatana”.
- 1XZXQLQJJLKVƟQGLND´
- “Kowe wus sudhiya kunir lan kapuk?”.
- “Nulilai rajingun (1)
³.ƟVXSHQ1GDUD´
“Tanpa kunir lan kapuk, klentine arep kolandhesi karo 
apa?”.
- ‘Mila kula matur kesupen. Punika kula sampun mendhet”.
- “Kowe nganggo lading apa?”.
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- “Gapit alit, Ndara”.
- ³:LVNRDVDKODQGKƟS´
- “Sampun”.
- “Wis ta; dialon. Ora apa-DSD1GKXNDMDQGUƟGKƟN0XQJ
GLSƟWKƟW SXFXNH VƟWKLWKLN UDVDQH PXQJ ND\D GLFRNRW LQJ
VƟPXW JƟQL EDH2OHKPX QXWXSLPULSDW DMD VƟUX-VƟUXPXQJ
anggang-DQJJDQJƟQ EDH /DK VDLNL ZLV LODQJ VƟVXNƟUH
PDQMLQJ DJDPDQH ,VODP PDQXW 'HZL 3ƟUWLPDK 0ERN 0DV
DhawuN SXWXPX SRQGKRQJHQ PƟQ\DQJ MDPEDQ DORQ D\R
SDGKDGLGXVLEDQ\XNƟPEDQJVƟWDPDQPUDQD´
(1). &ƟNDNDQ ,QQD OLOODKL ZD LQQD LOODLKL UDMLQJXQ





- ³3ƟWKƟWDQH NƟOƟQWLN DSD ZLV NRFƟPSOXQJDNH LQJ FXZR






- “Wis kodusi iki mau?”
- “Sampun ibu”.
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³:LV WD SRQGKRQJƟQ PDQHK EDQMXU MXMXJQD LQJ QJDUƟS
NRERQJDQ DUƟS GLGDQGDQL ODQ PXQJ DQJJRQDQD SDVWDQ
VƟPEDJL EDH´ 5DGHQ /DUD 6XZDUQL ODMƟQJ GLSXQ GDQGRVL
PƟQJDQJJH VLQMDQJ OƟPƟV VDUWDPDQJDQJJH VƟVRW\D JƟODQJ
NDOXQJVDUWDFXQGKXNPƟQWXOVƟUDWLQWƟQSXQDSDGHQHVOHSH
3DUD WDPX ODMƟQJ VDPL GKDKDU ODMƟQJ NDVXNDQ WKRWKLW VDUWD
kowah. Kaladosan wedang teh panggenan sarta nyamikan 
kuwih-NXZLKWXZLQPDQLVDQ3XNXOVƟNDZDQELEDUDQ.RQGur 
sowang-sowang raharja ingkang pinanggih).
Terjemahan:     
a. Mbok Jagakarsa.
b. Saya.
a. dimana tempatmu menyiapkan sunatan, yang 
sepi?
b. Kecuali kehendak tuan, yang baik hanya di kamar 
gadri timur, tempatnya luas, terang oleh jendela kaca, dan 
sepi dekat dengan rumah.
a. Ya saya setuju, kemudian bersihkan, kemudian 
bentangkan tikar dahulu seluas kamar. Di tengah bentangan 
tikar pandan kemudian tumpangi babut kemudian syarat 
sunat daun kluwih, apa-apa, kara, dadap srep dan ilalang. 
Tumpangi tikar pandan, kemudian alasnya 9: letrek 1, 
kembang 3 (sindur, banguntulak dan Mayangmekar). 
Sembagi warna 2, selendang lurik 1, yuyusekandang 1, 
liwatan 1, kain lurik tuluhwatu 1, kain batik sidoluhur atau 
sidamukti 1, ada di paling atas, jumlahnya sudah genap susun 
9. Sesajinya pisang ayu, suruh ayu,pinang utuh serta jambe 
tangan (serta tangkainya), beras sekati, gula merah setangkep, 
dan uang 1 wang seperempat (pagi selesai tayuban pendapa 
sudah dibersihkan serta diatur seperti sediakala, menjadi 
senang yang melihat. Demikian pula di dalam sudah 
dibentangi babut. R Ng Tangkilan sudah menyingkir ke 
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mushala, tidak boleh menemui tamu wanita. Gamelan bunyi 
terus lembut tapi tidak diiringi lagu oleh sinden. Mulai jam 9 
tamu wanita tua dan muda datang mengalir lewat pendapa 
tengah beserta pembantunya, semua berhias. Di rumah sudah 
banyak tamu, di bawah/lantai penuh para pembantu.
a. Mari nek duduk di selatan.
Tamu b. Sudah di sini saja.
a. Ibu geser dekat nenek.
b. Iya.
a. Kanda, silakan duduk  di depan.
b. Iya.
a. Adik, kamu dekat saya sini to.
b. Sudah.
a. Permisi nek, saya minta restumu, mohon berkenan 
memangku cucumu, si genduk. (semoga) mendapat berkah 
memperoleh suami hanya sekali, mendapat piyayi, cakep 
wajahnya, halus budinya, dermawan banyak anak, panjang
umur serta keselamatan, dijaga keberuntungannya selama-
lamanya, seperti anda.
b. Iyalah, duk, nanti saya pangkunya. Saya itu sering 
heran yang minta berkah padaku, menganggap untung. 
Perasaanku sendiri tidak seperti itu. Yang nyata saja  
bersuami sekali banyak anak dan sudah punya buyut 5. 
Adapun umurku sudah 82 tahun serta sehat, tapi tidak kaya 
tidak menabung.
a. Jadi almarhum kakek Menggung  tidak kaya dan 
tidak menabung?
Tamu b. Sebentar, bicaraku belum selesai. Aku bersuami 
kakekmu baru berumur 15 tahun, kakekmu umur 18 tahun, 
masih mengabdi di kraton, menjadi Langentoya. Memang 
tampan, sampai menjadi primadona, kalau menari dadap 
banyak wanita tergila-gila.
a. Nenek apa juga tergila-gila.
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b. Mustahil. Tetapi leluhur kakemu petani, tidak 
mempunyai hobi, beristri saya sampai mempunyai anak 18 
tidak pernah selingkuh, saya silakan mengambil selir tidak 
mau.
a. Apa? Saya menyangkal nek. Mungkin saja tidak 
mau mengambil selir itu peribahasa: Dilepas kepalanya 
dipegang ekornya.
b. Tidak nduk, sungguh. Sudah mempunyai anak 18 
mau apa lagi, apakah punya panas hati kepada istri madu.
a. Orang belum merasakan nek. Berbeda dengan 
saya ingin memukul saja kepada istri madu cucumu. Perasaan 
saya semua perilakunya hanya membuat panas hati, 
menggugah kemarahan orang diam.
b. Jangan begitu, tidak baik. orang besar itu bisa 
membagi dengan istri madu itu terkenal namanya baik. 
Demikian pula istri piyayi panewu mantri, sebaiknya 
meneladani perilaku baik itu.
a. Ya terima kasih nek semoga terkabul perkataanmu 
itu. Saya dapat menjalani.
b. Saya selesaikan bicaraku tadi. Saya katakan tidak 
kaya tidak menabung karena saya memperoleh kakekmu 
dapat disebut menderita. Sama-sama ditinggal ayah-ibu 
kemudian mengabdi kepada beliau nenek Gusti Kanjeng Ratu 
Agteng. Pernikahanku dengan kakekmu  kehendak beliau, 
diberikan. Kemudian menjalani hidup menderita, sebab 
kakekmu anak terakhir Tumenggung Wijil dari istri muda. 
Jadi tidak disiapkan menggantian jabatan. Lama kelamaan 
diterima pengabdiannya diwisuda menjadi Mantri muda 
diberi nama R Kertapati kemudian diperintah pergi 
berperang. Pada waktu seanjutnya diwisuda menjadi Kliwon 
Desa bernama R Ng Surapati. Akhirnya diwisuda lagi 
menjadi Bupati mancanegara bernama Tumenggung 
Sujanapura sampai meninggal. Anak pertama menggantikan. 
Saya lalu pulang ke Surakarta mengikuti anakku yang 
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berhasil atau diperistri panewu mantri banyak yang tinggal di 
sini, masih jadi pikiran saja.
a. Ya seperti itu nek yang saya inginkan, dari 
menderita berakhir kebahagiaan. Maka semoga memperoleh 
berkah doa nenek. Apakah sudah waktunya nek.
b. Turunkan apakah sudah datang?
a. Sudah dan sudah berada di kamar sunat di gadri 
timur.
b. Ayo semua ke sana, si nduk ajaklah.
- Baik.
- Sebentar, saya duduk menghadap ke selatan di atas 
alas. Bantalnya itu letakkan di pangkuanku. Sudah, nduk 
bersandarlah di pangkuanku sini. Sandarmu terlalu 
menengadah, tiduran saja. Kakimu jangan ditelunjurkan 
begitu, tekuklah jadi menjadi kendur, lutut kakan kiri kamu 
jaga. R Ay Saralati kamu yang banyak anak seperti saya 
menutup matanya dari belakang, biar kena berkahmu.
- Baik, anak saya baru 5, belum sampai 1/3 dari 18, 
seperti tuan.
- La iya, kamu masih muda sudah mempunyai 5. Itu 
dikatakan banyak anak, lama-lama akan mengungguli saya.
- Sudah tidak bu, apa dapat dipercepat.
- Ya tidak, ya pelan-pelan asalkan ajeg. Mana 
dukunnya?
- Hamba.
- Sudah segera kamu sunat.
- Baik.
- Kamu sudah sediakan kunir dan kapas?
- Inalilallhi wa inalillahi rojiun (1)
- Lupa tuan
- Tanpa kunir dn kapas, kelentitnya akan kamu 
landasi apa?
- Makanya saya bilang lupa. Ini saya sudah ambil.
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- Kamu memakai pisau apa.
- Gapit tuan?
- Sudah kamu asah tajam.
- Sudah.
- Sudah, pelan. Tidak apa-apa nduk. Jangan gemetar. 
Hanya diambil sedikit ujungnya, rasanya seperti digigit semut 
api. Dalam menutup mata jangan keras-keras, yang kendor 
saja. Nah sekarang sudah hilang kotorannya, masuk agama 
Islam taat Dewi Fatimah. Mbok Mas Dhawuk, cucumu kamu 





-Potongannya kelentit apakah sudah kamu 
masukkan di tempat bunga setaman serta kunir dan kapas 
yang dipakai langenan.
- Sudah tuan.
- Itu buanglah di sungai sekarang. Serahkan kepada 
orang desa saja yang jelas.
- Baik tuan.
- Sudah kamu mandikan ini tadi?
- sudah bu.
- Sudah, embanlah lagi kemudian langsung menuju 
di depan kobongan, akan dirias. Dan hanya pakaikan sembagi 
seja (R R.Suwarni kemudian dirias memakai kain halus serta 
memakai gelang emas kalung serta konde, serat berlian serta 
slepe. Para tamu kemudian makan, kemudian bermain thothit 
dan kowah. Dijamu minuman teh serta kue serta manisan. 
Pukul 4 selesai, masing-masing pulang. Keselamatan yang 
diperoleh.)
Upacara diawali dengan pemilihan tempat. Jagakarsa sebagai 
abdi yang dipercayakan untuk melakukan persiapan memberikan 
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informasi bahwa pelaksanaan upacara tetesan dilakukan di ruang 
gadri sebelah timur karena luas dan terang. Pilihan itu jika disetujui 
namun jika tidak diserahkan kembali kepada tuannya. Oleh tuannya 
(R Nganten) tempat itu sudah disetujui kemudian diperintahkan 
untuk membersihkan. Setelah bersih kemudian dilakukan 
penyiapan dengan memberikan tikar seluas kamar dan diberi alas 
sesuai perlengkapan yang diberikan petunjuk. Jumlah lapisan alas 
ada 2 pilihan, yaitu 7 atau 9 lapis. 
Langkah selanjutnya tuan rumah mempersilakan para 
pelaku inti untuk memasuki kamar gadri. Beberapa pelaku inti itu 
antara lain: Wagaprana, Nenek buyut, metua dan ibu tuan rumah, 
ibu si anak, dan juga sespuh lainnya yang diminta pertolongan.
Sebagai orang yang paling tua atau dituakan yang dimintai 
pertolongan untuk memangku dari anak yang diteteskan. 
Dalam Serat Tata Cara disebutkan orang yang dimintai 
pertolongan adalah nenek buyutnya. Permintaan itu didasarkan 
pada permintaan restu dan doa karena nenek buyutnya dipandang 
sebagai orang yang sukses dalam hidupnya, yaitu hanya 
bersuamikan 1, menjabat sebagai bupati, keturunan bangsawan dan 
memiliki banyak anak serta usia yang panjang memperoleh 
kebahagiaan selama-lamanya. Adas dasar pertimbangan itu 
diharapkan sifat yang baik itu dapat mewariskan pada anak yang 
disunatkan. 
Setelah anak dipangku oleh nenek buyutnya kemudian 
dilaksanakan sunatandengan memotong sedikit kelentit anak yang 
disunat. Pemotongan kelentit hanya sekedar sebagai persyaratan 
saja. Setelah pemotongan dilanjutkan dengan melabuh potongan 
dan perlengkapan yang perlu dilabuh ke sungai.
Tahapan selanjutnya, anak yang disunatkan diberi busana 
yang baik dan dibawa di tempat yang sudah disediakan. Setelah 
selesai maka perjamuan bagi tamu yang hadir dilakukan.
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3.1.4.2 Pasah
Upacara pasah atau potong gigi merupakan satu tahapan 
penting dalam hidup orang Jawa. Pasah merupakan pelaksanaan 
pemotongan atau merapikan gigi. Waktu pelaksanaan dalam Serat 
Tata Cara disebutkan pada hari Senin Legi tanggal 15. Pelaksanaan 
pasah yang baik adalah jika anak sebelum datang bulan. Dalam 
Serat Tata Caradisebutkan bahwa kadang anak usia 12 tahun sudah 
mengalami datang bulan. pelaksanaan upacara pasah antara ana 
laki-laki dengan perempuan ada perbedaan. Kalau anak laki-laki 
dilakukan pada usia 18 tahun atau tidak ada batasan umur. Tentang 
waktu pelaksanaan upacara pasah bagi anak dalam Serat Tatacara 
disebutkan sebagai berikut:
- 5DGHQ 1JDQWHQ D ³3XQ QGKXN QLNX EHQMLQJ /ƟJL \HQ
pareng badhe kula pasahake”.
7DQJNLODQE³,VLKNƟFLOLNƟQLEXQHODJLSLUDQJXPXUH"´
a. ³7LJDZƟODV PDODPSDK QLNL WDXQH %H %H   :DZX
-LPDNLU (KH -LPDZDO JDQJVDO       MDQJNƟS
QJXPXUWLJDZƟODVWDXQPODPSDK´
b. “He’eh, nanging laire si Ndhuk rak ana Be akir, sasi 
%ƟVDUEXEDUJUƟEƟJOƟWVƟGLQD6DLNLWDXQ-LPDZDOQDQJLQJ
lagi sasi Sura, dadi ngumur si Ndhuk lagi 12 tahun, punjul 
VƟVDVL´
D ³6ƟPRQWƟQD QLNX ODUH HVWUL SƟUOX NƟGDK GLSDVDKL
VDQDG\DQPLQJ VDUDW VRN XJL ƟPSXQ NƟODPSDKDQ $PSXQ
QJDQWRVNUXPL\LQDQVDULDZLWERWƟQNLUDQJODUHHVWULVDZƟJ
ngumur 12 taun sampun nggarapsari”.
E³,\D WDSUD\RJLSDVDKQDEHVXN/ƟJLQJXQGDQJD WXNDQJ
PDVDKLQDQJLQJPXQJJDZHQƟQVDUDWEDH´
D ³'KDVDU ƟQJJLK PLQJ GLGDPƟO VDUDW PDZRQ EHQMLQJ
lakine diping kalihake pasah malih, utawi lintu tatah napa 
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VDVƟQƟQJH ODUHQH .DOLK GHQHPHOLK EHGD NDOLK ODUH MDOƟU




R Nganten a. Ndhuk besok Legi kalau boleh akan saya 
pasah/potong gigi.
Tangkilan b. Masih terlalu kecil bu. Baru berapa umurnya?
a. “Tigabelas tahun berjalan ini, tahunnya Be. Be = 
8, Wawu, Jimakir, Alip, Ehe, Jimawal, lima, 8 + 5 = 13 
genap 13 tahun.
b. Iya, tetapi Ndhuk itu pada Be akhir? Bulan Besar 
setelah grebeg selang sehari. Sekarang Jimawal, tetapi baru 
bulan Sura. Jadi umurnya si nduk baru 12 tahun 1 bulan.
a. Meski sekian anak perempuan penting untuk 
potong gigi, walau hanya syarat, asal dilaksanakan. Jangan 
sampai didahului datang bulan. Sebab tidak kurang anak 
baru umur 12 tahun sudah datang bulan.
b. Baiklah, sebaiknya potonglah gigi. Besok Legi 
undanglah tukang potong gigi, tetapi lakukan sebagai sarat 
saja.
a. Memang hanya sebagai syarat saja besok 
pernikahan dipotong atau tukar pahat atau sesuka anaknya. 
Lagipulaberbeda dengan anak laki-laki; kalau terdesak 
keinginan tidak tergesa potong gigi. Thole besok kalau 
sudah berumur 18 tahun atau dipotong gigi sekaligus, apa 
sekehendak anaknya.
Perlengkapan dalam pelaksanaan pasah adalah tikar dan 
alas untuk anak yang dipasah. Kain yang digunakan untuk alas 
sama dengan tetesan, yaitu 7 lapis atau 9 lapis. Adapun 
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perlengkapan untuk sesaji antara lain: pisang ayu, sirih ayu, dan 
lain-lainnya. Selain itu, perlengkapan lainnya adalah kain  yang 
sudah pernah dipakai. Tentang perlengkapan upacara pasah dalam 
Serat Tacara disebutkan sebagai berikut:
.... *ƟODUDQD ODPSLW %DQMXU (h.53) klasa pasir, ora susah 
nganggo babut. Banjur tumpangana klasa bangka, banjur 
SOHPHNVXQJVXQVDQJDVDUWDVDMHQND\DDGDWJƟGKDQJD\X
suruh ayu lan sapDQXQJJDODQH ODQ QMXSXND VLQJƟEH
Ndaramu kang lawas bae. Dodot Ngrene bathikaku bae, 
PƟQJNRJLQDZHQJƟPXOL'HQ/DUD
Terjemahan:
Bentangkan tikar, kemudian tikar pasir, tidak usah pakai 
permadani. Kemudian tumpangi tikar bangka, kemudian alas 
susun 9 serta sesaji seperti biasanya. Ambilah kain  tutupnya 
tuanmu yang lama. Kain ngrene buatanku itu, nanti untuk 
menyelimuti R Rara.
Setelah perlengkapan lengkap maka prosesi pasah dapat 
dilaksanakan. Pada mulannya tempat yang akan digunakan 
dibersihkandan dibentangi tikar. Ruangan yang digunakan sama 
dengan ketika melaksanakan tetesan hanya tikar yang dibentangkan 
berbeda. Kalau pada tetesan memakai babut maka dalam pasah
tidak memakai. Perbedaan lainnya adalah dalam tetesan diberikan 
alas berupa daun-daunan yang merupakan simbol memohon 
keselamatan maka dalam pasah tidak memakai.
Setelah semua persiapan upacara pasah lengkap maka 
petugas yang memotong gigi melaksanakan tugasnya. Orang yang 
melaksanakan tugas memotong gigi bernama Dentawinangun.
Mengenai prosesi potong gigi dalam Serat Tatacara dijelaskan 
seperti berikut:
a. “Kowe mau apa wis miranti?”
b. “Sampun”.
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a. “Putumu Den Lara pasahana, nanging mung ginawe sarat 
EDH DMD NRQJVL NƟGKLVLNDQ VDUL 0DSDN VL\XQJ XWDZD




b. 6XPDQJJDNDSƟQJDN¶n bantalipun, mangga den lara kula 
DWXULVDUHDQLQJSDQJNRQNXODQJULNL.LUDQJOƟUƟVVDPSXQ
3XQLND NDMƟQJ GKDGKDS VUƟS VDPSH\DQ ODWKL FRNRW LQJ
ƟEDP´
SXFXNLQJ VL\XQJ VDUWD XQWX NDNƟWKRN LQJ WDWDK VƟNƟGKLN
0DZLJDQGKHQDOLWODMƟQJ kagosok ing wungkal).
³6DPSXQQJJHUVDPSXQEUƟJDV´
(h.54)a. “Apa wis rata mbok?”





b. “Inggih nuwun Ndara”.
D³6DMHQODQSOHPHNHLNXJDZDQƟQNDEHKGDGLDVƟGKƟNDKNX
aja ana kara-NDUD0XQJGRGRWDEDHDMD \HQ SXWUDGDOƟP
utawi putranipun para gustiWXZLQSDUDDJXQJVLQJƟELQJJLK
NDSDULQJDNƟQGDGRVSDQXQJJLODQLSXQSOHPHN
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Terjemahan:
a. apakah kamu sudah menyiapkan alatnya?
b. Sudah.
a.Cucumu R R potonglah giginya, tetapi hanya 
sebagai syarat saja. Jangansampai datangbulan dulu. 
Menumpulkan gigi taring atau ujung gigi. Kelak kalau 
selamat, pernikahannya diulang lagi. Kalau masih kamu yang 
mengerjakan, sungguhan.
b. Iya baik.
a. Mari ke gadri timur sana.
b. Mari. (bantalnya diberikan) Silakan R R saya 
persilakan tiduran di pangkuan sini. Tidak benar, sudah. Ini 
kayu dadap srep kamu gigit, di geraham. (ujung taring serta 
gigi dipotong dengan pahat sedikit. Memakai palu kecil 
kemudian digosok dengan batu pengasah).
Sudah nak, sudah bagus.
a. Apakah sudah rata, Mbok?
b. Sudah tuan. Saya persilakan melihat.
a. Iya, sudah benar. Kunyahlah beras kencur nduk 
dan jangan kamu ludahkan. Dikulum saja dulu, biar sembuh 
lebamnya.
b. Tuan, saya langsung saja (kemudian mundur).
a. Iya mbok, ini saya kasih upah Rp 2,5.
b. Iya terima kasih tuan.
a. Sajen dan alasnya itu bawalah semua. Jadilah 
pemberianku jangan ada halangan. Hanya dodotnya saja 
jangan. (Kalau anak raja atau para Gusti, serta para 
bangsawan singeb juga diberikan, sepaket dengan alas).
Hal yang dapat diperhatikan dari kutipan tersebut adalah
bahwa pelaksanaan upacara pasah dapat dilaksanakan sekedar 
melengkapi syarat dari beberapa tahapan upacara dalam hidup yang 
mesti dilakukan orang Jawa. Hal itu tampak pada isi dialog bahwa 
pelaksanaan pasah dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali. Pasah
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dapat diulang ketika pernikahan. Yang penting untuk diperhatikan 
adalah waktu pelaksanaan pasah jangan sampai dilakukan setelah 
datang bulan. Pelaksanaan pasah yang utama adalah pemotongan 
gigi taring. Pengertian memotong gigi disini adalah membuat 
tumpul.
Tabel 7. Kelengkapan Upacara Masa Remaja







godhong kluwih, godhong 
apa-apa, godhong kara, 
GKDGKDS VUƟS ODQ DODQJ-
alang. 




2, slendhang lurik 1, 
\X\XVƟNDQGKDQJ  OLZDWDQ 
jarik lurik tuluhwatu 1, jarik 
bathik sidaluhur utawa 
sidamukti 1
JƟGKDQJD\X
suruh ayu gambir wutuhan 
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Tabel 8. Makna dan Fungsi uba rampe 
Upacara Masa Remaja
No Uba Rampe Makna Fungsi
1 Tetesan Simbol anak sudah  
remaja
untuk menandai anak 
sudah memasuki puber
klasa pasir             
babut, 













keselamatan tidak ada 
rintangan yang berarti
2 Pasah   
  tikar bangka, alas 9 





slendhang lurik 1, 
\X\XVƟNDQGKDQJ
liwatan 1, jarik lurik 











  JƟGKDQJD\X Simbol kelengkapan 
sesaji untuk mohon 
keselamatan
memohon keselamatan
  suruh ayu gambir 
wutuhan 
  pinang, 
  EƟUDV   
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  gula kelapa/merah,
  uang”.
    
  NDMƟQJGKDGKDSVUƟS simbol kebaikan penahan rasa sakit
  EƟUDVNƟQFXU penyegaran
  JƟGKDQJD\X untuk sesaji
  suruh ayu   
      
3.2. Peran tokoh-tokoh dalam Serat Tata Cara
3.2.1. Tokoh-tokoh
Serat Tata Cara merupakan salahsatu naskah yang memuat 
atau mencerminkan adat istiadat Jawa. Naskah disusun melalui 
dialog para tokoh yang berada dalam cerita. Masing-masing tokoh 
menggambarkan peran dan kedudukannya. Peran yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini bukan peran yang terbangun 
dalam struktur karya sastra, yaitu peran protagonis atau pun 
antagonis. Peran yang dimaksud adalah tugas atau kedudukan 
dalam konteks cerita Serat Tata Cara. Serat Tata Cara melibatkan 
banyak tokoh dengan perannya dalam membangun jalinan cerita 
sehingga  dalam cerita itu dapat mencerminkan relasi sosial dalam 
budaya Jawa.
Nama-nama tokoh yang digunakan oleh pengarang Serat 
Tata Cara antara lain:
Eyang, 5 %ƟQGXng dan istrinya (mertua), R. Sasak dan 
istrinya (ayah dan ibu), R. Tangkilan dan istri (suami dan istri), R. 
Suwarno, R. Suwarni, 5ƟNVDNDU\D, Karyaboga, Jayanimpuna,
Sastraubaya, Jagakarsa, Brajaprasita, *ƟPEXU, /DGUƟJ, *ƟGUXJ,
Riwug, 6HGKƟW, Paribayungan, Sandilata, Wagaprana,
'ƟQWDZLQDQJXQ, Miling, Gambyong, Baukarya, Tarupala,
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Karyapuspa, Karyawastra, 5DQGKDVƟPD\D, Banjaransari, Seli,
Singsiyu, Tyangsing, C. van Bronkhorst dan %XMDQJNƟSOHN.
Nama-nama itu mewakili satu kelompok tertentu dan 
memiliki peran tertentu dalam membangun cerita.
3.2.2. Peran orangtua
Dalam keluarga baru yang sedang membina rumahtangga 
sering bahan selalu melibatkan orang lain untuk menyelesaikan 
masalah yang belum pernah dialami sebelumnya. Demikian 
halnya dalam Serat Tata Carajuga mencerminkan peran 
orangtua terhadap keluarga baru ketika memperoleh kesulitan 
dan tidak dapat diatasi. Bantuan itu dapat berupa dukungan 
moral maupun material.  Serat Tata Caramengambil tokoh R 
Tangkilan dan istri sebagai tokoh utama yang menggambarkan 
keluarga baru dalam budaya masyarakat Jawa. Sebagai keluarga 
baru R Tangkilan dalam mengarungi bahtera keluarganya 
melakukan konsultasi atau meminta pertolongan kepada orang 
yang lebih tua yaitu orangtuanya (terutama ibu). Hal itu 
tercermin pada dialog Nyai Ajeng (ibu dari R Tangkilan) ketika 
melihat fisik tubuh menantunya mengalami perubahan, seperti 
kutipan dialog berikut ini:.
“GƟndhuk, kowe kuwi ayake wis ngandhƟg, kƟtara 
wƟw¶݃ing dhadhamu, obahing kƟkƟtƟgmu katon ana 
ing tƟnggok, sarta cahyamu ijo (sumunu mancur).
Terjemahan:
Gendhuk, kamu itu kiranya sudah hamil. Terlihat 
padatnya dadamu. Gerakan keketegmu tampak di leher 
serta parasmu hijau (bercahaya terang).
“mbok mƟnawi inggih: Ibu, amargi raosipun badan 
kula lungkrah sarta ngaang (kƟpengin nƟnƟdha pƟdhƟs
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kƟcut)(= rujaki) VDPSXQ GLSXQ SLWXUXWL PƟNVD ERWƟQ




Mungkin iya Ibu karena tubuhku rasanya lesu serta 
ingin ngaang (ingin makan pedas kecut, sudah dituruti 
tetap tidak puas saja, serta ngangah-angah (ingin 
makan sesuatu tetapiakhirnya tidak dimakan) tidak 
henti-hentinya.
Wanita hamil pertama kali setelah berumahtangga belum 
tentu peka atau menyadari terhadap perubahan tubuhnya 
sehingga orang-orang dekat yang telah berpengalaman ang 
mengetahui perubahan fisik tubuh itu. 
Peran ibu (mertua) sangat penting bagi kehidupan 
rumahtangga baru, terutama berkaitan dengan adat istiadat 
dalam budaya Jawa. Meski wanita yang baru membina 
rumahtangga mengetahui atau paham dalam hal-hal tertentu 
namun sering ia berkonsultasi atau menyerahkan kepada 
orangtuanya. Dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa peran 
seorang ibu (mertua) sangat tampak ketika wanita mulai 
mengandung hingga membesarkan anaknya.
Tokoh Nyai Ajeng yang merupakan ibu mertua dari Nyai 
Mas Tangkilan hampir selalu menjadi sumber nasehat bagi 
dirinya, baik yang berupa larang maupun anjuran. Semua yang 
dilakukan itu tujuannya adalah demi keselamatan dan kesehatan 
bagi ibu yang sedang hamil maupun bayi yang dikandungnya. 
Beberapa larangan maupun anjuran kadang tidak masuk akal, 
namun karena sudah menjadi kebiasaan atau pengalaman yang 
terjadi dalam masyarakat maka hal itu dipatuhi. Misalnya 
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larangan bagi ibu hamil untuk tidak memakai tusuk/cunduk 
bunga, tidak boleh makan ikan yang lahirnya terbalik 
(sungsang), tidak boleh duduk di tengah pintu, tidak boleh 
makan ikan yang memangsa sejenisnya dll.  Selain itu juga 
diimbagi dengan berbagai anjuran, seperti: minum jamu setiap 
hari rabu dan Sabtu untuk menyehatkan badan, memotong kuku, 
dan berdoa setiap akan tidur.
Peran orangtua tidak hanya berhenti dalam kehamilan 
saja namun setelah kelahiran atau membesarkan anak juga tetap 
membantu dan menjadi petunjuk. Hal itu tercermin ketika ibu 
mertua Nyai Mas Tangkilan semestinya sudah memisahkan 
anaknya yang bernama R. Suwarno. Ketika berumur 16 bulan 
mertuanya menyarankan untuk memisahkan (nyapih) karena 
kalau anak laki-laki usia memisah pada 16 bulan kalau wanita 
usia 18 bulan. dalam Serat Tata Cara disgambarkan terjadi 
“perdebatan” antara ibu si bayi dengan ibu  mertuanya. Ibu si 
bayi merasa masih terlalu dini untuk nyapih (memisahkan dari 
susuannya) namun dengan tekanan sang mertua dan nasihatnya, 
akhirnya tidak berdaya. Dalam dialog situasi perdebatan dan 
dominasi peran mertua dapat diketahui seperti berikut ini:
“Bei, dhawahe Bapak (mbasakake ingkang ingujaran) si 
7KROH QGLNDNDNH Q\DSLK DZLW XPXUHZLV QƟPEƟODV VDVL




(Bei, perintah ayah, si tole disuruh nyapihkarena 
umurnya sudah 16 bulan. Anak  laki-laki kalau terlalu 
banyak air susu, tumpul hatinya”.
Tangkilan “Apakah tidak terlalu kecil Bu?)
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Peran orang tua tidak sekedar menasihati saja namun 
juga memberikan bantuan yang sekiranya keluarga baru (R. 
rangkilan dan istri) belum mengetahui dan belum memiliki. 
Dalam Serat Tata Cara disebutkan bahwa perlengkapan tedak 
siten bermacam-macam. Salahsatu perlengkapan yang belum 
diketahui dan belum dibuat oleh pasangan keluarga baru adalah 
beras kuning beserta isinya. Pada saat itu, ibu mertuanya (Nyai 
Ajeng) telah membawakan dengan lengkap. Dalam hal ini, 
dalam kehidupan masyarakat Jawa dikenal sebutan simbah. Hal 
ini diartikan bahwa simbah merupakan seseorang yang 
memberikan tambah kepada anak dan cucu tentang sesuatu yang 
sekiranya orangtua si anak tidak ada. Dalam Serat Tata Cara
tercermin pada kutipan berikut: 
-³%ƟUDVNXQLQJVDLVLQH´
“Punika dereng, SDQFHQNXODVƟPDQJJDNDNƟQ,EX´
“Lah iki wis dak gawakake pisan saisine, anggris, 
rupiyah, wukon, talen sarta dinar mas, utawa anggris, 
UXSL\DK ZXNRQ VDUWD WDOHQ VDODND ZLV SƟSDN NDEHK
5DMDEUDQDVLQJSƟUOX-SƟUOXL\DZLVDQDJHODQJNDOXQJ
kroncong, ali-ali sapanunggale, (h.72)wis ta ayo nuli 
dikur-NXULVLWKROHƟPEDQƟQ´
Terjemahan:
“Beras kuning dan isinya?
“Itu belum, memang saya menyerahkan kepada Ibu”.
“Lah ini sudah saya bawakan sekalian beserta isinya, 
anggris, rupiah, wukon, talen serta dinar emasatau 
anggris, rupiah, wukon serta talen, selaka sudah lengkap 
semua. Kekayaan harta yang penting-penting juga sudah 
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ada, gelang, kalung, kroncong, cincin dan lain-lainnya 
(h.72)sudah mari segera di kur-kuri si tole gendonglah”.
3.2.3. Peran suami istri
Sejak manusia membentuk rumahtangga yang ditandai 
dengan menikah secara resmi maka mereka telah membentuk suatu 
keluarga baru yang belum lengkap karena belum hadirnya seorang 
anak. Bagi keluarga yang mempunyai kedudukan sosial yang tinggi 
mereka telah memiliki pekerja maupun abdi. Antara suami dan istri 
memiliki peran masing-masing. Dalam Serat Tatacara disebutkan 
mengenai peran seorang suami dalam keluarga dan juga peran istri 
dalam keluarga. Hal itu tampak dari tugas dan kewajibannya dalam 
mengurus keluarga. Ketika Nyai Mas (Istri R Tangkilan) mulai 
hamil sampai mendidik hingga remaja (sesuai dalam lingkup 
penelitian ini) mereka memiliki perannya masing-masing. Peran 
seorang istri cenderung berkaitan dengan urusan rumahtangga dan 
lainnya yang berkaitan dengan perempuan. Sedangkan peran suami 
adalah bertanggungjawab atas keberlangsungan kehidupan 
keluarga serta kebutuhan yang harus dipenuhinya. 
Peran seorang istri tersebut tampak pada kegiatan Nyai Mas 
Tangkilan yang selalu menyiapkan segala perlengkapan yang 
dibutuhkan pada saat pelaksanaan upacara. Dalam pelaksanaannya 
tidak harus dikerjakan sendiri melainkan dibantu oleh para abdinya. 
Dengan demikian, ia cukup memerintahkan kepada para abdinya 
untuk menyiapkan segala sesuatunya sesuai dengan tugas para abdi 
itu. Sehingga seorang tuan (Nyai Mas Tangkilan) tidak hanya 
memiliki seorang abdi saja. Dalam Serat Tata Cara disebutkan 
nama-nama abdinya adalah: Gembur, Ladreg, Riwug, Sedhet 
maupun Gedrug. Selain itu, masih ada lagi abdi atau karyawan 
yang mengerjakan berkaitan dengan makanan, yaitu Karyaboga.
Sementara itu seorang suami (R Tangkilan) memiliki 
perannya sendiri sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Dalam 
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Serat Tata Cara secara tersirat disebutkan bahwa ia 
bertanggungjawab atas keberlangsungan kehidupan rumahtangga 
dan mencukupi kebutuhannya. Hal itu tampak dalam 
penceritaannya ketika R. Tangkilan menanyakan perihal anak 
mereka yang bernama Rr. Suwarni yang sudah memasuki usia 10 
tahun. Pada saat itu, usia R Tangkilan juga memasuki 33 tahun. 
Atas kehendak R Tangkilan maka pelaksanaan peringatan tumbuk 
wuku dirinya dilakukan secara besar-besaran sekaligus pelaksanaan 
sunatan putrinya.
Pada pengkisahan pelaksanaan upacara tersebut terjadilah 
dialog yang melibatkan berbagai tokoh yang terlibat. R Tangkilan 
melakukan dialog dengan istrinya perihal pelaksanaan upacara 
tersebut, setelah terjadi kesepakatan mereka melaksanakan 
tugasnya masing-masing. R Tangkilan bertugas memberikan dana 
atau segala biaya yang diperlukan. Untuk itu ia menanyakan 
kepada Jayanimpuna yang mengelola keuangan keluarga. Selain 
itu,  ia juga memerintahkan kepada Sastraubaya untuk membuat 
surat undangan. Untuk pemenuhan perjamuan pesta, R Tangkilan 
berdialog (melibatkan tokoh) dengan tuan C van Bronkhorst yang 
menjual berbagai barang produk Eropa.
Di pihak istri, Nyai Mas Tangkilan setelah mengerti 
keinginan suaminya kemudian memerintahkan kepada Karyaboga 
untuk menyiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan. Perintah 
itu kemudian melibatkan beberapa tokoh lainnya, di antaranya: 
Paribayungan berperan sebagai penyedia beras dan unggas yang 
dibutuhkan. Singsiyu, Seli, dan Tiangsing yang berprofesi sebagai 
pedagang dari ras Cina. Tarupala, Randhasemaya, Karyawastra dan 
Banjaransari sebagai pedagang dari ras Jawa.
Meskipun R Tangkilan sebagai tuan atau subjek cerita yang 
berwenang memerintahkan kepada para abdinya namun ia juga ikut 
terlibat langsung dalam pelaksanaan pemenuhan hajatan itu. Hal itu 
tampak ketika abdinya dipandang tidak mampu melaksanakan 
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tugas, yaitu ketika ia menginginkan berbagai perlengkapan kepada 
tuan C van Bronkhorst. Oleh karena abdinya dipandang tidak 
mampu berkomunikasi dengan pedagang tersebut maka R 
Tangkilan melaksanakannya sendiri. Oleh karena transportasi yang 
ada pada waktu itu berupa kereta atau pun kuda maka ia 
memerintahkan kepada abdinya yang merawat kuda. Disitulah 
terjadi dialog mengenai pemakaian pelana yang baik pada kuda.
Hal yang cukup menarik dalam Serat Tata Cara ini adalah 
ketika R Tangkilan sebagai tuan rumah berperan menjelaskan 
tentang orang meminum minuman keras. Pada  waktu hajatan itu ia 
bertindak sebagai komandan atau yang memberi tanda mengenai 
tahapan-tahapan acara, mulai minum, makan sampai main kartu. 
3.2.4. Peran tokoh Eyang
Tokoh Eyang dalam Serat Tata Cara merupakan sosok yang 
dianggap pantas sebagai sosok yang diteladani. Oleh sebab itu, 
kehadiran tokoh eyang dimintai restu serta berkah terhadap tokoh 
lain (anak yang disunatkan). Tokoh eyang yang memangku 
terhadap R Suwarni ketika disunatkan diharapkan memberikan 
berkah kebaikan kepada R Suwarni. 
Dalam Serat Tata Cara, sosok Eyang memiliki suami yang 
sanga tampan, hanya beristri satu. Selain itu, tokoh eyang mampu 
memberikan keturunan 19 anak serta berumur panjang. Permintaan 
berkah atas sosok eyang tersebut sesuai denagn konsep dalam 
budaya Jawa akeh anak akeh rejeki “banyak anak banyak rejeki”.
3.2.5. Peran anak
Peran anak dalam Serat Tata Cara merupakan objek. Oleh 
sebab itu, tidak banyak yang dapat diketahui karena tidak ada 
penjelasan atau kisah mengenai peran dan kedudukan anak. Hal 
yang dapat dikatakan sebagai objek maka dapat disebut bahwa Rr. 
Suwarni sebagai objek penderita.
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3.2.6. Peran tokoh lainnya
3.2.6.1. Karyawan atau abdi
Seperti sudah disinggung sedikit di atas bahwa R Tangkilan 
sebagai subjek cerita memiliki beberapa karyawan atau abdi. 
Mereka bertugas sesuai dengan “jabatannya” masing-masing. 
Nama-nama abdi mencerminkan tugas dan perannya, misalnya: 
Mbok Karyaboga bertugas sebagai orang orang mengelola tentang 
kebutuhan makan. Gedrug, Ladreg, dan Gembur sebagai abdi yang 
bertugas menyediakan barang atau perlengkapan ketika upacara 
berlangsung. Tokoh Jagakarsa berperan untuk menyiapkan atau 
memantau segala hal pelaksanaan hajatan.
Para abdi laki-laki pun memiliki nama sesuai dengan tugas 
dan perannya masing-masing. Tokoh Sastraubaya berperan untuk 
membuat surat undangan kepada tamu. Jayanimpun berperan 
sebagai pengelola keuangan baik yang masuk maupun keluar. 
Kedua tokoh itu dapat disebut sebagai abdi tetap atau karyawan. 
Hal itu tampak pada penceritaan mengambil seting waktu jauh 
sebelum pelaksanaan hajatan berlangsung, termasuk tokoh abdi 
Brajaprasita yang berperan merawat kuda.
3.2.6.2. Pedagang/penjual
Dalam Serat Tata Cara terdapat banyak tokoh yang 
berperan sebagai pedagang atau penjual. Berbagai ras tokoh 
dilibatkan sebagai profesi pedagang, diantaranya:Tarupala, 
Karyawasrta, Karyapuspa, 5DQGKDVƟPD\D %DQMDUDQVDUL 6HOL
Singsiyu, Tyangsing dan C. van Bronkhorst. Masing-masing nama 
tokoh pedagang mencerminkan profesinya jualannya. Tokoh 
Tarupala merupakan pedagang buah-buahan. Kata taru berarti 
pohon dan pala berarti buah. Dilihat dari kata yang digunakan 
maka Tarupala merupakan sosok pedagang buah-buahan. Demikian 
juga nama tokoh Karyawastra, Randhasemaya maupun 
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Banjaransari. Nama-nama itu mewakili pedagang ras Jawa. 
Digambarkan secara tersirat dalam Serat Tata Cara bahwa 
pedagang ras Jawa memiliki sifat menampakkan barang yang buruk 
dahulu, barang dagangan yang baik disimpan lebih dahulu. 
Tokoh Seli, Tyangsing dan Seli dalam Serat Tata Cara
digambarkan sebagai pedagang ras Cina yang memiliki sifat 
curang, yaitu sering mengurangi timbangan. Sifat lain dari 
pedagang ras Cina adalah sombong. Hal itu digambarkan pada 
pedagang Cina yang tidak mau memakai bahasa Jawa ragam krama 
kepada orang Jawa jika tidak didahului dengan Jawa ragam krama.
Tokoh C Van Bronkhorst mewakili pedagang ras Eropa.
Van Bronkhorst digambarkan sebagai pedagang Eropa yang 
memiliki watak baik budi dan jujur. Hal itu tampak dengan 
penggambaran sifatnya bahwa pembeli (pelanggan) dapat 
membawa barang dagangan terlebih dahulu tanpa membayar lunas. 
Selain itu, barang yang berlebih selama measih utuh dapat 
dikembalikan sesuai harga belinya. Pedagang Van Bronkhorst 
menyediakan barang-barang Eropa, seperti minuman dan lain-
lainnya.
3.2.6.3. Buruh dan penyedia jasa
Dalam Serat Tata Cara disebutkan tokoh-tokoh penyedia 
jasa yang sering disebut dengan buruh bernama Baukarya. Tokoh 
Baukarya memiliki teman seprofesi. Oleh sebab itu jika ada order 
yang cukup banyak maka ia mengajak teman-temannya 
mengangkut barang. Pada waktu itu, burung angkut hanya berjalan 
kaki. Ada kebiasaan buruk dalam budaya para buruh, yaitu 
kesenangannya berjudi manakala waktu luang. Hal itu tercermin 
dari penceritaan ketika Baukarya mendapat order mengangkut 
barang pemebelian Jagakarsa. Setelah mendapat upah mereka 
memakai uang itu berjudi. Pada kesempatan ini dihadirkan tokoh 
yang bernama Bujangkeplek.
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3.3. Hubungan Sosial Budaya Masyarakat Jawa
Masyarakat Jawa memiliki kaidah-kaidah tertentu untuk 
menentukan hubungan sosial yang terjadi di dalamnya. Struktur 
sosial ditentukan oleh prinsip-prinsip seperti prinsip resiprositas 
atau timbal balik, (padha-padha, tepa slira), prinsip solidaritas 
(rukun, rujuk), taat kepada atasan; orang tua; guru (mbangun 
miturut), saling menghromati antasesama, isteri kepada suami 
(bekti), sikap terhadap kekuatan/kekuasaan superintoral 
kepadaTuhan (sujud), kepada nasib (pasrah-sumarah). Struktur 
sosial itu dipakai untuk menjaga keseimbangan dan keselarasan 
(Kartodirdjo, 1987/1988: 3-4). 
Dalam konteks tradisional salah satu hubungan sosial yang 
sangat menentukan pola interaksi adalah hubungan tua-muda. 
Dalam masyarakat tradisional tradisi dipandang sebagai nilai yang 
berfungsi sebagai titik orientasi. Dengan demikian, mengikuti dan 
mempertahankan tradisi adalah fungsi pokok yang perlu dijalankan 
oleh semua pendukung tradisi tersebut. Kesinambungan dan 
kelestarian tradisi perlu dijaga untuk menciptakan kondisi harmonis 
dalam masyarakat. Orang tua sebagai pengemban nilai-nilai 
tradisional juga menjadi model dan titik orientasi. Oleh karena itu,
kewajiban orang muda untuk mengikuti dan menurut petunjuk dan 
nasihat orang tua (Kartodirdjo, 1987/1988: 5-6).
Dalam hal pelaksanaan tradisi budaya perlu adanya proses 
internalisasi dan eksternalisasi untuk menciptakan pembiasaan. 
Pembiasaan ini akan mengkristalisasikan niai sebagai sikap dan 
perilaku, yang dipolakan menurut norma-norma etika yang berlaku. 
Dengan demikian, nlai-nilai akan mendarahdaging dan meresap 
atau menjiwai pribadi induvidu dan menjadi suatu etos. Dalam 
menghayati etika di lingkungan hidup sehari-hari ditopang oleh 
“kepantangan” (kualat) yaitu musibah sebagai akibat melanggar 
suatu tradisi atau pengkucilan dalam masyarakat. Pada umumnya 
prinsip resiprositas atau timbal balik juga berlaku secara halus, 
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antara lain berupa kemampuan meningkatkan sensibilitas untuk 
bertindak semaksimal mungkin dalam melakukan resiprositas 
tersebut. Tukas menukar hadiah dan jasa berlaku menurut sistem 
kredit-debit, yaitu dengan istilah “motangake” dan “kepotangan” 
(meminjami, meminjam) (Kartodirdjo, 1987/1988: 9-10). Anggota 
masyarakat akan merasa wajib untuk bersikap atau melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan kebiasaan yang telah membaku menjadi 
adat tersebut. Pelanggaran terhadap adat dirasakan oleh yang 
bersangkutan maupun oleh orang lain sebagai suatu kesalahan. 
Dengan demikian, adat berfungsi sebagai pengatur tata sikap 
budaya dan juga sebagai pedoman tata hubungan anytaranggota 
kelompok/masyarakat. Dalam kenyataannya adat juga sebagai 
pedoman moral para anggota masyarakat yang bersangkutan. 
Ukuran baik buruk mengenai sikap seseorang dapat juga diukur 
dari adat yang berlaku. Orang yang bersikap kurangajar atau 
melanggar adat sopan santun dalam masyarakat Jawa sering disebut 
ora ngerti adat atau ora Jawa (Sujamto, 1992: 195).
Berdasarkan pembacaan teks Serat Tata Cara tampak bahwa 
kehidupan sosial masyarakat Jawa sangat kental dengan berbagai 
upacara adat yang berhubungan dengan daur hidup, yang menandai 
pergantian siklus kehidupan manusia. Sejak manusia diciptakan 
dalam kandungan, kelahiran, pertumbuhan menjadi dewasa, 
pernikahan, sampai dengan kematian selalu ditandai dengan ritual. 
Setiap ritual yang menandai siklus kehidupan manusia secara 
individual tentu saja tidak dapat dilaksanakan sendiri oleh orang 
yang bersangkutan, artinya pasti akan melibatkan manusia lainnya 
yang ada dalam lingkungannya. Dalam konteks inilah hubungan 
sosial budaya masyarakat Jawa akan tampak dalam jalinan 
kegotongroyongan, kebersamaan, tepa salira, serta tanggungjawab 
bersama. Dalam setiap pelaksanaan upacara daur hidup akan 
melibatkan seluruh anggota masyarakat di sekitarnya. 
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Dalam kehidupan keseharian, hubungan antarsesama warga 
diupayakan untuk terselenggara dengan harmonis selaras dengan 
nilai-nilai kerukunan dan kegotongroyongan. Masyarakat masih 
berpegang teguh kepada adat istiadat budayanya yang tetap 
dilestarikan hingga kini. Yang menjadi ciri khas sebagai penanda 
jati diri masyarakat Jawa adalah bahasa yang digunakan dalam 
pergaulan sehari-hari yaitu bahasa Jawa. 
Kekayaan budaya yang tetap hidup dan berkembang pada 
masyarakat Jawa berupa seni tradisi (berupa kesenian), upacara 
adat, upacara daur hidup, upacara  keagamaan dan kepercayaan 
setempat, serta berbagai adat istiadat yang masih dijadikan 
pedoman dalam berkehidupan bermasyarakat hingga kini. Upacara 
daur hidup  masih tetap dipertahankan hingga kini walaupun dalam 
perkembangan jaman mengalami perubahan atau lebih sederhana 
pelaksanannya.  
Masyarakat Jawa mengenal adanya beberapa upacara adat 
yang hingga kini masih tetap dilestarikan dan dilaksanakan. Hal itu 
tidak lain adanya kepercayaan bahwa jika tidak melaksanakan 
upacara adat, akan mengakibatkan marabahaya yang akan menimpa 
diri atau keluarganya. Adanya kepercayaan seperti itu, maka dapat 
dikatakan bahwa upacara adat bisa menumbuhkan emosi 
keagamaan tertentu bagi masyarakat pendukungnya,  sehingga 
dengan getaran emosional keagamaan itulah yang menuntun 
perilaku dan tindakan manusia untuk tetap melaksanakan upacara 
adat, sampai kapan pun. Anggota masyarakat akan merasa wajib 
Upacara adat bisa dijadikan pedoman bagi manusia untuk 
bertingkah laku, sebab, di dalam rangkaian upacara adat penuh 
dengan simbol dan makna tertentu, yang secara prinsip merupakan 
pengharapan terhadap kondisi yang selamat, tenang, selaras, serta 
seimbang, baik untuk dirinya maupun lingkungannya. Semua 
kondisi tersebut tampak tercermin pada teks Serat Tata Cara 
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melalui uraian maupun dialog antartokoh yang ada di dalam teks 
tersebut. 
Seperti diketahui, dalam lingkup kehidupan manusia ada dua 
jenis upacara yang selalu dilakukan. Pertama, upacara adat yang 
berkaitan dengan daur hidup manusia sejak lahir hingga meninggal, 
dan Kedua, upacara adat yang melibatkan masyarakat luas, demi 
kelangsungan keseimbangan alam.
Ketika dalam hidup manusia selalu terbentur dengan berbagai 
permasalahan hidup maupun bencana yang selalu mendera, maka 
upacara adat tetap terus dilaksanakan sampai kapan pun. Manusia 
selalu mencari jalan keluar melalui berbagai tindakan dan perilaku 
simbolik, yang salah satu nya adanya pelaksanaan upacara adat. 
Oleh sebab itu, sedemikian pentingnya sebuah upacara untuk 
kelangsungan hidup manusia, maka kiranya sangat perlu untuk 
diketahui oleh masyarakat luas.
Upacara adat merupakan serangkaian tindakan resmi yang 
dilakukan oleh masyarakat untuk mencapai tujuan dan maksud-
maksud tertentu. Maksud dan tujuan tertentu yang ingin dicapai 
manusia tersirat dalam beberapa tindakan dan perilaku yang harus 
diwujudkan dalam prosesi upacara, maupun yang tersirat dalam 
berbagai uba rampe yang harus tersedia dalam upacara adat 
tersebut. Sebagai sebuah tindakan yang bersifat religius, maka 
upacara adat seyogyanya bisa dilaksanakan secara hikmad, 
dilaksanakan dengan penuh ‘kepasrahan’ dan ‘kesucian’ diri dan 
batin bagi yang melaksanakannya, sehingga semacam ada 
ketakutan bagi masyarakat pendukung upacara tradisi apabila tidak 
bisa melaksanakan upacara adat secara teratur dan 
berkesinambungan.
Dalam serangkaian upacara adat, termasuk upacara daur 
hidup, terdapat pihak-pihak tertentu yang terlibat, apakah itu 
mencakup masyarakat luas maupun para individu yang berperan di 
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dalamnya. Upacara adat yang melibatkan masyarakat luas, tentu 
ada kepentingan bersama yang ingin diwujudkan dalam 
pelaksanaan upacara adat tersebut. Kebersamaan antarwarga 
masyarakat dibangun, ditumbuhkan dan ‘dihidupkan’ kembali guna 
mewujudkan harmonisasi kehidupan. Upacara daur hidup, yang di 
dalamnya selalu disertai dengan kelengkapan sesaji, perilaku 
tertentu, larangan, dan kewajiban tertantu, biasa disebut slametan.
Slametan merupakan sebuah ekspresi spiritual yang bersifat 
simbolik. Simbol slametan yang beraneka warna, merupakan 
ekspresi jiwa yang turun temurun (Endraswara, 2013: 109).
Upacara Adat  tetap perlu  dilaksanakan oleh masyarakat, 
karena mengandung nilai-nilai luhur yang hingga saat ini masih 
diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Banyak manfaat yang 
diperoleh dengan melaksanakan upacara adat, baik manfaat secara 
pribadi maupun secara sosial-kemasyarakatan. Nilai-nilai yang 
masih relevan itu antara lain tumbuhnya solidaritas sosial, 
tumbuhnya rasa integrasi sosial, serta penyadaran diri akan 
pengendalian sosial. 
Dengan melaksanakan upacara adat menumbuhkan rasa 
kebanggaan tersendiri akan kekayaan budaya bangsa.  Untuk lebih 
memasyarakatkan upacara adat kepada masyarakat, perlu dilakukan 
penyebarluasan informasi melalui media sosial dan komunikasi 
yang ada. 
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Dalam kehidupan orang Jawa sejak dalam kandungan 
hingga kematian tidak lepas dari berbagai upacara tradisi.  Upacara 
tradisi yang dilaksanakan itu dilaksanakan dengan tujuan untu 
memohon keselamatan atas sesuatu yang dilakukan dalam upacara. 
Gambaran permohonan keselamtan dalam hidup manusia sejak 
dalam kandungan hingga remaja (batasan penelitian ini) setiap 
tahap kehidupan memeiliki perbedaan dan kesamaan. Kesamaan  
yang ada adalah perlengkapan atau sesaji yang digunakan yaitu 
yang disebut dengan sega janganan atau sega wilujengan. Adapun 
perbedaan yang ada tercermin dari setiap tahapannya memiliki 
perbedaan sesuai makna yang ada. 
Pada masa kehamilan setiap bulan orang Jawa membuat 
upacara tradisi. Hal itu itu dilakukan bertujuan untuk memohon 
keselamtan bagi si bayi yang dikandungnya maupun ibu ang hamil. 
Meski demikian, pada kenyataannya upacara tradisi itu dapat 
dilaksanakan beberapa bulan dilaksanakan sekali. Upacara yang 
dilakukan paa masa kehamilan itu antara lain ngebor-ebori  untuk 
hamil 1 bulan, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 bulan. bagi orang Jawa, 
wanita yang sudah hamil memiliki tanda-tanda tertentu dan sejak 
hamil itu pula ia harus melakukan pantangan-pantangan tertentu 
maupun anjuran-anjuran tertentu.  Dalam Serat Tata Cara
pantangan yang harus dilaksanakan anatara lain: duduk di tengah 
pintu, makan piring disangga(ditopang), makan ikan air tawar yang 
memangsa jenisnya sendiri, makan durian dan makan buah-buahan 
yang mengandung alkohol. Selain itu, wanita yang hamil juga 
disarankan untuk mandi keramas setiap hari Rabu dan Sabtu, 
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memotong kuku, menghitamkna gigi, merendam kaki dan tangan 
dengan air garam menjelang tidur serta berdoa atau membaca 
mantra. 
Orang Jawa dalam merawat dan mengasuh anak setelah 
melahirkan tidak lepas dari upacara tradisi. Upacara tradisi itu 
antara lain brokohan, sepasaran, puput puser dan selapanan. Setiap 
tahapan upacara itu selalu diberi perlengkapan yang 
melambangakan sebagai perawatan atau perlindungan dari makhluk 
gaib. Selain itu, ada pula perlengkapan yang melambangkan 
harapan-harapan bagi si bayi pada kehidupan kelak. Misalnya 
ketika menanam (mengubur) ari-ari. Tatacaranya seperti mengubur 
orang meninggal. Hal itu dikarenakan adanya keyakinan orang 
Jawa bahwa ari-ari itu merupakan saudara si bayi jika tidak 
diperlakukan seperti manusia maka akan dapat mengganggu. 
Sebaliknya jika diperlakukan dengan baik ia akan menjaga 
keselamatan bayi itu sepanjang hidupnya. Selain itu, dalam 
mengubur ari-ari juga diberi perlengkapan tertentu. Hal itu 
melambangkan harapan agar si bayi menjalani hidupo seperti yang 
perlengkapan yang disertakan dalam penguburan ari-ari itu. 
Pada masa kanak-kanak upacara tedhak siten merupakan 
upacara yang sakral karena didalamnya mengandung makna-makna 
simbolik yang dalam. Makna simbolik yang dalam itu tercermin 
dari berbagai alat dan perlengkapan yang dibuat. Jadah tetel 7 
warna yang harus dilalui seorang anak dalam kehidupan di dunia 
dimaknai sebagai antangan hidup manusia di dunia yang mencapai 
7 tingkatan. Perlengkapan yang terdapat dalam kurungan 
mempunyai makna simbolik penggambaran masa depan si anak 
sudah dapat diprediksikan melalui benda yang diambil. 
Diasumsikan bahwa anak yang masih kecil belum memeiliki kuasa 
atau kemampuan untuk memilih barang yang bagus atau jelek. 
Oleh sebab itu, apa yang diambil merupakan cermin hati yang 
murni sebagai petunjuk atas kehidupan yang akan dilaluinya kelak. 
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Pada masa remaja dilakukan upacara tetesan dan pasah ini 
melambangkan bahwa anak  itu sudah menapaki tahap 
pertumbuhan ke jenjang yang lebih tinggi. Tetesan sebagai simbol 
tahapa anak perempuan akan memasuki masa dewasa yang ditandai 
dengan datang bulan. untuk itu untuk meyakinkan perlu adanya 
ritual tetesan. Pasah sebagai tahap selanjutnya merupakan lambang 
agar anak mengendalikan hal-hal buruk dalam kehidupannya. 
Selain itu, pada masa umur 12 tahun umumnya anak sudah 
memiliki gigi tetap bukan gigi susu sehingga dapat dipastikan tidak 
ada pertumbuhan gigi baru lagi. 
Dalam kehidupan keluarga orang Jawa peranan seseorang 
dalam keluarga maupun lingkungannya ikut mempengaruhi. Dalam 
kehidupan keluarga inti (dalam Serat Tata Cara disimbolkan 
keluarga R tangkilan) tidak lepas dari pengaruh atau peran keluarga 
atau orang-orang di sekitarnya. Konsep mbah dalam budaya Jawa 
sebagai orang yang memberi tambah tampak muncul ketika tokoh 
Mas Ajeng (mertua Raden Nganten Tangkilan) selalu berperan 
sejak R Nganten Tangkilan hamil hingga merawat bayinya sampai 
remaja. Peran itu tidak sekedar berupa nasehat saja tetapi juga 
sebagai penyandang dana. Peran R Tangkilan dan Raden Nganten 
tangkilan sebagai suami istri juga tampak pada tugas dan 
kewajibannya masing-masing serta memiliki abdi atau pekerja 
masing-masing. Masing-masing peran dari tokoh itu tidak boleh 
saling mempengaruhi. Tokoh-tokoh uatama tersebut didukung oelh 
tokoh pembantu yang berprofesi sebagi abdi, pedagang, buruh dan 
lain sebagainya.
Setiap ritual siklus kehidupan manusia secara individual pasti  
melibatkan orang lain. Dalam konteks inilah hubungan sosial 
budaya masyarakat Jawa akan tampak dalam jalinan 
kegotongroyongan, kebersamaan, tepa salira, serta tanggungjawab 
bersama. Dalam setiap pelaksanaan upacara daur hidup akan 
melibatkan seluruh anggota masyarakat di sekitarnya. Pihak-pihak 
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yang terlibat, baik  masyarakat luas maupun para individu yang 
berperan di dalamnya tentu ada kepentingan bersama yang ingin 
diwujudkan dalam pelaksanaan upacara adat tersebut.  
Kebersamaan antarwarga masyarakat dibangun, ditumbuhkan dan 
‘dihidupkan’ kembali guna mewujudkan harmonisasi kehidupan 
sehingga hubungan sosial dalam masyarakat terjalin dengan baik. 
4.2. Saran 
Naskah Serat Tata Cara berisikan adat tradisi Jawa yang 
menggambarkan pengasuhan atau perawatan anak sejak dalam 
kandungan sampai meninggal dunia. Dalam kesempatan penelitian 
ini baru dapat diungkap pada tataran hidup sejak dalam kandungan 
sampai remaja. Oleh sebab itu perlu dilakukan pembahasan lebih 
lanjut sehingga dapat diperoleh informasi yang lengkap mengenai 
adat istiadat Jawa yang tertuang dalam naskah tersebut. 
Budaya Jawa tentu mengalami suatu perkembangan sesuai 
jamannya. Oleh sebab itu, tentu saja adat istiadat yang dipaparkan 
dalam Serat Tata Cara sudah banyak pergeseran atau 
perubahannya. Sehubungan dengan itu, maka penelitian mengenai 
adat istiadat yang dilakukan masyarakat Jawa dimasa sekarang 
perlu dilakukan kemudian hasil itu dicari solusi yang baik. 
Beberapa perihal buruk atau kebiasaan buruk yang 
dipaparkan dalam Serat Taca Cara perlu dihilangkan antara lain 
budaya judi, dan minum. Dalam penceritaan selanjutnya (setelah 
remaja) ada pendidikan yang menarik untuk dilakukan penelitian, 
yaitu tentang mendidik anak setelah memasuki usia dewasa dengan 
cara mempelajari kesenian Jawa, baik seni tari, seni musik 
(gamelan) maupun seni suara. 
Isi dan makna yang terkandung dalam Serat Tata Cara
akan lebih lengkap maknaya jika dikupas secara komprehensif 
dalam setiap tahapannya. Oleh sebab itu, pengkajian mengenai 
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Serat Tata Cara masih sangat diperlukan. Hal itu dikarenakan 
kandungan filosofis yang terdspat dalam setiap upacara maupun 
kelengkapan yang digunakan mencerminkan pemaknaan atau 
pemikiran orang Jawa (pada masa teks itu diciptakan). 
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Lampiran contoh naskah 
Contoh teks yang ditulis dengan huruf Arab dan huruf Jawa 
Contoh teks yang ditulis dalam bentuk yang berbeda 
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